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N GP 
embunuh! Jangan pernah sekalipun kamu 


menampakkan diri di hadapanku. Sampai langit runtuh pun aku 
tak akan memaafkanmu," wanita itu meraung melampiaskan 
rasa duka juga sakit hatinya. 

"Maafkan aku...." Pria itu bersimpuh mengiba memohon 
ampunan. 

Dosanya begitu besar. Kesalahannya begitu fatal. Hal 
terindah yang selama ini tak pernah ia pedulikan telah pergi, 
pergi dari hidupnya, pergi untuk selama-lamanya. Ia menyesal, 
benar-benar menyesal. 

Namun, sebesar dan sedalam apapun penyesalannya, tak 
akan bisa mengembalikan belahan jiwanya yang telah terbujur 


kaku itu. 
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Yaramitha tuhaga 
G aramitha Lituhayu, gadis lembut berparas ayu. 


Usianya yang baru menginjak angka delapan belas membuat 
kedua orang tuanya selalu protektif dalam menjaga 
pergaulannya. 

Lahir sebagai bungsu dari tiga bersudara membuatnya 
selalu dilimpahi kasih sayang berlebih baik dari kedua kakak 
juga orang tuanya. 

Di sekolah ia juga dikenal sebagai siswa berprestasi. 
Sederet prestasi telah diukirnya bahkan ia pernah menyabet 
gelar sebagai pemenang olimpiade nasional. 

Ia juga dikenal sebagai sosok yang ramah juga baik hati. 


Tak ada seorang pun yang tak menyukainya. Semua orang 
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begitu menyanjungnya. Gadis baik hati berwajah cantik juga 
berotak encer. 

Sempurna. Kata itulah yang tepat untuk menggambarkan 
sosok Mitha, begitu ia biasa dipanggil. Namun, itu dulu. 
Beberapa bulan yang lalu. Sebelum bencana itu muncul. 
Bencana yang berawal dari pesta kelulusan yang diadakan oleh 
salah seorang temannya di sebuah hotel berbintang yang 
akhirnya menjerumuskannya dalam penyesalan yang menusuk 
hingga sum-sum tulangnya. 

Kebodohannyalah yang menjadi penyebabnya. Ia begitu 
mudah menyerahkan dirinya pada pria yang baru beberapa bulan 
ini dikenalnya. 

Pria yang benar-benar mampu menggetarkan dadanya. 
Pria yang telah mengajari juga menunjukkan apa itu cinta. Pria 
yang akhirnya menjadi cinta pertama dan pria pertamanya. 

Awal perkenalan mereka begitu sederhana. Mitha secara 
kebetulan berteduh di sebuah cafe tak jauh dari sekolahnya. 
Hujan deras terpaksa menahannya untuk segera pulang. Secara 
kebetulan, seorang pria yang begitu rupawan menyapanya dan 
menawarinya untuk menikmati minuman hangat sambil 


menunggu hujan yang tak kunjung reda. 
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Tentu kesempatan itu tak ia sia-siakan. Akhirnya, 
perkenalan pun dilakukan. Mereka terlibat obrolan hangat yang 
cukup akrab. 

Dan begitu hujan tak begitu deras Mitha pun berpamitan 
pulang. Namun sekali lagi 1a dibuat tersenyum senang. Pria yang 
baru berkenalan dengannya itu menawarkan bantuan untuk 
mengantarkannya pulang. Sekali lagi Mitha menyambut tawaran 
itu dengan senang dan saat hendak turun ketika mereka sampai 
di depan rumah Mitha, kegiatan saling bertukar nomer ponsel 
pun dilakukan. 

Kak 
Dua minggu berlalu dengan cepat. Hubungan kedua insan itu 
pun ikut berkembang pesat. Puncaknya siang itu, mereka 
mengikrarkan janji untuk menjadi sepasang kekasih. Mereka 
makan siang di sebuah resto di salah satu pusat perbelanjaan. 
Efek menjadi pasangan baru begitu terasa di dada mereka. Maka 
begitu memasuki mobil Yoga--pria yang sudah resmi menjadi 
kekasih Mitha--pria itu segera menerjang Mitha, mendekap 
gadis mungil itu dalam pelukannya. Dan hal yang tak pernah ia 
kira adalah pria itu mencium bibir Mitha. Ciuman pertamanya. 
Mitha yang tak mengerti apa-apa hanya menuruti apa yang pria 


itu lakukan pada tubuhnya. 
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Terbersit rasa takut, namun saat Yoga terus 
menggodanya, ia pun luruh juga. Ia menikmati apa yang Yoga 
lakukan pada tubuhnya. Rasa yang belum pernah ia alami 
sebelumnya. Rasa pening, takut, juga geliat menyenangkan luar 
biasa campur aduk menjadi satu, hingga sebuah ketukan keras di 
kaca jendela mobil Yoga terdengar di telinganya. Mereka 
tersentak kaget. Keintiman yang telah terbangun lenyap sudah. 

Yoga segera bangkit dari tubuhnya yang sudah tak 
tertutup dengan benar. Kemeja putihnya telah terbuka 
menunjukkan bagian depannya yang tak tertutup apapun. Rok 
abu-abunya juga sudah terkumpul di perut. 

Serampangan ia rapikan baju juga rambutnya. Wajahnya 
memanas menahan malu yang amat sangat. Namun satu hal 
yang begitu meremas hatinya saat ia mendengarkan kalimat 
yang dilontarkan pria yang beberapa saat lalu sudah menjadi 
kekasihnya. 

"Sayang, kok kamu bisa ada di sini? Aku nggak ngapa- 
ngapain kok sama dia. Kamu jangan salah paham ya, ini semua 
tidak seperti yang kamu lihat." Kalimat itu tidak diperuntukkan 
untuk dirinya tapi untuk wanita cantik berpenampilan luar biasa 
menarik yang baru saja mengetuk kaca jendela mobil Yoga. 

Mitha menganga, tidak menyangka jika ia akan 


mendengarkan kalimat itu dari mulut kekasihnya. Air mata 
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seketika meluncur membasahi pipinya. Apakah seperti ini 
rasanya menjalin cinta dengan pria dewasa? 

Mitha masih sepenuhnya tak faham dengan situasi yang 
dihadapinya. Namun belum sempat ia mengumpulkan 
kesimpulan tentang apa yang terjadi antara kekasihnya dengan 
wanita di hadapannya itu, sekali lagi hatinya berdenyut sakit 
begitu melihat sang kekasih malah pontang-panting mengejar 
wanita cantik yang terlihat marah atas ulah kekasihnya itu. 

Beberapa dugaan sudah tersemat di pikirannya, namun ia 
akan menanyakannya nanti. Ia hanya cukup menunggu di sini. 
Di mobil Yoga, ia tak akan mendatangi Yoga sekarang dan 
meminta penjelasan. Ia tak ingin mempermalukan dirinya 


sendiri. 
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CAN dengan keringat yang meleleh di 


keningnya. Ingatan akan peristiwa itu masih enggan untuk 
berlalu hingga terbawa mimpi. Padahal ia sudah berusaha 
mengenyahkan ingatan akan peristiwa itu jauh-jauh. Namun 
tetap saja, ingatan itu begitu mengakar kuat di otaknya. 
Dilihatnya jam yang tertata manis di nakas samping 
tempat tidurnya. Jam dua dini hari. Kasur di sebelahnya terasa 
dingin saat 1a meletakkan tangannya di sana. Suaminya belum 
pulang hingga detik ini. Entah jam berapa pria itu akan kembali. 
Mitha tak tahu dan tak berniat mencari tahu. Ia lelah bertanya. 
Apalagi jika dijawab dengan nada tinggi dan bentakan yang 


selalu membuatnya menggigil ketakutan. 
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Dirabanya perutnya yang semakin menggembung, 
senyumnya mulai terbit. Hanya inilah hal yang begitu 
membuatnya bahagia, enggan memikirkan kesepian tanpa 
kehadiran suaminya. Perutnya berbunyi, sepertinya bayi kecil 
dalam perutnya meminta tambahan nutrisi. 

Tanpa menunda, Mitha bangkit dari tempat tidur dan 
perlahan turun ke lantai satu menuju dapur rumahnya. Bukan 
rumah Mitha sebenarnya, namun rumah mertuanya. 

Semenjak menikah, Mitha memang tinggal di rumah 
mertuanya. Ia bersyukur, di antara ketidak beruntungannya, ia 
masih mendapatkan mertua sebaik kedua orang tua suaminya. 

Saat kakinya menapak dapur, ia segera membuka lemari 
pendingin untuk mencari sesuatu untuk dimakan. Pilihan 
pertama adalah susu dalam kemasan tetra pak yang ia ambil. 
Matanya menyisir isi lemari pendingin, mengamati dan 
mempertimbangkan apa yang hendak 1a makan. Dilihatnya sawi 
segar di sana, sepertinya membuat mie adalah pilihan yang 
mudah. Ia pun mengambil sayur itu mencuci dan memotong- 
motong sambil menunggu air yang ia rebus mendidih. Tak 
ketinggalan ia masukkan pula beberapa buah cabai rawit. Air 
liurnya seketika menetes membayangkan nikmat dan pedasnya 


mie di mulutnya nanti. 
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Begitu air mendidih, ia pun merebus mie instan kemasan 
bersamaan dengan sayurannya. Ia tambahkan pula telur mata 
sapi saat hendak menikmati hidangan itu. 

Mitha menikmati hidangan sederhana itu di dapur, 
mulutnya mendesis nikmat merasakan rasa pedas yang 
menyentuh lidahnya. Baru beberapa suap ia menikmati 
makanannya, tiba-tiba seseorang mengangkat piring di 
hadapannya. 

Kaget luar biasa yang pasti. Ia sedari tadi tak mendengar 
siapapun memasuki dapur besar ini. Saat Mitha menolehkan 
pandangannya, sosok suaminyalah yang terlihat di sana. Pria itu 
berdiri dengan angkuhnya memandang tajam tepat ke mata 
Mitha. Sosok tinggi dan tegapnya terlihat bagai seorang jenderal 
perang yang menantang penuh ancaman. 

Mitha beringsut ketakutan, ditelannya mie yang masih 
tersisa di mulutnya perlahan. Sulit. Makanan itu terasa keras saat 
ditelan, tidak senikmat beberapa detik yang lalu saat ia 
mengunyahnya. 

"Mas...," hanya cicitan ketakutan itu yang ia keluarkan. 
Ia tak tahu apa kesalahannya hingga sang suami yang baru 
pulang itu memandangnya penuh ancaman. Prayoga Wiratmaja, 
suami yang begitu Mitha cintai, sosok pria tampan yang tak 


seorangpun bisa menolak pesonanya, termasuk dirinya. 
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"Kenapa baru pulang? Mas dari mana?" tanyanya nyaris 
tak terdengar. Suaminya mendengus tajam. Di arahkannya 
piring Mitha ke wajah wanita itu seolah ingin menunjukkan 
sesuatu di atasnya. 

"Kamu ingin membunuh anakku?" Kalimat pertama 
yang Yoga keluarkan membuat Mitha terbelalak kaget. 

"Maksud Mas apa? Tidak mungkin ‘kan aku tega 
membunuh anak kita? Mas jangan bercanda." Mitha tidak 
paham dengan arah ucapan pria yang berjarak usia dua belas 
tahun dengannya itu. 

Yoga pun semakin terbawa emosi, wanita sok polos di 
depannya itu benar-benar harus diberi ketegasan agar tidak 
bertindak semaunya sendiri. Ia pun meletakkan piring yang ia 
pegang di atas pantry dengan keras menimbulkan bunyi retakan 
akibat bertemunya dua benda keras itu. Mitha semakin bergidik 
ngeri. Jangan lagi, jangan lagi' ia membatin. Ia tak mau 
menjadi sasaran amukan suaminya untuk kesekian kali. 

"Kamu makan mie instan seperti ini apa nantinya tidak 
berbahaya untuk anakku. Kamu ini bodoh atau bagaimana, hal 
seperti ini saja tidak tahu." 

'oh, jadi itu' Mitha mendesah lega. "Aku lapar,Mas, jadi 
aku masak mie biar lebih cepat," lagi-lagi Mitha menjawab 


pelan. 
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"Buang makanan itu, bangunkan bibi untuk membuatkan 
makanan yang lebih layak untuk kamu. Dan ingat jangan pernah 
memakan sesuatu yang membahayakan anakku, kau harus 
menanggung akibatnya jika hal itu sampai terjadi," ancam Yoga 
sambil mengarahkan telunjuknya ke wajah Mitha. Mitha pun 
hanya tersenyum kemudian mengangguk menanggapinya. 

Sedetik kemudian pria itu berlalu dari hadapan Mitha 
menaiki tangga menuju kamar mereka. Mitha mengembuskan 
napas lega. Setidaknya meskipun suaminya berkata keras dan 
mengancamnya tapi pria itu masih memikirkan anak dalam 
kandungannya. 

Akhirnya, Mitha pun membuang sisa mie instan di 
piringnya setelah sebelumnya menghabiskan sayur juga telur di 
atasnya. Suaminya benar, tak seharusnya Mitha mencari 
praktisnya saja dengan memakan mie instan. Seharusnya tadi ia 
mencari makanan lan di lemari pendingin dan 
menghangatkannya di microwave. Atau pilihan terakhir, 1a 
membangunkan salah satu asisten rumah tangga di rumah ini 
dan meminta tolong untuk dibuatkan sesuatu. Yah, dia lah yang 
salah. 

Setelah meneguk habis susu dalam gelas, Mitha pun 
mencuci piring dan gelas kotornya. Setelah mengeringkan 


tangan 1a pun berlalu meninggalkan dapur untuk kembali ke 
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kamar. Masih cukup waktu baginya untuk tidur kembali hingga 
esok pagi. Namun sebelumnya ia akan mengecek keadaan 
suaminya terlebih dulu. Pria itu tak mengatakan apapun saat 
Mitha bertanya kenapa pria itu baru pulang saat hari sudah 
berganti pagi. 

Perlahan Mitha membuka pintu kamar. Sosok suaminya 
yang terbaring di atas tempat tidur menjadi perhatian utama. 
Pria itu telah mengganti bajunya. Ia pun menghembuskan nafas 
lega. Segera ia susul suaminya. Menaiki ranjangnya yang empuk 
dan berbaring di sisi sang suami. 

Ia tahu suaminya masih belum tidur. Mungkin mencoba 
untuk tidur. Diberanikan mulutnya bertanya "Mas tadi dari 
mana? Kok sampai jam segini baru pulang?" Mitha menunggu 
jawaban suaminya dengan hati berdebar. 

Hening. Tak ada suara yang terdengar di antara mereka. 
Yoga sepertinya enggan membuka mulut. Karena penasaran 
Mitha membalikkan tubuhnya menghadap Yoga yang ternyata 
menerawang melihat langit-langit kamar. 

"Mas," ucap Mitha pelan berharap mendapatkan 
perhatian dari suaminya. 

"Tidurlah, Mitha. Anakku butuh istirahat yang cukup. 
Dan jangan suka mencampuri urusanku. Aku tidak punya 


kewajiban memberitahumu kemana aku pergi. Meskipun aku 
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sudah menjadi suamimu, namun tanggung jawabku hanya 
sebatas pada anakku saja." 

Seketika air mata meluncur di pipi Mitha. Ia begitu 
mencintai dan mengkhawatirkan suaminya yang tak kunjung 
pulang. Inikah yang 1a dapatkan? 

Seandainya bisa, ia ingin mengulang waktu. Mengulang 
saat di mana ia belum mengenal pria yang begitu ia cintai 
hingga membuatnya menyerahkan segalanya. Pria tampan yang 


sudah merubah semua kehidupannya. 


15|Serpihan Rindu 


r 
Ch jangan lupa ya. Ntar malam ajak juga 


cowok kamu," Ucap Cindy. Teman sekelas Mitha yang 
mengadakan pesta kelulusan nanti malam di sebuah hotel. 

"Gimana kalau papa nggak kasih ijin? Aku ‘kan nggak 
pernah keluar sama cowok," Mitha tak yakin orang tuanya akan 
membiarkannya keluar rumah tanpa pengawasan. Apalagi 
datang ke sebuah pesta di sebuah hotel. 

"Kamu udah bilang belum ke papa kamu?" tanya Cindy 
lagi. 
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"Belum sih. Boro-boro minta ijin. Baru lihat wajah papa 
aja aku udah gemetar duluan." 

"Ya udah gampang. Lagian kamu kan udah lulus, udah 
tambah dewasa pastinya. Masak cuma keluar malam sekali 
nggak dikasih ijin. Pokoknya kamu turuti aja apa kataku. Nanti 
pulang sekolah aku ke rumah kamu minta ijin sama papa dan 
mama kamu." Mitha seketika terbelalak. Ia tahu Cindy memang 
sedikit nekat dalam mendapatkan tujuannya. 

"Nggak, nggak usah. Aku tahu apa yang kamu pikirin. 
Pasti sesuatu yang mengerikan." 

"Duh dasar bayi besar. Aku cuma mau bilang ke papa 
kamu kalau nanti malam kamu aku ajak pesta di rumah. Catat! 
Mitha semakin ketakutan. Ia menggelengkan kepala berulang- 
ulang. 

"Nggak, aku nggak mau. Pasti nanti ketahuan papa." 

"Ck... Ayolah. Senang-senang dikit nggak masalah. Kita 
perlu merayakan kelulusan kita." 

"Kalian aja deh, aku nggak." 

"Nggak seru dong, Cyin. Kamu bintangnya malah gak 
datang. Semua anak-anak kelas tuh pada pengen kamu datang. 
Mereka hutang budi sama kamu. Mereka bisa dapetin nilai 


bagus karena kebaikan kamu yang ngajarin kita-kita yang pada 
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malas," Cindy berucap sambil memandang kuku-kuku 
jemarinya yang baru saja terpoles warna-warna cantik 
kesukaannya. 

"Jawabanku tetap nggak," Cindy mengembuskan napas 
keras. Kali ini dengan cara apalagi agar Mitha keluar dari 
cangkangnya. 

"Kita lihat aja nanti hasilnya. Sekarang kamu pulang, 
aku anterin. Terus, aku yang akan mintain ijin ke papa atau 
mama kamu. Ntar pulang dari pesta kamu nginep di rumah aku. 
Beres "kan? Kamu tidak berbohong kepada orang tua kamu. 
Kamu benar-benar tidur di rumahku," Cindy berucap 
meninggalkan Mitha sendirian menuju mobil yang telah 
terparkir di luar pagar sekolah. Mitha terpaksa mengejarnya. 

"Kamu nggak perlu repot-repot melakukan itu, Cin." 
Cindy hanya mengibaskan tangan mengabaikan permohonan 
Mitha kemudian membuka pintu kemudi. Mitha terpaksa 
menurut. Ia pun terpaksa memasuki mobil Cindy yang akan 
mengantarkannya pulang. 

"Mana ponsel kamu?" Cindy tiba-tiba berucap di lima 
menit perjalanan mereka. Mitha hanya mengerutkan alis tak 
mengerti. 


"Buat apaan?" 
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"Sini ponselnya nggak usah banyak tanya." Cindy 
menadahkan tangan tanpa memandang Mitha di sampingnya. 
Matanya memandang jalanan di depannya. Mitha pun merogoh 
tas di pangkuannya mencari ponselnya di sana. Begitu 
menemukan benda persegi itu, ia pun meletakkannya di tangan 
Cindy yang masih terulur. 

Saat lampu merah terlihat di depannya, Cindy segera 
menyalakan ponsel Mitha. Mencari-cari kontak yang ingin ia 
hubungi. Setelah menemukan apa yang ia cari segera di 
hubunginya nomer tersebut. 

"Halo, Mas Yoga!" Mitha terkesiap ingin merebut ponsel 
di tangan Cindy, namun ia juga takut. Cindy sedang menyetir 
saat ini, yah meskipun lampu lalu lintas sedang berwarna merah. 
Ia hanya menepuk lengan Cindy agar gadis itu mengembalikan 
ponselnya namun yang ia dapat hanya pelototan tajam. 


"Mas, ini Cindy. Teman Mitha." 


"Datang ya ke pesta kelulusan aku dan Mitha nanti 
malam. Tapi jemput Mithanya di rumah aku ya, Mas?" 
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"Oke, sebelum jam tujuh di rumah aku." 

Dan panggilan pun berakhir menyisakan Mitha yang 
seputih kapas. Ia benar-benar ketakutan kali ini. 

"Kamu gila, Cin," diraihnya ponsel dari genggaman 
Cindy. 

"Ayolah, kamu terlalu penakut. Rugi banget punya 
cowok cakep, keren, tajir lagi kalau gak dipamerin ke anak- 
anak. Si Pras tuh meskipun keren sesekolah masih lewat kalau 
dibandingin sama Mas Yoga. Kamu beruntung banget punya 
cowok kayak dia," Cindy terus berceloteh tanpa memedulikan 
raut pucat di wajah Mitha. 

"Cowok kayak dia kalau bibirnya udah nempel ke kita, 
duh, pasti bikin nagih. Secara mereka kan udah dewasa. Udah 
tahu bagaimana manjain kita. Eh kamu udah pernah kan 
ngerasain tuh bibir sexynya?" Wajah Mitha seketika memerah. 
Ingatannya berlari pada peristiwa beberapa waktu yang lalu saat 
pertama kali mereka resmi menjadi sepasang kekasih. 

Mereka berciuman di mobil sampai lepas kendali jika 
saja tak ada seorang wanita yang mengetuk kaca mobil Yoga. 


Wanita yang belakangan Mitha ketahui bernama Rara yang 
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ternyata adalah calon tunangan Yoga. Yoga yang mengatakan 
hal itu. Dia bilang orang tua merekalah yang menjodohkan. Pria 
itu tidak mau jika Rara sampai melaporkan ulahnya dengan 
Mitha kepada orang tua mereka. Mitha yang polos hanya 
menganggukkan kepala menandakan ia percaya. 

"Eh? Wajahnya merah. Berarti kamu sudah pernah 
dong," Cindy terbahak. 

"Pasti kamu nggak bakalan bisa berhenti, pengennya 
terus aja "kan?" Mitha hanya mengulas senyum malu-malu. 

"Kamu kayak udah pernah ciuman aja, Cin. Sok tahu 
kamu." sejauh ini setahu Mitha, Cindy memang belum pernah 
berpacaran. Yah meskipun gadis itu terlihat liar namun 
berkebalikan dengan sifatnya. 

"Meskipun belum pernah ciuman, tapi aku udah pernah 
lihat langsung ciuman antara orang dewasa tuh kayak apa," 
Mitha menaikan sebelah alisnya penasaran. 

"Aku pernah lihat kak Resty dicium tunangannya waktu 
di rumah nggak ada orang. Duh ternyata orang dewasa kalau 
ciuman mengerikan tahu nggak? Udah kayak saling makan aja 
mereka. Terus kalau ciuman nggak cuma di bibir, habis itu turun 
kemana-mana. Jauh banget sama drama Korea yang kita 
tonton." Wajah Mitha semakin memerah hingga ke leher dan 


telinganya. Cindy yang tak mendapatkan respon menolehkan 
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kepalanya ke samping demi melihat Mitha. Sontak ia kaget 
melihat wajah dan telinga Mitha yang memerah. 

"Ya ampun! Berarti kamu ciumannya kayak gitu ya sama 
mas Yoga. Ck ck ck..." 

Mereka pun menghentikan obrolan saat mobil Cindy 
berhenti di depan rumah Mitha. Mereka pun turun bergegas 
memasuki rumah mencari orang tua Mitha. 

Keberuntungan bagi mereka. Papa Mitha ada di rumah 
karena sedang istirahat makan siang. Cindy pun meminta ijin 
untuk mengajak Mitha menginap di rumahnya. Setelah melalui 
pertimbangan yang matang. Akhirnya papa Mitha memberikan 
ijin. 


KKK 


Malam itu akhirnya Mitha tiba di rumah Cindy dengan di antar 
Raka, kakak pertama Mitha. Setelah mengantar Mitha pria 
itupun berlalu pulang. Tak lama kemudian Yoga datang 
menjemputnya menuju hotel. 

Suasana hingar bingar begitu terasa saat Mitha 
menjejakkan kaki di pesta Cindy. Ternyata bukan cuma teman 
sekelas mereka saja yang datang ke acara itu. Beberapa siswa 
kelas lain juga datang. Mungkin siswa yang kebetulan dekat 
dengan Cindy. 
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Begitu Mitha memasuki ruangan, beberapa teman- 
temannya seketika mengerubutinya seperti laron. Ya, baru kali 
ini Mitha bisa keluar malam sendirian. Jika ada teman atau 
siapapun yang mengadakan pesta di malam hari, Mitha selalu 
membawa body guard di sisinya. Jika tidak papanya yang 
mengantar, bisa jadi kedua kakak laki-lakinya. Seprotektif itulah 
keluarga Mitha memperlakukan putri kecil mereka. 

Beberapa teman Mitha meminta berkenalan dengan 
Yoga. Pria matang dan bertampang di atas rata-rata selalu 
membuat banyak wanita enggan mengalihkan pandangan. Mitha 
dengan suka rela mengenalkan kekasihnya kepada teman- 
temannya. 

Tiga puluh menit berlalu, Yoga berpamitan keluar 
ruangan. Ia beralasan ada seseorang yang menghubunginya. 
Mitha pun mengiyakan dan melanjutkan kegiatan bersama 


teman-temannya. 


Hampir satu jam Yoga belum juga kembali. Berulang kali Mitha 
melihat jam cantik di pergelangan tangannya. Kado dari kakak 
pertamanya saat ia ulang tahun beberapa waktu yang lalu. 

Rasa was-was seketika menghinggapinya. Meskipun ia 


sudah berpamitan untuk menginap di rumah Cindy, namun 
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tanda-tanda Cindy akan mengakhiri pestanya belum terlihat. 
Mitha sudah merasa lelah juga mengantuk. Ia tak terbiasa tidur 
terlalu larut. Yah meskipun ia sering belajar larut malam. 
Namun ia belajar di kamarnya yang nyaman bersandar pada 
bantal empuknya juga di temani secangkir susu jahe hangat 
buatan sang mama. 

Berulang kali Mitha memandang pintu masuk, namun 
sosok sang kekasih tak juga tampak. Akhirnya terpaksa ia 
merogoh clutch di genggamannya, mencari ponsel yang sedari 
tadi tak pernah disentuhnya. 

Saat benda persegi itu ada di tangannya segera 
dinyalakan layar ponselnya. Beberapa pesan masuk. Di bukanya 
satu persatu. 

Pesan pertama dari mamanya yang mengingatkan untuk 
tidak tidur terlalu larut, beberapa pesan tidak penting dari teman 
sekelasnya, dan yang terakhir pesan dari Prayoga Wiratmaja. 
Sang kekasih yang begitu ia cintai. 

Segera dilihatnya isi pesan itu. "Sayang, kalau sudah 
selesai langsung naik ke kamar 706 ya. Tadi aku sedikit lelah 
jadi nggak balik ke pesta kamu. Aku tunggu ya. Love you, 
selalu" 

Mitha menghembuskan nafas keras. Kenapa juga sih pria 


tampan itu tak menunggunya di loby hotel atau juga kembali ke 
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pesta dan mengajaknya pulang jika merasa lelah. Kalau seperti 
ini kan Mitha sendiri yang repot. Sungkan lebih tepatnya. Coba 
tadi Yoga mengatakan jika ia lelah, pasti Mitha tak akan 
mengajaknya ke pesta. Bukan Mitha sih sebenarnya yang 
mengajak. Cindy lebih tepatnya. 

Setelah membaca pesan Yoga, Mitha segera 
menghubungi ponsel pria itu. Ia berharap Yoga yang akan turun 
untuk mengantarkannya pulang. Namun, ia harus menelan 
kekecewaan. Ponsel pria itu tidak dapat dihubungi. Mitha 
semakin disergap kecemasan. Bagaimana nanti ia pulang? Tidak 
mungkin ia meninggalkan Yoga sendirian tanpa kabar. 

Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Mitha terpaksa 
mendatangi Yoga. Ia bergegas mencari lift menuju kamar yang 
Yoga maksud. Begitu ia memasuki lift, segera ditekannya angka 
tujuh. Rasa tak nyaman menyeruak di hatinya. Ini pertama 
kalinya ia memasuki hotel sendirian. Apa lagi yang akan ia 
datangi adalah seorang pria dewasa berusia tiga puluh tahun. 
Tapi mau bagaimana lagi, 1a tak mungkin tidak pulang kan? 

Saat kakinya melangkah keluar dari kotak persegi yang 
menutup kembali setelah ia keluar, Mitha mengedarkan 
pandangan. Mencari kamar di mana Yoga berada. Di susurinya 
koridor hotel perlahan demi memastikan ia tak salah masuk 


kamar. 
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Saat matanya menangkap angka 706 pada sebuah pintu. 
Segera diangkat tangannya untuk mengetuk pintu. Tak lama 
pintu pun terayun menampilkan sosok yang ia cari sedari tadi. 
Mitha tersenyum lega. 

"Mas, kita pu...," belum selesai kalimat yang akan Mitha 
ucapkan keluar, tubuhnya tertarik ke dalam kamar hotel dengan 
keras. Suara pintu yang tertutup disertai bunyi 'klik' membuat 
Mitha terkesiap kaget. Belum sempat ia mencerna apa yang 
sedang terjadi, tiba-tiba dirasakan tubuhnya sesak akibat 
himpitan tubuh kokoh yang tak lain adalah tubuh kekasihnya. 

Pria itu menghimpit tubuh Mitha pada tembok, mencium 
bibir juga wajah dan lehernya membabi buta seolah tak ada hari 


esok. 
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a, jangan lupa hari ini jadwal kunjungan ke 


dokter. Kamu sudah menyampaikannya ke Yoga kan?" bu Nisa, 
mama Yoga mengingatkan di suatu pagi saat mereka menikmati 
sarapan di teras belakang. 

Yoga sudah pergi sedari pagi. Pria itu begitu bangun 
langsung bersiap dengan setelan jasnya dan berangkat ke kantor 
tanpa berpamitan. Bahkan kopi yang sudah Mitha siapkan tak 
disentuhnya sama sekali. 

Untungnya ayah mertua Mitha, pak Pandu bisa 


mengurangi kekecewaan Mitha. Pria yang masih tampan di 
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usianya yang tak lagi muda itu segera meminta kopi yang telah 
Mitha buat dan meminumnya. Setelah menghabiskan 
sarapannya pria itu pun bergegas menyusul Yoga ke kantor. 

Meskipun Yoga dan sang ayah bekerja dalam gedung 
dan tempat yang sama, namun sangat jarang mereka berangkat 
bersama. Tidak leluasa. Itulah dalih Yoga saat mamanya 
menyuruhnya berangkat bersamaan dengan sang ayah. 

"Saya sudah bilang, Ma. Tapi kata mas Yoga, dia sangat 
sibuk. Jadi saya disuruh ke dokter sendirian saja. Bulan depan 
dia janji akan mengantar," Mitha berbohong. Suaminya tak 
mengatakan hal itu. Saat Mitha meminta suaminya 
mengantarkannya ke dokter, suaminya menolak. 

Manja. Itulah kata yang sempat keluar dari mulut Yoga. 
Seharusnya Mitha bisa berangkat ke dokter sendiri tanpa diantar. 
Toh dia tidak sedang sakit. 

Bu Nisa mendesah pelan. Ia tahu menantunya tidak jujur. 
Ia begitu hafal dengan sifat anak kandungnya. 

"Kamu kalau ada apa-apa bilang sama mama sama papa 
ya. Jangan disimpan sendiri. Yoga memang seperti itu." Mitha 
hanya mengulas senyum, ia tak akan berkomentar apapun 
tentang suaminya. Ia bukanlah seorang pengadu. 

Saat ia menikah dengan Yoga, ia sudah siap dengan 


apapun resikonya. Baginya yang penting bisa selalu berada di 


28|Serpihan Rindu 


dekat Yoga sudah lebih dari cukup. Yoga begitu manis saat 
mereka berpacaran dulu, ia yakin sifat itu masih ada pada diri 
Yoga saat ini meskipun sikap kasarlah yang sering pria itu 
tunjukkan. 

Ia yakin, jauh di dalam hati Yoga, pria itu benar-benar 
mencintainya. Ia akan berusaha membuat Yoga luluh. Dan 
perlahan mengembalikan sifat Yoga seperti saat awal mereka 
berpacaran. 

"Mitha nggak apa-apa kok, Ma. Kami juga baik-baik 
saja," bu Nisa hanya mampu menghela nafas lelah. Anak dan 
menantunya ini sebenarnya pasangan yang cocok. Yoga yang 
cuek dan semaunya sendiri bersanding dengan Mitha yang 
lemah lembut dan selalu bersabar menghadapi suaminya. 

Kesabaran Mitha dalam menghadapi Yoga patut ia 
acungi jempol. Mungkin jika ia sendiri berada di posisi Mitha, 
tak akan sanggup. Memiliki suami bertemperamen buruk jelas 
bukanlah hal yang baik. Tak sekalipun bu Nisa pernah melihat 
anak pertamanya itu bersikap manis kepada istrinya. Jangankan 
bersikap manis. Berbicara tanpa nada tinggi saja jarang 
dilakukan. 

Bu Nisa fikir, setelah Yoga menikah, sifat buruk yang 
dimiliki Yoga perlahan akan lenyap. Apalagi sebentar lagi ia 


juga akan menjadi seorang ayah. Makanya begitu ia dan 
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suaminya tahu bahwa anak mereka telah merusak anak gadis 
orang. Bu Nisa dan pak Pandu segera menikahkan mereka. 
Mungkin Yoga memang benar-benar mencintai gadis itu 
sehingga mereka berpacaran yang akhirnya kebablasan. 

Namun ternyata bu Nisa dan suaminya hanya akan 
menelan kekecewaan saja. Mitha sepertinya hanya digunakan 
anaknya sebagai ajang bersenang-senang. Padahal apa yang 
kurang dari gadis belia itu. Cantik-iya, pintar-sudah jelas, sopan 
dan lemah lembut-tak diragukan lagi. Benar-benar sempurna. 

Mereka bahkan tak menyangka gadis baik-baik seperti 
Mitha bisa bertemu dengan Yoga. Bagaimana bisa? Dimana 
mereka dulu berkenalan? 

Yah, meskipun bukan berarti Yoga bukanlah pria baik- 
baik, namun melihat lingkup pergaulan mereka jelas hal yang 
sangat aneh jika Mitha sampai berkenalan dengan Yoga. 

Yoga adalah pria dewasa berusia tiga puluh tahun yang 
sudah matang. Lingkup pergaulannya tentu saja dengan orang- 
orang seumurannya juga. Selama ini kekasih yang Yoga miliki 
adalah wanita dewasa berparas cantik yang terlihat berkelas dan 
juga modern. Bukan anak sekolahan seperti Mitha yang polos 
yang memakai lipstik saja mungkin belum pernah. 

Makanya saat mengetahui hal itu. Bu Nisa dan pak 


Pandu mengira selera Yoga sudah berubah dan ingin lebih serius 


30|Serpihan Rindu 


menata hidupnya. Namun kini semuanya lenyap. Yoga tetap 
dengan gaya hidupnya seperti sedia kala dan Mitha hanya 
mengurung diri di rumah dan dengan sabar menanti suaminya. 
Menanti suaminya yang pergi entah kemana sepulang kerja. 

"Ya sudah kalau begitu. Biar nanti ke dokternya sama 
mama aja ya. Mama juga pengen lihat sudah sebesar apa cucu 
mama di sini," bu Nisa mengusap perut buncit Mitha perlahan. 

"Mama nggak repot kalau nganterin Mitha? Mitha nggak 
apa-apa kok berangkat sendiri." 

"Nggak. Mama nggak ada kegiatan juga kok. Kamu 
tenang aja, nanti sepulang dari dokter kita cari baju-baju kamu 
ya. Perut kamu sudah semakin membesar, kamu perlu baju baru 
lebih banyak lagi." Mitha mengangguk sambil mengucapkan 
terima kasih. Ia merasa begitu beruntung mempunyai mertua 
seperti orang tua Yoga. 

Mereka mau menerima keadaannya dengan lapang dada. 
Orang tuanya saja masih belum mau membuka hati untuk Mitha. 
Aib itu begitu besar Mitha torehkan di wajah mereka. 

Mitha ingat saat orang tuanya tahu bahwa dirinya 
berbadan dua, papanya seketika menarik ikat pinggang yang 
dipakainya. Menggunakannya untuk mencambuk tubuh kurus 
Mitha. Sekali, dua kali, tiga kali cambukan itu ia rasakan. 


Namun ternyata tak jua berhenti hingga entah ke berapa kali. 
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Mitha tahu itulah akibat dari kesalahannya. Ia patut 
mendapatkannya. Bahkan mamanya hanya menangis meraung 
tanpa mau menolongnya. Kedua kakak laki-lakinya hanya 
bergeming dan terlihat murka. 

Malam itu juga, setelah kesakitan yang luar biasa 
papanya menyeretnya ke rumah Yoga. Menyuruh laki-laki itu 
bertanggung jawab atas perbuatan biadabnya. Dan tak lupa 
beberapa pukulan dari kakak-kakaknya juga sempat melayang di 
wajah tampan Yoga. 

Pukulan atas sakit hati seorang kakak yang kehilangan 
adik kesayangannya. Adik yang sedari dulu mereka jaga 
selayaknya porcelen langka. Adik yang begitu di banggakan 
kepada seluruh dunia. 

"Mitha," sebuah suara lembut mengusik lamunan Mitha 
yang berkelana. Ia tergeragap menyadari panggilan dari ibu 
mertuanya. 

"Kamu jangan kepikiran terus ya. Ingat kesehatan kamu 
dan cucu mama. Kami semua menyayangi mu, Nak. Meskipun 
Yoga sering berkata kasar namun, mama tahu. Dia juga 
mencintaimu," hibur bu Nisa. Senyum teduhnya seketika 


menular kepada menantunya. 
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"Mitha tahu, hal itu, Ma. Mama jangan terlalu khawatirin 
Mitha ya. Mitha baik-baik aja kok," ya ia akan baik-baik saja. Ia 
yakin itu. 
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aninnya sehat. Berat badan janin mengalami 


kenaikan. Hal itu bagus dan harus tetap dijaga. Namun berat 
badan sang ibu bulan ini tidak mengalami kenaikan. Apa 
mungkin ada keluhan?" seorang dokter berusia pertengahan 
empat puluhan menjelaskan kondisi Mitha dan bayi dalam 
kandungannya seusai melakukan pemeriksaan. 

Akhir-akhir ini Mitha memang semakin malas makan. 
Untungnya ia selalu memaksakan dirinya untuk minum susu ibu 
hamil juga beberapa suplemen dan vitamin yang telah dokter 
berikan. 

"Saya kembali sering mual, Dok." dokter Ajib, dokter 
yang memeriksa Mitha tampak menganggukkan kepalanya. 


"Ada lagi keluhan lain?" 
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"Saya akhir-akhir ini semakin malas makan." setidaknya 
Mitha harus berterus terang tentang kondisinya kepada dokter 
Ajib. Ia tak mau sesuatu yang buruk terjadi pada anaknya. 

"Mitha, kamu kalau sering mual kok nggak bilang ke 
mama. Mama nggak tahu lo. Setelah ini kalau ada apa-apa kamu 
harus bilang ya, Nak. Ingat, kesehatan kamu dan cucu mama 
juga tanggung jawab mama." Mitha hanya tersenyum 
mengiyakan perintah ibu mertuanya. 

Dokter Ajib memberikan beberapa saran juga 
menuliskan resep. Pria itu dengan sabar menjawab pertanyaan 
demi pertanyaan yang Mitha dan ibu mertuanya tanyakan. 
Setelah menghabiskan waktu yang cukup lama, akhirnya mereka 
pun beranjak keluar dari ruangan dokter Ajib. 

"Kamu duduk di sini ya. Mama mau bawa ini dulu ke 
apotek," bu Nisa memberikan perintah sambil menunjukkan 
resep dari dokter Ajib untuk segera ia bawa ke apotek. 

"Biar Mitha aja, Ma. Mama aja yang duduk." 

"Hush. Nggak boleh nolak. Kamu lagi hamil jadi ikuti 
perintah mama. Apoteknya agak jauh, nanti kamu nggak kuat 
jalannya. Perutnya sudah sebesar drum gitu. Kamu duduk aja di 
sini. Mama berangkat sekarang." akhirnya Mitha pasrah 
menuruti perintah mertuanya. Ia pun duduk di kursi ruang 


tunggu sambil memainkan ponselnya. 


35|Serpihan Rindu 


Lima belas menit berselang bu Nisa sudah kembali. 
Mereka pun beranjak menuju mobil yang sedari tadi menunggu 
mereka. 

"Pak, Kita putar balik aja. Terus mampir belanja baju 
sebentar ya," bu Nisa memberikan perintah pada sopir keluarga 
mereka. Pria itu pun mengiyakan dan membawa mobil 
membelah jalan raya yang cukup padat di siang hari. 

Menjelang sore, mereka pun sudah tiba di rumah. Makan 
siang telah mereka nikmati di salah satu pusat perbelanjaan yang 
telah mereka datangi. Sebenarnya Mitha malas jika harus makan 
tepat di jam makan siang. Ia masih merasa kenyang. Namun, bu 
Nisa tak berhenti berceramah tentang bagaimana pentingnya 
menjaga asupan gizi pada ibu hamil. Akhirnya Mitha menyerah 
juga. 

"Mitha, kamu mandi dulu, terus tidur siang. Nggak apa- 
apa meskipun telat. Yang penting kamu istirahat. Habis ini 
mama suruh bibi anterin susu sama buah kamu," Mitha hanya 
tersenyum kemudian mengucapkan terima kasih. Ia pun 
beranjak menuju kamarnya. 

Rasa penat juga lelah segera lenyap saat air hangat 
mengguyur tubuhnya. Ya, meskipun hari ini cukup melelahkan, 


namun hatinya cukup senang. Betapa beruntungnya ia masih 
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memiliki mertua seperti kedua orang tua Yoga. Mereka benar- 
benar menjaga fisik dan juga batinnya. 

Saat Mitha keluar kamar, dilihatnya segelas susu dan 
sepiring buah potong sudah tersaji di atas meja oval di samping 
sofa empuk kamarnya. Mitha pun segera mengenakan bajunya 
dan merapikan penampilannya di depan meja rias kamarnya. 

Dilihatnya tubuh mungilnya yang telah berubah bentuk. 
Memang tubuhnya tetap mungil, namun tonjolan besar di 
perutnya jelas tidak bisa diabaikan begitu saja. Jangan lupakan 
juga kedua buah dadanya yang berukuran melebihi rata-rata 
akibat kehamilannya. Cukup indah namun ada banyak hal yang 
hilang dari tangannya. 

Setelah menikah, Mitha tidak lagi melanjutkan 
kuliahnya. Bahkan Mitha belum resmi menyandang status 
sebagai mahasiswa baru. Ia baru saja mendapat pengumuman 
jika dirinya telah diterima di salah satu universitas negeri 
ternama di kotanya begitu musibah itu datang. Musibah, namun 
bagi Mitha juga berkah. Tak mungkin 1a menganggap kehadiran 
darah dagingnya sendiri sebagai musibah, bukan? 

Dan sejak itulah semuanya berubah. Belum sempat ia 
memberitahu kondisinya kepada Yoga. Kedua orang tuanya 


terlanjur mengetahui kehamilannya. Mereka menemukan test 
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pack yang telah Mitha buang ke tempat sampah. Entah, Mitha 
juga tidak tahu bagaimana hal itu bisa terjadi. 

Dan setelah itu semua hal menjadi tak terkendali. 
Papanya yang tak terkendali mendatangi rumah Yoga, membuat 
Yoga merasa tidak dipercaya oleh Mitha. Ia kecewa karena 
Mitha tidak memberitahunya terlebih dahulu jika ia hamil dan 
membuat situasi sedemikian rumit. Yoga merasa, ia bukanlah 
pria yang tak bertanggung jawab yang layak dipermalukan. 
Sebejat-bejatnya, ia tak mau dipermalukan di hadapan kedua 
orang tuanya apalagi ditambah insiden pemukulan kakak Mitha 
kepadanya. 

Dan sejak saat itulah sikap Yoga berubah dingin. Tak 
ada lagi Yoga yang selalu memanjakan Mitha. Yoga yang 
menyayanginya. Semuanya lenyap tak bersisa. Pria itu merasa 
Mitha telah membohonginya. 

"Kamu tadi siang jadi periksa ke dokter?" tiba-tiba 
sebuah suara mengusik lamunan Mitha. Segera di alihkannya 
pandangan dari cermin di depannya menuju pintu yang terbuka 
dan menutup kembali. 

Sosok gagah suaminya tampak lelah sepulang kerja. 
Segera diraih tangan suaminya dan mencium punggung tangan 


pria tampan itu. 
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"Iya, jadi,Mas. Sama mama," ucapnya pelan sambil 
membantu suaminya melepas bajunya. Ia selalu melakukannya 
dan untungnya Yoga tak pernah menolak. 

"Mas mau langsung mandi kan? Biar aku siapin baju 
gantinya." pria itu hanya berdeham mengiyakan. 

Segera Mitha meletakkan baju kotor Yoga di keranjang 
cucian. Dan tak lama kemudian menyiapkan baju ganti untuk 
suaminya. 

"Bagaimana kata dokter tadi?" Mitha yang baru 
menyentuh tumpukan baju Yoga segera membalikkan badan. 
Mitha mengembangkan senyuman. Ternyata suaminya masih 
peduli kepadanya. 

"Bayi kita baik-baik saja. Berat badannya naik. Dia juga 
cukup aktif," mata Mitha berbinar saat menceritakan hasil 
pemeriksaannya tadi siang. 

"Bagaimana dengan keadaanmu?" 

"Apa?" Mitha mengerjab tak mengerti dengan 
pertanyaan suaminya. 

"Setiap pagi kudengar kamu selalu muntah." Oh, itu. 
Dada Mitha seketika mengembang bahagia. Ternyata di balik 
sikap dinginnya, Yoga masih memperhatikannya. 

"Dokter sudah memberiku obat anti mual, juga beberapa 


vitamin. Jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan." senyum tak 
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luntur dari bibir Mitha. Saat-saat seperti ini jarang sekali ia 
rasakan. Berkomunikasi dengan akrab dengan suaminya benar- 
benar hal langka. 

"Banyak-banyaklah makan. Tubuhmu terlihat kurus." 
Mitha menganggukkan kepalanya. 

"Apa dokter memberi print out hasil USG mu tadi?" 

"Iya, tentu saja," Mitha segera berderap meraih tasnya 
yang masih tergeletak di sofa. Diambilnya benda yang 
ditanyakan Yoga. Kemudian memberikannya pada sang suami. 

Pria itu tampak mengamati benda di tangannya. Senyum 
tercetak jelas di wajahnya. Pemandangan itu tak luput dari mata 
Mitha. Rasa hangat kembali menjalar di dadanya. 

"Apa jenis kelaminnya sudah bisa diketahui?" 
pandangan Yoga tak lepas dari benda di tangannya. 

"Sebenarnya sudah, tapi kemarin kebetulan tak terlihat. 
Mungkin bulan depan dia akan menunjukkan dirinya," Mitha 
terkekeh dengan kalimatnya sendiri. 

"Aku akan menyimpannya. Tidak apa-apa “kan?" tentu 
saja Mitha dengan sukarela mengiyakan. Pria itu segera 
memasukkan benda tipis itu ke dalam dompetnya, ia akan bisa 
mengambilnya sewaktu-waktu jika ingin melihat buah hatinya. 

Mitha benar-benar tak percaya dengan apa yang 


dilihatnya. Suaminya sudah mulai peduli kepadanya. Ia berharap 
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semoga hal ini menjadi awal yang baik bagi hubungan mereka. 


Ya, ia hanya harus lebih bersabar saja menghadapi sikap Yoga. 
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"M 
s Yoga. Kamu kenapa? Lepas!" Mitha 


berteriak kaget saat tubuhnya tiba-tiba melayang dan beberapa 
detik kemudian roboh di atas benda empuk yang Mitha duga 
adalah kasur. 

Tubuhnya sesak tidak dapat bergerak akibat belitan 
lengan kokoh Yoga. Ia sudah berusaha melepas belitan kuat itu, 
namun tubuhnya yang kecil tak mampu membuat belitan itu 
terurai. 

"Mas mau ngapain? Lepasin Mitha, Mas. Ayo anterin 
Mitha pulang. Sudah malam, Mitha takut," Mitha terus meronta. 
Namun sepertinya usahanya sia-sia. Yoga sepertinya sudah 
kalap. Semakin Mitha bergerak, semakin kuat belitan tangan 
juga tubuh Yoga. 
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Pria tampan itu dengan rakus meraup bibir Mitha yang 
ketakutan. Tak membiarkan gadis itu bernafas barang sejenak 
saja. Saat ia puas dengan bibir Mitha ia beralih menelusuri leher 
dan tulang selangka gadis itu yang begitu menggiurkan. 

Muda, cantik, polos, dan masih suci. Benar-benar 
perpaduan yang menggiurkan. Yoga tak akan melepas gadis 
dalam kungkungannya begitu saja. Ia harus memilikinya, 
memiliki untuk dirinya sendiri. Gadis ini harus terikat 
kepadanya. 

"Mitha, sayang. Dengerin, mas ya. Mitha sayang kan 
sama mas?" Yoga menghentikan aksinya namun tak 
menggerakkan tubuhnya dari atas Mitha. Telapaknya yang lebar 
membelai pelan wajah gadis di bawahnya, mencoba mengusir 
ekspresi ketakutan di wajah gadis itu. 

"Mas, sayang banget sama Mitha. Mas, nggak mau 
kehilangan Mitha. Mas pengen Mitha jadi milik mas seorang. 
Mitha mau 'kan?" wajah Mitha berganti bingung setelah sesaat 
sebelumnya ia begitu ketakutan. 

"Maksudnya gimana?" Mitha bertanya dengan polosnya. 

"Turuti apa kata mas ya? Mitha sayang kan sama mas?" 
ulang Yoga. 


"Aku sayang juga cinta sama mas Yoga" 
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"Bagus. Mas juga sayang dan cinta sama Mitha. Turuti 
apa kata mas ya?" Mitha menngangguk ragu. Perlahan Yoga 
kembali menelusuri bibir, wajah, juga leher Mitha. Mitha yang 
masih kebingungan perlahan mendorong kepala Yoga. 

"Mas, pulang yuk. Sudah malam, aku takut." 

"Mitha sayang, kamu kan sudah ijin menginap di rumah 
Cindy. Kamu nggak perlu pulang ke rumah Cindy. Kita di sini 
saja. Besok pagi mas anterin kamu pulang." jawab Yoga masih 
terus melakukan kegiatannya. Ia semakin gila merasakan kulit 
halus Mitha di bibirnya. Ia tak akan berhenti, tak bisa berhenti 
lebih tepatnya. 

"Nggak, Mas. Aku takut papa ngecek ke rumah Cindy. 
Ayo kita pulang sekarang," Mitha semakin ketakutan apalagi 
bibir Yoga semakin turun ke bagian bawah tubuhnya. 
Menyentuh apa yang seharusnya tak boleh ia sentuh. 

Yoga pernah melakukannya dulu, saat mereka baru saja 
jadian. Tapi situasi waktu itu tak membuat Mitha takut karena 
mereka berada di tempat umum. Lebih tepatnya di dalam mobil 
di area parkir pusat perbelanjaan. Mitha yakin tak akan terjadi 
apa-apa pada mereka waktu itu. Namun keadaan sekarang jelas 
berbeda. Mereka berada di kamar hotel, pada malam hari. Mitha 


jelas tahu apa yang Yoga inginkan. Ia tak senaif itu jika harus 
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menyerahkan harta paling berharganya pada pria yang bukan 
suaminya. 

"Mas, nggak bisa berhenti sayang. Tunjukin kalau kamu 
memang cinta sama mas," terlambat bagi Mitha, Yoga semakin 
beringas. Pria itu semakin mendesak gadis di bawahnya. 
Mencari apa yang ia inginkan, berharap dapat menuntaskan 
dahaganya pada gadis itu. 

Mitha yang menyadari tindakan Yoga yang semakin 
berbahaya berusaha meronta. Ia menggunakan semua kekuatan 
yang ia punya untuk terlepas dari belitan lengan kokoh Yoga. 

Namun semuanya sia-sia. Tubuh kokoh Yoga tak 
bergerak sama sekali dari atasnya. Pria itu terlihat semakin 
mengerikan. Raungan juga tangisan Mitha tak juga membuat 
pria itu luluh. Dan akhirnya apa yang Mitha takutkan terjadi 
sudah. Yoga memilikinya sepenuhnya. Ia yakin setelah ini 
semuanya akan berubah, ia akan mendapatkan konsekuensi atas 
apa yang terjadi malam ini. 

KKK 

Mitha terbangun dalam pelukan suaminya. Rasa hangat 
menyebar hingga ke dalam hatinya. Sangat jarang ia merasakan 
pelukan hangat suaminya seperti malam ini. Mungkinkah 
pengaruh buah hati mereka yang membuat suaminya begitu 


manis mulai dari kemarin sore. Sepulang suaminya dari kantor 
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mereka sempat berbincang ringan di halaman belakang rumah 
sambil menikmati teh hangat juga buah potong yang terus 
menerus mertua Mitha jejalkan untuknya. 

Malam hari mereka bahkan makan malam bersama 
kedua orang tua Yoga dalam suasana yang begitu 
menyenangkan. Saat malam semakin larut mereka menutup 
aktifitas hari itu dengan sebuah sesi percintaan yang begitu 
indah dan akhirnya tertidur dengan tubuh saling berpelukan. 

Semuanya masih terasa tak nyata bagi Mitha. Namun 
saat menyadari lengan suaminya masih melingkar di perutnya 
yang membuncit, ia yakin semuanya bukanlah mimpi. 

Perlahan Mitha membalik tubuhnya yang membelakangi 
suaminya. Dirabanya wajah dan rahang suaminya. Wajah kokoh 
yang semakin lama semakin membuatnya terjerat. 

Pria itu bergerak dari tidurnya. Sepertinya pria itu 
terganggu dalam dengan tindakan Mitha. Mitha hanya 
mengulum senyum. Menjalankan jari jemarinya menuruni leher 
hingga dada bidang suaminya. Dan reaksi yang tak terduga pun 
terjadi. Pria itu seketika menarik tubuh Mitha ke dalam 
dekapannya. 

"Mau mengulang yang semalam, heh?" seringai jahil 
tiba-tiba muncul di wajah suaminya yang beberapa waktu lalu 


masih terpejam. Entah kapan pria itu terbangun. 
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Mitha melebarkan senyuman. Ya Tuhan apakah 
semuanya mimpi? Jika iya, tolong jangan biarkan Mitha 
terbangun lagi. 

"Kamu selalu bikin mas ketagihan, Tha," ucap pria itu 


memulai percintaan pagi mereka yang begitu menyenangkan. 


KKK 


"Mau ada acara apa ini, Ma?" Mitha bertanya sesaat 
setelah tiba di ruang makan. Di atas meja makan sudah tersusun 
kotak-kotak besar berisi beraneka jenis kue. Saat mengedarkan 
pandangan ke luar, tepatnya ke taman samping dan belakang 
rumah sudah ada meja panjang yang di atasnya terdapat 
beberapa peralatan saji. 

"Hari ini ada arisan keluarga besar papa, mama sengaja 
nggak bilang sama kamu soalnya kamu pasti sibuk bantuin 
mama. Mama nggak mau kamu capek, Sayang," bu Nisa 
mengulas senyum. 

"Tapi justru malah mama yang capek," balas Mitha. 

"Mama sudah menghubungi jasa catering. Jadi kamu 
nggak usah khawatir. Nah sekarang kalian sarapan dulu, mama 
sudah buatkan bubur ayam biar kamu mudah nelannya jadi 
nggak sampai eneg di mulut. Kamu nggak muntah lagi kan pagi 


ini?" 
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"Nggak,Ma. Mungkin obat dari dokter Ajib cocok buat 
Mitha." Ya, setelah minum obat yang diresepkan dokter Ajib, 
Mitha memang tak merasakan mual seperti hari-hari 
sebelumnya. 

"Mungkin juga si adek kangen sama ayahnya, dari 
kemarin mama lihat Yoga nempel terus sama kamu." wajah 
Mitha seketika memerah menahan malu. Apakah gerak-geriknya 
dan Yoga terus diamati oleh mertuanya? 

"Mama ingin yang terbaik untuk kalian, mama bahagia 
jika melihat kalian seperti kemarin. Berusahalah terus sabar 
menghadapi anak mama, ya." 

"Ma, katanya buatin kopi untuk papa. Dari tadi ditunggu 
kok nggak ada. Papa sampai capek," pak Pandu, ayah Yoga tiba- 
tiba muncul menginterupsi pembicaraan antara mertua dan 
menantu itu. Pria itu menatap menantunya sesaat "Mitha, kamu 
belum sarapan kan? Ini sudah siang lo. Cepat sarapan dulu. Tuh 
Yoga sudah lapar juga katanya. Kamu makan yang banyak biar 
nggak perutnya aja yang buncit. Papa nggak mau dianggap 
nggak bisa ngurus mantu. Masak papa sama mama segede gaban 
gini, Yoga juga gagah tinggi besar gitu eh mantu papa kok 
kurus." pak Pandu terbahak dengan kalimatnya sendiri. 

"Papa kalau ngomong terus Mitha nanti tambah muntah. 


Ma, mana sarapannya? Jangan biarin anakku kelaparan di perut 
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ibunya," Yoga muncul di belakang pak Pandu. Mendengar 
ucapan Yoga Mitha membalik tubuhnya hendak ke dapur 
menyiapkan sarapan. 

"Eh, eh mau kemana ibu hamil. Duduk. Nggak usah 
nyiapin makan sendiri. Berulang kali dikasih tahu kok tetap aja." 
bu Nisa mendorong tubuh Mitha agar duduk di kursi meja 
makan. 

"Mitha mau bantuin, Ma." 

"Cuma tinggal ambil. Sudah disiapin sama bibi dari 
tadi." 

Tak seberapa lama bu Nisa sudah kembali dengan empat 
mangkuk bubur ayam. Berempat mereka menikmati sarapan 
pagi itu. Mitha hampir saja tersedak karena dadanya sesak 
menahan haru. Inilah kebahagiaan yang ia harapkan selama ini. 
Mendapatkan suami yang mencintainya juga mertua dan orang 
tua yang menyayangi. Mimpinya benar-benar menjadi 


kenyataan. 
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G ukul sepuluh pagi, satu persatu mobil keluarga 


besar Yoga mulai berdatangan. Perlahan suasana mulai riuh. 
Mitha dan Yoga sudah berbaur dengan para tamu yang 
semuanya adalah om, tante, sepupu juga keponakan Yoga 
sendiri. 

Acara yang diadakan setiap bulan itu memang kebetulan 
diadakan di rumah pak Pandu sebagai tuan rumah. 

Bu Nisa sedari awal sudah membawa Mitha mondar- 


mandir untuk mencoba mengakrabkan menantunya dengan 
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keluarga besar suaminya itu. Mitha yang cenderung pendiam 
dan pemalu memang sedikit sulit berkomunikasi dengan orang 
baru. Wanita itu hanya akan tersenyum, mengangguk dan 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepadanya tanpa bisa 
melontarkan pertanyaan balik. 

Beberapa orang sempat menanyakan usia kandungan 
Mitha, pertanyaan yang begitu sulit ia jawab mengingat 
pernikahannya dan Yoga baru berjalan tak lebih dari empat 
bulan sedangkan perutnya sudah menggembung sedemikian 
besar. Hal yang pasti membuat semua orang mengernyit heran 
meskipun beberapa di antara mereka sudah tahu apa yang 
sebenarnya terjadi di balik pernikahan Yoga dan Mitha. 

"Kamu nggak capek ‘kan Sayang, dibawa mama jalan 
terus?" bu Nisa menyadari jika ia hampir saja lupa 
memperhatikan kondisi menantunya. 

"Mitha baik-baik aja kok, Ma. Jangan terlalu khawatir," 
jawab Mitha dengan senyuman lebar di bibirnya. 

"Oh, ya. Kamu duduk di belakang aja dulu. Waktunya 
makan buah. Tuh ada Wira. Biar mama suruh temanin kamu," 
tunjuk bu Nisa pada anak bungsunya, adik Yoga yang berdiri tak 
jauh dari mereka. 

"Biar Mitha sendiri aja, Ma. Kasihan Mas Wira kan baru 


datang pasti masih ingin bercakap dengan para sepupu," Mitha 
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tak ingin mengganggu adik iparnya yang baru tadi pagi datang 
ke Surabaya karena ia bekerja di Bandung. Pria berusia dua 
puluh lima tahun itu setelah menamatkan kuliahnya di Bandung 
enggan untuk pulang dan membantu kakak serta ayahnya 
bekerja di perusahaan mereka. 

Ia lebih suka mencari pengalaman tanpa mengandalkan 
keluarganya. Bahkan saat menempuh program pasca sarjananya, 
ia sama sekali tak menyentuh uang dari keluarganya. Ia bekerja 
setelah mendapatkan gelar sarjananya dan langsung melanjutkan 
program pasca sarjana sambil tetap bekerja. 

"Kamu jangan panggil mas-mas terus. Meskipun Wira 
lebih tua tapi dia adik ipar kamu." Mitha mengiyakan perintah 
ibu mertuanya sambil mengekor di belakang. 

"Wira, temani mbak kamu di belakang. Masmu nggak 
tahu pergi kemana. Kalau banyak tamu kayak gini mbakmu 
pasti sungkan. Nanti kalau sudah, baru ngumpul lagi di sini," bu 
Nisa memberi perintah kepada putra bungsunya yang sedang 
asyik bercakap dengan beberapa orang sepupunya. 

"Siap, Ma. Ayo,Tha kamu mau ditemani ngapain?" tanya 
pria itu. 

"Sebenarnya nggak perlu kok, Mas. Cuma makan buah 
di belakang. Aku bisa sendiri. Mama aja yang terlalu khawatir." 
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"Eh, kalau nggak ada yang menemani nanti kamu nggak 
ketahuan makan apa nggak. Terus habis itu diam aja, malu 
nggak mau ngumpul sama yang lain. Sudah sana makan dulu. 
Buahnya sudah disiapin kok sama bibi." akhirnya Mitha 
menurut. 

Tak lama kemudian mereka berdua sudah berada di 
taman belakang sambil menikmati buah potong. Mereka 
bercerita cukup akrab. Wajah cerah Mitha menunjukkan jika ia 
begitu menyukai obrolan mereka. Mungkin juga karena jarak 
usia mereka yang tidak terlalu jauh jadi topik yang mereka 
bahas juga sama. 

Tiga puluh menit tak terasa mereka habiskan berdua, 
Mitha sudah membereskan piring juga garpu yang mereka 
gunakan ke dalam dapur. Saat ia baru saja akan mengajak adik 
iparnya kembali berkumpul dengan keluarga besarnya, 
pandangannya menangkap sosok yang 1a hafal dari kejauhan. 
Suaminya terlihat berdebat dengan seseorang. Lebih tepatnya 
dua orang. Salah satunya adalah sepupu suaminya sendiri, 
Abhimana, putra om Broto. Kakak dari ayah mertuanya. Dan di 
sebelahnya adalah seorang wanita cantik yang dulu Yoga pernah 
bilang adalah calon tunangan yang ternyata belakangan Mitha 


ketahui adalah mantan kekasih suaminya. 
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Entah apa yang mereka perdebatkan, kedua pria itu 
tampak sama-sama mengeraskan rahang dengan tatapan tajam. 
Mitha tergerak untuk mendekat. Perlahan dilangkahkan kakinya 
mendekati mereka. 

"Mitha, mau kemana?" Mitha lupa jika saat ini ia 
bersama adik iparnya. Ia hanya menunjuk arah di mana 
suaminya berada. Saat tinggal beberapa langkah lagi ia 
mencapai tempat mereka bertiga, tiba-tiba ia merasakan sesuatu 
yang janggal. Dihentikannya langkah kakinya. Hatinya merasa 
tak tenang juga was-was. Ketakutan seketika melandanya. 

Abhimana dan suaminya tampak berdebat dan yang bisa 
ia simpulkan adalah suami dan sepupunya iu sedang 
memperebutkan wanita cantik yang bernama Rara itu. Wanita 
yang sekarang sepertinya menjadi kekasih Abhimana. Dunia 
memang sempit. Bagaimana bisa seorang wanita setelah 
berpacaran dengan seorang pria kemudian menjalin hubungan 
kembali dengan sepupu mantan pacarnya. 

Mitha mengamati apa yang terjadi di depannya dalam 
diam. "Mitha, kamu baik-baik aja “kan?” suara Wira terdengar 
tepat di sampingnya. Dirasakannya tepukan di bahunya pelan. 
Mungkin pria di sebelahnya itu sudah faham dengan apa yang 


terjadi di depan matanya. 
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"Kita masuk ya?" ajak Wira pelan. Mitha hanya 
menggelengkan kepala sambil menaikkan sebelah tangannya 
mencegah Wira melakukan apapun. 

"Tapi, Tha." sekali lagi Mitha mengangkat tangannya. 

"Mas, please. Sebentar aja." putus Mitha telak. Ia ingin 
melihat apa yang akan terjadi selanjutnya. Akan ada drama apa 
antara ketiga orang yang masih tak menyadari kehadirannya 
karena posisinya yang membelakangi mereka. 

"Kita balik aja, Ra. Setelah anakku lahir aku akan 
langsung pisah. Kita bisa kayak dulu lagi. Aku yakin kamu 
masih mencintaiku. Kalau aku dulu nggak ketahuan selingkuh 
sama Mitha kita pasti belum putus sampai sekarang." akhirnya 
peluru itu telah ditembakkan. Mitha mendengar dengan 
telinganya sendiri saat Yoga melontarkan kalimat yang benar- 
benar membuat Mitha seakan mati seketika. Mati, namun masih 
merasakan perih yang teramat sangat. 
Ia mengira suaminya telah berubah setelah peristiwa kemarin 
sore. Ia mengira suaminya sudah kembali seperti dulu. Namun 
nyatanya apa? Apa arti kedekatan mereka kemarin hingga tadi 
pagi jika ternyata saat ini suaminya dengan tega mengajak 
seorang perempuan untuk hidup bersama di depan matanya 


sendiri? 
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Cairan bening seketika meluncur di pipinya. Ia kalah, ia 
telah kalah telak. Selama ini suaminya tak pernah berbicara 
segamblang ini kepadanya, tapi sekarang apa? Ia dengan penuh 
percaya diri mengatakan kalimat sialan itu bahkan di belakang 
Mitha? 

Mitha akan membalikkan tubuhnya meninggalkan 
tempat terkutuk itu, namun sesaat sebelumnya matanya 
menangkap tangan Abhimana sudah melayang ke wajah 
suaminya. Dilihatnya Rara berusaha melerai dan ternyata 
berhasil. Abhimana dan Rara segera berlalu meninggalkan Yoga 
yang roboh menimpa kursi taman. Suaminya itu tampak 
sempoyongan sambil mengumpat berkali-kali melampiaskan 
amarahnya. 

Ingin Mitha mendekat membantu suaminya, namun 
hatinya menjerit tak mengijinkan. Ia bahkan merasakan sakit 
melebihi yang baru saja suaminya rasakan. 

"Mitha, kamu baik-baik saja 'kan?" lagi-lagi Mitha 
terhanyut tak menyadari jika ada sosok lain di tempat itu. Mitha 
mengusap kasar air matanya. Diulasnya senyum palsu, "Aku 
mau ke kamar, Mas." adik iparnya mengangguk mengiyakan. 

"Aku anterin kamu." Mitha tak menyahut. Ia tak mampu 
melakukan itu. Tubuhnya bergerak layaknya robot. Tak peduli 


sapaan dari beberapa orang yang kebetulan berpapasan 
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dengannya. Kali ini ia harus berpikir ulang. Apakah ia sanggup 
untuk bertahan di sisi Yoga jika sebentar lagi ia akan ditendang 
dari hidup pria itu? Ataukah ia harus merelakan semuanya? 


Entahlah ia juga tak tahu. 
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esal itu Telah Jiba 
Ko, IA acara berakhir, Mitha belum juga 


menampakkan wajahnya di antara para tamu. Saat bu Nisa 
menanyakan hal itu pada Wira, wanita itu hanya mendapat 
jawaban yang sungguh mengecewakan hatinya. Wira 
menceritakan apa yang baru saja Mitha lihat. Pantas saja 
menantunya menghilang, pasti Mitha meringkuk di kamarnya 
sambil menangis. Kebiasaan yang sudah bu Nisa hafal namun 
tak diketahui oleh sang menantu. 

Begitu acara berakhir dan semua keluarga sudah 
meninggalkan rumah mereka, bu Nisa segera mendatangi kamar 
anaknya. Ia juga heran putra sulungnya juga menghilang entah 


kemana. Meskipun tadi Wira memberitahu jika sang kakak telah 
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mendapatkan sebuah pukulan di wajahnya, namun bu Nisa sama 
sekali tak mencemaskannya. Anaknya layak mendapatkan itu 
semua. 

"Mitha, kamu istirahat ya, Nak?" bu Nisa mengetuk 
pintu kamar anaknya pelan. Ia tak mau mengganggu jika 
menantunya ternyata sudah tidur. Namun ternyata dugaannya 
salah. Dari dalam terdengar sahutan pelan suara Mitha. Ia pun 
segera membuka pintu untuk memastikan menantunya baik-baik 
saja. 

Dan selanjutnya pemandangan yang membuatnya 
mengelus dada kembali terlihat. Meskipun wajah menantunya 
terlihat segar karena sepertinya ia baru selesai mandi namun 
mata tuanya jelas melihat bahwa raut sedih juga mata memerah 
menantunya menunjukkan jika Mitha sedang tidak baik-baik 
saja. 

Perlahan didekati menantunya itu "Siang-siang gini kok 
mandi?" ia mencoba menggali informasi. 

"Gerah, Ma. Mungkin bawaan bayi aja ya. Mitha jadi 
cepat berkeringat," Mitha mengulas senyum yang justru terlihat 
mengerikan di mata ibu mertuanya. 

"Kamu nggak apa-apa ‘kan? Matanya bengkak tuh. Ada 


apa? Cerita ke mama." senyum Mitha seketika luntur. Namun ia 
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tak akan membuka ulah suaminya di depan mertuanya. Dia 
bukanlah seorang pengadu. 

"Mitha nggak apa-apa kok, Ma. Mungkin bawaan habis 
tidur aja. Tadi Mitha ngantuk banget jadi langsung tidur." bu 
Nisa mengulas senyum maklum. Ia sudah menduga jika 
menantunya tak akan semudah itu membuka mulut. 

"Sudah waktunya makan siang, ayo makan sekarang ya." 

"Mitha masih kenyang, Ma. Kan barusan makan buah 
sama mas Wira." Bu Nisa mendesah, sepertinya Mitha masih 
belum bisa merubah panggilannya pada adik iparnya yang 
usianya tujuh tahun di atasnya itu. 

"Jangan bilang masih kenyang. Kamu butuh banyak 
nutrisi untuk kamu juga cucu mama. Biar sehat dan kuat saat 
melahirkan nanti. Tinggal sekitar dua bulan lagi lo kamu 
melahirkan." Mitha akhirnya pasrah mengikuti kemauan ibu 
mertuanya. 

Mitha memang terbiasa selalu menuruti perkataan setiap 
orang. Ia tak biasa berdebat. Wanita lemah lembut itu sangat 
jarang untuk mampu mengungkapkan keinginan hatinya. Sifat 
itulah yang akhirnya membuatnya terjebak bersama Yoga. Yoga 
yang selalu dominan sangat mampu mengintimidasi Mitha yang 


lemah. 
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Begitu Mitha mendudukkan pantatnya di kursi ruang 
makan, ibu mertuanya sudah sibuk menyiapkan makan 
siangnya. Sebenarnya Mitha tak mau diperlakukan seperti saat 
ini. Apapun kebutuhannya selalu dilayani. Ia masih sangat 
mampu jika hanya mengambil dan menyiapkan makanannya 
sendiri. 

Yah, setidaknya dari semua kesedihannya ia patut 
bersyukur masih menjadi menantu di keluarga ini. Bu Nisa yang 
tak mempunyai anak perempuan sepertinya begitu tergila-gila 
dengan kehadiran menantunya yang masih belia. Ia begitu 
protektif mengalahkan perhatiannya pada anak-anaknya sendiri. 

"Yoganya mana, Tha. Kok nggak ikut makan?" pak 
Pandu bertanya sesaat setelah ia memasuki ruang makan. Pria 
yang tak tahu apa-apa itu seketika mendapatkan pelototan tajam 
dari istrinya. Untungnya pria baya itu segera menangkap 
maksud istrinya meskipun belum faham betul apa yang terjadi di 
antara mereka. 

"Mas Yoga tadi sepertinya ada di taman belakang, Pa, 
tadi Mitha lihat terakhir dia di sana. Tapi nggak tahu lagi 
sekarang ada di mana," jawab Mitha lembut. 

Wira yang juga sedang menikmati makan siangnya 
sampai hampir tersedak mendengar ucapan kakak iparnya itu. 


Bagaimana mungkin wanita ini masih bisa berucap lembut saat 
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beberapa waktu yang lalu ia mendapati kenyataan menyakitkan 
ketika suaminya merayu wanita lain. Bukan hanya merayu, tapi 
juga mengatakan akan menceraikan dirinya. Wira berdecak 
menggelengkan kepalanya. Kakaknya benar-benar brengsek. 
Sudah beruntung dia mendapatkan istri cantik dan belia, masih 
ditambah sifatnya yang luar biasa lembut. Sepertinya laki-laki 
itu perlu diberi sedikit pelajaran agar tahu arti kata bersyukur. 

"Ma, kayaknya anak mama satu itu perlu dirukyah. 
Terlalu banyak setan dalam dirinya," Wira tak tahan untuk tak 
menyelutuk. 

"Bukan cuma salah satu aja anak mama yang dirukyah, 
tapi dua-duanya. Kamu mulutnya nggak di jaga. Pasti setannya 
juga banyak," sahut bu Nisa jengkel. 

Mitha seketika tersedak mendengarkan kalimat bu Nisa. 
Ia terbatuk hebat. Bu Nisa yang berada di sebelahnya segera 
mengulurkan segelas air. Mitha menerima dan meneguknya 
hingga tersisa separuh. 

"Kamu kok sampai tersedak sih, Tha?" ujar bu Nisa 
sambil menepuk-nepuk punggung menantunya pelan. Berharap 
batuk yang masih menyerang Mitha lenyap. 

"Mama lagian ngomong kayak gitu. Aku kan betul 
nyuruh Mas Yoga dirukyah. Ngapain juga aku ikut-ikutan. 
Jadinya Mitha tersedak kan?" bela Wira tak mau kalah. 


62|Serpihan Rindu 


"Kamu ngomong gak nyambung gitu yang bikin Mitha 
tersedak." Pak Pandu tiba-tiba menimpali. 

"Lah, kok malah aku? Sudahlah intinya tuh orang suruh 
ke sini. Ada di mana dia? Selalu bikin masalah. Harus dikasih 
pelajaran sedikit aja tuh orang biar nggak seenaknya sendiri." 
Wira meneguk air di hadapannya setelah menyelesaikan makan 
siangnya. 

"Tha, nanti sore kalau sudah nggak panas kita jalan. 
Muter-muter aja keliling komplek terus duduk-duduk di taman. 
Kamu kalau diam di rumah terus lama-lama berjamur karena 
nggak kena matahari. Mumpung aku masih belum balik ke 
Bandung." 

"Nggak usah, Mas. Aku di rumah aja. Mas jangan repot- 
repot," tolak Mitha. Ia enggan keluar rumah. Suasana hatinya 
masih tak nyaman. Lagi pula ia masih tak tahu suaminya ada di 
mana. 

"Berangkat aja, Tha. Cuma muter-muter dekat-dekat sini 
kok. Di depan ada kedai es krim baru buka, sekalian coba aja ke 
sana." bu Nisa tahu Mitha pasti enggan untuk keluar rumah. Ia 
tak mau Mitha sepanjang hari hanya bergelung dengan selimut 
dan menangis di atas kasurnya. 


"Iya deh, Ma." akhirnya Mitha mengiyakan. 
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"Bagus. Tapi kamu habis ini istirahat dulu. Tiduran, 


mama nggak yakin kamu tadi tidur. Nanti sore mama bangunin." 


KKK 


Hingga hari beranjak sore, Yoga masih belum 
menampakkan batang hidungnya di rumah. Perasaan Mitha 
semakin tak karuan. Antara khawatir tapi juga sakit hati yang 
terus membuatnya tak bisa memejamkan matanya siang itu. 

Hingga akhirnya sebuah ketukan di pintu kamarnya 
menyadarkannya jika ia sudah ditunggu oleh adik iparnya. 

"Kamu sudah siap?" Wira bertanya sesaat setelah Mitha 
membuka pintu kamarnya. 

"Ayo," Mitha mengulas senyum kemudian mengekor di 
belakang Wira. 

Sore itu mereka berjalan kaki menuju taman komplek 
perumahan mereka sambil berbincang ringan. Namun begitu 
mereka tiba di taman, Wira mulai membahas topik tentang 
Yoga. 

Sebenarnya pria itu enggan untuk ikut campur masalah 
rumah tangga kakaknya. Namun karena tadi siang 1a melihat 
dengan mata kepalanya sendiri bagaimana Yoga bertindak, mau 
tak mau ia perlu memberikan dukungan kepada Mitha agar tetap 


bersabar menghadapi suaminya. Ia tak berani bertindak lebih 
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jauh dari itu. Ia tahu batasannya. Rumah tangga kakaknya 
adalah urusan Yoga dan Mitha. Ia tak punya hak ikut campur di 
dalamnya. 

Saat hari beranjak semakin sore mereka berdua pun 
akhirnya kembali pulang setelah sebelumnya menikmati 
semangkuk es krim di sebuah kedai yang sudah 
direkomendasikan bu Nisa sebelumnya. 

"Anak itu akan ada bersamaku, Ma. Mama yang akan 
membantu mengasuhnya. Kalaupun Mitha ingin menemuinya 
dia bebas melakukannya. Setidaknya Mitha akan mendapatkan 
masa depannya kembali. Ia bisa melanjutkan pendidikannya dan 
bisa hidup normal seperti remaja seusianya. Ia tidak harus 
terkurung di rumah demi menjaga anakku juga mengurusku. 
Mudah kan? Ia juga suatu saat nanti bisa menemukan pria yang 
sesuai untuknya. Jarak usia kami terlalu jauh. Dia masih terlalu 
kecil jika harus mengimbangiku," Mitha baru saja memasuki 
ruang keluarga saat didengarnya suara sang suami di ruang 
makan. Telinganya sontak menajam mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh suaminya itu kepada kedua orang tuanya. 

"Kenapa baru sekarang kamu berpikiran seperti itu. Saat 
merusaknya sedang ada di mana otak kamu waktu itu? Kenapa 


kamu tak memikirkan masa depannya saat kamu menidurinya? 
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Dasar tak tahu diri.” suara ayah mertua Mitha terdengar 
menggelegar. 

"Duh siapa sih, Pa, yang nggak tertarik sama remaja 
segar seperti Mitha. Anak-anak sekolahan teman-teman Mitha 
banyak kok yang udah nggak polos lagi. Mithanya aja yang 
kolot. Nggak bisa menikmati hubungan di antara kami. Coba dia 
bisa jaga diri ‘kan pasti sampai sekarang kami tetap aman-aman 
aja. Dia bisa kuliah aku juga tetap santai tanpa harus diberi 
beban tanggung jawab." Yoga masih mengelak dari amukan 
sang ayah. 

"Jaga diri apa yang kamu maksud?" Pak Pandu sudah 
menangkap maksud Yoga namun ia hanya perlu memastikannya 
lagi. 

"Ya jaga diri biar nggak hamil duluan lah, Pa. Dinikmati 
dulu apa yang ada. Dipuas-puasin bersenang-senang. Kalau 
kayak gini, apa? Aku baru nyobain gimana nikmatnya dia, eh 
sudah langsung kebobolan. Apes nggak sih namanya," jawab 
Yoga menyebalkan. 

"Anak kurang ajar!" detik berikutnya terdengar suara 
pukulan disertai teriakan bu Nisa dari ruang makan. 

Mitha jelas tahu apa yang terjadi. Ia segera berbalik 
keluar dari ruangan itu, namun ternyata Wira di belakangnya 


sudah menghadang. Tak mengijinkannya pergi. Ia terus 


66 | Serpihan Rindu 


berusaha menyingkirkan Wira dari hadapannya. Namun sia-sia 
hingga akhirnya ia pasrah dan terduduk lemas di lantai. 

Semuda ini, apakah ia akan menjadi janda? Hanya 
tinggal menunggu beberapa bulan lagi. Apa yang akan ia 
lakukan nanti setelah mereka berpisah. Apakah orang tuanya 
masih mau menampungnya? Sedangkan hingga saat ini mereka 
masih belum bisa memaafkannya. 

Bagaimana caranya ia akan bertahan hidup nanti? 
Bagaimana jika mereka akan mengambil anaknya? Jelas Mitha 
tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya dan anaknya 
kelak'kan? 

Kenapa sesal itu selalu di akhir? Seandainya dulu ia bisa 
menjaga diri tentu semua ini tak akan terjadi. Ia tak akan 
mengagungkan apa itu yang namanya cinta. Cintanya kepada 


Yoga benar-benar membuatnya mati perlahan. 
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"Me. 
ftha, Mitha!" teriakan panik Wira seketika 


mengagetkan semua orang di ruang makan. Mereka semua 
segera bergerak mencari asal suara yang ternyata dari ruang 
keluarga. 

Pemandangan yang membuat mengelus dada seketika 
tersaji di hadapan mereka. Mitha yang semula terduduk di lantai 
sudah terkulai tak sadarkan diri. 

Bu Nisa sigap mengambil minyak kayu putih sesaat 
setelah Wira mengangkat tubuh kurus Mitha. Di baringkannya 
tubuh tak berdaya itu di atas sofa ruang keluarga. 

"Mitha, kamu kenapa, Nak?" bu Nisa membalurkan 


minyak kayu di lengan juga tubuh Mitha. "Ini kenapa, Wir, kok 
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tiba-tiba Mitha pingsan?" bu Nisa bertanya dengan wajah 
cemas. 

"Tanya aja sama Mas Yoga. Berapa kali hari ini dia 
nyakitin Mitha. Dasar suami tak tahu diri!" Wira berucap sinis. 

Yoga seketika naik darah. Dia tak merasa bermasalah 
dengan Mitha, kenapa adiknya malah menyalahkannya? "Kamu 
kalau ngomong jangan sembarangan anak kecil. Enak banget 
ngomong nggak pakai filter." 

"Tuh, kan. Mas Yoga sok bodoh. Pagi tadi ngomong apa 
kamu di belakang sama si Rara? Jawab! Masih kurang ya 
pukulan Abhimana tadi?" 

Yoga seketika terbelalak. Ia sama sekali tak menduga 
jika rayuannya untuk Rara didengar orang lain selain Abhimana 
dan Rara. 

"Kaget ‘kan? Bukan cuma aku yang dengar, Mitha juga. 
Dia melihat dengan mata kepalanya sendiri saat Mas dengan 
enaknya mencoba merayu Rara." lanjut Wira. 

"Ini sebenarnya ada apa sih? Kenapa papa jadi pihak 
yang tak tahu apa-apa?" Pak Pandu menyela perdebatan mereka. 

Wira mengalihkan pandangannya pada sang ayah. "Tadi 
dia," Wira menunjuk kakaknya dengan telunjuk. "Merayu Rara, 
calon tunangan Abhimana. Bahkan dia bilang akan 


meninggalkan Mitha jika anak mereka lahir. Nggak cukup di 
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situ, s1 brengsek ini barusan bilang apa ke mama sama papa? 
Dia membahas hal yang sama kan di hadapan kalian? Ck... 
Dasar tak tahu terima kasih. Kurang apa lagi kamu Mas, punya 
istri cantik, muda, juga lembut seperti dia. Di luaran sana tak 
ada gadis belia yang mau dengan pria tua sepertimu." 

"Jaga mulutmu!" Yoga seketika mengarahkan 
telunjuknya tepat di depan mata Wira. 

"Kalian ini, bukannya berusaha membuat Mitha sadar 
malah bertengkar. Sana pergi, malah bikin Mitha nggak mau 
bangun kalau kayak gini," Pak Pandu berusaha mengusir kedua 
anaknya yang mulai bertikai. 

"Dan kamu, Yoga. Kita harus bicara setelah ini," ancam 
pak Pandu setelah mengusir kedua anaknya. Dialihkan 
pandangannya pada tubuh Mitha yang masih enggan terbangun. 
Istrinya terlihat semakin panik saat menyadari menantunya tak 
juga sadarkan diri. 

"Pa, kok masih nggak bangun-bangun gimana ini?" 

"Tunggu dulu aja, Ma. Panggil bibi untuk membantumu. 
Papa mau bicara dengan anakmu itu," pak Pandu pun bergegas 


meninggalkan istrinya untuk berbicara dengan Yoga. 


KKK 


"Ada yang perlu kamu jelaskan?" tanya pak Pandu setelah ia 
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tiba di ruang kerja yang merangkap perpustakaan yang biasa ia 
dan anak-anaknya gunakan untuk bekerja. 

"Aku cuma bercanda, Pa," jawab Yoga pendek tanpa 
beban. Wira tampak mendecih tak suka. 

"Candaan macam apa jika menyakiti istrimu. Kamu 
merayu tunangan sepupumu sendiri, memalukan." 

"Masih calon, Pa. Dulu Rara itu pacar aku. Sekali-kali 
mengganggu Abhimana efeknya begitu menyenangkan. 
Wajahnya itu biar nggak kaku. Masak orang kok mirip robot. 
Nggak punya selera humor sama sekali." 

"Sudah, itu saja penjelasan mu? Tak ada kalimat yang 
lebih bermanfaat lagi? Lalu kamu tadi menyuruh mamamu 
mengasuh anak kalian jika dia sudah lahir dan berniat pisah dari 
Mitha itu apa? Apa bercanda juga?" Pak Pandu sudah tak bisa 
memberikan toleransi pada anak sulungnya lagi. 

"Aku kasihan sama Mitha," Wira yang mendengar 
kalimat kakaknya lagi-lagi berdecak. 

"Kasian dalam hal apa? Gak salah nih ngomongnya?" 
Wira seketika menyahut. 

"Kasihan dia nggak bahagia sama aku. Makanya kalau 
dia mau lepas ya silakan aja. Dia juga nggak perlu repot-repot 


mengurus anak kami. Dia bisa melanjutkan kuliah, bekerja, juga 
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mendapatkan masa depannya kembali yang tak pernah ia 
dapatkan saat bersamaku," 

"Waktu kamu nidurin dia, kamu mikir itu nggak, Mas?" 
Wira kembali bertanya. 

"Entahlah," ucap Yoga sambil menerawang. Baru 
Mithalah gadis polos yang telah ia rusak. Sebelumnya 
pergaulannya tak pernah sekalipun bersentuhan dengan gadis 
seumuran Mitha. Deretan kekasih Yoga adalah wanita-wanita 
modern metropolis yang sudah mandiri dan bergaya hidup 
bebas. Ia tak menyangka ulahnya kali ini berbuntut panjang. 

Lagi pula siapa yang mampu menolak pesona gadis belia 
seperti Mitha? Sempurna. Itulah kata yang tepat untuk gadis 
polos seperti dia. Bahkan jika disandingkan dengan Rara-- 
mantan kekasih Yoga yang sekarang telah menjadi kekasih 
Abhimana, sepupu Yoga--Mitha jelas lebih segalanya dari pada 
Rara menurut Yoga. Namun ia juga tidak tahu kenapa ia selalu 
mengejar Rara. Cinta? Sepertinya ia tak sampai pada hal itu. 
Rara memang gadis yang menarik, namun hal itu tidak cukup 
untuk membuatnya ingin hidup bersamanya. Rasa puas saat 
melihat gadis itu menunjukkan amarahnya benar-benar 
membuat Yoga ingin terus mengganggunya. Gadis keras kepala 
yang ternyata tak terpengaruh pesonanya. Apalagi dengan 
adanya Abhimana yang biasanya sekaku robot itu. Sepupu 
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minim ekspresinya itu lebih terlihat seperti manusia saat 
bersama Rara, apalagi saat amarah menguasainya. 

"Apa kamu pernah mencintai Mitha?" lamunan Yoga 
teralihkan dengan pertanyaan ayahnya. 

"Ya, aku mencintainya," ucapnya pelan. 

"Lalu kenapa kamu tega menyiksanya seperti saat ini? 
Apa kamu tak sadar dia menderita dengan sikap mu?" 

"Dia tidak mempercayaiku. Saat dia tahu jika dia 
mengandung anakku seharusnya dia memberitahuku terlebih 
dahulu, bukannya melapor dan mengatakan yang tidak-tidak 
pada orang tuanya. Aku tak akan lepas tanggung jawab. Aku 
bukan pria brengsek. Tapi apa? dia malah ke rumah ini bersama 
ayah dan kakak-kakaknya seakan-akan aku tak bermoral. 
Mempermalukanku di depan papa dan mama juga orang-orang 
yang kebetulan ada di rumah waktu itu. Aku juga punya harga 
diri. Seandainya saja mereka berbicara baik-baik dan tak 
mempermalukan papa dan mama di depan semua orang, aku 
pasti bisa menerima semuanya." Pak Pandu mendesah pelan. 
Masalah putra sulungnya memang cukup pelik. Beberapa bulan 
lalu saat ayah dan kakak-kakak Mitha membawa Mitha ke 
rumah ini dengan amarah yang memuncak, saat itu kebetulan di 
rumah mereka ada acara makan malam bersama beberapa relasi 


keluarganya. Untungnya acara makan malam itu sudah berakhir, 
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namun beberapa tamu masih betah tinggal untuk melanjutkan 
perbincangan mereka. Dan akhirnya bisa ditebak. Drama itu 
berlangsung dihadapan beberapa orang asing di sana. Yoga yang 
tak terima orang tuanya dipermalukan akhirnya melampiaskan 
semuanya pada Mitha yang dianggap memperburuk keadaan. 

"Lalu kamu tiap malam pulang larut bahkan sampai dini 
hari kemana saja? Mencari pelampiasan? Atau mencari 
pengganti istrimu yang sudah tak kau pedulikan itu?" Pak Pandu 
masih belum lega dengan jawaban Yoga. 

"Aku berkumpul dengan teman-temanku. Aku tak 
pernah lagi bermain-main dengan wanita semenjak menikah, Pa. 
Aku bukan orang sebejat itu. Aku tahu batasannya." 

"Perbaiki sikapmu mulai sekarang selagi bisa. Ingat. Jika 
kamu masih tak berubah juga. Papa pastikan kamu akan 
mendapatkan ganjarannya. Jika kamu masih mencintai Mitha, 
tunjukkan jika kamu mencintainya. Jangan sia-siakan 
ketulusannya. Jangan sampai kamu menyesal. Memangnya 
kamu rela jika kelak saat kalian berpisah dan melihat Mitha 
dimiliki orang lain?" 

Yoga terdiam. Ia tak sekalipun pernah memikirkan hal 
itu. Ya, bagaimana jika Mitha menjadi milik orang lain, apakah 


dia rela? 
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Apakah dia rela jika tubuh lembut yang begitu ia puja itu 
berada dalam kuasa pria lain? Wajah dan bibir nan cantik itu, 
jika dibelai dan dikecup pria lain apa ia bisa menerimanya? 

Oh, sepertinya tak akan bisa. Ia tak akan mau membagi 
Mitha dengan siapapun. Bahkan dia dulu merencanakan ide licik 
untuk menjebak Mitha agar gadis polos itu tak bisa lepas dari 
dirinya. Gadis yang benar-benar hijau dan tak tahu apapun 
tentang hubungan dengan lawan jenis. Gadis yang telah 
menjadikan Yoga sebagai pria pertamanya. Gadis yang 
menjadikan Yoga sebagai pusat dunianya. Ya, ia yakin ia tak 


akan mampu melepasnya. 
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"Ma 
sih belum bangun juga ya, Ma?" tanya 


pak Pandu sesaat setelah mendudukkan dirinya di sofa tunggal 
ruang keluarga. Dilihatnya Mitha masih betah memejamkan 
matanya. 

"Kita bawa ke rumah sakit aja,Pa. Mama khawatir terjadi 
hal buruk," bu Nisa sudah mulai berubah pucat. Seorang ibu 
hamil yang pingsan bukanlah perpaduan yang baik. Ia khawatir 
terjadi sesuatu pada menantu dan cucunya. 

"Bi, minta tolong bilang Pak Imron untuk siapkan mobil. 
Kita mau bawa Mitha ke rumah sakit," perintah pak Pandu 
kepada salah satu asisten rumah tangganya yang sedari tadi 


membantu bu Nisa yang membuat Mitha segera siuman. 
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Lima menit kemudian tubuh lemah Mitha sudah dibawa 
ke dalam mobil yang sudah siap di depan teras. Bu Nisa 
menerima tubuh Mitha dari dalam mobil. Ia merebahkan kepala 
menantunya pada pangkuannya. Saat pak Pandu akan menutup 
pintu belakang mobil, putra pertamanya tiba-tiba muncul 
dibelakangnya. 

"Mitha mau dibawa ke mana, Pa?" 

"Ke rumah sakit," pria baya itu menjawab tanpa 
menoleh. Saat tangannya akan menghempaskan pintu belakang 
mobil, Yoga menahan tangan ayahnya. 

"Aku ikut, Pa." Yoga segera memasuki mobil. 
Mengangkat kaki Mitha dan meletakkan di pangkuannya. 

Pak Pandu hanya mendengus kemudian memasuki pintu 
depan mobil, duduk di sebelah pak Imron yang menyetir. 

Wira yang juga baru tahu jika Mitha dibawa ke rumah 
sakit segera menyusul dengan mengendarai mobil berbeda, 
mengikuti di belakang mobil ayahnya. 

Lima menit setelah Mitha diperiksa oleh dokter, baru ia 
sadar. Ia heran kenapa bisa berada di rumah sakit. Setelah 
mendapatkan penjelasan dari ibu mertuanya ia pun bisa bernafas 
lega. 

Tiga puluh menit kemudian setelah dilakukan 


pemeriksaan menyeluruh, Mitha dipindahkan ke ruang 
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perawatan. Sebenarnya ia bersikeras ingin langsung pulang, 
namun bu Nisa yang begitu khawatir tak mengijinkannya. Mitha 
harus memulihkan kondisinya terlebih dahulu jika ia ingin 
pulang. Secara garis besar kondisi Mitha dan bayinya baik-baik 
saja. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Hanya kelelahan, juga 
stress yang menyebabkan kondisinya menurun hingga pingsan 
seperti beberapa saat yang lalu. 

"Wir, nanti kalau kamu pulang suruh bibi siapin baju 
ganti buat mama, juga mas Yoga, ya. Apa aja yang perlu 
disiapin nanti mama kirim pesan ke kamu. Ntar pak Imron biar 
yang bawa ke sini," ucap bu Nisa setelah memastikan Mitha 
berbaring dengan nyaman. 

Wanita itu sedari membuka mata seakan enggan 
berbicara. Ia hanya menjawab seperlunya saja. Wajah cantiknya 
juga terlihat mendung, dan jangan lupakan, matanya juga 
memerah berkaca-kaca. Menandakan jika ia berusaha sekuat 
tenaga menahan tangisnya. 

"Aku mau di sini aja, Ma. Mama nginep kan?" 

"Iya. Sudah, kamu pulang aja sama papa. Mama di sini 
sama kakak kamu," Wira tampak mendengus memandang 
kakaknya yang duduk di sisi brankar tempat Mitha berbaring. 


Pria itu tampak mengelus rambut lurus Mitha berulang kali. 
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Entah apa yang dirasakan kakaknya itu? Menyesalkah telah 
membuat istrinya tak berdaya seperti itu? 

"Beneran nggak apa-apa aku tinggal? Gimana kalau dia 
buat ulah lagi?" bu Nisa berdecak. Menggamit lengan putra 
bungsunya, membawanya keluar kamar rawat Mitha. 

Sesampainya di luar, bu Nisa baru mengeluarkan 
kalimatnya. "Kamu pulang aja. Mitha baik-baik aja. Kamu lihat 
sendiri kan kakak kamu sepertinya sudah menyesal. Beri dia 
kesempatan untuk menunjukkan penyesalannya dengan merawat 
istrinya. Lagi pula itu urusan rumah tangga kakak kamu, jangan 
masuk terlalu jauh dalam hubungan mereka." 

Akhirnya Wira hanya bisa pasrah. Ia sadar dengan 
posisinya. Akhirnya ia pun pulang bersama ayah dan sopir 
keluarga mereka satu jam kemudian,sesaat setelah Mitha 
menghabiskan makan malamnya. Setidaknya ia lega saat 


melihat kakaknya sendiri yang menyuapi istrinya. 


KKK 


"Mama pulang aja. Istirahat dirumah, dari kemarin 
mama kan sibuk ngurusin acara arisan tadi siang. Aku yang akan 
jagain Mitha. Mama nggak usah khawatir. Tadi dokter sudah 
bilang kan kalau kondisi Mitha baik-baik saja. Mumpung pak 


Imron masih belum balik, mama bareng dia aja," Yoga 
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membujuk mamanya agar beristirahat di rumah saja. Ia tak tega 
melihat mamanya yang terlihat begitu capek dan membutuhkan 
istirahat. 

"Mama di sini aja. Mama nggak tenang kalau pulang," 
bu Nisa tampaknya tak terpengaruh dengan bujukan anaknya. 

"Mama nggak percaya sama Yoga? Aku nggak akan 
nyakitin Mitha lagi, ma. Mama bisa pastiin sendiri. Nanti mama 
bisa menghubungi ku jika mama khawatir. Mama bisa 
melakukan panggilan video," 

Bu Nisa akhirnya menurut, ia pun beranjak 
meninggalkan kamar rawat Mitha. Ya setidaknya ia akan 
memberikan waktu kepada anak dan menantunya untuk 
menyelesaikan masalah mereka sendiri. 

"Jaga anak dan istri mu, nak. Mengandung adalah hal 
yang berat bagi wanita. Apa lagi dengan sikap mu selama ini 
kepadanya. Papa mu dulu begitu memanjakan mama saat mama 
hamil kamu dan adik kamu. Hal yang tak Mitha dapatkan dari 
kamu. Bahagiakan dia, nak. Berubahlah. Jangan sakiti dia lagi. 
Minta maaflah kepadanya sebelum semuanya terlambat. Ingat 
wanita penyabar seperti dia jika sudah tidak sanggup 
menghadapi laki-laki seperti mu, maka celakalah kamu. Kamu 


akan menyesal di kemudian hari. Jangan sampai hal itu terjadi 
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kepada mu," pesan bu Nisa sesaat setelah ia berada di luar 
kamar rawat Mitha. 

"Iya. Mama nggak usah khawatir. Sana mama balik. Ini 
sudah malam lo," Yoga melihat jam di pergelangan tangannya. 

"Ya udah mama balik ya. Kalau ada apa-apa langsung 
hubungi mama." Yoga mengiyakan. Setelahnya bu Nisa berlalu 
dari hadapan Yoga diikuti pak Imron di belakangnya. 

Kak 
Dini hari Mitha terjaga akibat kandung kemihnya yang sudah 
penuh. Ia ingin ke kamar mandi. Di edarkan pandangannya 
mengelilingi kamar rawatnya. Suaminya tampak tertidur di sofa 
bed yang disediakan pihak rumah sakit. Perlahan Mitha bangkit 
dari tempat tidurnya. Tangannya berusaha meraih cairan infus 
yang tergantung di samping brankar. Namun tiba-tiba saja 
tangan seseorang telah meraih benda itu terlebih dahulu. 

"Mau kemana?" suaminya bertanya datar. Entah kapan 
pria itu berjalan mendekati Mitha. Bukankah pria itu barusan 
terlihat masih tertidur? 

"Aku mau ke kamar mandi, mas," Mitha mencicit pelan. 
Ia bahkan tak mampu menatap wajah sang suami. 

"Seharusnya kamu bangunin aku. Kalau tiba-tiba kamu 
pusing terus jatuh gimana? Bisa bahaya kan?" Mitha hanya bisa 


mengangguk mengiyakan. 
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Akhirnya Yoga mengangkat tubuh Mitha ke kamar 
mandi. Pria itu dengan telaten membantu Mitha di kamar mandi. 
Hal yang belum pernah ia lakukan sebelumnya. 

Begitu selesai Yoga kembali mengangkat tubuh istrinya 
kembali ke kamar dan mendudukkannya di kasur. 

"Mau minum?" tanya Yoga memecah kesunyian. Istrinya 
itu sedari tadi enggan bersuara. Mitha hanya menggelengkan 
kepalanya pelan lalu merebahkan tubuhnya. Tak lama kemudian 
1a memejamkan mata. 

Yoga yang menyaksikan itu semua merasa tak nyaman. 
Ia tahu Mitha menghindarinya, wanita itu tak mau berbicara 
kepadanya. Lima menit menunggu tanpa melakukan sesuatu, 
diraihnya jemari Mitha dalam genggamannya. Wanita itu 
sepertinya tersentak kaget. "Aku tahu, kamu nggak tidur, Tha. 
Maafin aku yang sudah menyakiti kamu. Aku tahu akulah 
penyebab penderitaan mu selama ini. Aku tak dapat 
mengendalikan semuanya, Tha. Mungkin di waktu mendatang 
aku bisa saja menyakiti mu lagi. Tapi setidaknya apapun yang 
sudah aku ucapkan tadi di hadapan mama dan papa semata-mata 
karena aku ingin kamu bahagia. Aku sudah merusak kamu. 
Mengambil masa depan kamu. Jika kamu berkeinginan 
meraihnya kembali aku akan berikan itu. Kamu bisa kuliah 


tanpa beban. Mendapatkan pekerjaan yang bagus, juga 
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berkumpul dengan teman-teman sebaya mu tanpa harus 
merasakan susahnya mengasuh anak kita." Mitha seketika 
membuka matanya. Ditatapnya Yoga nanar. 

"Kebahagiaan ku cuma kamu dan anak kita kelak, mas. 
Bukan keinginan meraih masa depan lagi sekarang. Semua itu 
sudah berubah saat kita menikah. Aku ingin berbahagia dengan 
kamu. Bukan dengan hal-hal yang kamu ucapkan barusan." 

"Lalu aku harus bagaimana?" Yoga benar-benar tak tahu 
apa yang harus ia lakukan. 

"Cukup sayangi aku dan anak mu. Cintai kami. Dan 
yang pasti, pupuk rasa peduli mu kepada kami dan tunjukkan 
jika kamu benar-benar berubah," jawab Mitha yakin. 

Yoga terdiam mendengarkan jawaban Mitha. Permintaan 
yang sangat mudah dilaksanakan. Tapi, apakah dia bisa 
melakukannya? Ia masih tak yakin pada dirinya sendiri. Ia 


masih ragu akankah bisa berubah seperti keinginan istrinya. 
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9 
Kebahagiaan Baru 
(Aa menghabiskan waktu semalam di rumah 


sakit, akhirnya di pagi hari Mitha sudah kembali pulang ke 
rumah. 

Pembicaraan antara Yoga dan Mitha semalam pun 
akhirnya menyisakan janji Yoga yang akan memperbaiki 
sikapnya sedikit demi sedikit demi anak dan istrinya. 

Saat jam dinding di ruang keluarga rumah pak Pandu 
menunjukkan angka sepuluh, Mitha dan Yoga pun tiba di 
rumah. Pak Pandu dan bu Nisa menyambut mereka dengan 
wajah bahagia luar biasa. Yoga memang tidak mengijinkan 
orang tuanya menjemput Mitha di rumah sakit. Ia bisa mengurus 


semuanya sendirian. Lagi pula hari ini ia memang berencana 
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tidak masuk ke kantor. Ia sudah berjanji kepada istrinya untuk 
menghabiskan waktu mereka di rumah. 

Sikap Yoga berbanding terbalik dengan Mitha. Wanita 
itu tampak layu tanpa semangat. Bahkan semenjak pulang dari 
rumah sakit, wanita itu seolah enggan membuka mulut. Rasa 
kesal akibat sikap Yoga yang masih abu-abu membuatnya malas 
berbicara kepada suaminya. Biarlah suaminya tahu jika ia 
sedang tak enak hati. Namun apa pria itu peduli dengan sikap 
diam Mitha? Mitha tak yakin suaminya akan terusik. Pria itu 
mempunyai sifat yang luar biasa bebal. Mitha akan melihat, 
seberapa besar usaha pria itu untuk meyakinkannya, 
menunjukkan keseriusannya. 

"Aku ambilin buah ya? Sekarang sudah waktunya kamu 
makan buah," Yoga berucap sambil menumpuk beberapa bantal 
untuk Mitha bersandar di atas ranjang empuk kamar mereka. 

Mitha hanya mengangguk pelan. Semarah-marahnya ia 
kepada suaminya, 1a tak akan membuat bayi yang ada di dalam 
perutnya kelaparan akibat 1a mogok makan. 
Yoga pun segera melesat keluar kamar dan menghilang di balik 
pintu sesaat kemudian. Tak sampai lima menit, pria itu sudah 
memasuki kamar dengan sepiring penuh buah dan segelas susu. 

"Aku juga pengen makan buahnya, jadi aku bawa lebih 
banyak," Yoga terkekeh melihat Mitha yang melebarkan mata 
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begitu melihat piring yang ia bawa berisi dua kali lipat porsi 
buah yang biasa ia makan. Namun seketika senyuman terbit di 
wajah Mitha. Sepertinya wanita itu tak akan bisa terlalu lama 
memendam amarah kepada suaminya. Buktinya baru dibawakan 
buah dan susu saja, pertahanannya seketika runtuh. Yah, 
mungkin hal itu akibat suaminya yang tak pernah sedikitpun 
memperhatikannya. Jadi begitu suaminya bersikap manis sedikit 
saja, Mitha tak mungkin mampu menolaknya. 

Dan sisa hari itu mereka lewati dengan suasana yang 
lebih baik dari hari sebelumnya. Mitha berharap setelah ini 
suaminya tak lagi berbuat ulah. Ia akan mencoba menerima 
keadaan suaminya apa adanya. Setidaknya untuk saat ini Mitha 
tahu apa alasan di balik ucapan suaminya kemarin. Pria itu 
terbiasa melihat segala sesuatu dari sudut pandangnya saja tanpa 
tahu perasaan Mitha yang bisa saja tersakiti. Sepertinya 
kematangan berfikir dan bertindak suaminya tidak sejalan 
dengan bertambahnya usianya. Entah apa yang menyebabkan 
hal itu, padahal Wira yang usianya terpaut lima tahun darinya 


saja bisa bersikap lebih dewasa. 


KKK 


Akhirnya hari bahagia itu datang juga. Hari di mana 


calon penerus keluarga Yoga akan terlahir ke dunia. Sedari sore 
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Mitha merasakan rasa sakit ringan yang kemudian berangsur 
menghilang di bagian bawah perutnya. 

Awalnya Mitha mengira sakit perut biasa akibat terlalu 
banyak makan cabai saat ia melahap rujak buah siang hari tadi, 
namun ternyata bukan. Rasa sakit yang ia rasakan adalah tanda- 
tanda ia akan melahirkan. Minggu ini memang hari perkiraan 
kelahiran bayinya. Meskipun diserang kecemasan namun Mitha 
tetap berusaha tenang. 

Pada awalnya ia segan mengetuk pintu kamar 
mertuanya. Ia sungkan akan mengganggu mereka berdua. 
Namun mau bagaimana lagi, ia sudah berkali-kali menghubungi 
suaminya, namun panggilannya tak juga mendapatkan respon 
dari pria itu. Enatah sedang berada di mana suaminya itu. Sedari 
pulang kantor sore tadi pria itu sudah kembali keluar rumah 
tanpa mengatakan kemana tujuannya. 

Perlahan Mitha mengetuk pintu kamar mertuanya sambil 
menahan rasa sakit yang sudah mulai terasa menusuk-nusuk 
perutnya. Sudah lebih dari satu jam yang lalu 1a merasakan rasa 
sakit itu. Ia juga sudah tidak mmapu menahan rasa sakit itu lagi. 

Tak lama setelah pintu diketuk, benda persegi itupun 
terayun pelan menampilkan sosok ibu mertuanya yang tampak 


mengantuk. Sepertinya wanita itu baru saja tertidur meskipun 
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hari masih belum terlalu malam. Saat melihat wajah Mitha yang 
pucat menahan sakit wanita itu seketika terbelalak kaget. 

"Mitha kamu kenapa, Nak?" tanyanya sambil 
menggenggam jemari Mitha, tangan kanannya menyentuh wajah 
juga kening Mitha demi memastikan menantunya baik-baik saja. 

Mitha yang kembali merasakan sengatan rasa sakit 
seketika meremas jemari mertuanya kuat tanpa mampu 
memberikan jawaban. Bu Nisa semakin kalut. Dipapahnya 
tubuh Mitha memasuki kamarnya kemudian mendudukkannya 
di sofa. Segera dibangunkannya suaminya yang tampak tertidur 
di atas ranjang di hadapan Mitha. Pria baya itupun segera 
membuka matanya. Setelah itu bu Nisa segera meraih gelas air 
mineral yang tak jauh dari sofa dan memberikannya kepada 
Mitha untuk ia minum. 

"Kamu kenapa, Nak? Sakit ya?" bu Nisa mulai bisa 
menebak apa yang terjadi pada menantunya. Pasti menantunya 
itu sudah akan melahirkan. 

"Sakit banget, Ma," ucap Mitha sambil pengelus 
perutnya. 

"Oke, kita akan ke rumah sakit sekarang. Papa, kamu 
suruh pak Imron siapain mobil. Mama akan siapin barang- 
barang Mitha." wanita itu memberikan perintah kepada 


suaminya. Pak Pandu segera melesat keluar kamar. Namun 
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sesaat kemudian kembali "Yoga sudah tahu belum? Dia di 
mana?" 

Mitha menggeleng lemah. "Mitha udah hubungi dia dari 
tadi tapi nggak diangkat, Pa." Pak Pandu mengangguk kemudian 
kembali melesat keluar kamar. 

"Kamu rebahan dulu sebentar ya. Mama ambil barang- 
barang kamu. Kamu sudah siapin tas yang berisi kebutuhan 
kamu sebelumnya kan? Ditaruh di mana?" sejak memasuki 
kehamilan tiga puluh minggu Mitha memang sudah menyiapkan 
dua buah tas berukuran besar yang berisi kebutuhannya dan 
bayinya saat ia melahirkan. Hal yang sudah biasa ibu hamil 
persiapkan menyambut kelahiran sang buah hati. Jika sewaktu- 
waktu ia melahirkan, ia tinggal membawa tas-tas itu bersamanya 
ke rumah sakit tanpa harus menyiapkannya lagi. 

"Di atas meja samping sofa, Ma." bu Nisa segera keluar 
kamar mengambil apa yang ia cari. Mitha memang sudah 
menyiapkan tas-tas itu di atas meja saat tadi sore menyadari jika 
akan melahirkan. 

Tak berapa lama akhirnya Mitha yang dipapah kedua 
mertuanya pun meninggalkan rumah menuju rumah sakit. Pak 
Pandu yang duduk di samping sopir sedari masuk mobil terus 
menerus menempelkan ponselnya di telinga. Pria itu 


mengatakan sedang menghubungi anak sulungnya. Namun 
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hingga Mitha masuk ruang bersalin anaknya masih tak 
menjawab panggilannya. 

Pria itu mondar-mandir diserang kecemasan luar biasa. 
Beberapa kerabat dan teman-teman Yoga ia hubungi untuk 
menanyakan keberadaan anaknya. Ia tak mungkin tega 
membiarkan menantunya berteriak kesakitan di dalam sana 
sedangkan putranya tak mendampinginya. 

Di dalam ruang bersalin Mitha seolah tak mampu 
berusaha. Ia terus menerus menangis menanyakan kedatangan 
suaminya. Saat dokter yang membantu persalinannya 
memberikan instruksi kepadanya, Mitha tak mampu 
melakukannya. 

Bu Nisa sudah membujuk menantunya itu, memberikan 
motivasi, namun nihil. Menantunya itu tetap kesakitan tanpa 
bisa menahan tangis. Mitha hanya ingin saat ia melahirkan, 
suaminya mendampingi di sisinya. 

Setelah berusaha berkali-kali, dokter yang membantu 
persalinan tampak putus asa. Ia menyampaikan kepada bu Nisa 
bahwa Mitha memerlukan tindakan lanjutan demi keselamatan 
ibu dan bayinya. Jika tak segera dilakukan, kemungkinan 
mereka bisa kehilangan salah satu di antara mereka bisa saja 


terjadi. 
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Bu Nisa yang diserang kepanikan segera saja 
mengiyakan setelah berunding dengan suaminya. Apapun akan 
mereka lakukan asalkan menantu dan cucu mereka selamat. 

Namun tak lama berselang, tiba-tiba dari kejauhan 
tampak tubuh menjulang putra sulung mereka berlari sepanjang 
koridor rumah sakit. Pria itu segera menerobos pintu ruang 
bersalin Mitha untuk mendampingi istrinya di dalam sana. 

Tak lama kemudian di belakang putra mereka tampak 
keponakannya, Abhimana. Kakak dan iparnya, Broto dan Astri 
juga muncul tak lama kemudian. Mungkin merekalah yang 
membawa Yoga ke sini. Tadi ia memang menghubungi 
beberapa kerabatnya untuk menanyakan keberadaan Yoga dan 
membantunya mencari Yoga. 

Dan keajaiban pun terjadi setelahnya. Tak lebih dari lima 
belas menit setelah Yoga memasuki ruang bersalin Mitha, suara 
tangis bayi yang cukup keras terdengar dari ruangan yang masih 
tertutup rapat itu. Bu Nisa dan pak Pandu seketika berpelukan 
menyambut kebahagiaan baru di rumah mereka. Akhirnya 
mereka kini sudah menjadi kakek dan nenek. Rasa syukur yang 


tak terkira mereka ucapkan berkali-kali. 
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' 3 
RR a benar-benar memenuhi keluarga 


besar pak Pandu. Kehadiran bayi laki-laki dengan berat tiga kilo 


lima ons tak henti-hentinya membuat senyum semua orang 
mengembang sempurna. 

Bahkan Yoga tak henti-hentinya mengucapkan kata 
terima kasih untuk istrinya yang masih terbaring lemas itu. 

Pria yang telah berubah status menjadi ayah itu ternyata 
baru saja datang dari Batu. Pria itu akhir-akhir ini mulai 
menekuni hobi barunya, Paragliding. Tidak hanya itu, ia juga 
mulai tertarik dengan olah raga air Flyboarding yang 
membuatnya lupa waktu dan sering keluar kota untuk 
melakukannya bersama teman-temannya. 

Setidaknya ia sudah mencoba berubah, ia sudah mulai 


mengalihkan hobinya ke arah yang lebih positif. Ia sudah 
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meninggalkan kebiasaan lamanya yang betah berlama-lama 
menikmati gegap gempita hiburan malam. 

Untungnya tadi ia berangkat ke Batu bersama 
sepupunya, Abhimana. Pria itulah yang memberitahunya jika 
Mitha akan melahirkan. Tampaknya orang tua Abhimana yang 
telah menghubungi pria itu. Yoga sama sekali tak menyadari 
jika ada puluhan kali panggilan masuk ke ponselnya. Pasti 
semua itu akibat ia lupa merubah silent mode pada ponselnya. 

Akhirnya detik itu juga Yoga terpaksa kembali ke 
Surabaya bersama sang sepupu. Bahkan saking terburu-burunya, 
sepupunya meninggalkan istrinya--Rara--yang kebetulan ikut ke 


Batu ke rumah orang tuanya. 


KKK 


Setelah dua hari menjalani masa pemulihan di rumah 
sakit bersalin, akhirnya Mitha bisa kembali pulang bersama 
buah hatinya. 

Rumah pak Pandu seketika riuh saat anggota baru 
keluarga besar mereka tiba. Beberapa kerabat pak Pandu dan bu 
Nisa sudah tak sabar melihat bayi mungil dalam gendongan sang 
nenek. Meskipun beberapa di antara keluarga yang berkunjung 
sebelumnya sudah melihat sang bayi mungil di rumah sakit, 


namun mereka tak bisa menggendong sepuasnya seperti saat ini. 
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Beberapa kerabat juga tak lupa membawa kado untuk 
sang jagoan baru keluarga pak Pandu. 

Semua orang terlihat bahagia tak terkecuali pasangan 
yang baru saja berubah status menjadi ayah dan ibu itu. Namun 
kebahagiaan Mitha juga berbanding tegak lurus dengan 
kecemasan yang perlahan mulai merayap di dadanya. 

Ucapan suaminya beberapa waktu yang lalu seakan 
kembali terngiang di telinganya. Masalah itu belum sepenuhnya 
selesai. Hingga detik ini sikap suaminya masih abu-abu. Pria itu 
hanya meminta maaf tanpa meralat ataupun membatalkan 
ucapannya. Ucapan suaminya yang akan melepaskannya meraih 
mimpi dan masa depannya. 

Entahlah, apakah Mitha yang terlalu serius menanggapi 
ucapan suaminya ataukah suaminya memang berkeinginan 
untuk mengakhiri hubungan mereka setelah buah hatinya lahir. 
Jika jawaban kedua yang ia dapat, sekuat tenaga Mitha pasti 
akan memastikan hal itu tak terjadi. 

Bukannya 1a tak mau jika diceraikan Yoga, ia hanya tak 
ingin terpisah dari buah hatinya. Apapun yang terjadi dengan 
pernikahannya, ia akan sebisa mungkin menerimanya asalkan 
masih bisa bersama bayi mungilnya. 

Mitha bertekad, ia akan membahas masalah ini bersama 


suaminya. Ia hanya perlu mencari waktu yang tepat. Dan tentu 
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saja waktu yang tepat bukanlah saat ini. Saat rumah mereka 
ramai akibat kunjungan keluarga besar suaminya. Ia tak mau 
membuat drama babak kedua seperti adegan memalukan 
beberapa bulan lalu ketika ayahnya mendatangi rumah ini demi 
meminta pertanggung jawaban Yoga. Ya, hal fatal yang 


akhirnya membuat suaminya berubah dingin seketika. 


KKK 


Suasana sore di rumah keluarga pak Pandu begitu ramai. 
Balon warna-warni tampak menghiasi halaman belakang rumah 
mereka. Meja dan kursi berhias pita sudah tertata dengan manis. 

Hari ini tepat satu tahun kelahiran cucu pertama keluarga 
ini. Sang kakek dan nenek tampak sibuk mondar-mandir 
berkeliling memastikan perhelatan perdana cucunya berjalan 
sempurna. Sedangkan si bocah yang baru saja mampu berjalan 
seorang diri tanpa bantuan orang di sekitarnya itu terlihat senang 
dengan pita-pita yang menjuntai di sekeliling taman. Ia berjalan 
tergesa sambil menarik pita-pita menjuntai yang melambai 
tertiup angin sore. Warna biru tampak mendominasi di sana. 

"Tha, Yoganya mana? Sebentar lagi tamu-tamunya pasti 
datang. Kalau pesta kayak gini meskipun yang diundang anak- 
anak, pasti orang tuanya datang juga. Nggak enak kalau tamu 
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datang tapi Yoganya masih menghilang," bu Nisa tampak cemas 
saat menyadari anaknya tak tampak di matanya. 

Padahal wanita itu sudah berkali-kali mengingatkan agar 
putra sulungnya diam di rumah hari ini. Tapi sepertinya ia harus 
menelan kekecewaannya saat anaknya pergi entah kemana. 

"Sebentar lagi pasti datang, Ma. Mas Yoga bilang tadi 
ada sedikit kepentingan yang mendesak," Mitha berusaha 
menutupi ulah suaminya. 

Sebenarnya wanita itu juga tak tahu kemana perginya 
sang suami. Pria itu tak mengucapkan sepatah katapun saat 
meninggalkan rumah. Bahkan Mitha tak tahu kapan pria itu 
pergi. Ia hanya mendapatkan laporan dari salah seorang sopir 
keluarganya bahwa suaminya satu jam yang lalu keluar rumah 
dengan menggunakan salah satu mobil yang kebetulan terparkir 
di luar pagar rumah. Hal itu memang dilakukan untuk 
mengantisipasi halaman parkir yang tak mampu menampung 
mobil para tamu yang mereka undang. 

"Kamu nggak usah belain dia terus, Tha. Kamu harus 
tegas sedikit. Mama nggak mungkin ikut campur rumah tangga 
kalian, namun jika Yoga masih semaunya sendiri, beri dia 
ketegasan. Kamu harus berani. Jangan karena Yoga anak kami, 


akhirnya kamu sungkan menegurnya. Sudah sewajarnya seorang 


96 | Serpihan Rindu 


istri mengingatkan jika suaminya berada di jalur yang tidak 
sesuai." Mitha tersenyum sendu. 

Mertuanya memang benar-benar memperhatikan 
perasaannya. Selama setahun ini memang Yoga sudah tak 
pernah membuat ulah. Namun hal itu bukan berarti hati Mitha 
seketika tenang. Sikap Yoga yang masih tak peduli kepada 
keluarga kecilnya membuatnya berpikir berkali-kali, apa yang 
sebenarnya yang pria itu inginkan? 

Satu bulan setelah melahirkan satu tahun yang lalu. 
Mitha sudah membahas permasalahan rumah tangganya dengan 
sang suami. Namun pria itu mengajak untuk memulai semuanya 
dari awal. Mereka akan mencoba menjadi pasangan suami-istri 
normal pada umumnya. Meskipun ragu tapi Mitha mengiyakan 
juga. Ia masih memikirkan masa depan anaknya, perasaan orang 
tua dan mertuanya, juga statusnya. Tidak mungkin kan ia sudah 
menyandang status janda saat belum genap berusia dua puluh 
tahun. Akan jadi apa wajah orang tuanya jika hal itu terjadi. 
Sudah cukup ia mempermalukan orang tuanya dengan 
pernikahannya yang masih dini. Tak ingin ia menambah lagi aib 
untuk keluarganya. Ia hanya perlu diam dan tak terlalu 
memikirkan sikap suaminya. Toh pria itu tetap melakukan 


semua kewajibannya. 
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Meskipun sudah tak pernah bersikap dingin saat bersama 
Mitha, namun pria itu tidak bisa dikatakan berubah hangat. Ia 
tetap sering keluar malam, meskipun ia pasti akan berpamitan 
kepada istrinya. Ia juga masih memperhatikan anaknya 
meskipun lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah. 
Secara garis besar, bisa dikatakan suaminya itu berubah namun 
perubahannya itu tak cukup membuat Mitha tenang. 

Mitha sempat berpikir, jika saja rasa di hatinya bisa 
dicabut hingga ke akar-akarnya, ia pasti akan melakukan itu 
semua. Mencintai Yoga membuatnya merasakan berbagai rasa 
baru yang tak pernah ia dapatkan sebelumnya. Sakit nanun juga 
terselip bahagia yang luar biasa. 

Selama satu tahun ini, ada masa dimana ia merasakan 
perasaan hampa dan terbuang. Namun semua itu seketika lenyap 
saat Yoga mendatanginya. Pria itu begitu lihai memuja 
tubuhnya. Mitha merasa benar-benar dicintai dan diinginkan 
saat mereka saling mengisi, berbagi ranjang bersama melewati 
malam demi malam yang tak pernah sekalipun Mitha lupa. 

Ada masa dimana mereka menghabiskan malam tanpa 
memejamkan mata mereka sedetikpun akibat larut dalam 
percintaan luar biasa hingga pagi menjelang. 

Mitha tahu apa yang disukai suaminya pada tubuh 


indahnya. Dan hal itu akan Mitha manfaatkan untuk menjerat 
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sang suami selamanya. Pria itu seolah tak ingat apapun saat 
mereka sudah bermandikan peluh mengejar kenikmatan yang 
selalu dicarinya dari tubuh istrinya. Namun sekali lagi Mitha 
bertanya pada hatinya. Berapa lama suaminya akan tetap 
memuja tubuhnya? Apakah pria itu hanya menginginkan tubuh 


istrinya saja, namun saat ia bosan ia akan membuangnya? 
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Gemas yang 


PP. sore itu akhirnya berlangsung dengan 


meriah. Seluruh tamu yang diundang tak satupun yang tidak 
datang. Sang tuan rumah, ayah si pemilik acara pun muncul 
tepat bersamaan dengan kedatangan tamu pertama mereka. Ya, 
pria itu selalu datang di detik-detik terakhir saat 1a dibutuhkan. 
Sama halnya dengan kejadian satu tahun yang lalu saat 
Abimanyu, buah hatinya lahir. 

Hal itu masih membuat Mitha cukup bersyukur, 
setidaknya suaminya masih ingat pulang. Dari penjelasan 


suaminya beberapa waktu yang lalu, pria itu baru saja menemui 
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teman-temannya untuk membahas kegiatan mereka beberapa 
hari kedepan. 

Rencananya minggu depan, Yoga dan teman-temannya 
akan kembali melakukan hobi mereka, Paralayang. Mereka juga 
berencana membawa anggota keluarga mereka masing-masing. 
Yoga pun demikian. Ia sudah mengutarakan niatnya pada Mitha 
beberapa saat setelah kedatangannya. 

Pria itu tak peduli, sambil menyalami tamu yang datang 
ia begitu antusias membahas keinginannya kepada istrinya. 
Mitha yang sungkan jika terlihat tak memedulikan tamu yang 
datang akhirnya hanya mengiyakan saja ajakan suaminya. Toh 
1a bisa membahasnya nanti. Setelah acara ulang tahun anak 
mereka selesai. 

Saat hari semakin sore, akhirnya pesta ulang tahun itu 
berakhir. Para tamu-tamu kecil dan orang tua mereka satu 
persatu berpamitan pulang menyisakan sang tuan rumah mereka 
yang begitu bersuka cita mendapati tumpukan kado warna-warni 
di hadapannya. 

Ia sebenarnya tidak peduli dengan isi kado yang 1a dapat. 
Ia hanya tertarik dengan kertas pembungkus kado-kado itu yang 
terlihat begitu menarik. Namun saat kedua orang tuanya 
membuka kado-kado itu, 1a semakin takjub. Berbagai mainan 


yang begitu menyenangkan membuatnya kebingungan untuk 
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memilih mana yang akan ia mainkan terlebih dahulu. Hal itu 
sontak membuat para orang dewasa tertawa bahagia melihat 


ulahnya. 


KKK 


"Tha, minggu depan kamu pokoknya harus ikut ya. 
Teman-teman membawa keluarga mereka semua. Kita kan 
selama ini belum pernah pernah kemana-mana. Kamu harus mau 
ya," Yoga kembali mengutarakan keinginannya kepada istrinya. 

"Oke, nggak masalah. Tapi Abimanyu nanti sama 
siapa?" Mitha balik bertanya sambil menepuk-nepuk bantal 
bersiap untuk tidur. Satu jam yang lalu buah hati mereka sudah 
lelap terlebih dahulu. 

"Terserah kamu. Mau di rumah aja sama si mbak. Atau 
di bawa juga nggak masalah. Tapi kalau dibawa, si mbak juga 
harus ikut. Ntar kamu ‘kan juga harus ikut kegiatan." Mitha 
merebahkan tubuhnya menghadap suaminya. 

"Masak aku ikut paralayang, mas. Ngeri banget." ia tak 
bisa membayangkan betapa mengerikannya olah raga yang akan 
dilakukan oleh suaminya itu. 

"Nggak cuma paralayang, kita juga mengadakan 


outbond. Jadi semua anggota keluarga bisa ikut." Yoga 
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menyelipkan tangannya dibawah leher istrinya yang tampak 
memikirkan ucapannya. 

"Oke deh, ntar aku pikirin lagi. Abimanyu mau dibawa 
atau nggak. Soalnya di sana kan dingin banget. Takut dia tak 
terbiasa," putus Mitha yang dihadiahi ciuman dalam dari 
suaminya. Tak hanya sampai di situ. Bibir suaminyapun 
menjelajah menuruni leher hingga tulang selangka Mitha. 

Mitha yang selalu menunggu sentuhan suaminya dengan 
suka cita menyambut apa yang diberikan pria itu kepadanya. Ia 
sudah begitu merindukan suaminya. Ia begitu menyukai cara 
suaminya memuja tubuhnya. Tak sekalipun Mitha merasa tak 
terpuaskan oleh suaminya. Percintaan mereka tak ada yang tak 
luar biasa. Dan begitu pelepasan indah mereka dapatkan, Mitha 
yakin, hatinya semakin terpaut pada pria yang selalu dipujanya 
itu. 

"Tha, kamu nggak pengen meraih masa depan kamu 
lagi? Sebentar lagi masa penerimaan mahasiswa baru. Apa kamu 
tidak ingin melanjutkan pendidikan kamu?" belum habis peluh 
di tubuh mereka, tiba-tiba saja Yoga menginterupsi sisa-sisa 
kenikmatan yang baru saja 1a dapatkan bersama suaminya. 

Mitha seketika terbelalak. Apakah ini sudah saatnya? 
Apakah suaminya sudah akan  menendangnya dari 


kehidupannya? Apakah pria itu sudah mulai bosan kepadanya? 
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"Kenapa Mas bilang gitu?" hanya kalimat itu yang 
mampu Mitha lontarkan. Tangannya bergerak meraih selimut 
menutupi tubuh telanjangnya. Dadanya berdegup kencang 
menunggu jawaban pria yang masih mengeratkan belitan 
tangannya di tubuh Mitha. 

"Kamu juga berhak bahagia dan meraih masa depan mu, 
Tha. Kamu hanya tamatan Sekolah Menengah Atas. Sudah 
sewajarnya kamu mendapatkan pendidikan yang lebih baik." 
Hanya dengan kalimat itu, Mitha sudah mampu menyimpulkan 
keinginan suaminya. 

Beberapa saat yang lalu ia merasa begitu bahagia. Ia 
merasa dipuja. Namun kini, hatinya benar-benar dihempaskan. 
Ia telah berkhayal terlalu tinggi. Sekali lagi Mitha merasa 


kecewa atas harapannya yang melambung tinggi. 


KKK 


Beberapa hari berlalu begitu cepat. Baik Yoga maupun 
Mitha tak membahas apapun setelah ucapan yang Yoga utarakan 
beberapa hari yang lalu. Mitha merasa ia sudah cukup paham 
dengan keinginan Yoga, sedangkan Yoga menganggap apa yang 
1a sampaikan sudah cukup jelas untuk dimengerti istrinya karena 
wanita itu tak bertanya apapun. Diam berarti mengiyakan. Hal 


yang terus terjadi berulang-ulang. Kurangnya komunikasi 
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membuat hubungan mereka tak bisa dikatakan baik-baik saja. 
Satu pihak enggan bertanya dan pihak lainnya tak memastikan 
apakah yang disampaikan sama dengan yang diterima lawan 
bicaranya. 

"Tha, kamu beneran nggak apa-apa di rumah? Mama 
sama papa kan harus ke Bandung karena anak teman papa 
menikah. Tapi tadi pagi bi Rum dapat kabar kalau ibunya 
meninggal. Jadi mama sama papa mau melayat ke Solo dua hari. 
Setelah itu baru ke Bandung untuk menghadiri undangan. Tadi 
pagi bi Rum, Pak Agus sama yang lain sudah berangkat duluan. 
Mama dan papa baru menyusul sekarang. Si Mbak juga ikut. 
Kamu tahu sendiri "kan mereka semua masih mempunyai 
hubungan keluarga. Di sini cuma tinggal Pak Supomo yang jaga 
rumah." Mitha mendengarkan penjelasan mertuanya yang sudah 
berpenampilan rapi lengkap dengan tas di tangannya. 

"Mama nggak usah khawatir. Mitha bisa kok mengurus 
semuanya. Kalau masalah makan ‘kan Mitha sama mas Yoga 
bisa beli kalau nggak sempat masak. Pak Supomo juga bisa 
diatur. Mama berangkat aja nggak usah khawatir," Mitha 
menyadari kekhawatiran ibu mertuanya. 

Rumah mereka sebelumnya tak pernah sepi. Beberapa 
asisten rumah tangga, sopir, juga para pekerja di rumah ini 


berjumlah lumayan banyak. Mereka berasal dari daerah yang 
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sama dan masih terikat hubungan keluarga. Bahkan suami bi 
Rum juga bekerja di rumah ini. Dan jangan lupakan juga 
pengasuh Abimanyu yang juga keponakan mereka. Sedangkan 
pak Agus dan yang lainnya juga masih kerabat dekat mereka. 
Mitha tak tahu jelasnya seperti apa. Jadi begitu datang kabar 
duka seperti saat ini, mau tak mau mereka semua pulang ke 
kampung halamannya bersamaan. 

"Tapi Abimanyu panas gitu, mama jadi kepikiran," bu 
Nisa tampak ragu. 

"Nanti sore sepulang Mas Yoga dari kantor, Mitha akan 
bawa Abimanyu ke dokter. Mama nggak usah khawatir. Cucu 
mama akan baik-baik saja," Mitha berusaha menenangkan. Ia 
tak ingin mertuanya berangkat dengan membawa kecemasan di 
hatinya. 

"Mama sama papa sebenarnya berat mau berangkat, Tha. 
Kalau cuma undangan pernikahan sih, kami bisa datang 
belakangan setelah Abimanyu sembuh. Tapi kalau melayat kan 
nggak mungkin ditunda. Ibunya bi Rum dulu adalah pengasuh 
Yoga dan Wira saat mereka masih kecil." tambah pak Pandu 
yang tiba-tiba muncul di samping istrinya. 

"Papa sama mama tenang aja. Sekarang kalian 


berangkat, jangan terlalu memikirkan cucu kesayangannya. 
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Nanti tambah rewel si Abimanyu gara-gara nenek sama kakek 
mikirin terus," Mitha mencoba bergurau. 

Pak Pandu akhirnya mendesah pasrah. "Ya sudah kami 
berangkat ya. Kamu baik-baik di rumah. Hubungi kami terus. 
Jangan lupa juga nanti sore bawa Abimanyu ke dokter. Papa 
sudah menghubungi Yoga. Nanti dia tidak akan pulang telat," 
Mitha mengangguk mengiyakan. Segera diraihnya telapak 
tangan mertuanya dan mencium punggung tangan mereka begitu 
pasangan baya itu berpamitan. Rentetan pesan Mitha dapatkan 
dari ibu mertuanya. Wanita itu masih terlihat berat 
meninggalkan cucu dan menantunya tanpa pengawasannya. 

Selama ini ia tak pernah meninggalkan menantu juga 
cucunya sendirian di rumah. Ia masih belum sepenuhnya pasrah 
jika cucunya hanya di asuh oleh menantunya saja. Bu Nisa sadar 
menantunya itu masih berusia belia. Ia masih belum 
berpengalaman apabila menghadapi buah hati yang sedang sakit 
seperti saat ini. Namun sekali lagi, 1a harus menghilangkan 
semua kecemasan di hatinya. Ia berharap cucu, anak dan 


menantunya akan baik-baik saja. 
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JAN petang Yoga sudah tiba di rumah. 


Sigap ia segera membawa buah hatinya untuk mendapatkan 
penanganan. Ia sebelumnya sudah membuat janji dengan 
seorang dokter spesialis anak. Dan satu jam kemudian mereka 
sudah kembali ke rumah. 

Abimanyu sudah tertidur setelah meminum obat yang 
diresepkan dokter. Mitha pun sedikit lega karena suhu tubuh 
buah hatinya juga sudah turun. 

"Tha, besok berarti aku nggak usah berangkat aja ya? 
Aku khawatir jika Abimanyu belum benar-benar pulih," ucap 
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Yoga. Sepertinya mereka harus membatalkan rencana yang telah 
tersusun selama satu minggu belakangan. Rencana untuk 
menghabiskan akhir pekan dengan berkumpul dengan teman- 
teman Yoga dan keluarganya. 

"Nggak apa-apa. Mas berangkat aja. Abimanyu sudah 
mendingan kok. Kata dokter tadi kalau besok lusa kondisinya 
belum membaik kita bawa lagi. Tuh sekarang dia sudah turun 
panasnya. Besok Mas berangkat nggak apa-apa. Kan cuma 
menginap semalam." 

"Beneran nggak apa-apa? Emang kamu bisa jaga 
sendirian?" Yoga masih belum lega. Ia harus memastikan sekali 
lagi. 

"Nggak apa-apa. Yang penting Mas harus siap dihubungi 
kapan pun. Lagi pula mama sama papa lusa kan sudah sampai 
rumah. Agak pagi sekitar jam sembilan atau sepuluh," Mitha 
lagi-lagi meyakinkan. Ia kasihan melihat suaminya seminggu 
terakhir ini begitu antusias menyiapkan semuanya kebutuhan 
mereka demi untuk acara family gathering ini. Setidaknya Mitha 
bisa melihat keinginan suaminya yang ingin membawa Mitha 
dan anak mereka untuk bergabung dengan teman-temannya. Hal 
itu adalah suatu perubahan besar pada suaminya. Pria itu 
sebelumnya tak pernah membawa Mitha untuk berkumpul 


dengan teman-temannya. 
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"Ya sudah kalau begitu. Besok aku berangkat. Kalau ada 
apa-apa kabari terus ya," pinta Yoga yang dibalas anggukan oleh 


Mitha. 


KKK 


Malam itu setelah keberangkatan Yoga di sore hari tadi, 
rumah besar itu hanya menyisakan Mitha dan putra semata 
wayangnya sebagai penghuni. Pak Supomo, penjaga rumah juga 
ada, namun pria baya itu biasanya berada di bangunan belakang 
rumah. Bangunan yang difungsikan sebagai kamar tidur bagi 
para pekerja di rumah ini. 

Sedari sore tadi Abimanyu masih enggan bangun. Ia 
hanya sesekali meminum susunya kemudian kembali terlelap. 
Setidaknya Mitha sedikit lebih tenang. Suhu tubuh anaknya juga 
sudah turun. Namun Mitha merasakan sesuatu yang berbeda 
pada tubuhnya. Ia merasa menggigil dengan kepala yang terasa 
begitu berat. Akhirnya setelah meminum obat, ia pun segera 
berbaring di sebelah anaknya. Malam itu pun akhirnya mereka 
lewati berdua hingga pagi menjelang. 

Saat terbangun di pagi hari, Mitha masih merasakan 
tubuhnya memanas. Namun kepalanya sudah tak terlalu terasa 
sakit lagi meskipun masih menyisakan denyut nyeri. Setelah 


mengecek kondisi Abimanyu, Mitha pun segera turun dari 
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tempat tidur. Semalam ia dan putranya itu tertidur cukup lelap, 
mungkin efek meminum obat sebelum mereka tidur semalam. 

Setelah membersihkan diri di kamar mandi, Mitha 
hendak beranjak ke dapur untuk menyiapkan makanan untuk 
Abimanyu. Sedangkan untuknya, ia akan menyuruh pak 
Supomo membelikannya. 

Saat tangannya akan menyentuh gagang pintu, tiba-tiba 
ponsel yang ia letakkan di atas nakas di samping tempat tidur 
berbunyi. Diurungkannya niat untuk membuka pintu dan beralih 
mengambil ponselnya yang terus meraung. 

Setelah melakukan pembicaraan yang tak lebih dari lima 
menit, Mitha pun meletakkan ponselnya. Bibi suaminya, bu 
Astri yang menelpon. Wanita itu mengatakan akan datang ke 
rumah ini dan membawakan sarapan untuknya sambil ingin 
melihat kondisi Abimanyu. 

Wanita itu memang terbilang dekat dengan Abimanyu. 
Mungkin efek jauh dari cucunya yang saat ini tinggal di 
Manchester, sedangkan putra sulungnya, Abhimana masih 
belum di karuniai keturunan sehingga wanita itu sering sekali 
mengunjungi Abimanyu untuk hanya sekedar bermain-main 
dengan bocah kecil itu. 


Sepertinya Mitha harus membatalkan keinginannya untuk 


111|Serpihan Rindu 


menyuruh pak Supomo membeli sarapan untuknya. Ia hanya 
perlu menyiapkan makanan untuk Abimanyu saja. 

Tak lama berselang, ponsel Mitha berbunyi kembali. 
Suaminya yang menghubungi. Pria itu menanyakan kondisi 
anaknya. Mitha pun menjelaskan keadaan putra semata wayang 
mereka dan mengatakan jika paman dan bibi suaminya itu akan 
ke rumah mereka untuk menjenguk Abimanyu dan menemani 
Mitha di rumah. 

Yoga seketika merasa lega. Ia pun mengatakan, pagi ini 
ia dan teman-temannya akan berangkat ke bukit Gunung 
Banyak, Batu. Paralayang adalah tujuan utama mereka. 

Satu jam kemudian bu Astri dan suaminya, pak Broto 
sudah tiba di rumah Mitha. Kedua pasangan baya itu langsung 
menuju kamar Mitha setelah di bukakan pintu. Mitha juga sudah 
siap dengan mangkuk berisi bubur untuk Abimanyu. Bocah itu 
sudah terlihat segar karena Mitha sudah mengganti baju juga 
membersihkan tubuhnya. 

"Gimana Ta? Sudah turun panasnya?" bu Astri 
memasuki kamar dan berderap mendekati tempat tidur. 

"Sudah dingin dari kemarin. Sekarang dia suka tidur 
terus.” ucap Mitha berdiri sambil membereskan baju dan 


peralatan yang ia gunakan untuk membersihkan tubuh putranya. 
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Bu Astri segera menelusuri seluruh tubuh bocah yang 
tertidur itu dengan telapak tangannya. "Kamu yakin dia nggak 
apa-apa?" bu Astri tiba-tiba menunjukkan wajah cemas. "Eh 
kamu kok wajahnya gitu, kamu sakit juga?" bu Astri bangkit 
dan menyentuh kening Mitha juga tubuh dan lehernya. 

"Kamu panas. Mulai kapan?" 

"Tadi malam sebelum tidur. Tapi semalam sudah minum 
obat kok, tante. Ntar setelah sarapan mau minum obat lagi. 
Mungkin efek kecapekan." 

"Udah tahu gitu kok kamu masih nyuruh Yoga 
berangkat. Untung saja mama sama papa kalian nanti datang," 
lanjut bu Astri sambil kembali duduk di tepi ranjang. 

"Pa, coba sini deh. Sentuh si Abimanyu. Kok aku 
khawatir ya," bu Astri menyuruh suaminya yang baru saja 
mendudukkan diri di sofa untuk mendekati ranjang. Pria itupun 
melakukan perintah istrinya. Ia meraba tubuh cucu adiknya itu 
dengan telapak tangannya. 

"Dingin ini. Coba cek seluruh tubuhnya, Ma," pria itu 
tertular kecemasan istrinya. Mitha yang melihat reaksi kedua 
orang di hadapannya seketika berdebar. Ia takut telah lalai saat 
mengurus anaknya. Abimanyu adalah anak pertamanya, ia tak 
punya pengalaman mengurus bayi sebelumnya. Kakak- 


kakaknya juga belum menikah jadi ia tak pernah berinteraksi 
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dengan anak-anak, apalagi saat mereka sakit seperti Abimanyu 
saat ini. Mitha hanya beranggapan jika panas tubuh Abimanyu 
sudah turun setelah meminum obatnya. 

Bu Astri pun segera menarik piyama berbahan lembut 
yang di pakai Abimanyu, mengamati seluruh bagian tubuh 
bocah itu yang tampak lemas. 

"Ta, kita ke rumah sakit sekarang!" pak Broto seketika 
melemparkan bom yang begitu mengejutkan Mitha. 

Mitha terbelalak kaget. "Kenapa dengan Abimanyu, om? 
Dia udah turun panasnya. Lagi pula dia juga tidak rewel. Dia 
tidur terus semalam," wajah Mitha memucat seketika. 

"Tha, bukannya kami menakut-nakuti. Cuma kami 
khawatir dengan kondisi Abimanyu. Kita bawa ke rumah sakit 
saja untuk memastikan. Tante menduga dia terserang demam 
berdarah. Jika dihitung dari mulai dia panas, dan sekarang 
tubuhnya dingin seperti saat ini, berarti dia masuk masa kritis. 
Tante sudah pernah mengalami ini dua kali. Sewaktu Abhimana 
dan Adelia kecil dulu. Semoga saja dugaan tante salah. Ayo 
cepat siapkan keperluannya. Biar om kamu yang nyetir," bu 
Astri memberi perintah. 

Mitha yang masih di serang kepanikan segera meraih 


travel bag dan mengisinya dengan barang-baranv kebutuhan 
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Abimanyu. Tak sampai lima belas menit. Mereka bertiga sudah 
keluar dari halaman rumah pak Pandu. 

Bu Astri sedari memasuki mobil tak henti-hentinya 
menghubungi semua anggota keluarganya. Wanita itu dengan 
sigap menghubungi kakak iparnya, pak Pandu. Mengabari jika 
cucu mereka di bawa ke rumah sakit. Untungnya mereka sudah 
di bandara dan dua jam kemudian mungkin sudah tiba di rumah 
sakit tempat Abimanyu akan di rawat. 

Ia juga menghubungi putranya juga keponakannya, 
Yoga. Namun sepertinya nomer ponsel keponakannya itu 
sedang tidak dapat dihubungi. 

Saat pak Broto menghentikan mobil tepat di depan 
instalasi gawat darurat. Tiba-tiba saja Mitha menjerit ketakutan. 
Bagaimana tidak, putranya yang sedang dalam pangkuan bu 
Astri terlihat mengeluarkan cairan kemerahan dari lubang 
hidungnya. 

Mitha meraung menyadari ketidak mampuannya 
mengurus buah hatinya. Bu Astri yang sigap segera mengangkat 
tubuh Abimanyu dan membawanya berlari memasuki instalasi 
gawat darurat. Pak Broto yang faham dengan ketakutan Mitha 
segera membawa Mitha menyusul istrinya. 

Beberapa petugas segera menyongsong mereka dengan 


sebuah brankar. Sigap, mereka meminta ketiga orang dewasa itu 
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menunggu karena bocah kecil mereka akan diberikan tindakan 
darurat juga pemeriksaan untuk mengetahui kondisinya. 
Sepertinya bu Astri sudah menjelaskan keadaan Abimanyu 
kepada salah seorang tim medis di sana. 

Bertiga mereka diliputi kecemasan hebat. Berharap 
keadaan bocah kesayangan mereka akan baik-baik saja. Pak 
Broto tampak berkali-kali menempelkan ponsel dalam 
telinganya. Entah siapa saja yang dihubunginya. Namun melihat 
ekspresi yang ditunjukkan sepertinya pria itu diselimuti 
kekesalan juga kekhawatiran luar biasa. Bagaimana tidak, 


keponakannya masih belum bisa dihubungi hingga detik ini. 
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JAN menit berlalu. Salah seorang dokter 


akhirnya memberikan keterangan tentang kondisi Abimanyu. 
Bocah itu terpaksa mendapatkan perawatan intensif di ruang 
Pedriatic Intensive Care Unit atau PICU. Dan yang lebih 
membuat dada Mitha serasa terlepas seketika adalah buah 
hatinya dalam kondisi kritis. Perdarahan juga masih belum bisa 
dihentikan. Putra kesayangannya terjangkit demam berdarah 
dengue. Hal yang tak pernah Mitha kira sebelumnya. Jika 
menilik masa kritisnya saat ini, kemungkinan besar Mitha tak 


menyadari kapan putranya mulai demam. Sehingga apa yang 
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disampaikannya kepada dokter yang memeriksa Abimanyu 
beberapa hari lalu tak sepenuhnya benar. 

Mitha semakin lunglai. Buah hatinya di ujung maut 
akibat kelalaiannya. Ia tak akan mungkin bisa memaafkan 
dirinya sendiri jika terjadi sesuatu yang buruk pada buah 
hatinya. Bagaimana mungkin ia bisa menerima cobaan ini? 
Putranya akan baik-baik saja “kan? 

Dan yang lebih buruk dari semua itu adalah tidak ada 
stok darah yang sesuai dengan si kecil Abimanyu. Pihak rumah 
sakit sudah menghubungi bank darah juga Palang Merah 
Indonesia demi menanyakan ketersediaan darah yang sesuai 
untuk Abimanyu. Namun hasilnya nihil. Pihak rumah sakit 
menyarankan mencari pendonor dari anggota keluarga si pasien. 

Tentu saja di keluarga mereka yang mempunyai 
golongan darah yang sama dengan Abimanyu hanya sang ayah 
dan sang kakek. 

Pak Broto dan bu Astri bergerak cepat. Mereka 
menghubungi keluarga besar mereka juga beberapa teman demi 
meminta bantuan. Putra mereka, Abhimana datang tak lama 
kemudian bersama istri cantiknya, Rara. 

Mereka sudah menghubungi Yoga namun belum 
mendapatkan hasil. Kini mereka hanya perlu menunggu sang 


kakek yang beberapa saat lalu baru saja turun dari pesawat. 
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Mitha yang sedari tadi menangis tanpa henti segera saja 
mendapatkan perhatian bu Astri dan Rara. Kedua wanita itu 
mencoba memberikan motivasi agar Mitha kuat menghadapi 
cobaan ini. Rara yang kebetulan datang terakhir segera 
mengulurkan susu dalam kemasan tetra pak juga sebungkus roti. 
Setidaknya Mitha harus mengisi perutnya agar ia tidak ikut 
tumbang. 

Berkali-kali bu Astri juga menyarankan agar Mitha 
memeriksakan kesehatannya mumpung mereka ada di rumah 
sakit. Namun Mitha menolak. Abimanyu lebih penting dari 


segalanya saat ini. 


KKK 


Saat hari semakin siang, pak Pandu dan bu Nisa pun tiba 
di rumah sakit. Mereka berpelukan untuk saling memberi 
kekuatan. Pak Broto segera mendatangi petugas yang berjaga di 
ruang PICU ia akan memberikan darahnya untuk sang cucu. 
Meskipun sempat terbesit sedikit kekhawatiran di wajahnya. Di 
usianya yang mulai senja pak Pandu memang sering mengalami 
hipertensi. Ia khawatir hal itu akan menjadi penghalang 
untuknya menolong sang cucu kesayangan. 

Ia juga meminta surat pengantar dari rumah sakit agar 


orang-orang suruhannya bisa menyebar mencari ke tiap kantor 
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cabang Palang Merah Indonesia demi mendapatkan jenis darah 
yang sesuai untuk Abhimanyu. 

Pak Pandu juga menyuruh anak buahnya menyusul putra 
sulungnya ke Batu karena ponsel pria itu masih juga belum bisa 
dihubungi. Mungkin putranya itu berada di daerah yang tak 
terjangkau komunikasi karena Mitha mengatakan, pagi tadi 
suaminya menghubungi dan mengatakan bahwa akan menuju 
lokasi pemberangkatan paralayang di bukit Gunung Banyak, 
sedangkan pendaratannya dilakukan di Songgoriti. Dua tempat 
itulah yang akan didatangi oleh anak buah pak Pandu. 

Sebenarnya mereka bisa menghubungi teman-teman 
Yoga yang kebetulan ikut berangkat bersamanya dan meminta 
tolong menyampaikan pesan mereka kepada Yoga. Namun, tak 
satupun yang mengenal teman-teman baru Yoga apalagi 
mempunyai nomer ponselnya untuk bisa dihubungi. 

Beberapa menit berlalu, setelah pemeriksaan terhadap 
pak Pandu dilakukan. Seorang perawat meminta keluarga 
Abimanyu menemui dokter yang merawat bocah kecil itu. Dan 
sekali lagi pukulan telak mereka dapatkan. Pak Pandu tidak 
dapat mendonorkan darahnya untuk sang cucu. Selain 
mengalami hipertensi, pria baya itu juga memiliki beberapa item 


yang tidak bisa dipenuhi sebagai pendonor. Mereka bertiga, pak 
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Pandu, bu Nisa, dan Mitha kembali ke ruang tunggu dengan 
langkah lunglai. 

Harapan mereka tinggal ayah si bocah kecil. Semoga 
saja Yoga segera datang dan menolong putranya. Dalam diam 
mereka terus berdoa agar bocah kecil mereka diberikan 


kekuatan dan sembuh seperti sedia kala. 


KKK 


Kakinya baru saja menjejak tanah saat tiba-tiba beberapa 
teman-temannya segera mengerubutinya dengan wajah cemas. 
Namun saat dua orang pria yang ia tahu adalah anak buah 
ayahnya mendekat menghampiri di antara teman-temannya, 
seketika hatinya berdebar. Perasaan was-was menyergapnya. 
Apa yang terjadi sampai kedua pria itu mendatanginya di sini? 
Bukankah jika terjadi sesuatu yang penting, keluarga mereka 
bisa menghubunginya. 

"Maaf Pak Yoga. Kami harus mendatangi bapak di sini. 
Ada hal penting yang harus kami sampaikan. Putra bapak saat 
ini di rumah sakit. Dia membutuhkan bapak. Kondisinya kritis," 
tanpa diminta salah satu dari pria itu berucap yang membuat 
darah Yoga seakan tersedot menjadikannya pucat seketika. 

"Ba, bagaimana bisa Pak?" tanya Yoga panik. Segera 


dibukanya apapun itu yang masih terikat kuat di tubuhnya. 
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Seorang instruktur yang membimbing mereka membantu 
melepaskan tubuh Yoga dari belitan ditubuhnya. 

"Ayo kita pulang sekarang, Pak," ajak Yoga 
serampangan. Salah seorang teman memberikan Ransel Yoga. Ia 
berjanji akan mengurus barang-barang pria itu yang masih 
tertinggal di kamar hotel. 

Bertiga mereka segera meninggalkan lokasi pendaratan 
paralayang. Salah satu pria menjelaskan kondisi Abimanyu pada 
Yoga. Penjelasan yang justru membuatnya semakin membeku. 
Ia tak menyangka jika anaknya akan mengalami hal fatal seperti 
saat ini. Yang ia tahu, Abimanyu sudah membaik setelah mereka 
berkunjung ke dokter kemarin lusa. Bahkan istrinya juga 
mengatakan hal yang sama dan menyuruhnya tetap berangkat. Ia 
benar-benar menyesal telah begitu sembrono. Mitha masih 
cukup muda dan belum berpengalaman dalam merawat dan 
mengasuh anak mereka. Seharusnya ia tak berangkat agar bisa 
menjaga buah hatinya dan memastikan semuanya baik-baik saja. 

Selama diperjalanan pria itu terus menerus menghubungi 
ayahnya menggunakan ponsel pria yang menjemputnya, 
memastikan kondisi Abimanyu. Ponselnya entah berada di mana 
1a tak tahu. Tertinggal di hotel ataukah dalam ransel yang saat 
ini teronggok di bagasi, ia tak peduli. 
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Berkali-kali 1a meminta sopir yang membawa mobil 
yang ia tumpangi untuk menambah kecepatannya yang sudah 
bisa di katakan di atas rata-rata. 

Doa dan harapan terus terucap selama ia menunggu 
dalam kecemasan. Ia masih belum siap jika sesuatu yang buruk 
terjadi pada anaknya. Ia belum siap, ia tak akan pernah siap. 
Meskipun ia tak terlalu sering ambil bagian dalam mengasuh 
dan menjaga anaknya namun ia benar-benar mencintai mereka 
berdua. 

Apalagi setelah istrinya, si gadis polos yang telah ia 
renggut masa depannya melahirkan buah hati mereka. Ia sudah 
berusaha merubah kebiasaan lamanya yang jarang pulang ke 
rumah juga sikap semau sendiri yang selalu ia tunjukkan pada 
istrinya. 

Demi Tuhan, merekalah saat ini yang menjadi prioritas 
dalam hidupnya. Orang lain jelas tak tahu, namun ia yakin 
kedua orang tua juga istrinya pasti merasakan perubahan pada 
dirinya. 

Perjalanan yang memakan waktu tak kurang dari dua 
jam itu akhirnya berakhir. Mereka patut bersyukur dengan 
dibangunnya ruas jalan tol di mana-mana sehingga mempercepat 


perjalanan mereka. 
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Begitu menapakkan kaki di depan loby rumah sakit, 
segera saja Yoga berlari menuju ruang tempat buah hatinya di 
rawat. 

Namun pemandangan yang membuatnya sesak sekaligus 
ketakutan yang teramat sangat tersaji di depan matanya. Paman 
dan bibinya terlihat menangis terisak sambil berpelukan di 
depan ruang perawatan putranya. 

Saat ia menolehkan kepala pada ruangan kaca yang 
menampakkan ruang perawatan anaknya. Ribuan pisau seketika 
terasa menikam dadanya. Pemandangan istrinya yang meraung 
di bawah kaki putra kesayangannya tak ayal membuatnya 
enggan percaya. Kedua orang tuanya juga melakukan hal yang 
sama namun mereka saling berpelukan. 

Tidak... Ini pasti hanya mimpi. Tak mungkin ia 
mendapatkan cobaan berat ini. Putranya tak mungkin 
meninggalkannya. Ia masih belum puas menghabiskan waktu 
dengannya. Masih banyak hal yang akan ia lakukan dengan 
bocah kecil kesayangannya itu. Banyak hal yang sudah ia 
rencanakan. Mereka masih belum pernah piknik dipantai, ia juga 
baru mengajari bocah itu berenang. Tidak mungkin kan semua 
itu seketika lenyap. 

Ia ingin kelak bisa mengantarkan Abimanyu berangkat 


ke sekolah, menjemputnya kala pulang. Bahkan tadi pagi Yoga 
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sudah membeli beberapa ekor kelinci sebagai oleh-oleh untuk 
Abimanyu. Putranya itu begitu menyayangi hewan. Beberapa 
jenis hewan seperti ikan hias, burung, kura-kura, juga hamster 
telah ia punya. 

Salah seorang pria yang Yoga duga adalah dokter di 
tempat itu mendekati Yoga. Pria itu menepuk punggung Yoga 
pelan, seakan memberikan kekuatan. Dan apa yang disampaikan 
pria itu benar-benar meruntuhkan dunianya. 

Abimanyunya, putra kesayangannya telah pergi 
selamanya meninggalkannya, meninggalkan mereka semua 
beberapa saat yang lalu. 

Yoga seketika berderap mendekati tubuh putranya yang 
diam tak bergerak. Dipeluknya tubuh mungil itu erat. Berharap 
mendapatkan kehangatan seperti biasanya. Namun mustahil, 
Abimanyunya benar-benar meninggalkannya. 

Ia pun tergugu merasakan sesak juga sakit yang terus 
mendera. Air matanya mengalir tanpa henti. Tak adakah 
keajaiban untuk anaknya? Ia masih tak rela, tak akan rela. 
Bukankah pada umumnya seorang anaklah yang mengantar 
orang tuanya ke peristirahatan terakhirnya. Bukan sebaliknya. 

"Ngapain kamu di sini, Mas?" Yoga seketika 
mendongakkan kepala saat sebuah suara lembut namun sarat 


akan kesakitan merasuki telinganya. 


125 |Serpihan Rindu 


"Tha..., kenapa bisa seperti ini?" Yoga balik bertanya. 
Membawa langkah kakinya ke hadapan istrinya. "Maafkan aku, 
Tha." Yoga merasa jika ia bisa datang lebih cepat pasti anaknya 
bisa terselamatkan meskipun ia sebenarnya juga tak tahu. 

"Seandainya Mas Yoga datang lebih cepat pasti nyawa 
Abimanyu tertolong. Teganya kamu melakukan ini semua pada 
kami, Mas," Mitha mengangkat tangannya menunjuk wajah 
sang suami. Wajahnya terlihat tak lebih baik dari pada 
suaminya. Lelehan air mata juga bengkak tampak di sana. 

"Maafkan aku..." hanya kalimat itu yang mampu Yoga 
ucapkan. Mitha menggelengkan kepalanya berulang-ulang. 

"Pembunuh! Jangan pernah sekalipun kamu 
menampakkan diri di hadapanku. Sampai langit runtuh pun aku 
tak akan memaafkanmu," Mitha meraung melampiaskan rasa 
duka juga sakit hatinya. 

"Maafkan aku..." Pria itu bersimpuh mengiba memohon 
ampunan. 

Dosanya begitu besar. Kesalahannya begitu fatal. Hal 
terindah yang selama ini tak terlalu ia pedulikan telah pergi, 
pergi dari hidupnya, pergi untuk selama-lamanya. Ia menyesal, 


benar-benar menyesal. 
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Namun, sebesar dan sedalam apapun penyesalannya, tak 
akan bisa mengembalikan belahan jiwanya yang telah terbujur 


kaku tak bergerak itu. 
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Menghapus Jejakmu 


atu minggu berlalu semenjak kepergian 


Abimanyu. Suasana duka masih begitu kental terasa di rumah 
berarsitektur jawa itu. Semua orang yang berada di sana tak 
satupun yang tak berwajah muram. Beberapa kerabat masih 
betah keluar masuk di rumah besar itu untuk menemani keluarga 
mereka yang telah kehilangan sumber kebahagiannya. 

Yoga yang masih dalam suasana duka mau tak mau 
harus berangkat ke kantor pagi ini. Ia tak mungkin 
meninggalkan pekerjaannya lebih dari seminggu. Banyak hal 
yang harus ia kerjakan. Banyak karyawan yang menjadikan 
dirinya sebagai sandaran hidup mereka. Ayahnya sudah tidak 
mungkin bisa ia harapkan lagi. Di samping kesehatannya yang 
masih belum pulih sepenuhnya, pria baya itu sudah berencana 


pensiun dalam mengurus usahanya. 
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Hari ini, pak Pandu juga sudah bisa kembali pulang ke 
rumah setelah tiga hari dirawat di rumah sakit. Pria baya itu 
begitu terpukul setelah kepergian cucunya. Tiga hari setelah 
kepergian Abimanyu, kesehatannya semakin menurun dan 
akhirnya ia tumbang dan berakhir di rumah sakit. 

Si bungsu Wira juga masih belum kembali ke Bandung 
untuk bekerja. Begitu mendapat kabar jika keponakannya telah 
tiada, pria itu segera pulang ke Surabaya. Pria lajang itu 
berencana akan pindah kembali ke kampung halamannya 
membantu sang kakak mengurus usaha orang tua mereka. 

Ia sadar, panjangnya usia manusia tak ada seorang pun 
yang tahu. Ia tak mungkin terus-terusan berada jauh dari 
keluarganya. Ia ingin lebih dekat dengan mereka semua mulai 
saat ini. Ia akan mengesampingkan pekerjaan yang ia sukai demi 
bisa kembali berkumpul dengan keluarganya. Setidaknya ia bisa 
menemani kedua orang tuanya yang begitu kehilangan cucu 
pertama mereka. Penghibur masa tua mereka. 

Bagaimana dengan Mitha? Wanita itu sama sekali tak 
mau membuka mulutnya untuk berbicara dengan suaminya. 
Hatinya masih di penuhi rasa sakit akibat kelalaian suaminya 
juga kelalaiannya. Mereka adalah pasangan yang benar-benar 


sempurna dalam menghancurkan kebahagiaan keluarga. 
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Pasangan bodoh. Akibat kebodohan mereka nyawa anak mereka 
melayang. 

Sudah seharusnya Mitha berpasrah diri, dan menerima 
kenyataan. Semuanya kembali kepada yang kuasa dengam cara 
yang berbeda-beda. Namun, sekali lagi. Mitha masih tak 
sepenuhnya rela. 

Yoga sudah berulang kali mengajak Mitha 
berkomunikasi, meminta maaf, bahkan semua hal sudah pria 
tampan itu lakukan. Namun, nihil. Mitha tetap membisu bahkan 
hingga tujuh hari berlalu. 

"Yoga, kamu pulang dulu, Nak. Mitha tiba-tiba saja telah 
mengemas barang-barangnya. Mama nggak tahu dia mau apa. 
Mama sudah cegah dia pergi, tapi dia tetap memaksa keluar. 
Sekarang Pak Agus yang bawa dia ke kamar. Kamu cepat 
pulang ya," panggilan telepon bu Nisa seketika membuat Yoga 
bagai tersiram air panas. 

Ia sama sekali tak menduga ulah Mitha. Istrinya itu 
selama seminggu ini hanya membisu. Entah apa yang 
direncanakannya. 

Segera setelah panggilan dari ibunya ditutup, Yoga 
bergegas meninggalkan kantor. Tak butuh waktu lama ia tiba di 
rumah karena jalanan tidak begitu macet. Mungkin karena jam 


pulang kantor masih dua jam lagi. 
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Begitu kakinya menginjak lantai rumahnya, Yoga segera 
berlari mendatangi istrinya di kamar. Saat ia hendak meraih 
gagang pintu tiba-tiba pintu terbuka. Wajah ibunya yang tampak 
sembab terlihat di depannya. Wanita lembut itu menyuruh Yoga 
masuk dan ia pun pergi meninggalkan kamar anaknya. Biarlah 
mereka menyelesaikan masalah mereka sendiri. 

"Mitha, ada apa? Kenapa kamu ingin meninggalkan 
rumah? Tolong jangan lakukan itu. Kita bicarakan baik-baik hal 
ini. Jangan langsung mengambil keputusan sendiri," Yoga 
menekuk lututnya di lantai di hadapan Mitha yang duduk di 
pinggir ranjang sambil menunduk menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya. 

Pemandangan seperti ini sudah tidak asing akhir-akhir 
ini setelah kepergian putra kesayangan mereka. Yoga berusaha 
menyentuh rambut Mitha. Mengusapnya lembut. 

"Tha, tolong bicara. Jangan hukum aku seperti ini. 
Selama aku bisa mengabulkan keinginan kamu. Aku akan 
melakukannya," lanjut Yoga pelan. 

Perlahan Mitha mengangkat wajahnya. Menampakkan 
mata membengkak akibat tangisannya yang tak pernah berhenti. 
Mata indahnya yang biasa bersinar tampak layu. Tak jauh 
berbeda dengan pria di hadapannya. 
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"Kita sudah kehilangan Abimanyu, aku mohon buka diri 
kamu. Kita akan saling menyembuhkan. Kita akan saling 
menguatkan. Aku janji kita akan berbahagia kembali setelah ini. 
Kita akan memulai semuanya dari awal lagi. Aku akan berusaha 
memperbaiki diri, akan berusaha membahagiakan kamu. Ijinkan 
aku mendapatkan kesempatan itu, Tha. Maafkan atas 
kelalaianku selama ini." 

Mitha tersenyum miris mendengarkan ucapan suaminya. 
Kenapa baru sekarang pria itu berjanji untuk 
membahagiakannya? Setelah mereka kehilangan segalanya, 
kenapa baru sekarang? Bukankah semua itu sudah sangat 
terlambat. Ia sudah merasakan sakit yang teramat sangat. Entah 
apakah ia bisa memaafkan pria yang begitu dicintainya itu atau 
tidak. 

"Kata maaf juga janjimu tak akan mungkin bisa 
mengembalikan Abimanyu lagi." ujar Mitha pelan. "Sekarang 
sudah tidak ada lagi pengikat di antara kita. Mas bebas 
melakukan rencana yang sudah lama mas susun. Aku akan pergi 
dari hidup Mas Yoga dan mas bisa menjadi pria lajang yang 
bebas melakukan apapun dan juga berhubungam dengan 
siapapun sesuai rencana kamu dulu. Pasti kamu senang'kan, 


Mas?" 
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Yoga seketika meremas jemari Mitha yang masih 
bertaut. Membawanya kebibirnya kemudian memberinya 
kecupan berkali-kali di sana. 

"Mitha, ku mohon jangan bicarakan itu. Aku sudah 
menjelaskan hal itu dulu sebelum Abimanyu lahir, bukan? Tak 
ada niat sedikitpun di hatiku untuk melepaskan kamu. Apa lagi 
setelah Abimanyu lahir. Kalian berdua adalah sumber 
kebahagiaanku. Terlepas dari semua sifat burukku selama ini, 
aku sudah berusaha berubah. Kamu pasti merasakannya, ‘kan? 
Pernahkah selama satu tahun ini kamu menegurku akibat aku 
pulang larut ataupun tidak peduli dengan kalian berdua? Tidak 
'kan? Aku selalu bersama kalian kapanpun kalian butuhkan. 
Apa saja hal yang aku lakukan kamu juga tahu. Bahkan kamu 
sering menerima panggilan telepon di ponselku ‘kan? Kamu 
tahu dengan siapa saja aku berhubungan." Mitha terdiam. 
Ucapan suaminya tak ada yang salah. Namun ia sudah terlanjur 
sakit hati. Mati rasa. Mungkin itulah kata yang tepat untuk sang 
suami. 

"Lepaskan aku sekarang, Mas. Hanya itu yang aku 
inginkan. Beri aku kesempatan untuk bahagia. Ijinkan aku 


menata hidupku lagi." 
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"Tidak adakah diriku dalam catatan masa depan mu, 
Tha?" Yoga mendongakkan wajahnya menatap Mitha penuh 
harap. 

Mitha menggeleng sambil menatap mata suaminya, 
"Tidak ada." 

"Tha, beri aku kesempatan. Aku akan membahagiakan 
kamu. Kita akan mempunyai bayi mungil lagi. Kita akan 
memulai semuanya dari awal." Mitha menggelengkan kepalanya 
kembali. 

"Aku tak mungkin melakukan itu lagi, Mas. Tak 
mungkin aku mengulang kebodohanku kembali. Satu-satunya 
hal yang ingin aku lakukan saat ini adalah menghapus jejakmu 


dari hidupku." 
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G embicaraan Yoga dan Mitha tempo hari masih 


belum menghasilkan kata akhir. Mitha dengan sebuah 
keinginannya, lepas dari suaminya. Sedangkan Yoga pun 
demikian tak akan pernah melepas istri kecilnya itu. Ia ingin 
memperbaiki diri dan tentu saja demi kebahagiaan Mitha. Ia tak 
akan melepaskan Mitha terutama dalam situasi seperti saat ini. 
Mereka semua dalam kondisi berduka. Ia pastikan apapun yang 
keluar dari mulut istrinya adalah luapan emosi juga kesedihan 


yang masih belum berkurang hingga saat ini. 
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Siapa yang tak akan sedih jika kehilangan buah hatinya? 
Apa lagi dalam kasus ini kekurangpekaan mereka adalah salah 
satu penyebabnya. Yah, meskipun usia manusia adalah rahasia 
sang kuasa. Tak ada seorangpun yang mampu merubahnya. 
Namun setidaknya jika mereka sudah berusaha memberikan 
yang terbaik untuk buah hati mereka, tentu saja rasa bersalah tak 
akan ada. Tak akan ada pengandaian-pengandaian tak berguna 
seperti seandainya saja mereka lebih peka, seandainya saja ia tak 
berangkat ke luar kota, seandainya saja ponselnya bisa 
dihubungi segera, juga pengandaian lainnya. 

Yoga hanya berpikir, inilah teguran sang pemilik alam 
karena telah lalai sebelumnya. Ketidakpeduliannya pada 
keluarga berbuah pahit. Sekaranglah saatnya ia memperbaiki 
diri. 

"Nak, Mitha meminta ijin mengunjungi orang tuanya. 
Gimana? Dikasih apa nggak?" suara bu Nisa seketika terdengar 
sesaat setelah Yoga mengangkat panggilannya. Yoga masih 
berada di kantor siang ini. Niatnya sebenarnya ingin mengajak 
Mitha makan siang tapi jika istrinya itu berkeinginan 
mengunjungi orang tuanya tentu saja 1a akan mengijinkannya. 


Mungkin hal itu bisa mengurangi duka di hati istrinya. 
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Hubungan Yoga dengan orang tua Mitha memang tak 
bisa dikatakan baik. Setelah menikahkan Mitha, keluarga Mitha 
sepertinya sudah benar-benar lepas tangan. 

Mereka tak pernah mengunjungi anak mereka di rumah 
Yoga, Mitha pun hanya sesekali berkunjung ke rumah orang 
tuanya. Respon dari ayahnya saat Mitha berkunjung tak pernah 
sekalipun hangat, sehingga Mitha akhirnya takut mendatangi 
mereka. 

Seingat Yoga, hanya dua kali mereka mengunjungi 
rumahnya, tentu saja pengecualian saat insiden Mitha ketahuan 
hamil dan diseret paksa ke rumah besar itu. Kunjungan pertama 
adalah saat Mitha pulang dari rumah sakit setelah melahirkan 
dan yang kedua saat Abimanyu tiada. Ya hanya itu. 

Sudah bisa dipastikan mereka tak akan tahu ulah 
menggemaskan cucu mereka semasa hidupnya. 

"Gimana, Nak?" suara bu Nisa yang mengulang 
pertanyaannya membuat Yoga megalihkan fokusnya pada 
1bunya. 

"Kasih aja, Ma. Kasihan. Siapa tahu dengan bertemu 
orang tuanya kesedihan Mitha bisa terkurangi," ya keputusan itu 


sepertinya yang terbaik. 
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"Siapa yang nganterin? Aku pulang aja ya?" mungkin ia 
bisa makan siang bersama Mitha terlebih dahulu sebelum 
mengantarkan Mitha. 

"Nggak usah, Pak Supomo bisa anterin kok." 

"Biar Yoga yang anterin, Ma. Sekarang juga sudah 
hampir jam makan siang. Sekalian aku mau makan siang di luar 
sama Mitha. Biar dia nggak di kamar terus-terusan." 

"Ya sudah kalau mau kamu seperti itu. Mama mau kasih 
tau Mitha dulu." dan panggilan pun berakhir. 

Yoga meraih gelas berisi air di mejanya. Meneguknya 
hingga tandas berharap segala keruwetan di kepalanya terurai. 
Sepertinya istrinya masih enggan berbicara langsung dengannya. 
Terbukti Mitha bukannya menghubunginya untuk meminta ijin 
tapi justru memilih meminta ijin pada ibunya. Ia harus segera 
menyelesaikan masalah ini. Mereka tak mungkin terus-menerus 
tak saling bicara. 

Untungnya setiap malam mereka masih tidur di atas 
ranjang yang sama. Tentu saja dengan Mitha tetap membisu 
namun setidaknya Yoga masih bisa terus menerus berbicara 
kepadanya meskipun tak mendapat respon. Ia juga masih bisa 
memeluk tubuh lembut istrinya sepanjang malam, membawanya 


dalam dekapan hangatnya hingga pagi menjelang. 
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Ia yakin istri kecilnya itu masih mencintainya meskipun 
wanita itu terus menerus meminta Yoga melepaskannya. Ya, 
Yoga begitu yakin akan hal itu. Terbukti, sehari sebelumnya 
mereka melalui malam yang panjang dalam sesi percintaan 
panas yang luar biasa hingga pagi tadi mereka bangun terlambat 
dan Yoga akhirnya berangkat ke kantor saat jam kerja sudah di 


mulai satu jam sebelumnya. 


KKK 


Mereka pun akhirnya menghabiskan makan siang di 
sebuah restoran favorit Mitha. Wanita itu memesan beberapa 
jenis menu yang membuat Yoga menggeleng-gelengkan kepala. 

Bagaimana wanita itu akan menghabiskan makanannya? 
Apa perutnya mampu menampung semua makanan yang telah ia 
pesan. Setidaknya Yoga berharap, Mitha akan berselera makan 
kembali setelah lebih dari seminggu enggan menyentuh 
makanannya. 

"Nanti sepulang kantor, aku jemput ya?" Yoga berbicara 
setelah meneguk jus dalam gelasnya. Ia telah menyelesaikan 
makan siangnya. Sedangkan Mitha masih enggan menghentikan 
kunyahan pada mulutnya. Wanita itu benar-benar menghabiskan 


menu pesanannya. 
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"Aku pengen pulang malam aja. Biar di jemput sopir. 
Kasihan mas pasti capek sepulang kerja.” Mitha kebali 
menyuapkan makanan ke mulutnya setelah berbicara. 

"Aku aja yang jemput. Sebelum jam makan malam aku 
sudah sampai di sana. Aku pengen ngajak kamu jalan." 

"Oh, ya? Kemana?" Mitha bertanya di sela-sela 
kunyahannya. 

"Nanti kamu juga tahu. Pasti kamu bakal seneng," Yoga 
menyunggingkan senyum lega. Efek ia mengijinkan Mitha 
berkunjung ke rumah orang tuanya sepertinya bagus untuk 
hubungan mereka. Terbukti wanita itu sudah mau kembali 
berbicara kepadanya. Dan ekspresi ceria sudah mulai tampak di 
wajahnya. 

"Oke," jawab Mitha singkat kemudian melanjutkan sisa 
makanannya. Tiga puluh menit kemudian mereka sudah kembali 
bergabung dengan lalu lintas siang hari yang lumayan padat. 

Tak lebih dari dua puluh menit merekapun sampai di 
depan rumah Mitha. "Kamu senang-senang ya, di sini. Tuntasin 
kangen kamu sama papa juga mama. Nanti setelah aku jemput. 
Harus ada ini di wajah kamu," Yoga menarik kedua sudut bibir 
Mitha menjadi sebuah senyuman. 

"Jangan bersedih terus. Aku janji akan memperbaiki 


semuanya. Aku mencintai kamu, Tha. Maafin aku karena sudah 
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pernah lalai.” Mitha segera memeluk tubuh suaminya. 
Menghirup dalam-dalam aroma yang selalu menjadi 
kesukaannya dan akan selamanya menjadi kesukaannya. 

"Dalam kehidupan rumah tangga, suami istri itu tidak 
cukup hanya bermodalkan kalimat 'Aku cinta kamu, aku sayang 
kamu, sayang, ini kado dan suprise buat kamu'. Saat istri 
bangun terlambat, kemudian suami membantu memandikan 
anak mereka itu adalah bentuk rasa cinta. Saat anak sakit, suami 
membantu menggendong anak mereka karena terbangun tengah 
malam itu juga rasa cinta. Suami lebih memilih menemani anak 
dan istrinya tidur di rumah dari pada berkumpul dengan teman- 
temannya hingga larut malam juga salah satu bentuk cinta. 
Bahkan hanya dengan menanyakan apakah istrinya sudah makan 
atau belum, itu juga bentuk dari rasa cinta dan kasih sayang 
suaminya. Mas Yoga mungkin menyepelekan hal itu karena di 
rumah sudah ada mama, papa, bibi juga s1 mbak yang membantu 
mengurus semuanya. Namun ada kalanya hal-hal kecil sebagai 
bentuk perhatian seharusnya mas lakukan." Mitha memandang 
suaminya dengan air mata nyaris tumpah. 

"Aku akan melakukannya, Tha. Beri aku kesempatan." 
Yoga mengurai pelukan mereka, memindahkan kedua telapak 
tangannya pada wajah Mitha. Dipandanginya wajah istrinya 


lembut. Detik berikutnya bibir mereka saling bertaut, larut 
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dalam ciuman hangat yang kemudian berubah panas seketika. 
Mereka selalu menyukai ciuman ini, ciuman menggebu-gebu 
yang seolah membuat enggan berhenti. 

"Sudah ya, Mas. Mitha masuk dulu, ntar papa sama 
mama heran kok kita nggak langsung turun," Mitha menyudahi 
ciuman mereka. Namun Belum sempat Mitha beranjak, Yoga 
kembali menyerangnya. Yoga masih tak rela meninggalkan bibir 
istrinya. Ia masih ingin terus merasakannya. 

Setelah merapikan penampilannya, Mitha pun keluar 
mobil didampingi suaminya. Setelah mengetuk pintu beberapa 
kali, wajah mamanya yang pertama muncul diikuti papanya di 
belakang. Begitu basa-basi sejenak telah ia lakukan dan 
menitipkan istrinya, Yoga pun berpamitan kembali ke kantor. 

Siang itu Yoga menjalani harinya dengan perasaan 
ringan. Hingga akhirnya saat sore menjelang, ia pun kembali 
pulang. Mandi, membersihkan diri dan kemudian bersiap 
hendak menjemput sang istri di rumah mertuanya. Ia sudah 
memesan paket liburan selama seminggu bersama istrinya. Ia 
akan memberitahu istrinya nanti saat mereka makan malam. 

Jarum panjang pada jam di pergelangan tangan Yoga 
menunjuk angka sembilan. Ya, pukul tujuh masih lima belas 
menit lagi. Ia tidak terlambat menjemput istrinya kali ini. Ia 


sudah menekan bel rumah Mitha berkali-kali. Namun pintu di 
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hadapannya tak juga terbuka. Lampu-lampu di rumah itu juga 
tampak mati. Yoga pun kembali menekan bel dan mengetuk 
pintu. Berharap istrinya membukakan pintu untuknya. 

Sudah lebih lima menit ia berdiri di depan pintu besar 
itu, namun tak seorangpun membukanya. Yoga mengeluarkan 
ponselnya. Mencoba menghubungi ponsel Mitha. Namun, ia 
harus menelan kekecewaanya. Ponsel Mitha tidak dapat di 
hubungi. 

Yoga pun semakin cemas. Ia mengelilingi rumah sambil 
memanggil nama istrinya berharap ada jawaban Mitha yang ia 
dengar, namun sekali lagi ia harus kembali kecewa. 

Hampir tiga puluh menit ia menunggu di kursi teras 
sambil terus menghubungi ponsel Mitha hingga akhirnya sebuah 
sepeda motor memasuki rumah Mitha yang pintu pagarnya telah 
terbuka sebelumnya. Seorang pria baya turun dari sepeda motor 
dan segera menghampiri Yoga. 

Yoga pun tak menyia-yiakan kesempatan untuk bertanya 
pada pria itu. "Maaf pak, Mithanya kemana ya, kok sepi?" 

Pria baya itu tampak mengerutkan keningnya. "Mbak 
Mitha yang putrinya Pak Heru ya, Mas?" tanya pria itu balik. 

"Iya. Bapak kerja di sini 'kan?" Pria baya itu 


mengiyakan. Kedatangan Yoga ke rumah ini memang bisa 
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dihitung dengan jari. Ia tak mengenal siapa saja orang yang 
bekerja di rumah mertuanya ini. 

"Mereka semua kemana ya, Pak? Kok sepi?" ulang 
Yoga. 

"Ya tentu saja pulang, Mas." kali ini Yoga yang 
mengeryit heran. 

"Pulang gimana ya Pak? Kan ini rumah mereka?" pria 
yang tak Yoga ketahui namanya itu tampak mendesah. 

"Ya tentu saja pulang ke rumahnya yang baru. Rumah ini 
kan sudah dijual sekitar satu bulan yang lalu. Tapi masih belum 
ditempati oleh pemiliknya yang baru. Saya kerja ke pemiliknya 
yang baru. Kemarin majikan saya menghubungi saya, 
mengatakan jika Pak Heru meminjam rumah ini sebentar karena 
beliau menunggu anaknya di sini. Makanya saya bukain pintu." 
rasa tak nyaman perlahan menjalar di tubuh Yoga. 

"Bapak tahu alamat rumah Pak Heru yang baru?" 

"Tentu saja tidak, Mas. Saya tahu Pak Heru juga baru 
kemarin." 

Yoga seketika gemetar. Cobaan apa lagi ini? Apa yang 


sebenarnya terjadi? 
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(OM langkah gontai, Yoga menghampiri 


mobilnya. Setelah membuka pintu ia mendudukkan dirinya di 
belakang kemudi. 

Diam. Hanya itu yang ia lakukan. Ia masih belum 
sepenuhnya paham dengan apa yang baru saja ia dapatkan. 
Apakah Mitha baru saja mencoba kabur darinya? Apakah istri 
kecilnya itu melarikan diri darinya? Sebegitu mengerikankah 
dirinya hingga Mitha lebih memilih pergi tanpa pesan, bukannya 
bertahan? Tidakkah Mitha melihat ketulusannya? 

Padahal beberapa saat sebelumnya, ia datang ke rumah 
ini dengan perasaan bahagia luar biasa. Mitha sudah mau 
membuka dirinya dan berkeinginan untuk memulai semuanya 


dari awal. Namun kenyataan menyakitkan menamparnya. Mitha 
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bersikap manis untuk mengelabuhinya. Untuk mengalihkan 
kewaspadaan Yoga. 

Apakah percintaan luar biasa mereka semalam tidak ada 
artinya? Ataukah Mitha sengaja melakukan itu untuk 
memuluskan usahanya untuk hengkang dari hidup Yoga? Ah, 
pria itu juga tak tahu. 

Lalu sebelum mereka berpisah siang tadi, mereka juga 
sempat berciuman panas. Apakah itu hanya skenario Mitha saja? 

Ia tak mungkin bisa percaya begitu saja. Yoga tahu 
seperti apa Mitha. Wanita itu adalah seorang penurut juga 
mudah diintimidasi. Yoga yakin, kepergian Mitha pasti akibat 
rencana orang tua Mitha. Ya, ia yakin itu. Ia tak mampu 
menerima kenyataan jika kepergian Mitha adalah karena 
keinginan wanita itu sendiri. 

Mithanya yang penurut. Mithanya yang lemah lembut. 
Mithanya yang selalu sabar, tak mungkin pergi meninggalkan 
dirinya begitu saja. Ia percaya itu. 

Satu hal yang juga tak 1a ketahui, bagaimana mungkin 
rumah orang tua Mitha telah dijual, bahkan sudah sekitar satu 
bulan yang lalu. Apakah sebelumnya Mitha tahu tentang hal itu? 
Bukankah Mitha tak pernah berkomunikasi dengan 
keluarganya? Ah entahlah ia tak mampu mengurai semua 


kekusutan yang terjadi padanya malam ini. 
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Yoga meletakkan kepalanya pada roda kemudi. Di 
remasnya rambut legamnya keras. Ia bingung harus melakukan 
apa setelah ini. Beberapa saat lalu ia memang sudah 
mengantongi kartu nama pemilik baru rumah orang tua Mitha. 
Ia akan memulai pencariannya dari sana. Tapi tentu saja ia tak 
mungkin melakukannya sendiri. Sepertinya ia harus melibatkan 
orang tuanya bahkan juga adiknya. Semakin banyak orang yang 
mencari, Yoga berharap Mitha segera ditemukan. Atau mungkin 
ia menunggu hingga nanti malam saja. Siapa tahu Mitha akan 
pulang ke rumahnya. Dengan kata lain, orang tua Mitha hanya 
mengajak Mitha berjalan-jalan dan jika mereka sudah puas 
bersenang-senang, maka mereka akan mengantarkan Mitha 
pulang. Ya, Yoga berharap hal itu terjadi meskipun 
kemungkinannya begitu kecil. 

Setelah menghabiskan waktu berpikir cukup lama, Yoga 
pun membawa mobilnya meninggalkan rumah orang tua Mitha. 
Ia harus segera pulang dan memberitahu orang tuanya tentang 
masalah ini. Semakin cepat hal ini di selesaikan akan semakin 
baik. Ia pun bisa kembali berkumpul dengan Mithanya. Mitha 
yang selalu 1a sia-siakan. Inilah hukuman atas semua ulahnya. 
Saat ia begitu ingin memberikan kebahagiaan kepada istrinya, 
namun yang terjadi justru sebaliknya, istrinya pergi entah 


kemana. 
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"Bagaimana mungkin?" Suara pak Pandu terdengar keras 
meluapkan emosi. Baru lebih dari satu minggu yang lalu ia 
kehilangan cucu kesayangannya kenapa sekarang menantunya 
juga pergi. 

Beberapa saat yang lalu Yoga sudah menjelaskan tentang 
kepergian Mitha dengan keluarganya. Bu Nisa hanya mampu 
menangis terisak merasakan cobaan yang tak kunjung henti 
yang menimpa keluarganya. 

"Kamu apaian lagi Mitha, kenapa dia sampai 
berkeinginan pergi?" lanjut pak Pandu. 

Yoga akhirnya menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. 
Tentang keinginan Mitha yang ingin berpisah dengan Yoga, 
namun tak Yoga berikan beberapa hari yang lalu. Hingga 
akhirnya kejadian hari ini pun terjadi. 

"Dia sudah tidak kuat dengan ulahmu," kalimat itu yang 
meluncur setelah Yoga menjelaskan panjang lebar. 

"Aku sudah meminta maaf kepadanya dan mengajak 
memulai hubungan kami dari awal. Aku sudah berjanji untuk 
berubah, Pa. Dan papa pasti melihat sendiri bagaimana sikapku 


akhir-akhir ini. Aku tak mungkin langsung berubah seketika. 
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Aku juga butuh penyesuaian sedikit demi sedikit. Aku sudah 
berusaha dengan sangat keras." 

"Tapi sepertinya Mitha sudah tidak mempercayaimu 
lagi." 

"Aku tahu itu. Aku hanya ingin memperbaiki semuanya, 
Mitha hanya perlu melihat kesungguhanku." Pak Pandu 
mengangguk-anggukkan kepala sambil memiikirkan langkah 
berikutnya. 

"Hubungi om kamu, pasti dia bisa bantu. Tadi kamu 
bilang punya alamat pemilik baru rumah orang tua Mitha "kan?" 
Yoga mengangguk. 

"Minta tolong Om Broto mencari dan menghubungi 
orang itu. Dia punya orang-orang yang handal dalam 
menyelesaikan hal seperti ini. Saat truk dan muatannya hilang 
dia biasanya dengan mudah melacaknya. Kamu bisa kerja sama 
dengan Abhimana nanti," perintah pak Pandu agar anaknya 
bekerja sama dengan sepupu Yoga itu. 

"Kamu hubungi Mitha terus. Kirim pesan, siapa tahu 
ponselnya memang mati karena kehabisan daya agar saat ia 
menyalakannya kembali, pesan-pesan kamu terbaca olehnya. 
Berdoa saja Mitha hanya diajak orang tuanya jalan-jalan 
menikmati kebersamaan mereka. Jika tidak, kamu dalam 


masalah besar nantinya. Meskipun kamu bisa menemukannya, 
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belum tentu ia akan kembali kepadamu." Yoga seketika 
meremang mendengarkan kata-kata ayahnya. 

"Aku akan berusaha lebih keras lagi untuk 
mendapatkannya, Pa. Apapun akan aku lakukan demi bisa 
kembali bersamanya," jawab Yoga. 

"Kenapa baru sekarang kamu mempunyai tekad seperti 
sekarang, kemana saja kamu selama ini?" Pak Pandu 
melanjutkan kalimatnya yang tak mendapatkan jawaban dari 
anaknya. "Istirahatlah, kamu butuh energi untuk melakukan 
pencarian esok hari." 

"Aku mau menghubungi Om Broto juga Abhimana dulu, 
Pa." Yoga harus memastikan pamannya mau memberikan 
bantuan kepadanya terlebih dahulu. 

"Hubungi Abhimana saja. Om Broto urusan papa." 
setelah mengatakan kalimat itu pak Pandu segera berlalu 
memasuki kamarnya. Meninggalkan Yoga yang menatap nanar 
layar ponsel di tangannya. 

Gambar sepasang manusia yang sedang berpelukan 
terlihat di sana, ya foto dirinya dan Mithanya. Mitha yang baru 


1a sadari begitu besar arti kehadirannya dalam hidupnya. 
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Ia G : 
"Was 
af Pak Yoga, saya tidak tahu di mana 


alamat rumah baru Pak Heru. Beliau hanya mengatakan akan 
pindah ke Bandung ke kampung halamannya setelah menjual 
rumahnya kepada saya. Kami kenal hanya karena saya terlibat 
jual beli saja." ucap pria yang terlihat berusia beberapa tahun di 
atas Yoga. 

Pagi ini akhirnya Yoga mendatangi pemilik baru rumah 
orang tua Mitha. Alamat yang diberikan penjaga rumah orang 
tua Mitha memang cukup jelas. Sehingga Yoga dengan mudah 
menemukannya. 

Setelah semalam tak bisa memejamkan mata, akhirnya 
pagi-pagi buta Yoga berangkat mencari rumah pemilik baru 


rumah orang tua Mitha. Untungnya alamat yang ia tuju masih 
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berada di wilayah Jawa Timur, tepatnya di sebuah daerah di 
Pasuruan sehingga ia tak memerlukan banyak waktu untuk 
menuju ke sana. 

"Bapak yakin? Saya benar-benar butuh bantuan Bapak. 
Bagaimana dengan anak-anak Pak Heru yang lain? Bukankah 
mereka bekerja di Surabaya? Apa Bapak tidak mengenal 
mereka?" Yoga mencoba menggali informasi lebih dalam lagi. 

Dia yang salah. Dia bahkan tak tahu di mana kakak- 
kakak Mitha bekerja. Mitha memang pernah menyebutkan 
kantor kakaknya, namun Yoga sudah tak mengingatnya lagi. 
Saat itu bukan hal penting bagi Yoga. Namun kini, ia hanya 
mampu menelan kekecewaan atas ketidakpeduliannya. 
Jangankan alamat kantor kakak Mitha. Nama lengkap mereka 
saja Yoga tak tahu. Bagaimana ia akan mencari keberadaan 
mereka? 

"Maaf Pak Yoga saya benar-benar tidak mengenal 
mereka," Pria itu tersenyum prihatin. 

"Tiap kali bertemu dengan Pak Heru, saya selalu datang 
ke rumahnya. Terkadang saya memang sempat beberapa kali 
melihat pria seumuran Pak Yoga dan juga ada yang lebih muda. 
Namun saya tidak penah menanyakan siapa mereka. Saya hanya 
membahas masalah jual beli rumah. Begitu urusan kami selesai 


dan saya melakukan pembayaran, saya tak menanyakan lagi di 
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mana alamat alamat baru mereka. Ya seperti yang saya bilang 
tadi. Pak Heru sempat memberitahu akan pindah ke Bandung." 
Jelas pria itu panjang lebar. 

"Lalu bagaimana mungkin bapak meminjamkan rumah 
kepada Pak Heru dalam waktu hanya sehari. Pasti dia memberi 
tahu alasannya?" Yoga tak mungkin semudah itu menyerah 
untuk menggali informasi lebih dalam lagi. 

"Pak Heru mengatakan ia ingin mengunjungi anaknya 
yang sudah menikah. Jika menyewa hotel tentu biayanya tidak 
sedikit. Di sekitar sini "kan yang ada hanya hotel bintang empat 
dan lima. Kalau menginap di rumah besannya beliau tidak mau 
karena merasa sungkan. Ya akhirnya saya kasih ijin untuk 
tinggal di rumah selama sehari. Toh saya juga belum menempati 
rumah itu." Penjelasan pria itu tampak aneh bagi Yoga. 
Penjelasan yang tidak masuk akal. Entah siapa yang berbohong 
di sini. Orang tua Mitha yang membohongi pria di depan Yoga 
ini ataukah mereka semua sebenarnya memang berkomplot 
memperdayai Yoga. 

Lebih dari satu jam Yoga di rumah itu ia tak 
mendapatkan informasi apapun kecuali nomer telepon ayah 


Mitha. 
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Ia akan menghubungi setelah keluar dari rumah ini. 
Semoga saja nomer itu memang nomer telepon ayah Mitha, dan 
ia bisa menghubunginya. 

Setelah berpamitan, Yoga segera mengendarai mobilnya. 
Memacunya perlahan dan begitu mendapatkan tempat yang tak 
terlalu ramai, ia pun mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi nomer ayah Mitha. Namun, ia harus kembali 
menelan kekecewaan. Nomer yang ia hubungi sedang tidak 
aktif. 

Yoga yakin ada yang tidak beres di sini. Ada pihak yang 
tidak berkata dengan jujur. Akan tetapi ia juga tak bisa berbuat 
banyak. Ia akan kembali menyelidiki hal ini. Tentu saja bukan 
saat ini. 

Tubuh Yoga sudah terasa remuk. Sejak keluar dari 
rumahnya pagi tadi, Yoga bahkan tak menelan benda apapun ke 
dalam mulutnya. Ia bahkan menyetir sendiri mobilnya meskipun 
sopir keluarganya kapanpun siap melayaninya. 

"Tha, kamu ke mana, sayang? Apa kamu sudah benar- 
benar meninggalkan aku?" Yoga tak tahu akan bagaimana 
hidupnya nanti jika sampai 1a tak menemukan Mithanya. 

Sebelumnya ia tak menyangka jika akan sesakit ini 
hatinya saat Mitha meninggalkannya. Belum sembuh luka akan 


kehilangan buah hatinya, kini Mitha juga pergi darinya. Bukan 
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ini yang ia inginkan. Ia salah, ia baru menyadari betapa dalam 


perasaannya saat Mitha tak ada lagi di sisinya. 


KKK 


Sudah hampir satu bulan Mitha pergi meninggalkan 
suaminya. Pria itu sudah mulai putus asa. Pencarian yang 
dilakukannya juga mengalami jalan buntu. Kakak ayahnya, Om 
Broto juga menyerah. Pria itu angkat tangan. Tak mudah 
mencari jejak manusia apalagi jika memang berniat 
menyembunyikan diri. 

Kemampuan anak buah omnya itu memang patut 
diacungi jempol, namun itu untuk urusan melacak hilangnya 
truk yang pernah beberapa kali terjadi. Juga hilangan barang- 
barang di gudang perusahaan pengangkutannya. Namun, jika 
mencari keberadaan Mitha, mereka sepertinya tak bisa 
diandalkan. 

Akhirnya dengan sangat terpaksa Yoga melaporkan 
hilangnya Mitha ke pihak kepolisian. Ia sudah tak memikirkan 
jika berita ini sampai didengar banyak orang. Ia sudah 
membuang rasa malu itu saat setiap malam yang ia rindukan 
hanyalah sosok Mitha yang selalu dalam pelukannya. 

Sepertinya Mitha dan keluarganya benar-benar matang 


merencanakan kepergian Mitha. Meskipun enggan percaya, 
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namun mau tak mau Yoga mengakui jika istrinya itu sudah tak 
ingin menghabiskan sisa hidupnya bersamanya. 

"Ga, makan dulu, Nak," sebuah suara lembut 
mengalihkan perhatian Yoga dari pikirannya tentang Mitha. Bu 
Nisa, ibu Yoga sudah memasuki kamar anaknya dengan sebuah 
nampan besar berisi nasi yang lengkap dengan lauk juga sebotol 
air dan minuman berwarna merah muda. 

"Masih kenyang, Ma." Yoga tak mungkin bisa 
menikmati makanan apapun jika istrinya masih belum 
ditemukan. 

"Sudah hampir sebulan ini kamu tak pernah mengurus 
diri sendiri. Kamu harus sehat agar tetap bisa mencari Mitha." 

"Bagaimana jika dia tidak pernah ditemukan? 
Bagaimana jika meskipun aku menemukannya namun ia tak 
mau kembali bersamaku? Dia sangat membenciku, Ma." 

"Mama tak yakin dia sanggup melakukan itu. Saat itu dia 
sedang dalam keadaan terpukul, belum berpikiran jernih. 
Perlahan, pasti dia akan membuka hatinya kembali untuk kamu. 
Dia perlu waktu untuk berpikir. Yang harus kamu lakukan 
adalah berdoa dan terus berusaha menemukannya terlebih 
dahulu. Mustahil mendapatkan hatinya kembali jika kalian tak 


bertemu dan kamu meyakinkan dia kembali." 
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Yoga memikirkan kata-kata ibunya. Benar yang 
dikatakan wanita itu. 

"Ayo, kamu harus makan. Jangan siksa diri mu seperti 
ini. Tanggung jawab mu masih begitu besar, jalani semuanya 
satu persatu dengan penuh kesabaran. Pekerjaan di kantor juga 
tak jarang kamu tinggalkan. Untung saja adik kamu sudah di 
sini, jadi setidaknya ia bisa membantumu." bu Nisa kembali 
membujuk anaknya. 

"Selama Mitha belum ditemukan, aku ingin Wira 
menggantikan pekerjaanku di kantor, Ma. Aku tak mungkin bisa 
berpikir jernih jika keadaannya seperti ini. Aku harus fokus 
mencari Mitha." 

"Adik kamu masih baru. Dia tak mungkin begitu saja 
menggantikan kamu. Dia belum tahu lingkup kerjanya. 
Setidaknya kamu harus tetap bekerja, sedangkan Wira hanya 
membantumu saja." Ya, benar. Apa yang disampaikan ibunya 
memang benar. Ia tidak mungkin melepaskan tanggung 
jawabnya begitu saja. Ia akan berusaha menyelesaikan 
kewajibannya satu persatu. Sambil terus mencari Mitha. Istri 


kecilnya yang telah pergi dari hidupnya. 
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Derpihan Rinda 


a, ada kabar jika nama Paramitha Lituhayu 


tertera di daftar nama mahasiswa baru yang diterima di 
universitas swasta di daerah Malang. Aku belum memastikan 
apakah pemilik nama tersebut adalah istri kamu atau bukan." 
Panggilan telepon dari Abhimana yang Yoga terima tadi malam 
seketika membuatnya melonjak kegirangan. 

Ia sudah tak sabar lagi ingin mengetahui keberadaan 
istrinya. Setiap malam hanya memendam rindu membuat Yoga 
hampir tak bisa memejamkan mata hingga pagi menjelang. Dan 
hal itu sudah berjalan sekitar satu bulan. 

Dengan tak sabaran, Yoga segera menemui sepupunya 
itu. Namun pria itu justru menyuruhnya pulang karena hari 


belum bisa dikatakan pagi. Masih pukul satu dini hari saat Yoga 
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tiba di rumah Abhimana. Sepupu Yoga itu bahkan menemuinya 
dengan wajah mengantuk dan sama sekali tak menyembunyikan 
ekspresi tak ingin diganggu. 

Akhirnya dengan langkah berat, Yoga kembali 
memasuki mobilnya untuk pulang setelah mendapatkan janji 
Abhimana jika ia akan mendapatkan informasi tentang Mitha 
keesokan harinya. Saat orang-orang suruhan Abhimana sudah 
mendapatkan informasi terbaru. 

Setelah tiba kembali di rumah. Dan menghabiskan waktu 
entah berapa lama untuk berfikir dan mencari cara demi 
mendapatkan maaf dari istrinya nanti, Yoga masih tak mampu 
memejamkan mata meskipun jam di kamarnya sudah 
menunjukkan angka empat. Dan begitu matahari mulai muncul 
ia pun segera bersiap menuju Malang. Ia akan mendatangi 
kampus yang Abhimana maksud. Siapa tahu ia bisa 
mendapatkan titik terang keberadaan istrinya. 

Pekerjaannya bisa 1a serahkan ke Wira untuk hari ini. 
Adiknya itu rupanya begitu cepat paham dengan apa yang 
dipelajarinya. Yoga benar-benar bersyukur atas hal itu. 

Saat Yoga mendatangi dapur untuk meminta kopi panas 
dalam termos mungil yang akan ia bawa, ibunya tiba-tiba sudah 


muncul di belakangnya. 
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"Kamu mau kemana, Ga, pagi-pagi gini? Masih gelap lo 
di luar." 

"Abhimana punya kabar terbaru tentang Mitha, Ma. Aku 
ingin memastikannya." 

"Kabar apa?" bu Nisa melanjutkan pertanyaannya 
denagn wajah penasaran. 

"Ada nama Mitha di daftar nama mahasiswa baru yang 
diterima di sebuah universitas di Malang. Abhimana akan 
memastikannya lagi, apakah pemilik nama itu adalah Mitha atau 
tidak. Dan sekarang aku akan ke sana untuk memastikannya 
juga." 

Bu Nisa seketika tersenyum miris. Anak sulungnya 
benar-benar terlihat begitu menyedihkan setelah ditinggalkan 
istrinya. Pria itu sudah seperti kehilangan arah. Penyesalan juga 
kesedihan akibat ditinggalkan anak dan istrinya membuatnya 
merasakan penderitaan. 

Mitha benar-benar telah memberinya pelajaran. 
Seandainya menantunya itu tahu kondisi suaminya yang sudah 
tidak bisa dikatakan baik-baik saja. Ia yakin, wanita itu akan 
menyesal karena telah meninggalkan suaminya. 

Yoga yang biasanya terlihat tampan dan bugar kini 
lenyap entah ke mana. Tubuhnya terlihat tak terawat dengan 


rambut yang tak terpangkas sempurna. Pria itu membiarkan 
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rambutnya memanjang begitu saja. Untungnya masih baru satu 
bulan ia ditinggalkan. Bagaimana jika Mitha nanti tak segera 
ditemukan? Apakah Yoga juga akan membiarkan rambut dan 
tubuhnya tak terawat selamanya? 

Akibat pola makan yang tak teratur, tubuh pria itu juga 
tampak lebih kurus. Waktu satu bulan benar-benar cukup untuk 
mengambil berat badannya. Belum lagi lingkar hitam di sekitar 
matanya akibat jarang tidur. Hal yang makin membuat wajah 
Yoga begitu menyedihkan. 

"Kamu bawa sopir kalau ke Malang. Kamu pasti akan 
lelah dan mengantuk jika menyetir sendiri. Sangat berbahaya, 
apa lagi jika sudah masuk tol. Kalau teledor sedetik saja bisa 
fatal." 

"Nggak apa-apa, Ma. Aku masih bisa kok. Lagi pula 
kalau aku mati, aku tak akan merasakan rasa sakit ini. Aku juga 
bisa bertemu dengan Abimanyu. Semuanya meninggalkan aku. 
Apa lagi yang jadi tujuan hidupku? Anak tiada, istri juga tak 
ada." Yoga mengucap kalimat itu dengan suara serak menahan 
kesedihan yang muncul seketika. 

"Kamu kalau ngomong dijaga. Jangan sembarangan. 
Kamu pasti bisa menemukan Mitha dan bisa hidup bahagia 


dengannya lagi, Nak. Mama yakin itu. Mitha pasti melihat 
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kesungguhanmu dalam memperbaiki diri," bu Nisa tak kuasa 
menahan lelehan air matanya. 

Wanita itu segera memeluk anak sulungnya. "Kamu 
harus semangat, kamu harus berjuang untuk mendapatkan 
kebahagiaan kamu. Jangan pernah menyerah." Yoga membalas 
pelukan ibunya tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. Pria itu 
kemudian mengurai pelukannya. 

"Yoga berangkat sekarang ya, Ma? Doakan Yoga pulang 
membawa hasil." 

Bu Nisa menganggukkan kepala sambil mengusap 
pipinya yang basah. "Kamu sarapan dulu ya?" wanita itu 
mencoba menawar agar anaknya berangkat dalam kondisi 
prima. 

"Aku bisa makan di jalan nanti. Mama nggak usah 
khawatir." 

Bu Nisa seketika berubah kecewa namun secepatnya 
merubah ekspresi wajahnya. "Biar mama siapin roti bakar atau 
sandwich untuk kamu makan di jalan, ya? Takut kena macet jadi 
kamu nggak sampai kelaparan," bu Nisa menampilkan senyum 
teduhnya mencoba sedikit bergurau. 

"Oke deh kalau begitu. Tapi jangan lama-lama ya, Ma. 


Aku mau ngeluarin mobil dulu." ucap Yoga sambil berlalu 
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menuju garasi. Belum sampai lima langkah, bu Nisa kembali 
bersuara. 

"Kamu berangkat sama Pak Agus aja." Yoga 
menghentikan langkah, mau tak mau akhirnya ia pun 
mengangguk. 

Kak 

Permintaan bu Nisa agar ia membawa supir ke Malang 
benar-benar Yoga syukuri. Bagaimana tidak, baru tiga puluh 
menit perjalanan, Yoga sudah tak mampu membuka matanya 
lagi. Efek tak tidur semalaman membuatnya akhirnya tumbang. 

Yoga bahkan baru membuka mata begitu mobil yang ia 
naiki sudah keluar gerbang tol menuju tengah kota. Bergabung 
dengan kemacetan yang sudah bukan hal aneh lagi apa lagi di 
jam sibuk seperti pagi ini. 

Pak Agus mengarahkan mobil sesuai perintah Yoga. Pria 
itu sebelumnya juga sudah mengingatkan sang majikan untuk 
menikmati roti bakar dan sandwich yang telah bu Nisa bawakan 
untuk mereka. Namun sepertinya Yoga enggan menyantap 
makanan itu. Ia malah meminta pak Agus mencari rumah makan 
untuk mereka sarapan. 

Yoga tak mungkin hanya memedulikan perutnya saja. 


Meskipun ia enggan sarapan, ia juga harus memikirkan pak 
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Agus yang tentu saja harus mendapatkan sarapan untuk mengisi 
perutnya. 

Sekitar tiga puluh menit, Yoga dan pak Agus 
menyelesaikan sarapan mereka. Mereka harus bergerak cepat, 
bukan mereka tapi Yoga lebih tepatnya yang ingin bergerak 
cepat. Pagi ini ia akan mendatangi kampus di mana nama 
Paramitha Lituhayu tertulis sebagai salah satu mahasiswa yang 
diterima di kampus itu. Ia akan menggunakan kemampuannya 
bersilat lidah demi mendapatkan informasi di bagian 
pendaftaran mahasiswa baru. Mungkin dengan tambahan sedikit 
kebohongan jika memang diperlukan. 

Sebenarnya ia tidak harus sampai melakukan hal sejauh 
itu. Ia hanya cukup menunggu Abhimana menghubunginya 
nanti siang, itupun jika orang suruhan Abhimana bekerja dengan 
cepat. Tapi, Yoga sudah begitu tak sabar. Ia tak bisa menunggu 
hingga siang. Ia harus memastikan secepatnya. Ia tak ingin mati 
mengenaskan saat menunggu informasi yang entah kapan 
pastinya akan datang. 

Begitu keluar dari rumah makan, mobil Yoga kembali 
bergabung dengan keramaian jalanan. Tak lebih dari lima belas 
menit lagi mereka akan tiba di tempat tujuan. Namun jika lalu 


lintas semakin padat mungkin mereka akan tiba lebih lama lagi. 
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Setelah menunggu dengan kecemasan yang memuncak, 
akhirnya Yoga bisa menatap gedung megah yang menjadi 
tujuannya. Ia berharap Mithanya akan segera ia temukan. Ia 
ingin segera memeluk tubuh mungil Mitha untuk menumpahkan 
rasa rindunya itu kepada istri kecilnya yang telah menghilang. 
Rindu yang tak akan pernah hilang jika bukan Mitha yang 


meluruhkannya. 
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oga kembali memasuki mobilnya dengan wajah 


berseri. Ternyata tak sulit untuk mendapatkan informasi tentang 
nama-nama mahasiswa yang telah dinyatakan di terima di 
kampus yang ia datangi. Informasi itu tertulis jelas di papan 
pengumuman. Bahkan Yoga bisa mengaksesnya langsung di 
website kampus. Memang informasi itu tidak secara detail 
memuat data-data mahasiswa yang di terima. Namun dengan 


melihat pas foto dan tanggal lahir mahasiswa yang tertera di 
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sana, seratus persen Yoga tahu jika pemilik nama Paramitha 
Lituhayu itu adalah istrinya. 

Segera di ambilnya Ponsel dalam saku celananya. Ia 
harus menghubungi Abhimana segera. Mendiskusikan apa saja 
hal yang harus mereka lakukan setelah ini. Ia bersyukur 
Abhimana tak memperpanjang permasalahan yang dulu pernah 
terjadi dengannya. Pria itu segera memaafkannya saat Yoga 
meminta maaf telah mengganggu calon istrinya, Rara, yang saat 
ini telah resmi menjadi istri Abhimana. 

Meskipun saat ini Yoga masih belum tahu di mana 
tempat tinggal Mitha, namun setidaknya ia sudah selangkah 
lebih dekat dengan tujuannya. Semoga saja Mitha benar-benar 
melaksanakan niatnya untuk menempuh pendidikan di kampus 
ini. 

Begitu ponsel berada dalam genggamannya, Yoga segera 
menghubungi sepupunya. Menceritakan apa yang baru saja ia 
dapatkan dan langkah apa yang bisa ia lakukan. Yoga 
sebenarnya ingin kembali lagi memasuki gedung megah di 
depannya demi mendapatkan informasi tentang istrinya. Ia ingin 
menanyakan data-data istrinya di sana, namun Abhimana 
mencegahnya. Pihak kampus pasti tidak akan sembarangan 


memberikan data kepada orang asing. Pria itu meminta Yoga 
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untuk menunggu. Abhimana yang akan membantu Yoga 
menemukan alamat baru Mitha. Pria itu berjanji. 
Kak 

"Jadi benar, pemilik nama itu adalah Mitha?" Pak Pandu 
bertanya begitu Yoga tiba di rumah mereka malam harinya. 
Setelah mendapatkan informasi tentang Mitha, pria itu tidak 
langsung pulang. Setelah berpikir cukup lama, akhirnya tak 
menuruti ucapan Abhimana. Ia kembali ke bagian pendaftaran di 
kampus yang ia datangi dan menanyakan beberapa hal tentang 
seorang mahasiswa yang bernama Paramitha Lituhayu. Ia tak 
akan menyia-nyiakan kesempatan. Sudah jauh-jauh ia datang 
kesini, setidaknya ia harus berusaha terlebih dahulu. 

Dengan beberapa kebohongan, akhirnya ia bisa 
mendapatkan informasi tentang istrinya itu. Namun bukannya 
hasil yang menyenangkan yang 1a dapat, 1a justru harus benar- 
benar menunggu bantuan Abhimana. 

Bagaimana tidak, alamat yang tertera pada pada data diri 
Mitha bukan alamat barunya, melainkan alamat rumah lama 
Mitha yang sudah terjual beberapa waktu yang lalu. Ia juga tak 
tahu kenapa hal itu bisa terjadi. 

Sebenarnya, meskipun tidak meminta bantuan Abhimana 
setelah ini 1a bisa mencari keberadaan Mitha. Ia cukup 


menunggu satu bulan lagi saat masa perkuliahan dimulai. Ia bisa 
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meminta seseorang mengawasi keberadaan Mitha di sekitar 
gedung fakultas tempat Mitha akan menempuh pendidikan 
nanti. Bukankah Yoga sudah mengantongi data fakultas dan 
jurusan yang Mitha pilih. Hal itu pasti sangat mudah dilakukan. 

"Iya, Pa. Tapi aku nggak bisa mendapatkan alamat baru 
Mitha. Alamat yang tertulis di sana justru alamat rumahnya 
yang lama." 

Pak Pandu tampak mengangguk-anggukkan kepalanya 
paham dengan ucapan putra sulungnya. 

"Sebenarnya kamu bisa nunggu dia kalau sudah masuk 
kuliah. Tunggu di depan gedung tempat ia kuliah, pasti akan 
ketemu. Yah tentu saja cara itu tidak efisien. Atau jika ingin 
lebih cepat, kamu bisa melihat pembagian kelas mahasiswa di 
jurusannya, dan mencari tahu jadwal mereka. Jadi kamu tak 
perlu menunggu setiap hari jika sudah tahu jadwal Mitha. Hal- 
hal seperti itu biasanya selalu diumumkan di depan kantor 
fakultas. Atau jika ingin lebih cepat lagi, kamu bisa menanyakan 
langsung ke kantor fakultas. Papa kebetulan tidak punya kenalan 
di sana. Jadi tidak bisa cari informasi dari sana." 

"Nggak apa-apa, Pa. Abhimana akan membantuku. Jadi 
aku tidak perlu menunggu hingga bulan depan saat Mitha sudah 
mulai masuk kuliah." hibur Yoga berusaha mengusir 


kekhawatiran di wajah ayahnya. 
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"Syukurlah kalau begitu. Semoga saja niat baik kamu 
segera terwujud." Pria baya itu menepuk pelan punggung 
anaknya kemudian berlalu menuju kamar. Yoga hanya 
mengaminkan doa ayahnya dalam hati. Ia akan terus berusaha 
menemukan Mitha juga menunggunya memaafkannya. Ia tak 
akan lelah menunggu. Menunggu Mithanya kembali kepadanya. 

Kak 

"Kamu yakin dengan keputusan kamu?" Pria baya itu 
memandang putri bungsunya dengan wajah mengeras. 
Sedangkan wanita yang duduk di hadapannya hanya 
mengangguk pelan dengan posisi menunduk. 

Wanita itu sudah memikirkan rencananya matang- 
matang. Ia tak mungkin hanya duduk diam di rumah tanpa 
melakukan apapun. Sejak beberapa tahun yang lalu ia sudah 
memikirkan rencananya. Impiannya untuk menempuh 
pendidikan di kota yang sering ia kunjungi saat liburan sedari ia 
kecil dulu. Meskipun sempat tertunda hampir dua tahun, namun 
1a tetap berprinsip lebih baik terlambat dari pada tidak sama 
sekali. 

"Bagaimana kalau kamu bertemu dengan pria itu. Dia 
orang yang mempunyai uang. Apa saja bisa ia lakukan. 
Setidaknya tunggulah sampai proses perceraianmu selesai." Pria 


itu mencoba menawar. 
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"Aku tidak mungkin menunggu selama itu, Pa. Papa 
masih baru mengurusnya. Lagi pula belum tentu semuanya akan 
lancar." Ya, ia tak akan menunggu, tak ingin menunggu lebih 
tepatnya. Ia masih ragu dengan keinginannya sendiri. 

Ada kalanya ia menghabiskan malam-malamnya dengan 
menangis memikirkan pria itu. Memikirkan buah hati mereka. 
Buah hatinya dengan pria yang selalu menghuni hatinya 
meskipun dia sudah menyakitinya. 

"Kamu yakin bisa jaga diri?" lanjut pria itu lagi. 

"Aku sudah dewasa, Pa. Lagi pula ada Mas Raka dan 
Mas Galang meskipun mereka tinggal di Surabaya. Setidaknya 
jika ada sesuatu aku bisa menghubungi mereka. Papa nggak 
usah khawatir." 

Akhirnya pria itu mendesah pasrah. Kali ini ia akan 
melepaskan putrinya lagi meskipun dengan tujuan berbeda. Ya, 
jika hampir dua tahun yang lalu ia melepas putrinya untuk 
menikah, kali ini ia akan melepas putrinya untuk melanjutkan 
pendidikannya yang sempat terhenti. 

"Ya sudah, mau bagaimana lagi. Lagi pula kamu sudah 
mendaftar dan mendapatkan rumah kost. Pandai-pandailah 
menjaga diri. Jangan sampai musibah yang pernah menimpamu 
terulang lagi." Pria itu berpesan kemudian berlalu meninggalkan 


putrinya yang masih tak bergerak dari tempatnya. 
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"Itu bukan musibah, Pa. Meskipun sakit, namun terselip 


bahagia di sana," lirih, wanita itu 
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Desuatu yang Baru 
Ka 
mu hati-hati di sini. Jaga diri baik-baik. 


Kalau ada apa-apa kabari kami atau kakak-kakak kamu," Pria itu 
berpesan pada putrinya yang dibalas dengan anggukan. 

"Papa sama mama mungkin nggak bisa terlalu sering 
mengunjungi kamu. Jarak Bandung dengan di sini jauh. 
Setidaknya kakak kamu akan bergantian ke sini. Kamu jangan 
ke Surabaya. Takut ketemu dengan pria itu." Kali ini istri pria 
itu yang berbicara. 

"Mama sama Papa nggak usah khawatir. Mitha bisa jaga 
diri. Mitha pasti akan lebih sering menghubungi kalian." 
Pasangan suami istri di hadapan Mitha itu akhirnya bisa 


tersenyum lega. 
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"Oh, ya. Berkas pengajuan gugatan perceraian kamu 
dalam minggu ini akan selesai." Mitha seketika tersenyum miris. 
Akan secepat inikah ia mendapatkan status janda? Status yang 
akan tersemat saat dia baru menginjak usia dua puluh tahun. 

"Jangan bahas masalah itu lagi, Pa. Aku nggak mau 
mikirin itu terus." 

"Mau bagaimana lagi. Kamu harus melalui proses ini 
jika ingin terlepas dari dia. Masa depan kamu masih panjang. 
Apa kamu mulai ragu dengan keputusan kamu sendiri?" tanya 
pak Heru, papa Mitha penuh selidik. Ia memang merasakan 
keganjilan dalam hubungan anaknya dengan suaminya. Mitha 
mengatakan hubungan mereka baik-baik saja namun kenapa dia 
malah ingin berpisah? Meskipun hubungan mereka diawali 
dengan sebuah kesalahan. Namun sebagai orang tua, ia ingin 
anaknya bisa mendapatkan kebahagiaan. Dan sepertinya sumber 
kebahagiaan anaknya bukanlah pria yang sudah menjadi 
suaminya itu. 

"Aku nggak ragu, Pa. Hanya tak ingin membahas 
masalah itu lagi." pembohong! Ucap Mitha dalam hati. Apa 
yang dikatakan papanya benar. Ia mulai ragu. Hampir dua bulan 
tak bertemu pria itu membuatnya benar-benar gila. Ia pikir 
begitu 1a meninggalkan pria itu, ia akan bebas dan bahagia hidup 


tanpanya. Tapi, 1a salah. 
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Ada saat di mana ia tak mampu memejamkan mata 
barang sedetikpun hingga pagi menjelang. Ada kala malam- 
malamnya hanya ia isi dengan hanya menangisi pria itu. Pria 
yang tak pernah peduli kepadanya. Bodoh. Kata itulah yang 
paling tepat untuk menggambarkan dirinya. Sudah disakiti 
berulang kali, namun masih tak berhenti mencintainya. 

"Ya sudah, kalau begitu. Papa sama Mama bisa bernapas 
lega. Ingat, selalu hubungi kami setiap hari. Mulailah menata 
hidupmu yang baru di sini. Lupakan semua masa lalu yang 
menyakitimu. Buang jauh-jauh. Jangan biarkan pria itu datang 
lagi." tambah papa Mitha. Mitha hanya mengangguk pelan. 
Mustahil pria itu mencarinya. Pasti ia sedang bersenang-senang 
menikmati kepergian Mitha. Bukankah dulu ia pernah 
mengatakan akan meninggalkannya setelah anak mereka lahir? 
Sekarang saat buah hati mereka telah tiada. Sudah tak ada lagi 
pengikat di antara mereka. Jadi tak ada alasan untuknya 
bertahan di samping pria itu. 

Ia harus meninggalkan pria itu sebelum ia ditendang dari 
kehidupannya. Ia harus menyelamatkan hatinya sebelum pria itu 
kembali menemukan wanita-wanita lain untuk menggantikan 
posisinya. 

"Ya sudah. Kami pulang dulu ya. Jangan lupa jaga 


kesehatan kamu. Biasanya kamu selalu malas makan. Sekarang 
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kebiasaan itu harus diubah. Jangan sampai kamu sakit saat jauh 
dari kami." ganti mama Mitha berpesan. Setelah memberikan 
berbagai macam pesan juga nasihat. Akhirnya kedua orang tua 
Mitha kembali pulang ke Bandung. 

Ya, mereka memang saat ini berdomisili di sana. Di 
kampung halaman pak Heru. Sebenarnya mereka masih begitu 
berat melepaskan putri kecil mereka, mereka sudah meminta 
Mitha untuk melanjutkan pendidikan di Bandung atau di Jakarta. 
Namun permintaan itu berbuah penolakan. Putri mereka 
mengatakan ia hanya akan melanjutkan pendidikannya di 
Malang bukan tempat lain. Hal yang sedari dulu putri mereka 
inginkan. 

Mereka tahu, akan sangat beresiko jika Mitha kembali ke 
kota yang terletak di Jawa Timur itu. Putri mereka bisa saja 
bertemu pria itu. Suaminya, yang mungkin saja akan segera 
berganti status menjadi mantan suami karena sebentar lagi 
Mitha akan mengajukan gugatan perceraian kepadanya. 

"Papa sama Mama kalau sudah sampai nanti tolong 
kabari Mitha ya. Kalian tidak udah terlalu khawatirin Mitha. 
Mitha bisa jaga diri. Lagi pula kan ada Mas Raka sama Mas 
Reno. Kapan saja Mitha butuh, mereka pasti datang. Ya kan, 
Mas? Tanya Mitha pada kakak sulungnya." pria yang kebetulan 
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akan mengantar kedua orang tuanya hingga bandara itu 
menganggukkan kepala. 

"Aku dan Reno di Surabaya, Tha. Nggak tiap hari bisa 
jagain kamu. Jadi kamu kalau ada apa-apa harus segera 
mengabari kami." 

"Oke. Siap!" jawab Mitha sambil mengangkat tangannya 
memberi hormat. 

Mitha mengantar kedua orang tuanya sampai di pintu 
pagar indekostnya. Kemarin Mitha dan kedua orang tuanya 
terbang dari Bandung menuju Surabaya. Mereka sempat 
menginap satu malam di Surabaya di rumah kedua kakak Mitha. 
Baru tadi pagi mereka ke Malang menuju indekost yang 
sebelumnya sudah Mitha sewa. 

Setelah menjual rumah lamanya, pak Heru memang 
langsung pindah ke Bandung. Menempati rumah peninggalan 
orang tuanya. Raka dan Reno karena masih bekerja di Surabaya 
mau tak mau harus mencari tempat tinggal baru. Mereka sempat 
menyewa rumah, namun hal itu hanya berlangsung sesaat karena 
mereka segera mendapatkan sebuah rumah yang begitu nyaman 
untuk mereka tempati berdua. Rumah yang tidak terlalu besar 
namun terletak di komplek perumahan kelas menengah ke atas. 


Ya, mereka membeli rumah itu dengan tabungan mereka berdua. 
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Setelah mengantar kepergian kedua orang tua dan kakak 
sulungnya, Mitha segera beranjak menuju kamarnya. 
Sebenarnya indekost tempat tinggal Mitha tak bisa dikatakan 
sederhana. Setiap kamar dibangun terpisah dengan kamar 
lainnya. Disetiap bangunan terdiri dari kamar tidur kamar 
mandi, dapur, juga ruang tamu yang di lengkapi televisi dan sofa 
yang cukup nyaman. Jika diperhatikan bangunan indekost Mitha 
bahkan lebih cocok disebut cottage dari pada indekost. Apalagi 
dengan adanya halaman rumput dan taman yang mengelilingi 
setiap bangunan. Tak heran jika beberapa pasangan muda yang 
baru menikah lebih memilih menyewa tempat ini dari pada 
mengontrak rumah di luar sana. 

Raka sengaja memilihkan tempat tinggal yang nyaman 
untuk adiknya itu, mengingat bagaimana manjanya Mitha dulu 
saat mereka masih tinggal bersama. Harga bukan masalah 
untuknya. Apalagi 1a juga mempunyai penghasilan yang bisa 
dikatakan cukup besar. Untuk apa lagi uangnya jika tidak 
digunakan untuk membahagiakan orang tua dan adiknya. Lagi 
pula 1a juga masih belum berkeluarga, sama halnya dengan 
Reno, adiknya. Apapun akan mereka lakukan demi adik 
kesayangannya. 

Begitu memasuki kamar kostnya, Mitha segera 


mengunci kembali pintu kamarnya. Kali ini ia akan beristirahat 
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sebentar sebelum merapikan barang-barangnya. Sebuah koper 
berukuran sedang juga beberapa kardus teronggok di pojok 
ruangan di dekat sofa. 

Ia memang sengaja tak membawa begitu banyak barang. 
Kedua kakaknya juga sudah memberinya sebuah kartu debit 
yang bisa ia gunakan untuk berbelanja kebutuhannya. Mereka 
mengatakan bahwa Mitha bisa menggunakan semaunya. Namun 
Mitha enggan. Ia tak menginginkan itu semua. 

Ia juga masih mengantongi kartu-kartu berharga 
pemberian suaminya. Bahkan meskipun bulan berganti dan 
Mitha telah pergi, angka yang tercetak di sana semakin 
bertambah jumlahnya. Ia tak berani menggunakannya, ia takut 
keberadaannya akan dengan mudah terlacak oleh suaminya jika 
ia melakukan transaksi menggunakan kartu-kartu itu. 

Ya, suaminya. Pria itu masih berstatus suaminya 
meskipun 1a telah meninggalkannya. 

Sedang apa pria itu saat ini? Apakah dia masih 
memikirkannya? Ah sepertinya mustahil. Ia tak boleh bermimpi 
terlalu tinggi. Ia tak cukup berharga di mata pria itu. Tepis 


Mitha sebelum akhirnya merebahkan diri di kasur empuknya. 
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Dia, Delala 
“0, 
(Patam hari ini kegiatan yang Mitha lakukan 


bisa dibilang cukup membosankan. Jadwal awal masuk kuliah 


masih tiga hari lagi, tapi ia sudah nyaris bosan di tempat ini. 

Wajar saja, Mitha masih tak mengenal satupun penghuni 
kamar di sebelahnya. Kebanyakan penghuni tempat ini memang 
pasangan muda yang sama-sama bekerja. Jadi Mitha hanya akan 
bertemu mereka di pagi hari saat mereka berangkat bekerja saja. 
Itupun Mitha hanya sekedar melempar senyum tanpa berbasa- 
basi berkenalan atau sejenisnya. 

Malam atau sore hari biasanya mereka akan kembali 
pulang. Namun sekali lagi, Mitha hanya sekedar melempar 
senyuman saat kebetulan berpapasan dengan mereka. 


Untungnya pemilik dan penjaga indekost itu adalah orang-orang 
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yang ramah. Mereka sering kali mendatangi kamar Mitha untuk 
menawarkan bantuan. Entah itu untuk membelikan Mitha makan 
ataupun juga hanya sekedar berbincang di teras. 

Kemarin Mitha sempat berjalan-jalan mengelilingi 
kampus tempat ia akan menimba ilmu. Ia harus mengetahui 
daerah sekitar tempat tinggal barunya itu agar mudah baginya 
jika suatu saat ingin membeli sesuatu untuk kebutuhan sehari- 
harinya. 

Ia tak mungkin keluar ke mal atau juga tempat-tempat 
penuh hiruk pikuk itu sendirian. Ia tak akan berani 
melakukannya. Terlalu beresiko. Bisa saja ia bertemu orang- 
orang yang ingin dihindarinya. Salah satunya adalah suami dan 
juga keluarga besar suaminya. 

Ya, suami. Pria itu masih berstatus sah sebagai suaminya 
‘kan? Mereka belum berpisah secara hukum. Setidaknya untuk 
saat ini. Namun jika gugatannya sudah masuk, maka tak lama 
kemudian pasti statusnya akan segera berubah. Ia yakin, 
suaminya akan dengan sukarela meluluskan keinginannya untuk 
berpisah. 

Pria itu akan bebas berhubungan dengan wanita 


manapun tanpa merasa terikat dengan dirinya lagi. 
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"Mbak Mitha, ini baju-bajunya sudah selesai disetrika. 
Mau di taruh mana?" Suara pak Sabar penjaga indekost Mitha 
mengusik lamunan gadis itu. 

"Oh, ya. Pak. Terima kasih. Sini taruh meja saja." 
Perintah Mitha sambil menunjuk Meja kecil di sebelahnya. 

"Di luar angin. Kok nggak masuk aja, Mbak. Nanti 
masuk angin, hampir gelap juga," ucap pak Sabar sambil 
meletakkan baju-baju Mitha yang tertata rapi dalam keranjang 
plastik di atas meja teras. 

"Kalau di dalam terus bosan, Pak. Saya kan masih nggak 
punya kegiatan. Mulai masuk masih hari Senin." Mitha berdiri 
kemudian memasuki kamar kostnya untuk mengambil uang 
untuk ongkos cuci dan setrika baju-bajunya. 

Pak Sabar dan istrinya, selain menjaga indekost Mitha, 
mereka juga biasa membantu mencuci dan menyetrika baju-baju 
penghuni indekost. Mitha tentu saja memanfaatkan kesempatan 
itu. Selama ini ia memang tak pernah mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. Ia tak cakap di bidang itu. Semasa sekolah dulu, 
mamanya tak pernah mengijinkannya untuk membantunya di 
dapur. Ia hanya dituntut untuk belajar dan belajar. 

Bahkan setelah menikah ia juga jarang bersentuhan 


dengan dapur. Apalagi ibu mertuanya juga selalu melarangnya 
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memasuki dapur. Ada beberapa asisten rumah tangga kala itu 
yang akan menyiapkan semua kebutuhannya. 

Mengingat sosok ibu mertuanya, seketika Mitha diserang 
kerinduan pada wanita yang begitu menyayanginya itu. 
Meskipun ia hanya seorang menantu di rumah itu, namun Mitha 
mendapatkan perlakuan yang lebih menyenangkan dibanding 
anak keluarga mereka sendiri. Sedang apakah wanita baik hati 
itu? 

"Mbak, Mitha. Saya pamit dulu aja ya?" suara pak Sabar 
kembali mengembalikan kesadarannya. Sepertinya pria itu 
sudah terlalu lama menunggu Mitha. 

"Tunggu sebentar, Pak. Ini saya sudah kok." Sahut Mitha 
dengan suara keras dari dalam kamarnya. Segera diraihnya 
dompet yang berada di atas meja rias kamarnya. Mengambil 
selembar uang dan berderap kembali menuju teras di mana pak 
Sabar telah menunggunya. 

"Maaf Pak, lama banget ya," Mitha mengulas senyum 
sambil mengulurkan uang di tangannya untuk pak Sabar. 

"Nggak apa-apa kok, Mbak. Kembaliannya biar Sari 
yang mengantar ke sini sebentar lagi." Sari adalah putri bungsu 
pak Sabar yang kebetulan juga tinggal di tempat ini. 

"Kembaliannya ambil aja, Pak. Nggak usah dianterin." 
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"Jangan, Mbak. Kan kembaliannya banyak. Masak 
banyakkan kembaliannya sama ongkos cucinya." pria itu tampak 
tak nyaman. 

"Nggak apa-apa, Pak. Ambil saja," Mitha mengangkat 
tumpukan baju dalam keranjang dari atas Meja. Sebelum 
memasuki kamar, ia menatap pak Sabar yang masih enggan 
beranjak dari teras. 

"Bapak nggak usah kepikiran. Sana kalau mau lanjut 
pekerjaannya." pria itu akhirnya mengangguk dan berpamitan 
setelah mengucap terima kasih berulang-ulang. 

Sepeninggal pak Sabar, Mitha segera berlalu dari teras. 
Ia langsung menata baju-bajunya dalam lemari di kamarnya. 
Lemari yang masih terlihat kosong. Mungkin nanti ia akan 
berbelanja online saja. Ia sudah terbiasa melakukannya saat 
masih tinggal bersama suaminya. Pria itu tak pernah mempunyai 
waktu untuk menemaninya berbelanja. Jangankan berbelanja, 
menemani anaknya bermain saja pria itu sepertinya enggan. 

Mitha menghela nafasnya berat, kenapa selalu pria itu 
yang 1a pikirkan. Tidak adakah hari tanpa memikirkannya? 

Semoga saja begitu Senin nanti tiba ia akan 
mendapatkan teman-teman baru dan juga sibuk dengan kuliah 
juga kegiatan kampus lainnya. Setidaknya dengan adanya 


kesibukan yang menumpuk akan membuatnya mengalihkan 
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pikirannya tentang pria itu. Pria yang entah kapan tak akan ia 


rindukan kehadirannya. 
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Kerak Besar dari 
Kakak 


HL a Mitha tunggu akhirnya tiba juga. Pagi 


ini adalah pagi pertamanya sebagai mahasiswa baru di kampus 
tempat ia akan menimba ilmu. Masa orientasi akan ia jalani 
untuk beberapa hari ke depan. Yah, terdengar cukup 
menyenangkan. 

Di hari pertama ia masuk, ia sudah mendapatkan dua 
orang teman. Mitha merasa beruntung. Setidaknya ia tak akan 
kesepian lagi. Ia bisa berbagi cerita dengan teman-teman 


barunya, tentu saja tanpa membagikan kisah hidupnya. 
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Akan terasa tak nyaman jika teman-teman barunya 
mengetahui statusnya yang mungkin sebentar lagi akan berubah 
menjadi janda. Biarlah hal itu 1a simpan sendiri tanpa siapapun 
tahu. Ia ingin mempunyai kehidupan normal seperti halnya 
orang lain di sekitarnya. Terselip sebuah nama dalam doanya 
namun ia juga tak yakin dengan apa yang ia inginkan. Pria itu 
tak akan mungkin bisa berubah. Pasti saat ini dia sedang 
menikmati kesendiriannya tanpa terganggu oleh permohonan- 
permohonan Mitha atau juga rengekan buah hati mereka. 

Pria itu bebas bersenang-senang tanpa memikirkan 
kewajiban untuk pulang. Ya, hal itulah yang selalu Mitha 
pikirkan. Namun jika ingatannya bergeser pada hari-hari 
terakhir sebelum kepergiannya. Mitha merasa ketakutan juga 
meremang seketika. 

Bagaimana jika pria itu mencarinya, bagaimana jika pria 
itu berkeinginan untuk menemukannya. Bisa saja pria itu begitu 
murka kepadanya dan berkeinginan membalas dendam karena 
Mitha sudah berani memperdayainya. Entahlah, Mitha tak akan 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang masih belum 
tentu terjadi. Ia tak seberharga itu untuk dicari meskipun dengan 
tujuan balas dendam. 

Mitha melangkahkan kakinya meninggalkan kampus 


setelah seharian ini menjalani kegiatannya. Dua orang teman 
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barunya, Melly dan Shila pun juga demikian. Mereka berjalan 
kaki menuju indekost masing-masing. Hal yang berbeda 
dilakukan Mitha. Wanita itu menghentikan sebuah angkutan 
umum yang melintas di depannya. 

Berjalan kaki menuju indekostnya bukan hal yang 
menyenangkan di siang hari yang terik seperti ini, yah meskipun 
jaraknya tak begitu jauh. Tapi tak ada salahnya ‘kan ia 
menghentikan angkutan umum. Ia sedang malas juga lelah. 
Seharian ini kegiatannya begitu menguras tenaga. Ia tak mau 
terlalu lelah. 

Begitu kakinya turun dari angkutan umum yang 
membawanya, Mitha kembali melangkahkan kaki. Berbelok 
menyusuri jalan menuju indekostnya. Angkutan umum yang ia 
naiki memang tidak lewat di depan indekostnya. Jadi ia perlu 
berjalan sekitar lima puluh meter sebelum akhirnya tiba di 
indekost. 

"Mbak, ada kiriman tuh." Suara pak Sabar menyapa 
begitu kakinya menginjak halaman rumput indekostnya. 

Mitha mengernyit, "Kiriman apa, Pak?" Tanya Mitha 
penasaran. 

"Saya nggak tahu, Mbak. Itu ada di samping. Tadi Sari 
yang terima. Katanya sih dari Surabaya." Oh, pasti kakak- 
kakaknya yang mengirimkannya, kemarin Raka 
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menghubunginya dan mengatakan akan menitipkan baju juga 
beberapa barang untuk Mitha. Teman Raka yang kebetulan 
sedang kunjungan kerja ke Malang akan membawakan ke 
indekost Mitha. 

Mitha segera menuju teras samping kamar pak Sabar. 
Pria itu dan anak istrinya juga menempati salah satu kamar di 
sana. Fasilitas yang diberikan pemilik indekost. 

Sebuah kotak berukuran besar segera tertangkap mata 
Mitha. Ia mengangkat benda persegi itu perlahan karena ternyata 
isinya lumayan berat. Mitha heran. Apa saja yang kakaknya 
masukkan hingga seberat ini? 

Setelah berhasil membuka pintu kamar dan membawa 
kotak besar itu ke dalam kamarnya. Mitha bisa bernapas lega. 
Sepertinya ia perlu mandi terlebih dahulu agar lebih segar 
sebelum membuka kotak kiriman dari kakaknya. Lagi pula 
perutnya juga sudah begitu lapar. Sepertinya 1a harus meminta 
tolong pak Sabar untuk membelikannya makan siang. 

Akhirnya Mitha kembali menemui pak Sabar meminta 
pria itu untuk membelikannya makan siang. Dan tentu saja 
seperti biasa, Mitha tak pernah meminta uang kembalian. 
Anggap saja upah untuk pak Sabar. 

Lima belas menit Mitha habiskan untuk membersihkan 


diri di kamar mandi. Setelah berganti baju dan merapikan 
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penampilannya, Mitha segera menghampiri meja mungil di 
ruang tamu kamarnya tempat ia meletakkan kotak kiriman 
kakaknya. 

Sebuah gunting sudah ada di tangannya. Dengan sigap 
Mitha menggunting perekat dan membuka kotak di hadapannya. 
Begitu kotak terbuka, alis Mitha seketika bertaut. Bukankah 
Raka kemarin mengatakan mengirimkan baju untuk dia pakai 
saat kuliah nanti? Kenapa yang datang justru gaun tidur 
berbahan nyaman dengan tali spaghety? 

Bukannya Mitha tak suka. Gaun ini benar-benar lembut 
juga indah meskipun hanya dipakai untuk tidur. Jangan-jangan 
kakaknya salah mengirimkan baju? Mungkin baju ini untuk 
kekasih kakaknya. Ah entahlah nanti akan ia tanyakan. 

Tangan Mitha bergerak kembali meraih barang yang 
masih berada di dalam kardus. Kali ini ada beberapa potong 
baju. Ya, kalau ini baru betul. 

Tangan Mitha bergerak lagi. Sebuah kotak sepatu 1a raih. 
Dan ternyata isinya adalah sepatu yang sedari dulu ia inginkan 
ada dihadapannya. Kali ini Raka benar-benar memanjakannya. 

Dan yang paling luar biasa adalah di dalam kardus paling 
bawah, beberapa buah novel karangan penulis-penulis 
favoritnya ada di sana. Beberapa saat yang lalu ia memang 


menginginkan novel-novel itu, namun ia masih belum sempat ke 
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toko buku untuk membelinya karena terlalu sibuk mengurus 
Abimanyu. 

Abimanyu yang hanya akan ada dalam ingatan karena 
tak mungkin bisa 1a rasakan kehadirannya. Tak akan 1a dengar 
gelak tawanya. Mengingat hal itu, mata Mitha seketika tak 
mampu menampung cairan yang tiba-tiba tumpah. 

Kenapa masih sesakit ini kala mengingatnya. Mengingat 
kebodohan dan kecerobohannya, ketidakpedulian suaminya, 
juga mengingat kenyataan jika ia tak akan pernah bertemu 
kembali dengan buah hatinya. 

"Mbak Mitha, ini nasinya sudah datang," suara pak 
Sabar di iringi ketukan keras di pintu kamar Mitha segera saja 
membuat Mitha mengusap air matanya kasar. Ia segera tersadar. 
Ia di sini untuk meraih masa depannya. Tak akan ia biarkan 
pikirannya berkelana pada hal-hal yang membuatnya patah 
semangat. 

Segera 1a bangkit dari sofa yang diduduki dan berlalu 
meraih gagang pintu. Memberikan senyum lebar terpaksanya 
pada pria baik hati di hadapannya itu. 

Setelah mengucapkan terima kasih dan sedikit berbasa- 
basi Mitha pun menutup pintu begitu pak Sabar berlalu dari 
teras kamarnya. Untung saja pria itu datang tepat waktu, jika 


tidak Mitha pasti akan menangis terus-menerus seharian ini. 
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Sebelum menikmati makan siangnya, Mitha sempatkan 
meraih ponsel untuk menghubungi kakak sulungnya. Beberapa 
saat menunggu akhirnya panggilannya diterima oleh sang kakak. 

"Kenapa, Tha?" tanya kakaknya tanpa basa-basi. 

"Emm... Makasih kirimannya ya, Mas. Udah sampai nih. 
Udah aku buka. Mas Raka sama Mas Reno tahu aja apa yang 
aku suka," jawab Mitha dengan nada ceria. 

"Kiriman apa?" Raka kembali melontarkan pertanyaan. 

"Kiriman yang Mas Raka bilang kemarin. Yang Mas 
bilang akan dititipin ke salah satu teman Mas Raka yang 
kebetulan kunjungan kerja ke sini," Mitha memberi penjelasan. 

"Lah! Siapa yang ngirim. Aku aja belum ketemu dia 
seharian ini. Malah kabarnya dia nggak jadi kunjungan ke 
Malang gara-gara istrinya tadi pagi melahirkan. Rencananya aku 
mau nitipin ke orang yang gantiin dia kunjungan tapi sampai 
sekarang aku nggak tahu siapa yang ditunjuk." Penjelasan 
panjang lebar Raka seketika membuat lutut Mitha terasa lemas 


seketika. 
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c 
(OM hati berdebar, Mitha meletakkan kembali 


ponsel di atas meja di depannya. Lenyap sudah rasa lapar yang 


sedari tadi menggerogoti perutnya. 

Pikiran buruk seketika menyergapnya. Dia tak ingin 
berprasangka, namun hati kecilnya menyebutkan sebuah nama. 
Segera digelengkan kepalanya berulang-ulang. Tak mungkin 
pria itu yang mengirimkannya. Tak mungkin. 

Selama masih hidup bersama saja pria itu tak pernah 
memedulikannya, apalagi saat ini. Ketika mereka sudah terpisah 
jauh. Jika pria itu memang yang mengirimkan kotak besar ini, 
lalu apa tujuannya? Apa pria itu ingin menakut-nakutinya 


sebelum membalaskan dendam pada Mitha? Mitha bergidik 
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ngeri. Ia sudah cukup merasakan bagaimana mengerikannya pria 
itu. Awal pernikahan mereka bukanlah saat-saat paling 
membahagiakan seperti pasangan lainnya. 

Hampir setiap malam ia habiskan untuk menunggu 
suaminya pulang. Kala ia ingin menanyakan kemana saja pria 
itu pergi hingga larut malam atau bahkan dini hari, hanya 
kekecewaan dan sakit hati yang ia dapat. Belum lagi tatapan 
matanya yang selalu membuat Mitha menggigil ketakutan. 
Entah bagaimana pria itu bisa berubah begitu mengerikan. 
Sebelum mereka menikah, pria itu begitu manis dan 
memanjakannya. Kedewasaan juga rasa nyaman yang 
diberikannya membuat Mitha begitu tergila-gila. Ditambah 
wajah rupawan yang selalu membuat teman-teman Mitha iri saat 
melihatnya. 

Memang setelah kelahiran buah hati mereka, sikap 
suaminya perlahan berubah. Pria itu menjadi lebih betah di 
rumah dan lebih perhatian kepadanya dan buah hati mereka. 
Namun hal itu bagi Mitha masih belum cukup. Apa lagi saat 
kepergian buah hati mereka yang begitu tiba-tiba. Mitha 
ketakutan. Ia tak mau meratapi diri terus menerus. Sebelum pria 
itu membuangnya, ia harus pergi dari kehidupan pria itu 
meskipun dengan cara yang licik. Ia bersikap manis sebelum 


pergi meninggalkan pria itu. Setidaknya ia telah memberikan 
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kenangan yang indah dalam pernikahan mereka yang hanya 
seumur jagung. 

Setelah menghabiskan waktu bermenit-menit untuk 
berpikir, Mitha akhirnya meraih jus jambu yang telah pak Sabar 
belikan bersamaan dengan ayam bakar untuk makan siangnya 
beberapa saat yang lalu. Setelah menghabiskan beberapa teguk, 
1a pun bangkit meraih gagang pintu kamar. Ia harus menanyakan 
tentang kotak kardus berukuran besar itu pada pak Sabar. Ia 
harus melakukannya sekarang atau selamanya kan mati 
penasaran atau juga mati ketakukan akibat kecemasannya yang 
tak beralasan. 

"Pak Sabar, tadi yang ngirim kotak besar untuk saya tadi 
siapa?" tanya Mitha begitu tiba di teras depan kamar pak Sabar. 
Pria itu tampak heran. Bukankah tadi dia sudah menjelaskan hal 
itu pada Mitha. 

"Sari yang terima, Mbak. Katanya itu kiriman dari 
Surabaya. Emang kenapa, Mbak?" pak Sabar balik bertanya. 

"Saya takut yang ngirim salah alamat, Pak. Sarinya ada 
di mana?" Mitha harus menuntaskan hal ini segera. 

"Masih mandi, Mbak. Ditunggu sebentar ya. Saya kasih 
tahu dia kalau Mbak Mitha nyariin.” Mitha mengangguk 
memberi jawaban. Sebelum berlalu meninggalkan teras, pak 


Sabar mempersilakan Mitha duduk di kursi teras. Mitha 
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mengiyakan meskipun ia tak merasa perlu untuk duduk. Ia 
sedang dilanda kecemasan luar biasa. Ia hanya mampu berdiri 
dan berjalan mondar-mandir di teras pak Sabar. Hingga akhirnya 
suara lembut Sari, anak semata wayang pak Sabar merasuk di 
telinganya. 

Mitha segera menarik tangan Sari untuk duduk begitu 
gadis itu ada di hadapan Mitha. Segera saja Mitha 
membombardir Sari dengan berbagai pertanyaan yang 
menumpuk di kepalanya. 

"Tadi ada seorang pria. Hampir seumuran bapak yang 
datang ke sini, Mbak." Mitha memasang telinganya baik- 
baik. Berarti yang mengantarkan kotak itu bukan dia. Pak 
Sabar kan berusia lima puluhan. Batin Mitha dengan hati tak 
nyaman. Entah tak nyaman karena apa. Seharusnya ia lega 
karena pria itu sudah tak mempedulikannya. Namun sekali lagi, 
terselip rasa kecewa karena 1a sudah tak di anggap penting lagi. 

"Dia bilang kalau mengantarkan paket untuk Mbak 
Paramitha Lituhayu. Dia juga memastikan bahwa Paramitha 
Lituhayu yang dia maksud adalah mahasiswi baru anak ekonomi 
manajemen. Kampusnya juga kampus Mbak Mitha. Jadi nggak 
mungkin salah kirim, Mbak," Jelas Sari yang membuat dada 
Mitha semakin berdebar. 
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"Dia bilang apa lagi? Siapa nama orang yang ngirim?" 
Mitha terus mendesak Sari. Gadis itu sepertinya tahu dengan 
kecemasan Mitha. 

"Bapak itu cuma bilang, kalau paket itu dari kakak Mbak 
Mitha di Surabaya. Sudah itu aja." Mitha kembali berpikir. Apa 
mungkin ayah mertuanya? 

"Ciri-ciri orang yang nganterin seperti apa? Coba 
ceritakan yang detail," Mitha masih belum puas dengan jawaban 
Sari. 

Sari, gadis mungil berparas ayu itu akhirnya 
menceritakan ciri-ciri pria yang mengantarkan kotak besar itu. 
Satu kesimpulan Mitha dapat. Pria itu bukan ayah mertuanya. 
Ataukah dia bisa menyebutnya calon mantan ayah 
mertua? Terdengar aneh memang. 

Akhirnya setelah mengorek keterangan yang sepertinya 
sia-sia, Mitha kembali ke kamarnya dengan langkah lunglai. 

Tanpa menyentuh menu makan siangnya, ia berjalan 
menuju tempat tidur dan menghempaskan tubuh di sana. 

Sepertinya kali ini ia tak mungkin bisa menikmati sisa 
harinya. Terlalu banyak pertanyaan yang bergelayut di otaknya. 
Dan 1a tak mungkin bisa mengabaikannya begitu saja. Mungkin 
dengan tidur siang ia bisa mengistirahatkan otak juga tubuh 


penatnya. 
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Semoga saat bangun nanti ia bisa memikirkan masalah 
ini dengan isi kepala yang lebih jernih. Sepertinya tak masalah 
jika ia menunda jam makan siangnya kali ini. Menikmati 
makanan dengan pikiran yang masih berserakan bukanlah hal 


yang menyenangkan. 
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Dijenak Menyegarkan 
Pipiran 


D. hari hampir beranjak gelap, Mitha terbangun 


dari tidurnya. Suasana remang seketika menyergap kala ia 
membuka mata. Dengan rasa malas yang luar biasa ia pun 
bangkit dari ranjang empuknya. 

Selimut yang semula menutup tubuhnya tergolek di 
lantai saat Mitha menyingkapnya. Tujuan Mitha hanya satu, 
menyalakan lampu kamarnya segera. Ia tak terbiasa dengan 
kegelapan. Ia pasti akan menggigil ketakutan. Setelah menekan 
stop kontak pada dinding kamarnya, Mitha kembali 


menjatuhkan tubuhnya di tempat tidur. 
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Lega. Itulah yang ia rasakan. Namun di detik berikutnya 
1a merasakan rasa menyengat di perutnya. Perih yang begitu 
menusuk. Ia baru sadar jika telah mrlewatkan makan siangnya. 
Akhirnya dengan rasa malas luar biasa Mitha bangkit menuju 
meja di mana siang tadi ia meninggalkan menu makan siangnya 
tak tersentuh. 

Mau tak mau ia harus menyantap makanan itu meskipun 
sudah pasti tak senikmat saat masih hangat seperti siang tadi. 

Setelah menyelesaikan makanannya Mitha pun bergegas 
ke kamar mandi. Ia harus segera membersihkan diri jika tidak 
ingin semakin menggigil kedinginan akibat udara Malang yang 
membekukan tulang. 

Sekilas ia kembali teringat tentang kotak besar yang 
telah ia terima tadi siang. Namun, percuma saja. Ia tak 
mendapatkan apapun untuk memuaskan rasa penasarannya. 
Setidaknya 1a sudah mengantisipasi kemungkinan terburuk. Pria 
itulah pengirimnya. Jika memang dugaannya nantinya benar, ia 
harus mulai berhati-hati dari sekarang. Pria itu bisa saja 
melakukan hal-hal mengerikan. Hal yang bisa saja mempersulit 
kehidupan Mitha di masa depan. 

Setelah menghabiskan waktu yang cukup singkat di 
kamar mandi dan berganti baju, kegiatan yang bisa Mitha 


lakukan adalah bermalas-malasan sambil menonton televisi. 
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Belum ada kegiatan perkuliahan selama beberapa hari ke 
depan karena adanya kegiatan orientasi pengenalan kampus. 
Jadi, Mitha juga tak mempunyai kegiatan untuk dilakukan. 

Setelah hampir tiga jam kebosanan karena tidak 
menemukan acara yang menarik, akhirnya Mitha berencana 
keluar dari kamarnya. Terbesit keinginan untuk membuka 
novel-novel yang ia dapat tadi siang, namun sekali lagi ada rasa 
was-was di sana. Ia takut ada seseorang yang salah mengirimkan 
paket atau juga hal lain yang tak ia tahu. Cara paling aman 
adalah tak menyentuh barang itu meskipun ia hampir saja tak 
mampu menahan keinginan untuk melahap isi novel-novel yang 
telah lama ia inginkan itu. 

Satu lagi godaan yang juga menyita isi otaknya. Godaan 
untuk mencoba gaun tidur berbahan lembut yang terasa nyaman 
namun juga indah itu. Mitha bisa membayangkan bagaimana 
tubuh moleknya saat ia mengenakan gaun itu. Pasti sungguh 
menggoda. Dan jika hal itu dilihat oleh suaminya, maka bisa 
dipastikan mereka tak akan melewatkan satu menitpun untuk tak 
saling menempel dan berbagi peluh semalaman. 

Ya, seks di antara mereka memang luar biasa. Apa lagi 
beberapa bulan terakhir sebelum mereka berpisah, Mitha kabur 
lebih tepatnya. Malam-malam mereka selalu diisi dengan 


berbagi kenikmatan satu dengan yang lain. Bahkan hingga detik 
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ini Mitha selalu meremang jika mengingat sesi percintaan luar 
biasa mereka. 

Oke, cukup. Mitha mencoba mengusir semua pikiran- 
pikiran gilanya. Sepertinya dua bulan tak bertemu pria itu 
membuatnya semakin tampak menyedihkan. Bagaimana 
mungkin ia mengajukan gugatan perceraian jika saat mengingat 
pria itu ia selalu membayangkan hangatnya pelukannya juga 
panasnya ciuman yang diberikan pria itu. 

Gila, Mitha merasa semakin gila. Ia mengumpat pada 
dirinya sendiri kemudian beranjak dari sofa dan melaksanakan 
niatnya. Keluar dari kamar yang membuatnya semakin gerah. 
Mungkin udara dingin bisa menjernihkan pikirannya. 

Pasangan muda yang menempati kamar sebelah Mitha 
tampak memasuki halaman rumput indekost Mitha. Mereka 
berdua tersenyum dan menyapa Mitha. Mitha hanya membalas 
dengan senyuman. 

Benar-benar pasangan yang membuat iri orang. 
Pasangan itu sepertinya baru saja berbelanja. Terlihat jelas dari 
kantung plastik yang tergantung pada sepeda motor yang 
dituntun oleh sang suami. 

Ia tak pernah melakukan itu sebelumnya. Pasti sangat 
menyenangkan jika berbelanja dengan suami. Memilah barang- 


barang kebutuhan mereka sendiri, mereka pasti menyusuri 
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lorong super market bersama-sama. Sang suami yang dengan 
setia mendorong troley belanjaan mereka dan si istri yang 
memilih dan mengambil barang yang mereka perlukan. Hal 
sederhana yang begitu Mitha inginkan. Namun sepertinya hal itu 
tak akan pernah terwujud dalam hidup Mitha. 

Mitha mengembuskan napas keras. Ayolah dia harus 
meninggalkan pikiran-pikiran cengengnya. Saat ini ia harus 
meraih mimpinya. Ia datang ke tempat ini untuk menimba ilmu, 
bukan untuk berkhayal yang tidak-tidak. Oke dia harus 
melakukan sesuatu. Ia perlu udara segar. Mungkin Sari, anak 
pak Sabar bisa menemaninya untuk berjalan-jalan. Mitha masih 
baru mengenal daerah ini. Tidak mungkin ia berkeliaran 
sendirian apa lagi pada malam hari. 

Akhirnya Mitha beranjak dari teras kamarnya menuju 
kamar pak Sabar. Semoga saja gadis yang masih duduk di 
bangku sekolah menengah atas itu tak terganggu dengan 
kedatangannya. 

"Pak, Sari ada ya?" Mitha bertanya tanpa basa-basi pada 
ayah Sari itu. Pak Sabar yang sedang membantu istrinya 
merapikan baju-baju yang telah disetrika di hadapannya pun 


seketika mendongak mendengar suara Mitha. 
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"Oh, Mbak Mitha. Ada, Mbak. Sebentar saya lihat dulu, 
takutnya dia sudah tidur," jawab pak Sabar kemudian bangkit 
dari tikar yang digelarnya di teras. 

"Kalau tidur jangan dibangunin, Pak. Kasihan. Lain kali 
saja," Mitha berusaha mencegah pak Sabar memasuki 
rumahnya. 

"Oh, iya. Sebentar ya, saya lihat dulu," ulang pak Sabar. 
Dan tak lama kemudian sesosok gadis dengan rambut terikat 
rapi keluar dengan wajah ceria. 

"Mbak Mitha nyari saya?" Sapa Sari terlihat senang. 
Sejak ada Mitha di indekost ini, Sari akhirnya mempunyai 
teman bercerita juga membantu Sari mengerjakan tugas-tugas 
sekolahnya. Usia Mitha dan Sari yang tak terpaut jauh membuat 
mereka cepat akrab. Apalagi kebiasaan Mitha yang tak pernah 
sayang dengan uangnya. Ia telah beberapa kali mengajak Sari 
untuk jalan-jalan dan mentraktirnya makan. 

"Kamu nggak mau tidur atau belajar?" Mitha seketika 
bertanya yang dijawab dengan gelengan kepala. 

"Ikut aku yuk," ajak Mitha memelas. 

"Mau kemana emang, Mbak?" 

"Pengen makan yang berkuah panas-panas tuh. Bakso 
atau mie ayam dekat-dekat sini di mana? Kamu tahu tempat 


yang enak nggak?" Mitha belum genap dua minggu di kota ini 
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tentu saja 1a masih belum terlalu tahu dengan tempat-tempat 
jajanan di Malang. 

"Oh, kalau itu aku sih tahu tempatnya, Mbak. Tapi agak 
jauh, terus ramai. Mbak mau?" 

"Emang di mana? Kita naik taksi online aja kalau jauh." 
Mitha mulai antusias. Setidaknya dia tidak akan mati bosan di 
dalam kamarnya dan akhirnya membuat pikirannya berkelana 
tak jelas ujungnya. 

"Di Sukarno-Hatta, Mbak. Mbak Mitha nggak usah 
pesan taksi. Kita naik sepeda motor aja. Kebetulan motornya 
bapak nggak dipakai." Sari menyebut lokasi yang ingin ia tuju 
tak kalah antusias. Ia memang jarang keluar rumah karena 
saking banyaknya tugas dari sekolah. 

"Emang kamu bisa bawa sepeda motor?" tanya Mitha tak 
percaya. 

"Aku ini sudah punya SIM, mbak. Mbak Mitha nggak 
usah takut. Eh tapi, mbak Mitha nggak apa-apa kan naik sepeda 
motor?" Sejujurnya Mitha juga tak tahu harus menjawab apa. Ia 
lupa kapan terakhir kali naik kendaraan roda dua itu. Sejak kecil 
Mitha sudah biasa di manja. Pasti mamanya tak akan pernah 
mengijinkannya naik kendaraan roda dua. Berbahaya, begitulah 


sekilas Mitha mengingat ucapan mamanya. 
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Saat ia masih duduk di bangku sekolah pun, kemana- 
mana ia selalu diantar jemput papa juga kedua kakak laki- 
lakinya. Kebersamaan Mitha dengan pria itu juga salah satu 
bentuk kebohongan Mitha. Orang tua dan kakak-kakaknya tak 
mungkin melepas Mitha begitu saja jika tak pintar-pintarnya 
Mitha berbohong. 

"Gimana, Mbak?" Suara Sari menarik Mitha dari 
pikirannya yang mulai mengembara. 

"Oke, aku setuju. Tunggu dulu ya, aku mau ganti baju 
dulu," Mitha berlalu setelah mendapatkan jawaban dari Sari. 


Gadis itu juga akan mengganti baju sebelum mereka keluar. 


KKK 


Tiga puluh menit kemudian mereka sudah tiba di tempat 
tujuan mereka. Dan satu jam setelahnya mereka pun sudah 
kembali ke indekost Mitha. Beberapa bungkus bakso yang 
masih berkuah panas ada dalam jinjingan Sari. Mitha dan Sari 
tak hanya menikmati makanan berkuah itu sendirian. Mitha 
membeli beberapa bungkus untuk pak Sabar dan Istrinya. 

Belum sempat Mitha memasuki halaman rumput 
indekostnya, suara seseorang memanggilnya. Mitha seketika 
menoleh, dilihatnya seorang pemuda keluar dari sebuah mobil 


yang terparkir di pinggir jalan. 
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"Manggil saya, ya?" tanya Mitha saat melihat pemuda itu 
mendekatinya. 

"Iya. Aku tadi udah panggil kamu sejak kamu keluar 
area parkir. Tapi kamu sepertinya nggak dengar." Mitha 
mengerutkan keningnya heran. 

Menyadari kebingungan Mitha, pemuda itu mengangkat 
tangannya. Mitha seketika membelalak kaget. Bagaimana bisa 
dompetnya tertinggal saat ia sedang menikmati menu 
berkuahnya tadi. 

"Kamu meninggalkan ini di sana." ucap pemuda itu 
sambil mengangsurkan dompet Mitha. Mitha pun segera 
menerima dompetnya dan mengucapkan terima kasih. Akhirnya 
mereka pun mengobrol singkat di depan pagar indekost. Satu hal 
yang baru ia tahu, Kevin, nama pemuda itu, adalah kakak 
tingkatnya di kampus. 

Setidaknya dari semua hal yang terjadi hari ini, masih 
ada keberuntungan yang menyertai Mitha. Ia tak kehilangan 
dompet berharganya. Urusan kotak besar tak bertuan itu biarlah 
1a pikirkan belakangan. 
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A... melalui beberapa malam tanpa bisa tidur 


dengan nyenyak. Pagi ini akhirnya Mitha bisa bangun dengan 
tubuh segar. Setelah mendapatkan kiriman kotak besar sekitar 
satu minggu yang lalu, Mitha memang tak pernah merasa 
tenang. Ia nyaris tiap malam tak bisa tidur karena memikirkan 
hal itu, tentang si pengirim kotak besar itu. Namun seiring hari 
yang terus berganti dan tak ada kejadian aneh apapun, akhirnya 
Mitha perlahan melupakan hal yang awalnya membuat ia selalu 


diliputi kecemasan itu. 
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Sebelum pukul tujuh Mitha sudah berada di gerbang 
kampus. Hari ini 1a ada kuliah pagi. Kedua temannya, Melly dan 
Shila sudah terlihat menunggunya. Mereka memang sudah 
sepakat untuk masuk ke kelas mereka bersama-sama. 

"Eh, tuh lihat-lihat," Melly seketika menepuk lengan 
kedua teman di sampingnya kemudian menunjuk sosok yang 
berjarak lumayan jauh dari mereka. Sontak Shila dan Mitha 
mengikuti telunjuk Melly yang mengarah pada sepasang pria 
dan wanita seumuran mereka. 

"Kenapa emang dengan mereka?" Shila membuka 
pertanyaan. 

"Mereka kabarnya sudah menikah lo," jawab Melly 
dengan mata membesar. 

"Sok tahu kamu," Shila berucap sambil menggunakan 
pinggulnya untuk mendorong Melly di sebelahnya. Melly yang 
berjalan di tengah seketika terdorong ke samping ke arah Mitha 
yang akhirnya jatuh terduduk. 

"Ih, kira-kira dong kalau main senggol. Mithanya sampai 
jatuh nih. Bamper gede, sekali senggol terbang nih kita-kita 
yang ringan," umpat Melly sebal sambil membantu Mitha 
berdiri. Tangannya ikut menepuk debu yang menempel di celana 


gadis itu. 
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"Ya, maap deh. Habis kamu aneh. Kita aja baru masuk 
satu minggu, kamu sok-sok an bawa berita hoax." Shila 
membela diri. 

"Makanya dengerin sampai selesai," Melly masih 
bersungut sebal. 

"Si cowok tuh, kan teman satu angkatan sama kakak aku. 
Kalian kan sudah aku kasih tahu, kakakku juga kuliah di sini 
dan tinggal di rumah kontrakan sama aku." Shila dan Mitha 
mengangguk mengiyakan. Masing-masing dari mereka memang 
sudah begitu akrab, mereka sudah berbagi cerita tentang diri 
mereka masing-masing kecuali Mitha yang masih 
menyembunyikan statusnya. 

"Mereka nikah sekitar enam bulan yang lalu dan 
ajaibnya dua bulan yang lalu si cewek udah lahiran aja. Aneh 
kan? Itu cerita kakakku lo," Melly tersenyum bangga karena 
sudah memberikan gosip terbaru untuk kedua temannya. 

"Yen... Gitu aja aneh. Berarti mereka kan bayar DP 
duluan. Nyicil dulu di depan," Shila terbahak sedangkan Mitha 
mengunci mulutnya rapat. 

"Kok bisa sih mereka ngelakuinnya. Nggak kasihan 
sama orang tuanya. Kebelet banget kali, ya. Ih, amit-amit," ucap 


Melly sambil bergidik ngeri. 
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"Ih, kamu sok-sok an ngeri, ntar si Andre kalau minta 
cipok dikasih juga sama kamu," Shila kembali terbahak. Andre 
adalah kekasih Melly sejak mereka duduk di bangku sekolah. 
Hubungan Melly dengan pemuda itu tetap berjalan hingga saat 
ini. 

"Ih, aku sama Andre pacarannya sehat. Nggak pernah 
tuh namanya grepe-grepe apalagi bibir mendarat di mana- 
mana." 

"Baguslah kalau kamu bisa jaga diri. Ngeri banget lihat 
anak-anak seumuran kita sudah berani main bobo-boboan sama 
cowok. Apalagi sama om-om, hii..." Shila menimpali. Mitha 
seketika merasa rendah diri. Ia jelas ingat dengan masa lalunya. 
Jika kedua temannya mengetahui statusnya, apa mereka masih 
mau berteman dengannya? Ah Mitha jadi was-was. Ia baru saja 
mempunyai teman, ia tak mau teman-temannya menjauhinya. 

Bertiga mereka pun menuju gedung tempat mereka 
kuliah. Lima menit menunggu akhirnya dosen mereka muncul 
tepat waktu. Mitha benar-benar menikmati harinya. Kombinasi 
antara teman dan dosen yang menyenangkan di tambah suasana 
kelas yang juga benar-benar bersahabat membuat Mitha yakin ia 


akan betah menimba ilmu di tempat ini. 


KKK 
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Tiga mata kuliah Mitha jalani hari ini dengan perasaan 
ringan. Perut laparnya tak sekalipun membuatnya terusik. 
Bersama kedua temannya ia menuju kantin kampus untuk 
mengisi perut lapar mereka. 

Setelah menghabiskan hampir satu jam untuk makan 
siang mereka yang di sertai obrolan ringan, mereka pun berpisah 
di gerbang kampus untuk pulang ke indekost dan rumah 
kontrakan masing-masing. 

Mitha yang sedari pagi sudah berencana untuk 
berbelanja di supermarket tak jauh dari kampusnya segera 
melaksanakan niatnya. Beberapa barang harus ia beli termasuk 
stok camilan dan buah yang biasa ia santap setiap hari. 

Setelah dua kantung plastik berukuran besar ada di 
tangannya, ia pun segera pulang. Taksi adalah pilihannya karena 
tak ingin kerepotan membawa barang belanjaannya. 

Begitu tiba di kamarnya Mitha segera menata barang- 
barang yang telah dibelinya. Jika ia tak melakukan itu segera, ia 
yakin rasa malas pasti akan segera menyergapnya. 

Usai dengan kegiatannya Mitha segera membersihkan 
diri di kamar mandi. Rambut dan tubuhnya benar-benar terasa 
lengket setelah kegiatannya seharian ini. Setelah mandi ia akan 


mengistirahatkan tubuhnya dengan tidur siang. 
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Sebenarnya bukan di sebut tidur siang lagi karena saat 
ini hari sudah beranjak sore. Tapi tak masalah bagi Mitha. Toh 
dia tak punya kegiatan yang harus ia lakukan. 

Tiga puluh menit kemudian Mitha sudah terlihat segar 
dengan rambut setengah basah. Wajah, rambut, juga tubuhnya 
juga sudah teroles beberapa produk kecantikan mahal yang telah 
Raka berikan kepadanya. 

Raka, lagi-lagi kakaknya itulah yang selalu 
memanjakannya. Sepertinya pria itu ingin mengganti 
kebersamaan yang pernah terebut darinya selama hampir dua 
tahun itu dengan limpahan kasih sayang semampu yang ia 
berikan. 

Sedetik setelah Mitha meletakkan sisir di tangannya, 
ponsel di meja rias di hadapannya berbunyi. Mitha segera 
melihat identitas si pemanggil. Melly. Tumben gadis itu 
menghubunginya. 

Mitha mengambil ponsel, mengusap layar dan 
menempelkan benda persegi itu ke telinganya. 

"Ada apa, Mel?" sapa Mitha tanpa berbasa-basi. Suara 
tawa Melly terdengar keras di seberang sana. Sepertinya gadis 
itu tak menyadari jika panggilannya telah Mitha terima. Ia 


terdengar masih sibuk dengan entah siapa di sana. 
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"Mel? Halo?" Ulang Mitha karena Melly masih tak 
merespon. 

"Aku tutup nih, kalau nggak mau ngomong," setelah 
menunggu beberapa saat akhirnya Mitha mendapatkan respon. 

"Eh sorry banget, Mit. Aku lagi ngobrol sama teman- 
teman kakak aku. Oh ya,aku mau ke kost kamu nih. Kamu ada 
kan?" Melly menaikkan suaranya karena suara-suara di 
sekitarnya terdengar riuh. 

"Tentu aja aku ada. Aku nggak kemana-mana kok. 
Emang kamu mau ngapain? Tumben banget pengen kesini," 
meskipun akrab tapi mereka bertiga; Mitha, Shila, dan Melly 
hanya satu kali mengunjungi indekost masing-masing. Hanya 
untuk sekadar mengetahui di mana indekost mereka jika suatu 
saat ingin berkunjung. 

"Barusan orang tua aku datang. Terus bawa makanan 
banyak banget. Aku pengen bagi ke kamu sama Shila. Jadi 
ditunggu ya. Aku akan segera meluncur," jelas Melly. 

Mitha hanya mengiyakan kemudian menutup panggilan 
telepon setelah sebelumnya mengucapkan terima kasih. 

Mitha mendesah lega. Bersyukur karena malam ini ia tak 
perlu repot-repot memesan makanan untuk menu makan 


malamnya. 
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Tak berapa lama suara ketukan di pintu kamarnya 
terdengar. Cepat banget. Mitha membatin. Pasti kakak Melly 
mengantarkan gadis itu dengan membawa sepeda motor. 

Mitha pun beranjak dari depan meja riasnya setelah 
memeriksa wajahnya pada cermin di depannya sekali lagi. 
Tergesa ia membuka pintu kamar. Melly adalah gadis yang 
selalu terburu-buru. Ia tak akan suka menunggu Mitha yang bisa 
di katakan sedikit lelet. Begitu langkahnya tiba di depan pintu. 
Jemari Mitha segera meraih gagang pintu dan membuka benda 
persegi itu. 

"Kamu naik apa, Mel? Cepat ba..." Mitha membelalak 
kaget seraya menutup mulut dengan kedua telapak tangannya. Ia 
tanpa sadar mundur perlahan saat pandangannya beradu dengan 


sosok di hadapannya. 
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depannya. Namun ia salah, sosok bertubuh tegap itu sudah 
beberapa langkah memasuki kamarnya. Ia kembali mundur 
dengan wajah pias. Tak menyangka akan secepat ini ia bertemu 
pria itu. 

"Mas, ka... ka mu kok bisa ada di sini?" hanya kalimat 
itu yang keluar dari mulutnya. Rasa takut, haru, bahagia, juga 
sakit bertubi-tubi menerjangnya. Ia tak memungkiri jika hatinya 
lega melihat sosok itu kembali namun sosok yang ia bayangkan 
selama ini tak sesuai harapannya. 

Pria yang selalu terlihat mengagumkan itu seolah 
kehilangan aura cerah di wajahnya. Yang terlihat hanya wajah 


muram juga lingkar mata yang terlihat menghitam. Garis dan 
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tulang wajahnya juga semakin jelas terlihat, membuktikan jika 
pria itu kehilangan banyak berat badannya. 

Apa yang telah terjadi pada pria itu setelah 
kepergiannya? Apakah pria itu memikirkannya? Apakah pria itu 
mencarinya? Apakah pria itu merindukannya? 

"Akhirnya setelah menunggu sekian lama aku bisa lihat 
kamu, Tha," suara pria itu bergetar penuh haru. Mitha 
menggelengkan kepala tak percaya. Ia tak yakin dengan apa 
yang baru saja didengarnya. Tak mungkin pria itu mengucapkan 
kalimat dengan nada penuh kelegaan itu. 

"Maafkan aku, Tha. Cukup sampai di sini saja pelarian 
kamu. Jangan tambah lagi jarak di antara kita. Aku nggak kuat, 
Tha," ucap pria itu memelas yang seketika dihadiahi Mitha 
dengan lelehan air mata yang segera diusapnya kasar. Berharap 
agar pria di depannya tak menganggapnya lemah. 

Benarkah apa yang 1a dengar baru saja? Apa pria itu 
tidak bisa hidup jauh darinya? Apakah pria itu masih 
menginginkannya? Ia tak boleh begitu mudah terkecoh. Ia harus 
kuat. Raut terluka pria itu pasti hanyalah kamuflase untuk 
menarik simpatinya. 

"Bagaimana bisa kamu ada di sini, Mas?" Mitha 
mencoba menguasai diri dengan melontarkan pertanyaan yang 


paling masuk akal. Ia tak akan menanggapi kalimat pria itu. 
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"Aku selalu di sini, Tha. Selalu ada di dekat kamu." 
Mitha mengerutkan alisnya bingung. 

"Ayo kita pulang, Tha. Kamu sudah terlalu lama 
bermain-main. Kita mulai semuanya dari awal. Maafkan semua 
kesalahanku. Beri aku kesempatan untuk menunjukkan 
kesungguhanku. Seharusnya kamu mau menungguku, Tha. 
Kamu pasti akan melihat keseriusanku pada hubungan kita. Tapi 
kamu pergi, Tha. Pergi tanpa pamit dan membohongiku." Mitha 
menggelengkan kepala pelan. Ia tahu kalimat Yoga ada 
benarnya. Mungkin jika ia mau sedikit lagi menunggu, bisa saja 
Yoga menepati apa yang ia janjikan. 

Jika ia memang benar-benar menunggu Yoga saat itu. 
Apa bisa Mitha pergi dari kehidupan pria itu. Belum tentu kan? 
Ia tak yakin akan mampu melakukannya. Kepergiannya waktu 
itu sebenarnya juga tak sepenuhnya rencananya. Pikiran itu tiba- 
tiba muncul saat orang tua Mitha mengatakan jika rumah 
mereka telah dijual dan telah pindah ke Bandung. Hubungan 
mereka memang tidak terlalu dekat setelah pernikahan Mitha. 
Mereka sangat jarang, bahkan nyaris tak pernah berkomunikasi. 

Orang tua Mitha menyampaikan kabar itu saat mereka 
datang dihari pemakaman cucu mereka. Mitha yang sedang 
diliputi duka dan kemarahan pada suaminya seketika saja 


mempunyai pemikiran untuk pergi dari sisi pria itu. 
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Dan sepertinya semesta mendukung rencananya. Tiba- 
tiba saja seminggu setelah kepergian buah hatinya, Mitha 
mendapatkan kabar jika orang tuanya sedang berada di 
Surabaya. Untuk mengunjungi kedua kakak Mitha. Mitha segera 
saja meminta mereka menunggu di rumah lama mereka yang 
telah terjual. Dan akhirnya rencana kepergian Mitha yang begitu 
tiba-tiba pun terlaksana. 

"Jangan temui aku lagi, Mas. Kita akan bertemu lagi 
nanti di pengadilan," jawab Mitha pelan. Yoga yang berdiri di 
hadapan Mitha terperanjat seketika. Bagaimana mungkin istri 
kecilnya itu mengatakan hal yang begitu mengerikan. 

"Kita nggak akan bertemu di pengadilan, Tha. Kita akan 
baik-baik saja setelah ini. Kita akan berbahagia selamanya 
setelah ini. Kita akan memperbaiki semuanya, Tha. Aku 
mencintai mu, tidakkah kamu mampu melihatnya, Tha?" Mitha 
sekali lagi menggelengkan kepalanya yang seketika disergap 
dengan pelukan hangat Yoga. Pria itu menumpahkan rasa rindu 
yang telah 1a rasakan hampir dua bulan terakhir. Mencium 
aroma yang sudah menjadi candunya. 

Mitha semakin tergugu, tak tahu harus bagaimana. Ia 
begitu merindukan pria yang memeluknya erat ini. Namun ia 


juga harus menyelamatkan hatinya. Ia harus tegas dalam 
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bersikap, jangan sampai perasaan melankolisnya yang 
mengambil peran dalam menentukan hidupnya. 

Mitha menggeliat mencoba melepas pelukan hangat 
suaminya. Pria itu akhirnya melepas belitan tangannya setelah 
Mitha terus menerus mencoba melepaskan diri dari tangannya. 

"Mas, pulang aja. Kita jalani hidup kita sendiri-sendiri." 
Mitha bahkan terkejut saat mulutnya selesai mengucapkan 
kalimat itu. Raut terluka jelas terlihat pada sosok di depannya 
itu. 

"Tidak ada yang namanya sendiri-sendiri, Tha. 
Selamanya kita harus bersama. Tidakkah kamu mengingat 
kebersamaan kita dengan Abimanyu? Dia pasti tidak 
menginginkan hal ini. Kita baru saja kehilangan, jangan tambah 
lagi rasa sakit kita dengan saling berjauhan dan memisahkan 
diri. Pasti kamu butuh waktu untuk memikirkan masalah ini, 
namun dua bulan aku rasa sudah cukup untuk kamu berpikir. 
Aku yakin kamu tak menginginkan perpisahan. Kita masih bisa 
memperbaikinya, Tha." Yoga sekali lagi berusaha meyakinkan 
wanita di hadapannya yang sudah berurai air mata. 

Tangannya terangkat menyingkirkan anak-anak rambut 
yang menempel di wajah tirus istrinya. Mengusap lelehan air 


mata yang sepertinya enggan untuk berhenti. 
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"Kamu akan lihat kesungguhanku, Tha. Beri aku 
kesempatan. Jika aku tak bisa membuktikannya. Kamu boleh 
melakukan apapun termasuk meninggalkanku," begitu kalimat 
itu terucap. Sesuatu yang hangat terasa di kening Mitha. 
Suaminya itu memberikan kecupan hangat yang telah dua bulan 
ini, tak ia rasakan. 

Mereka tergugu dalam tangisan haru. Mitha yang masih 
tak tahu ke mana ia akan membawa hatinya berlabuh dan Yoga 
yang tak akan pernah menyerah untuk menjadi pelabuhan 
terakhir wanita yang kini dalam pelukannya itu. 

Pria itu tak henti-hntinya mengeluarkan penyesalan juga 
permintaan maafnya. Berusaha menggoyahkan keyakinan yang 
selama ini Mitha punya. Berusaha membuat Mitha kembali 
mempercayainya. 

Pelukan hangat juga kecupan sayang sepertinya tak akan 
cukup untuk menuntaskan rasa rindu Yoga pada istrinya itu. 
Dengan tubuh yang masih bertaut erat, perlahan ia 
menggerakkan kepalanya. Mencoba mendapatkan lebih dengan 
menyatukan bibirnya pada milik wanita yang pasrah dalam 
pelukannya. 

Respon yang luar biasa ia dapatkan. Mitha tak menolak 


atau pun menghindar, wanita itu membalas setiap ciumannya. Ia 
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bahkan mengeratkan pelukannya saat suaminya memperdalam 
ciuman mereka. 

Setelah bermenit-menit larut dalam ciuman penuh 
kerinduan, akhirnya mereka melepas tautan bibir mereka yang 
seolah masih enggan terpisah. 

"Aku anggap kamu memberiku ijin untuk kita 
memperbaiki semuanya, Tha," Tutup Yoga setelah ia 
mendapatkan ciuman panjang untuk kesekian kalinya. 

Mitha tak merespon. Ia masih shock dengan apa yang 
baru saja terjadi di antara mereka. Ia bahkan tak menyangka jika 
1a begitu mudah menyerahkan dirinya pada pria di hadapannya 
ini. Dengan sedikit canggung akhirnya ia berucap, "Emmm... 
Temanku mau ke sini, sebaiknya Mas Yoga keluar. Nggak enak 
kalau dia lihat kita di dalam kayak gini," hanya kalimat itu yang 
mampu 1a lontarkan. Tak ada kata-kata lain yang terlintas di 
otaknya. 

Yoga mengernyit heran. "Kita sudah menikah, Tha. 
Nggak masalah jika aku di sini." 

"Tapi orang-orang di sini tak tahu jika aku sudah 
menikah. Dan aku ingin hal itu selamanya tak berubah." putus 
Mitha yang seketika membuat Yoga menjatuhkan bahunya 


lunglai. 
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Apa lagi ini? Apa ia bisa menolaknya? Namun ia bisa 
apa? Setidaknya ia akan menerima permintaan Mitha untuk 
sementara. Yang penting saat ini ia masih bisa melihat wanita 
itu kembali. Nanti perlahan ia akan membawa Mitha kembali 
pada dirinya sepenuhnya. 

"Baiklah kalau itu keinginan kamu. Tapi aku nggak mau 
jika hal itu akan terjadi selamanya." 

"Aku tak bisa berjanji," jawab Mitha kemudian melepas 
tangan Yoga yang membelit tubuhnya. Ia kemudian melangkah 
menuju teras. Berharap Melly segera datang agar ia bisa 
terhindar dari kecanggungan yang tercipta antara dirinya dan 
Yoga. 

Saat langkahnya sudah mencapai teras, matanya seketika 
menangkap benda yang teronggok di atas meja teras. 

Beberapa kotak plastik berisi nasi, lauk juga sayuran 
terbungkus rapi dalam kantung plastik besar di sana. Semua itu 
makin lengkap dengan adanya satu kantung plastik besar lagi di 
sebelahnya yang setelah Mitha buka adalah camilan juga kue- 
kue yang terlihat lezat. Mitha merinding seketika. Jangan bilang 
Melly sudah mendatangi kamarnya. Kapan gadis itu tiba? 
Kenapa dia tak memanggilnya? Ataukah pak Sabar yang 


meletakkannya di sana? 
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Oh, tidak. Jangan sampai ada seorang pun yang melihat 
perdebatannya dengan Yoga beberapa menit yang lalu. Dan 
yang membuat perut Mitha mual seketika adalah ia baru 
menyadari jika pintu kamarnya sedari tadi terbuka lebar. Ia 
memang tak sempat menutupnya saat Yoga memaksa memasuki 


kamarnya tadi. 
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salah satu kamar yang berada di bagian depan indekost. Mitha 
berniat mendatangi pak Sabar untuk bertanya tentang bungkusan 
makanan di teras kamarnya. Mitha yakin pria itu pasti tahu. 
"Tha?" panggil Yoga sambil berjalan menyusul Mitha. 
"Kamu kenapa kok kebingungan gitu? Ada apa?" 
Pertanyaan Yoga tak Mitha hiraukan ia bahkan mempercepat 


langkahnya. Beruntung saat ia sampai di teras kamar pak Sabar, 
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Sari anak gadis pria itu sedang duduk sambil melipat baju-baju 
yang baru ia ambil dari tempat penjemuran baju di halaman 
belakang indekost. 

Mitha tak menyia-nyiakan waktunya. Ia segera mencerca 
gadis manis itu dengan pertanyaan yang sudah bersarang di 
otaknya. 

"Maaf, Mbak Mitha. Saya nggak tahu apa-apa. Saya dari 
tadi di belakang. Nih ambilin baju-bajunya penghuni kost untuk 
disetrika," Tunjuk Sari pada tumpukan baju di 
depannya."Mungkin bapak atau ibu yang tahu. Tapi sekarang 
mereka sedang ke pasar. Nanti Mbak Mitha tanya lagi aja sama 
mereka. Siapa tahu Bapak sama Ibu belum berangkat saat ada 
orang yang naruh bungkusan di teras Mbak Mitha." Mitha 
seketika kecewa dengan jawaban Sari. Setelah mengucapkan 
terima kasih ia segera berbalik menuju kamarnya lagi. Yoga 
yang mengikutinya sedari tadi hanya menggelengkan kepalanya. 
Ia akhirnya mengerti dengan kepanikan Mitha. Pasti wanita itu 
tak ingin apa yang baru saja mereka lakukan di kamar dilihat 
orang lain. Benar-benar cobaan. Yoga menghela napas berat. Ia 
harus bersabar menghadapi ulah istri kecilnya itu. 

"Kamu beneran nggak mau sampai ada orang yang tahu 
hubungan kita?" tanya Yoga begitu mereka sudah di dalam 


kamar. Mitha menoleh sekilas kemudian kembali sibuk dengan 
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kotak-kotak makanan di depannya. Ia mengambil sendok, piring 
juga peralatan makan lainnya kemudian menatanya di meja oval 
di ruang tamu kamarnya. 

"Kamu tak harus melakukan itu, Tha. Apa yang 
membuat kamu menutupi hubungan kita. Kita sudah lama 
menikah bahkan sudah mempunyai Abimanyu, jika kamu lupa," 
lanjut Yoga pelan. Tak ingin membangkitkan emosi istrinya. 
Wanita di hadapannya ini bisa dibilang masih belia. Pikirannya 
juga masih belum terlalu matang. Ia juga tak terlalu sering 
bersosialisasi dengan teman-teman seumurannya. Yoga tahu 
masa muda istrinya hanya dilalui dengan belajar dan belajar 
tanpa pernah bergaul dengan teman sebayanya. Mungkin hanya 
di sekolah saja Mitha akan bergaul dengan teman-temannya. 
Selain itu hanya orang tua juga kedua kakaknya lah tempat 
Mitha bersosialisasi. 

"Abimanyu sudah nggak ada. Dan itu karena 
kebodohanku. Aku ingin memulai semuanya di sini, Mas. Aku 
ingin punya teman. Bergaul dengan teman-teman seumuranku 
yang jarang kulakukan. Jika mereka tahu aku sudah menikah, 
apalagi akan berstatus janda. Mereka pasti akan menjauhiku." 
Yoga seketika terperanjat. 

"Jangan pernah menyebut kata janda di hadapanku. 


Kamu tidak akan mendapatkan status itu seumur hidup mu 


227 (Serpihan Rindu 


kecuali aku mati!" Yoga menaikkan suaranya hingga membuat 
Mitha ketakutan. Ia tak menyangka suaminya akan semarah itu. 

"Dan satu lagi. Kepergian Abimanyu bukan salah siapa- 
siapa. Semuanya adalah cobaan agar kita bisa saling 
introspeksi." lanjut Yoga, yang merasakan sakit luar biasa saat 
mengingat kepergian putra satu-satunya. 

"Dulu kamu bilang, akan meninggalkan aku kalau aku 
sudah melahirkan. Bukankah sekarang semakin mudah. Tidak 
ada Abimanyu di antara kita," Mitha mencicit pelan sambil 
mencuri pandang wajah suaminya. Ia tak berani menatap 
langsung mata pria itu. 

Yoga seketika mengembuskan napas keras. Sepertinya ia 
kembali ke titik nol lagi. Sangat sulit berbicara dengan Mitha. Ia 
tadi mengira masalahnya sudah selesai karena Mitha tak 
menolak saat ia menciumnya. 

"Aku mengatakan itu untuk mengerjai Abhimana, Tha. 
Sejak awal aku sudah mencintaimu. Aku merusak kamu karena 
aku tahu, hanya cara itu untuk mendapatkan kamu. Orang tuamu 
tak mungkin mau menyerahkan anaknya yang masih baru tamat 
SMA pada pria yang berusia dua belas tahun lebih tua dari 
kamu. Bahkan usia kedua kakakmu masih di bawahku. Masa 
depanmu masih sangat panjang. Jika aku sudah memiliki kamu 


sepenuhnya, aku yakin kamu tak akan bisa berpaling dariku. 
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Kamu akan terus terikat denganku. Caraku mendapatkanmu 
salah. Aku tahu itu." 

"Tapi kamu tak pernah mempedulikanku setelah kita 
menikah. Ada masa di mana aku menunggumu hingga pagi 
bahkan hampir setiap hari. Semakin lama aku semakin kesakitan 
sendirian." Mitha mempertahankan diri kembali. Ia tak akan 
termakan ucapan manis Yoga. 

"Aku melakukan itu karena merasa begitu kecewa 
kepadamu. Aku sudah mengatakannya ‘kan. Ayah dan kakakmu 
mempermalukan orang tuaku di depan para tamu waktu itu. 
Kenapa kamu tidak mengatakan kepadaku terlebih dahulu jika 
ada anak kita di sini," Yoga menyentuh perut rata Mitha 
mengelusnya pelan. "Aku tak akan menolaknya, Tha. Aku pun 
menginginkannya. Kita bisa secepatnya bersama." Mitha yang 
menyadari usapan lembut Yoga segera menepis tangan pria itu 
dari perutnya 

"Aku tak tahu jika aku hamil. Hari itu papa begitu murka 
dan memukuliku. Aku bahkan tak tahu apa penyebabnya. 
Setelah mama memberikan test pack yang telah ia temukan di 
tempat sampah barulah aku tahu. Dan semuanya terjadi begitu 
cepat. Papa menanyakan siapa yang telah melakukan itu padaku. 
Aku tentu saja mengaku dan hal itu pun terjadi. Papa dan Mas 


Raka menyeretku ke rumahmu di saat yang tidak tepat," Mitha 
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menerawang mengingat masa kelamnya. Yoga bergerak menarik 
tangan Mitha. Meremasnya lembut. 

"Kita kurang berkomunikasi saat itu. Maafkan aku. Kita 
akan memperbaikinya mulai saat ini," janji Yoga sekali lagi. 

"Aku tak tahu, Mas. Aku masih belum bisa 
memaafkanmu. Hatiku masih sakit juga takut akan kecewa lagi. 
Dan satu hal yang pasti. Aku tak akan kemana-mana. Aku mau 
di sini. Aku mau kuliah, menikmati masa mudaku. Aku ingin 
seperti gadis-gadis lainnya. Status bahwa aku sudah menikah 
akan mempersulitku dalam mendapatkan masa depanku. Aku 
membiarkan kamu di sini karena aku juga tak bisa mengusirmu. 
Kamu pasti bersikeras tetap di sini kan? Jadi ya terima saja apa 
adanya." Yoga tak percaya dengan apa yang baru saja telinganya 
dengar. Benarkah istri kecilnya yang berbicara? Istri yang 
pemalu juga penyabar itu? Dua bulan tak bertemu, ia benar- 
benar telah berubah. 

"Jika saat ini itu yang kamu inginkan aku akan 
mengabulkan. Tapi untuk bagian menyembunyikan hubungan 
kita, tentu aku tak akan melakukannya. Jika kamu ingin 
menyembunyikan lakukan saja. Kita lihat seperti apa nanti ke 
depannya," Yoga mengambil jalan tengah untuk mengatasi 
kekeras kepalaan Mitha. Ia seketika mempunyai ide untuk 


mengacaukan keinginan istrinya itu. Ia akan melihat, sekuat apa 
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istri kecilnya itu bertahan dengan keinginannya. Seringai samar 
tercetak di bibirnya yang tak Mitha ketahui. Ya, pasti akan 
menyenangkan saat bisa mengerjai istri polosnya yang keras 


kepalanya itu. 
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apakah yang 
ARAumit? 


A... menikmati makan malam yang bisa 


dibilang masih cukup sore. Mitha dan Yoga akhirnya hanya 


duduk di sofa mungil di depan televisi. Mitha merebahkan diri 
dengan kaki menggantung karena ukuran sofanya yang kecil 
dengan berbantal paha suaminya. 

Yoga tampak sibuk dengan ponsel di tangannya. Ia 


berulang kali menghubungi seseorang. Beberapa urusan kantor 
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harus 1a selesaikan. Untungnya ia mempunyai tenaga-tenaga 
handal di kantornya. Jadi urusan pekerjaannya tak terlalu berat. 

"Mas, pulang aja." Mitha tiba-tiba berucap begitu Yoga 
menyelesaikan panggilan dan meletakkan ponsel di meja oval di 
depannya. 

"Aku tidak akan ke mana-mana, Tha. Aku akan 
menginap di sini." 

"Apa?" Mitha terbangun seketika. Ia tak mengira jika 
Yoga akan melakukan hal itu. 

"Jangan tidur di sini, apa yang akan dikatakan orang- 
orang jika aku membawa laki-laki menginap di kamarku," Mitha 
mendengus tak terima. 

"Kita suami istri, aku akan mendatangi pemilik indekost 
ini sekarang." jawab Yoga enteng berniat untuk bangkit dari 
sofa, namun tiba-tiba saja tubuhnya kembali terduduk. Mitha 
sudah mendorong tubuhnya demikian keras dan duduk di 
pangkuannya untuk menghalanginya kembali berdiri. Istrinya itu 
tak tahu dengan apa yang baru saja 1a lakukan. Yoga berdecak 
sambil menatap tajam Mitha. Memintanya untuk berdiri. Namun 
wanita itu menggelengkan kepalanya kuat bahkan kedua lengan 
kurusnya berusaha melingkari lengan Yoga agar pria itu tak 


mampu bergerak sedikitpun. Cara yang salah. 
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"Tha, bangun!" perintah Yoga lagi. Mitha kembali 
menggeleng. Ia bahkan mempererat belitannya. Tubuhnya 
menempel sempurna pada tubuh Yoga bahkan kepalanya 
bersandar di dada bidang suaminya. 

"Kamu nggak boleh kemana-mana. Kamu nggak boleh 
mengatakan pada siapapun!" Mitha berkata tegas sambil 
menyurukkan kepalanya pada leher Yoga. Seringai puas 
seketika muncul di bibir Yoga. Mungkin inilah hal yang 
menyenangkan saat mempunyai istri yang masih polos seperti 
Mitha. 

"Ayo, Tha. Bangun. Aku hanya akan meminta ijin untuk 
menginap malam ini di sini. Bukannya tempat ini juga 


" 


diperuntukkan bagi pasangan suami istri." Rayu Yoga lagi 
namun tetap mendapatkan gelengan dari Mitha. 

Yoga menarik napas, dengan satu gerakan ringan, 
disisihkannya lengan Mitha yang membelit lengannya. Pria itu 
seketika meraih wajah Mitha di lehernya, detik berikutnya 
disatukan bibirnya dengan milik Mitha. 

Mitha yang tak menyangka gerakan tiba-tiba Yoga hanya 
ternganga membuka mulutnya. Kesempatan yang tak disia- 
siakan Yoga. Pria itu menginvasi benda kenyal yang selalu ia 


suka tanpa ampun. Menumpahkan kembali rasa rindu yang 


masih tak berkurang pada istri kecilnya itu. 
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Mitha yang awalnya berkeinginan memberontak 
mengurungkan niatnya, 1a tak menolak saat Yoga memberikan 
hal yang juga diinginkannya. Hingga akhirnya tanpa ada yang 
sadar mereka sudah berada di atas ranjang bersprei biru yang 
begitu lembut menyentuh kulit punggung Mitha. 

Mitha seketika tersentak, jika ia bisa merasakan sprei 
lembut di punggungnya, satu hal yang pasti. Ia sedang tak 
memakai apapun di tubuhnya. Ia tahu konsekuensi yang akan 
terjadi setelah ini. Kepalanya pening akan hasrat primitif yang 
telah beberapa waktu belakangan ini tak pernah ia dapatkan. 

Ia tak mampu menolak lagi. Suaminya begitu pintar 
menggodanya. Kali ini ia benar-benar merasa murahan. 
Bagaimana mungkin ia tak menginginkan statusnya sebagai 
seorang istri, namun ia ingin mendapatkan kenikmatan 
menyatukan diri dengan pria yang kini bergerak di atas 
tubuhnya memberi kepuasan yang selalu membuat tubuhnya 
menggigil enggan untuk berhenti itu. Ya itulah dia, s1 Mitha 
wanita ling-lung yang masih bingung dengan apa yang 
diinginkannya. 

KKK 
"Rasanya selalu luar biasa," ucap Yoga mencium kening Mitha 
dalam, sesaat setelah sesi percintaan mereka berakhir. "Terima 


kasih untuk semuanya," ia melanjutkan. Mitha tak mampu 


235|Serpihan Rindu 


mengucap apapun. Kenikmatan bercampur rasa malu memenuhi 
dadanya. 

Terselip rasa sesal di hatinya karena begitu mudah 
menyerahkan diri pada pria yang masih mendekapnya erat. 
Namun ia bisa apa? Siapa yang bisa menolak pesona pria seperti 
suaminya? 

"Aku mau ke kamar mandi," Mitha akhirnya membuka 
mulut setelah bermenit-menit membisu menikmati usapan 
lembut suaminya pada lengannya yang terbuka. Pria itu masih 
enggan beranjak dari sisinya. 

"Mau ngapain? di sini aja. Aku masih ingin memeluk 
kamu," jawab Yoga mengeratkan belitan di tubuh Mitha. Wanita 
itu akhirnya hanya mampu mengembuskan napas lelah. 
Sebenarnya ia juga masih enggan beranjak, apa lagi udara terasa 
cukup dingin saat ini. Berada di pelukan suaminya adalah hal 
ternyaman yang amat menggoda. Namun ia juga tak ingin 
terlihat menyedihkan layaknya seorang yang putus asa dan tak 
mempunyai harga diri. 

"Mas, jadi kapan balik ke Surabaya?" kalimat itu tiba- 
tiba saja terlontar tanpa sadar dari mulut Mitha. 

Yoga yang mendengarnya seketika terperanjat. 
Dibaliknya tubuh sang istri menghadap wajahnya. Dengan 


pandangan terluka, pria itu berkata, "Kenapa kamu masih 
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berputar-putar, Tha? Aku kira hubungan kita sudah selangkah 
lebih maju," Mitha menggelengkan kepala. 

"Mas Yoga besok ‘kan harus ke kantor. Aku nggak mau 
pekerjaan Mas terganggu karena aku," kilah Mitha. 

"Sudah ada Wira di sana. Aku sudah jelaskan kan tadi. 
Selama kamu menghilang aku lebih fokus mencari kamu." Yoga 
sudah menceritakan apa yang terjadi selama Mitha pergi. 
Bagaimana sulitnya ia dan keluarganya mencarinya dan 
bagaimana ia akhirnya bisa menemukan Mitha. 

"Kamu pulang, ya? Aku mohon. Mama mencemaskan 
kamu," bisik pria itu penuh permohonan. 

Mitha seketika diserang rasa bersalah. Seharusnya ia tak 
membawa mertuanya dalam permasalahan dengan suaminya. 
Tapi mau bagaimana lagi semuanya sudah terjadi. 

"Aku belum siap bertemu mama atau juga papa. Apa lagi 
mas sampai melibatkan mas Abhimana juga om Broto. Lalu, 
mbak Rara apa nggak mempermasalahkan?" Mitha harus 
memastikan sekali lagi sebelum 1a mengambil keputusan untuk 
menuruti keinginan suaminya. 

"Tak ada apapun antara aku dengan Rara, Tha. Kami 
hanya berhubungan sekitar satu bulanan kemudian aku sudah 
bersama kamu. Saat kita tertangkap basah di area parkir dulu 


aku masih berhubungan dengannya. Dan, ya. Aku berselingkuh 


237 |Serpihan Rindu 


dengan kamu saat itu. Apa yang aku rasakan kepadanya dengan 
kamu berbeda, Tha. Aku berulang kali berhubungan dengan 
wanita karena aku belum menemukan yang aku cari. Setelah 
bertemu dengan kamu aku berhenti. Tak pernah sekalipun aku 
dekat dengan wanita. Jika aku sempat menyakitimu dengan 
menggoda Rara, itu hanya aku lakukan semata-mata untuk 
membuat Abhimana marah dan cemburu." Yoga sudah pernah 
membahas masalah ini dengan Mitha, tapi tak ada salahnya jika 
1a menyampaikannya sekali lagi. Ia berharap Mitha lebih yakin 
dengan perasaannya. 

"Tapi aku belum berkeinginan kembali. Beri aku waktu." 
Meskipun berat akhirnya Yoga mengiyakan. 

"Baiklah, aku akan mencari rumah di daerah sini agar 
kamu lebih mudah jika akan ke kampus," Mitha seketika 
mengeryit bingung. 

"Maksud Mas apa?" 

"Aku akan tinggal di sini menemani kamu. Aku bisa ke 
Surabaya setiap hari jika ke kantor. Toh sekarang jarak 
Surabaya-Malang sudah semakin dekat," putus Yoga yang 
dihadiahi Mitha mulut terbuka saking kagetnya. 

"Mas, nggak boleh. Mas, nggak boleh melakukan itu." 
Mitha menggelengkan kepala. "Jangan menyiksa diri. Lagi pula 
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aku belum siap jika berkumpul kembali dengan, Mas." lanjut 
Mitha pelan. 

"Beri aku waktu untuk sendiri. Jika Mas Yoga ingin ke 
sini silahkan. Tapi bukan untuk tinggal. Itu keputusanku. Aku 
tak mau lebih dari itu," ucap Mitha yakin. 

Yoga kembali mengeluh dalam hati. Ia bahkan tak habis 
pikir dengan tingkah istrinya. Jika dilihat dari sikapnya tentu 
sudah pasti wanita itu sudah mau kembali kepadanya. Bahkan 
wanita itu dengan suka rela menyerahkan dirinya. Beberapa saat 
yang lalu mereka bahkan sudah bergulat menumpahkan hasrat 
mereka. Lalu sekarang wanita itu mengatakan masih belum siap 
untuk berkumpul kembali dengannya. Siapa sebenarnya yang 


rumit di sini? Mitha ataukah dirinya? 
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N 
ampai sini aja," ucap Mitha saat mobil Yoga 


hendak berbelok di depan gerbang kampus Mitha. Yoga yang 
sudah bertekad, sengaja tak mendengarkan permintaan Mitha. Ia 
terus membawa mobilnya memasuki kampus menuju area 
parkir. 

Mitha yang menyadari hal itu seketika 
menggembungkan pipi sebal. Saat mobil telah terparkir 
sempurna Mitha segera mencegah Yoga yang berniat membuka 


pintu di sebelahnya. 
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"Di sini aja, Mas. Aku langsung masuk kelas. Mas nggak 
usah repot nganterin aku." Dengan senyum lebar Mitha berniat 
merayu suaminya. Mau tak mau Yoga mengiyakan. Segera 
diraihnya wajah istrinya, memberi kecupan berulang kali di 
seluruh wajahnya. Dan terakhir memberinya ciuman dalam di 
bibir merah muda yang hanya terulas lip balm itu. 

"Kamu baik-baik di sini. Kalau ada apa-apa segera 
hubungi aku. Ingat! Jangan terlalu dekat dengan lawan jenis," 
pesan Yoga yang dibalas anggukan Mitha. 

Setelah mencium punggung tangan suaminya, wanita itu 
akhirnya keluar mobil bergegas menuju gedung tempat ia akan 
kuliah pagi ini. 

Setelah perdebatan mereka semalam, akhirnya mau tak 
mau Mitha harus mengijinkan Yoga menginap di kamarnya. 
Hingga pagi tadi tak sekalipun mereka keluar kamar. Mitha 
yang menginginkannya. Ia bahkan tak meminta ijin pemilik 
indekost bahwa ia membawa masuk seorang pria ke kamar 
kostnya. 

Awalnya Mitha akan meminta ijin, namun 
keberuntungan sedang berada di pihaknya. Sang induk semang 
ternyata sedang keluar kota, sedangkan pak Sabar, penjaga 


indekost juga kebetulan menghadiri undangan pernikahan 
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malam. Kombinasi sempurna. Mitha bisa mengijinkan Yoga 
menginap tanpa ada seorang pun yang tahu. 

Bagaimana dengan mobil Yoga? Untungnya pria itu 
memarkir mobil di sebuah tanah kosong yang dijadikan lahan 
parkir tak jauh dari indekost Mitha. Jadi tak akan ada yang akan 
menyadari jika Mitha menyembunyikan laki-laki di kamarnya. 
Mitha terkikik sendiri mendapati keberuntungannya tadi malam. 

Suaminya yang sempat memaksa untuk menunggu pak 
Sabar agar ia bisa meminta ijin saat pria itu pulang dari pesta 
pernikahan, akhirnya tak mampu menahan godaan saat Mitha 
menyuruhnya untuk segera tidur. Ya tidur dalam arti 
sesungguhnya namun begitu tubuh mereka menyentuh kasur, tak 
ayal yang terdengar setelah itu hanya suara desahan juga 
erangan penuh kenikmatan yang keluar dari mulut mereka 
berdua. Untung saja kamar indekost Mitha tak ada bedanya 
dengan cottage. Jadi apapun yang 1a lakukan dikamar tak akan 
ada penghuni lain yang mengetahuinya. Termasuk aktivitas 
mereka semalaman yang begitu menguras tenaga. Dua bulan tak 
bertemu sepertinya tak akan cukup jika hanya diganti dengan 
waktu satu malam. Namun tentu saja Mitha tak akan mengakui 
hal itu. 

"Tha, sini!" suara Shila mengagetkan Mitha dari 


lamunannya. Segera diputar kepalanya mencari asal suara. Tepat 
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di depan gedung tempat mereka akan kuliah, Shila 
menunggunya. Seketika Mitha sadar. Di mana Melly? Kenapa 
gadis itu belum datang? 

"Eh kok kamu sendirian, Melly mana?" tanya Mitha 
penuh selidik. 

"Ntar lagi juga datang kok," jawab Shila sambil 
mengedarkan matanya mencari-cari Melly. Siapa tahu gadis itu 
sudah datang. 

"Eh, bawa apaan tuh?" Mitha menunjuk paper bag yang 
berada dalam jinjingan Shila. 

"Oh, ini," ujar Shila sambil membuka paper bag dan 
menunjukkan isinya pada Mitha. Beberapa kotak makan berada 
di sana. "Kemarin Melly ngasih oleh-oleh. Orang tuanya datang 
berkunjung bawa banyak makanan. Eh, bukannya kamu juga 
dikasih kan?" tanya balik Shila. 

Mitha seketika sadar. Ya ampun. Bukankah urusan 
dengan Melly masih belum selesai. Siapa sebenarnya yang 
meletakkan kotak-kotak makan itu di atas meja di teras 
kamarnya. Pak Sabar atau Melly? Ia bahkan belum bertanya 
kembali pada pak Sabar. Dari siang Mitha hanya bertemu Sari 
saja. Mitha juga enggan menghubungi Melly untuk menanyakan 


hal itu. Yoga membuatnya lupa. 
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Bagaimana tak akan lupa jika semalaman Yoga begitu 
memanjakan dirinya di ranjang. Pria itu benar-benar tahu apa 
yang diinginkannya. Dengan tak tahu malu Mitha bahkan tak 
mau berhenti untuk memisahkan diri dari suaminya itu. 

Hah... Jangan salahkan Mitha. Salahkan saja pria itu 
yang benar-benar menggoda hingga Mitha tak ingin sedetikpun 
terlepas dari jeratnya. 

"Eh, 1... iya," Mitha tergeragap setelah Shila menepuk 
lengannya. Memikirkan suaminya selalu membuatnya tak 
pernah fokus. 

"Itu tuh si Melly sudah datang," Shila tiba-tiba kembali 
menepuk lengan Mitha berulang-ulang. Gadis itu terlihat 
senang. Ia bahkan melambai dan berteriak heboh hingga 
menarik perhatian beberapa orang di sekitar mereka. 

"Kamu ngapain sampai teriak-teriak gitu. Malu-maluin 
tau," Melly bersungut sebal begitu sampai di hadapan kedua 
temannya. 

"Takut kamu nggak lihat kita," jawab Shila santai sambil 
mengedipkan sebelah matanya pada Mitha. "Oh, ya. Ini nih 
kotak makanannya yang kemarin. Makasih banyak ya. Banyak 
banget. Sampai aku makan dua kali. Untuk makan malam sama 
sarapan barusan. Eh, salam ya sama kakak kamu. Masih jomblo 


kan? Lain kali boleh dong aku ikut ke rumah kontrakan kamu. 
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Pengen ngecengin mas Dio," Shila melemparkan senyum 
menggoda untuk Melly yang dibalas cibiran. 

"Ih, Mas Dio nggak mau ya sama cewek berisik kayak 
kamu. Dia tuh suka yang kalem, anggun, sabar gitu. Belajar tata 
krama dulu gih sono kalau naksir Mas Dio." 

"Kan semua kriteria itu ada sama aku. Plus lihat 
nih body aku keren banget kan?" Shila mengayunkan pinggul 
juga membusungkan dada. Menunjukkan dadanya yang 
menggoda juga pinggulnya yang terbentuk indah. Dari kedua 
temannya, Shila memang mempunyai bentuk tubuh yang 
lumayan berisi. Ia diet mati-matian untuk menjaga bentuk 
tubuhnya agar tidak semakin membengkak. 

Melly seketika bergidik ngeri, "Ih, kamu mau deketin 
Mas Dio apa jual diri. Kalau naksir sih naksir aja. Nggak usah 
sampai kasih bonus pinggul sama dada. Pasti Mas Dio 
makin illfeel sama kamu," Melly memperingatkan. Mitha hanya 
mendengarkan perdebatan dua orang sahabatnya itu. Ia tak tahu 
harus merespon seperti apa. 

"Mel, makasih banyak ya. Kirimannya kemarin. Kamu 
taruh di teras atau nitip Pak Sabar?" tanya Mitha penasaran 
setelah menunggu perdebatam Melly dan Sila mereda. 

"Oh, itu," Melly berhenti sejenak terlihat berpikir. "Aku 
titipi ke Pak Sabar." lanjutnya. 
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"Ooh..." balas Mitha pelan. Rasa lega seketika 
menyeruak di dadanya. Setidaknya Melly tak melihatnya 
bersama laki-laki di kamarnya. Benar-benar berbahaya, apa lagi 
jika ada yang mendengar perdebatan mereka. 

"Kenapa kok nggak langsung masuk aja? Aku nungguin 
kamu. Begitu keluar kamar, eh tahu-tahu ada bungkusan di 
teras," Mitha sengaja memancing Melly. Ia perlu memastikan 
sekali lagi. 

"Emm... Itu... Aku buru-buru banget jadi ya sudah aku 
titipin Pak Sabar," jawab Melly tergagap. 

Mitha mengangguk-anggukkan kepala. Ya, cukup masuk 
akal juga sih alasan Melly. Akhirnya mereka pun bergegas 
memasuki kelas. Begitu hari berganti siang mereka pun berpisah 
di gerbang kampus untuk menuju indekost dan rumah kontrakan 
masing-masing. 

Sebelum pulang, Mitha menyempatkan diri mampir di 
sebuah rumah makan Padang tak jauh dari kampus. Satu 
kantung plastik berisi satu porsi nasi yang membuat air liur 
Mitha hampir menetes juga satu cup jus buah ia bawa pulang 
untuk 1a nikmati sebagai menu makan siangnya. 

Saat kaki Mitha memasuki halaman rumput indekostnya, 
sapaan pak Sabar segera tertangkap telinganya. Mitha segera 


mendongak menatap pria yang menyapanya itu. 
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"Eh, Pak Sabar," buka Mitha. 

"Mbak Mitha kemarin cari saya ya?" 

"Oh, iya pak. Kemarin saya mau tanya. Apa Pak Sabar 
yang menaruh bungkusan di meja teras saya? Makasih banyak 
ya, Pak." 

"Bungkusan apa, Mbak? Saya nggak tahu. Saya kemarin 
ke pasar sama ibunya Sari." Mitha seketika mengernyit bingung. 
Tiba-tiba saja rasa tak nyaman menyergapnya. 

"Bungkusan dari teman saya. Bukan bapak ya yang 
naruh di meja teras?" 

"Bukan,Mbak. Saya berangkat ke pasar mulai dari siang. 
Sebelum saya berangkat, tidak ada yang menitipkan sesuatu ke 
saya. Kalau pun ada mungkin Sari yang terima. Tapi Sari kan 
juga nggak tahu, Mbak. Mungkin teman Mbak Mitha langsung 
naruh di teras." Kepala Mitha pening seketika. Siapa yang 
berbohong di antara mereka. Melly, pak Sabar, ataukah Sari? 

Jika pak Sabar dan Sari yang menaruh bungkusan itu ke 
teras sih tidak masalah. Yang Mitha takutkan adalah Melly. 
Akan jadi apa nantinya jika Melly yang ternyata meletakkan 
bungkusan itu. Apa gadis itu juga mengetahui apa yang terjadi 


pada dirinya dan Yoga? Eww... Benar-benar mengerikan. 
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(OM langkah lunglai, Mitha memasuki 


kamarnya. Setelah melepas sepatu, ia segera merebahkan diri di 
atas kasur empuknya. Matanya memejam memikirkan apa yang 
telah ia dapatkan baru saja. Entahlah ia bingung. Nanti ia akan 
memikirkan kembali masalah bungkusan dari Melly. Ia tadi pagi 
bahkan sampai lupa mengembalikan kotak-kotak itu. 

Semua itu tentu Yoga yang menjadi penyebabnya. 
Mereka nyaris bangun telat jika saja penghuni kamar sebelah 


tidak mengetuk kamar Mitha karena ingin memberikan satu 
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porsi soto ayam hangat yang telah ia buat. Wanita itu memang 
ramah juga baik hati. Meskipun mereka jarang berkomunikasi 
namun ia selalu membagi apapun jika ia kebetulan memasak 
dalam jumlah banyak. Hal yang begitu Mitha sukai. 

Mata Mitha hampir saja terpejam akibat merasakan 
betapa nyaman kasur di bawahnya saat tiba-tiba saja ponselnya 
berbunyi. Sepertinya panggilan telepon. 

Mitha segera bangun untuk mengambil ponsel yang 
masih tersimpan dalam tas kuliahnya. Begitu menemukan benda 
persegi itu, alisnya seketika mengernyit. Dengan hati berdebar 
diusapnya layar ponsl untuk menerima panggilan telepon itu. 

"Ma..." suaranya pelan nyaris tak terdengar. Di ujung 
sana ia dengar desah penuh kelegaan dari wanita yang 
menghubunginya. Ibu mertuanya. Pasti Yoga yang telah 
memberikan nomer ponselnya yang baru pada wanita itu. 
Setelah kepergiannya dua bulan lalu, Mitha sudah tak 
menggunakan nomer yang sama. Semalam, Yoga memang 
sudah menyimpan nomer ponsel Mitha. Pria itu dengan 
seenaknya mengotak-atik ponsel Mitha. Entah apa saja yang 
dilakukannya. Mitha hanya memberengut sebal saat pria itu 


sibuk dengan ponselnya. 
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"Mitha, apa kabar? Kamu baik-baik saja kan, 
Nak?" suara lembut wanita itu mau tak mau membuat Mitha 
terenyuh. Ia sudah membuat wanita baik hati itu khawatir. 

"Mitha, baik, Ma. Mama apa kabar?" setelah itu obrolan 
mereka pun mengalir lancar. Sesekali Mitha mengusap air mata 
yang tanpa ia sadari sudah mengalir di pipinya. 

Ia merasa bersalah pada wanita baik hati itu, namun 
sekali lagi. Saat itu ia harus menyelamatkan hatinya. Ia tak 
mungkin sanggup jika Yoga membuangnya setelah semua 
kehilangan yang ia rasakan. 

Obrolan yang hampir memakan waktu satu jam itu pun 
akhirnya berakhir. Satu hal yang ia dapat, ibu mertuanya 
menceritakan apa saja yang telah terjadi selama kepergiannya. 
Setidaknya Mitha harus benar-benar memikirkan Yoga kembali. 
Apa ia harus kembali pada pria itu saat ini? Bagaimana dengan 
rencananya? Bagaimana dengan pendidikannya? 

Jika Yoga ingin kembali kepadanya setidaknya pria itu 
harus menerima konsekuensinya. Ya pria itu harus mau. 
Termasuk harus mengijinkannya melanjutkan pendidikannya di 
kota ini. Terlepas apakah pria itu akan kerepotan atau tidak 
Mitha tak akan peduli. 


KKK 
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Hari-hari yang Mitha lalui cukup menyenangkan. Tak 
ada pembahasan apapun tentang bungkusan misterius dari Melly 
di meja teras kamar Mitha. Hal yang cukup melegakan bagi 
Mitha. Biarlah siapapun yang mengetahui ulahnya di kamar 
bersama Yoga, semoga mereka melupakannya. 

Yoga secara rutin mendatangi Mitha. Ia bahkan nyaris 
setiap hari pulang-pergi Malang-Surabaya. Sesekali jika 
tubuhnya terasa akan tumbang ia akan meminta sopir 
keluarganya yang mengantarkannya. Namun jika ia dalam 
kondisi prima, sudah dipastikan ia yang akan membawa 
mobilnya sendiri tanpa bantuan sopir. Terutama akhir pekan. Ia 
ingin menghabiskan waktu lebih lama dengan istrinya. 

Jika sudah seperti itu, bisa dipastikan ia akan memesan 
hotel untuk tempat ia beristirahat. Bukannya ia tak nyaman 
berada di kamar kost istrinya, namun 1a tak mau membuat Mitha 
sibuk mengurus dirinya. Lagi pula Mitha dengan senang hati 
menyetujui keinginannya. 

Yoga pernah menyampaikan keinginannya untuk 
mencari rumah untuk mereka tinggali, namun Mitha menolak. 
Terpaksa, satu-satunya jalan adalah menuruti keinginan wanita 
itu. Setidaknya untuk sementara waktu. Mungkin satu atau dua 


bulan ke depan ia akan mengikuti keinginan Mitha. Namun 
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nanti, perlahan ia akan membujuk wanita itu agar mau pindah 
dan mencari rumah baru. 

Siang ini Mitha sudah siap dengan sebuah travel 
bag berisi baju ganti juga beberapa barang-barang 
kebutuhannya. Tak lupa sebuah tas slempang untuk 
mempermanis penampilannya sudah ia letakkan di atas meja 
ruang tamu kamarnya. Lima belas menit yang lalu Yoga 
menghubunginya, pria itu mengatakan jika sudah keluar gerbang 
tol. Pria itu meminta Mitha bersiap-siap. Saat sampai di indekost 
Mitha nanti, ia berharap istri kecilnya sudah siap untuk pergi 
bersamanya. 

Mereka berencana menghabiskan akhir pekan di Batu 
dan menghabiskan malam di salah satu hotel di sana. Meskipun 
enggan, Mitha akhirnya mengiyakan permintaan suaminya. 
Malang dan Batu itu luas. Kecil kemungkinan ia akan terpergok 
salah satu temannya di kampus. 

Sambil menunggu kedatangan suaminya, Mitha 
membuka novel yang ia dapatkan beberapa waktu yang lalu. 
Rasa penasarannya telah terjawab, kotak besar yang 1a dapatkan 
adalah pemberian dari Yoga. Pria itu sudah mengatakannya. 

Beberapa halaman novel telah Mitha baca, terdengar 
ketukan pelan di pintu kamarnya. Begitu beranjak membuka 


pintu, sosok yang 1a tunggu akhirnya datang juga. 
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Yoga seketika memeluknya tanpa menunggu pintu 
tertutup. Dua hari tak melihat wajah Mitha membuatnya begitu 
merindukan wanita dalam pelukannya ini. 

Setelah memastikan kamarnya terkunci sempurna, 
mereka akhirnya beranjak meninggalkan kamar Mitha. Travel 
bag Mitha sudah berada di tangan kanan Yoga. Tangan kirinya 
meraih pinggang istrinya, membawanya berjalan di sisinya. 


KKK 


Pukul sepuluh malam, Mitha dan Yoga akhirnya kembali 
ke kamar hotelnya setelah menghabiskan waktu berkeliling ke 
beberapa tempat di Batu. Beberapa paper bag berisi beraneka 
barang yang telah Mitha beli berada dalam jinjingan Yoga. Pria 
itu benar-benar ingin menebus waktu yang telah ia sia-siakan 
saat masih tinggal bersama istrinya dulu. Ia akan membayar 
semuanya mulai saat ini. Ia akan berusaha membahagiakan istri 
yang telah ia sia-siakan sebelumnya. 

"Duh, kuncinya mana ya?" Mitha bergumam sambil 
mengaduk isi tasnya. Mencoba mengingat di mana ia 
menyimpan kunci kamar mereka. 

"Ih, Mas. Sabar dulu kenapa sih. Aku kesulitan cari 
kunci nih," Mitha berusaha melepas belitan tangan Yoga di 


pinggangnya. Pria itu bahkan mulai menciumi leher jenjang 
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Mitha sejak mereka berbelok menyusuri koridor menuju kamar 
mereka. 

Mitha sudah melarang, namun pria itu keras kepala. Ia 
berkilah, tak ada orang yang akan melihat mereka. Ya memang 
benar. Mereka tak bertemu seorangpun saat berjalan menuju 
kamar mereka. 

"Kamu cari aja. Aku bisa nunggu. Kamu nggak usah 
khawatir," jawab Yoga seenaknya. Mitha hanya mampu 
mengembuskan napas kesal. Bagaimana tidak kesal jika pria 
yang sedang membelit tubuhnya ini tak bergeser sedikitpun dari 
posisinya. Ia terus menerus menyurukkan wajahnya ke seluruh 
wajah dan leher Mitha. Pria itu bahkan beberapa kali meraih 
wajah Mitha dan mendaratkan kecupan di bibir merahnya. 

"Nih akhirnya ketemu," Mitha berteriak kegirangan 
setelah menelusuri semua kantong dalam tasnya. Tangannya 
seketika bergerak menempelkan kunci kamar berbentuk persegi 
itu pada bagian bawah gagang pintu. Setelah terdengar 
bunyi bip 1a pun bernapas lega. 

Namun di detik berikutnya bahkan sebelum ia meraih 
gagang pintu, Yoga sudah mendekapnya semakin erat. Pria itu 
memberikan ciuman dalam yang akhirnya Mitha balas dengan 
sama panasnya. Entah berapa lama mereka berciuman, hingga 


akhirnya terdengar suara langkah kaki mendekati mereka. 
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Spontan Mitha dan Yoga melepaskan diri dan mengedarkan 
pandangan pada arah datangnya suara hentakan kaki itu. 
Seketika jantung Mitha nyaris lepas. Wajahnya berubah 
pias. Bagaimana mungkin orang itu ada di sini? Kebetulan 
macam apa ini? Dari semua tempat di dunia ini kenapa ia bisa 


bertemu dengan sosok itu di sini? 
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"M 
... Mas Kevin? Kok bisa ada di sini?" 


Mitha mencoba tersenyum menatap sosok yang ternyata adalah 


kakak tingkatnya di kampus dengan canggung. Pemuda di depan 
Mitha tampak terdiam. Entah apa yang dipikirkannya. Ia hanya 
mengamati sepasang manusia yang beberapa saat lalu terlihat 
begitu bernafsu. 

"Ibuku kebetulan menjalani diklat mewakili kantornya di 


' 


hotel ini. Makanya aku datang ke sini," Kevin menjawab 
pertanyaan Mitha tanpa melepas tatapannya pada lengan Yoga 
yang merangkul tubuh Mitha. 

"Oo..." balas Mitha canggung. Ia tak tahu harus 


melontarkan kalimat apa setelah ini. Untung saja Kevin segera 
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berpamitan, namun yang membuat mata Mitha terbelalak, 
pemuda itu sempat melontarkan kalimat, "Selamat bersenang- 
senang." sebelum akhirnya pergi meninggalkan Mitha yang 
diterpa rasa tak nyaman. Yoga yang menyadari perbedaan pada 
wajah istrinya seketika bertanya heran. 

"Siapa barusan? Kok wajah kamu sampai pucat gitu lihat 
dia." Mitha tak menjawab, ia segera berlalu dari hadapan Yoga 
dan meraih gagang pintu. Membukanya lebar agar ia dan Yoga 
leluasa memasuki kamar luas itu. 

"Tha!" pria itu masih belum mau melepaskan Mitha 
yang enggan membuka mulut. 

"Dia kakak tingkat aku di kampus, Mas." jawab Mitha 
jujur. 

"Terus ngapain kamu panik? Jangan-jangan ada sesuatu 
di antara kalian." Mitha mengembuskan napas kesal. 

"Aku nggak ada hubungan apa-apa sama dia, Mas. Aku 
kenal dia karena kebetulan dia pernah balikin dompetku yang 
ketinggalan saat makan malam." 

"Kamu makan malam sama siapa?" Yoga bertanya 
penuh selidik. 

"Sama Sari. Dan perlu Mas tahu. Aku makan bakso, 


bukan makan malam romantis sama laki-laki." Mitha sebal 
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dengan kalimat yang dilontarkan Yoga. Pria itu benar-benar 
tidak percaya. 

"Lalu kenapa kamu sampai panik kayak tadi? Jika tidak 
ada sesuatu pasti kamu biasa saja kan? Tak perlu takut atau 
panik," umpan Yoga sepertinya termakan. Mitha seketika 
mendengus sebal. 

"Jelas aja aku panik. Dia lihat aku di hotel sedang 
ciuman sama, Mas. Kalau dia sampai menyebarkan gosip 
bagaimana?" 

"Bagaimana apanya? Kita ini suami istri. Mau ngapain 
aja bebas. Malah dapat pahala," jawab Yoga tak tahu malu. 
Sepertinya ia sudah paham maksud Mitha. 

"Di kampus nggak ada yang tahu kalau aku sudah 
menikah. Kalau kejadian tadi sampai tersebar. Gawat. Bisa-bisa 
aku di sangka lagi di booking om-om. Iiihhh... Jijik banget." 

Yoga seketika terbahak. Belum apa-apa istrinya sudah 
mendapatkan akibat dari ketidak jujurannya. 

"Kan memang benar. Kamu dibooking om-om. Bahkan 
seumur hidup. Masak kamu bilang jijik sih, bukannya selalu 
nagih." Yoga tak bisa menghentikan tawanya yang di balas 


Mitha dengan cubitan ditubuhnya. 
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"Minggu depan kamu tidak ingin ke Surabaya? Sudah lama 
kamu tidak ke makam Abimanyu. Apa kamu tidak 
merindukannya?" Yoga berucap sebelum ia berpamitan pulang 
kembali ke Surabaya. Akhir pekan mereka berjalan cukup 
menyenangkan. Mereka menghabiskan waktu mereka untuk 
bersenang-senang. 

Mitha seketika terdiam mendengar pertanyaan Yoga. 
Benar yang pria itu sampaikan. Sudah lama ia tak mengunjungi 
makam anaknya. Bahkan bisa dibilang tak pernah. Sekitar satu 
minggu setelah buah hati mereka tiada, Mitha juga ikut pergi 
meninggalkan Yoga. Mitha jelas tak mungkin melakukan itu 
saat pelariannya. Ia sudah berada di Bandung. Jika sampai ia 
mengunjungi makam Abimanyu bisa jadi ia bertemu Yoga dan 
keluarganya. Hal yang saat itu tak ia inginkan. 

"Aku juga merindukannya," jawab Mitha pelan. Yoga 
menunggu kalimat Mitha berikutnya, namun wanita itu ternyata 
membisu. 

"Berarti minggu depan kamu pulang ke Surabaya kan?" 
desak Yoga. 

"Em... Aku... Aku akan memikirkannya." putusnya 
setelah memikirkan sekilas. Yoga seketika mengeryitkan 


keningnya. 
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"Bagaimana mungkin kamu masih berkata akan 
memikirkannya?" Kalimat itu meluncur seketika. Yoga tak habis 
pikir dengan apa yang telah terjadi pada istrinya itu. Dua bulan 
terpisah membuat wanita itu berubah seketika. Sosok yang 
biasanya lembut juga penurut telah berganti dengan wanita keras 
kepala. 

"Jika kamu berubah pikiran segera memberi kabar." 
Yoga menyudahi pembicaraan yang pasti akan berakhir buruk 
itu. Ia harus menahan diri. Ia tak boleh menumpahkan 
kekesalannya pada istrinya. Biarlah wanita itu berpikir, 
menimbang apa yang harus dan tidak bisa ia lakukan. 

"Jaga diri baik-baik. Kalau ada sesuatu langsung kabari." 
Yoga melanjutkan mengecup kedua pipi juga kening Mitha 
diikuti ciuman dalam di bibirnya. Setelah Mitha meraih 
punggung tangannya dan menciumnya, Yoga berlalu dari 
hadapan Mitha memacu mobilnya menuju Surabaya. 

Rasa tak nyaman seketika menggerogoti hati Mitha. 
Bukan 1a tak ingin mengunjungi makam anaknya. Tentu saja hal 
itu begitu ia inginkan sejak beberapa waktu yang lalu. Namun ia 
juga khawatir, dengan keberangkatannya ke Surabaya bisa saja 
kedua kakaknya akan mengetahui tindakannya. Bagaimana jika 
kedua kakak Mitha tahu? Akan jadi apa Mitha nantinya. 
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Mitha tak ingin kembali tinggal serumah dengan Yoga 
juga dikarenakan hal itu. Keluarganya tahu jika Mitha telah 
pergi meninggalkan Yoga. Jika mereka tahu apa yang telah 
terjadi saat ini, bagaimana ia akan menjelaskan semuanya pada 
orang tuanya? 

Bisa dipastikan akan ada keributan babak kedua yang 
diakibatkan oleh ulahnya. Belum lagi ayah Mitha beberapa 
waktu yang lalu juga mengatakan bahwa berkas pengajuan 
gugatan perceraiannya akan segera selesai. Jika hal itu 
terlaksana, Mitha tak tahu apa yang akan terjadi nantinya. 

Seharusnya ia membahas masalah ini dengan Yoga. 
Namun Mitha masih belum berani mengatakan keadaan yang 
sebenarnya. Pria itu beberapa kali juga sudah meminta untuk 
bertemu orang tua Mitha. Ia ingin menjelaskan permasalah 
antara dirinya dengan Mitha juga meminta maaf atas 
kelalaiannya dalam menjaga hubungannya dengan Mitha yang 
berujung perginya wanita itu dari sisinya. 

Mitha mengembuskan napas berat. Terlalu banyak beban 
yang dipikulnya. Bagaimana ia bisa menyelesaikannya? Semua 
masalah datang hilir mudik silih berganti. Untuk saat ini 
masalah yang sudah terselesaikan adalah hubungannya dengan 
Yoga, meskipun masih belum bisa dikatakan selesai 


sepenuhnya. Ia hanya berharap orang tua dan kakak-kakaknya 
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tak mengetahui jika ia sudah berbaikan dengan Yoga, setidaknya 
dalam waktu dekat ini. Ia perlu waktu untuk berpikir tentang 
jalan keluar apa yang akan ia ambil untuk mengatasi semua 
masalah ini. 

Seandainya Yoga tak mencarinya, tentu masalah ini tak 
akan terjadi. Namun jika harus memilih, tentu ia akan lebih 
memilih kondisinya saat ini dari pada beberapa bulan yang lalu. 
Saat ia masih terombang-ambing dengan perasaannya sendiri 
tanpa tahu apa yang dirasakan suaminya. Semua hal yang kita 
lakukan pasti membawa dampak, baik itu dampak negatif 


ataupun positif. 
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"98. 
esok dan Lusa aku nggak masuk. Mau ijin 


sampai akhir pekan," setelah beberapa hari berpikir akhirnya 
Mitha sampai pada satu keputusan. Ia akan ke Surabaya. Ia 
harus menemui mertua juga mengunjungi makam anaknya. 
Terlalu lama ia mengabaikan semua masalahnya. Sepertinya ia 
harus mulai bersikap lebih dewasa. Kebahagiaan tidak hanya 
berpusat pada dirinya saja. Banyak orang-orang yang ia sayangi 
yang juga Mitha harapkan mendapatkan kebahagiaan mereka. 
Yoga, mertuanya, juga keluarga Mitha. Mungkin setelah 
ini ia akan berterus terang pada suaminya sebelum masalah 
menjadi semakin rumit. Ia tak bisa membayangkan jika 


keluarganya tiba-tiba saja memergokinya sedang bersama Yoga. 
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Sama saja ia menabur kotoran ke wajah orang tuanya. Ia yang 
meminta berpisah dari Yoga namun nyatanya dengan tak tahu 
malu menerima pria itu kembali dengan suka rela. 

"Mau ngapain? Ijin kok gak tanggung-tanggung." Melly 
bertanya heran. Bukankah beberapa waktu yang lalu temannya 
ini juga beberapa kali ijin tidak masuk? 

"Ada perlu nih ke Surabaya." Mitha enggan menjelaskan 
lebih lanjut. 

"Kamu sekarang suka main rahasia-rahasiaan." Shila 
menimpali. Ya, gadis itu tidak sepenuhnya salah. Mitha memang 
sering mangkir dari kegiatan yang mereka bertiga rencanakan. 
Alasannya tentu saja lagi-lagi Yoga. Jika pria itu kebetulan 
mengunjungi Mitha. Maka mau tak mau Mitha harus siap kapan 
saja. Itu adalah janji Mitha akibat ia yang tak mau tinggal 
serumah dengan Yoga. 

"Aku nggak sembunyiin sesuatu dari kalian. Kalau aku 
tiba-tiba menghilang berarti kakakku yang di Surabaya datang. 
Kan nggak mungkin aku ninggalin dia begitu aja padahal dia 
jauh-jauh datengin aku." Mitha menggigit lidahnya karena 
nyaris membuka kebohongannya. 

"Iya deh. Kita lihat aja. Kayaknya kamu emang 
mencurigakan akhir-akhir ini. Jangan-jangan kamu punya 


gebetan baru yang enggan kamu bagi ceritanya untuk kami. 
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Tenang Tha, kita nih teman. Kita nggak bakalan saling senggol 
kok," tambah Shila. Mitha seketika was-was. Jangan-jangan 
teman-temannya mulai mencium ulahnya. 

"Emang aku nggak lagi dekat dengan siapapun kok. 
Kalaupun nantinya ada seseorang yang dekat dengan aku. Pasti 
kalian akan jadi orang pertama yang tahu." Mitha berusaha 
meyakinkan kedua temannya. 

"Ya udah deh nggak usah bahas itu lagi. Mendingan kita 
cepet balik aja yuk. Panas banget nih." Melly akhirnya 
menginterupsi pembicaraan teman-temannya. 

"Oke deh. Eh jadi kan Mel, kita ke rumah kontrakan 
kamu sekarang? Masih ada kan oleh-oleh orang tua kamu?" 
orang tua Melly memang sering berkunjung ke rumah kontrakan 
Melly. Jarak tempuh yang tak begitu jauh membuat mereka 
selalu memantau anak-anak mereka. 

"Jadi dong. Tadi Mama masak banyak sebelum pulang. 
Terus buat camilan juga. Teman-teman Mas Dio juga kayaknya 
pada ke rumah. Maklum anak kost kan hobi banget nyari 
gratisan," Melly terkikik yang di iyakan dengan anggukan 
kepala kedua temannya. 

"S1 Andre nggak kamu suruh datang juga?" Mitha 
menanyakan kekasih Melly. 
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"Kami bukan suami istri yang apa-apa selalu dibagi 
berdua, Tha. Kalau dia mau datang ya silahkan. Enggak, juga 
nggak masalah. Kami nyantai aja kok. 
" Melly menjawab sambil berjalan mendahului. 

"Nggak ada yang namanya khilaf atau kelupaan kissing n 
sleeping gitu, Mel? Nggak percaya banget aku." Shila bertanya 
di belakang Melly yang terus berjalan menyusuri area parkir 
depan kampus. 

"Nggak lah. Takut banget kalau sampai kebablasan." 

"Eh ngomong-ngomong tentang kebablasan, aku dengar 
gosip dari kakak tingkat. Kamu tahu kan waktu kita kuliah 
kemarin kebetulan barengan sama anak-anak semester akhir 
yang ngulang?" 

"Kamu pasti nguping," sergah Melly yang di jawab 
dengan cengiran lebar Shilla. 

"Kalau nggak nguping dapat info dari mana emang. Aku 
nggak kenal mereka." Shila terkikik sendiri. 

"Ya udah apa berita terhangatnya?" Mitha mau tak mau 
ikut masuk dalam perbincangan. 

"Kata mereka sih, ada salah satu mahasiswi kampus kita 
yang hampir setiap minggu selalu dibawa om-om masuk hotel." 
ucap Shilla berapi-api. 

"Ayahnya kali," Melly mencoba menolak argumen Shila. 
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"Masak ciuman sama ayahnya." 

"Kakaknya kali," lanjut Melly. 

"Iya kakak ketemu gede. Udah lah pokoknya itu. Dan 
katanya sih si om ini sudah punya istri," 

"Tentu aja lah, kan sudah om-om." Kalimat berikutnya 
benar-benar tak mampu Mitha dengar lagi. Ia takut. Yang 
dibicarakan kedua temannya adalah dirinya. 

Ia dan Yoga keluar masuk hotel. Bisa jadi ada orang 
yang melihat mereka. Dan ya ampuunnn.... Bukankah Mitha 
beberapa hari yang lalu bertemu Kevin di depan kamar hotel 
saat 1a berciuman dengan Yoga. Apakah berita itu memang 
tentang dirinya? Mitha merasa kian tak nyaman. Jika gosip itu 
benar, matilah dia. 

Sisa perjalanan menuju rumah kontrakan Melly hanya 
Mitha isi dengan kebisuan. Ia tak menanggapi apa yang kedua 
temannya bicarakan. Cukup telinganya saja yang dipasang. 
Yang membuatnya heran, kenapa berita itu terdengar begitu 
mengerikan. Terlalu banyak bagian yang dilebih-lebihkan. 
Itupun jika memang berita itu tentang dirinya. Ia hanya berharap 
semoga saja bukan. Bukan dia yang jadi bahan gosip kakak- 
kakak tingkatnya di kampus. 


KKK 
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Hampir satu jam Mitha, Melly juga Shila mengobrol dan 
menikmati makanan yang tersaji di atas meja makan rumah 
kontrakan Melly. Hari juga mulai beranjak sore. Namun karena 
matahari masih begitu terik, Mitha dan Shila masih enggan 
kembali ke indekost masing-masing. Bahkan Mitha sudah 
berganti baju dengan meminjam baju Melly yang lebih nyaman. 
Ia bisa duduk dan tidur-tiduran di karpet empuk Melly tanpa 
takut bajunya akan kusut. 

"Kalian tidur siang di sini aja dulu. Ntar kalau sudah 
nggak panas baru balik. Mandi sekalian di sini," Melly 
menawarkan sambil mengulurkan baju ganti untuk Shila. Gadis 
itu akhirnya mengikuti jejak Mitha. Meminjam baju Melly. 

"Iya, mending kita nyantai di sini aja dulu, Tha. Toh 
kalau balik sekarang, di kamar kost kita nggak ngapa-ngapain. 
Bengong aja sendirian. Enakan di sini, ngobrol sambil makan 
sampai kenyang," 

"Aku pinjam baju Melly ya karena pengen nyantai di 
sini, Shil. Ya udah ntar kalau udah nggak panas kita pulang." 
akhirnya mereka menghabiskan hari di rumah kostrakan Melly. 
Begitu jam menunjukkan angka empat, mereka bergantian 
mandi dan bersiap kembali ke indekost masing-masing. 

Mitha yang mendapatkan giliran mandi terakhir hanya 


melilitkan handuk pada tubuhnya setelah ia selesai mandi. 
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Kakak Melly sedang tidak ada di rumah jadi ia tak akan 
khawatir akan berpapasan dengan pemuda itu. 

Begitu memasuki kamar Melly, Shila sudah terlihat 
menyisir rambutnya. Gadis itu terlihat sudah rapi. Begitu juga 
dengan sang tuan rumah. 

Mitha mengedarkan pandangannya mencari bajunya 
sendiri yang telah ia pakai sejak pagi tadi. Ia akan memakainya 
sekarang. 

"Kalian lihat bajuku nggak?" Tanya Mitha sambil terus 
menyisir kamar Melly. Bukan jawaban dari kedua temannya 
yang ia dapat tapi sebuah kesiap yang begitu jelas tertangkap 
pendengaran Mitha. 

"Ya ampun, Tha. Kamu habis ngapain aja? Kok bisa ada 
ini di sini, di sini juga. Ya ampun, banyak banget, Tha." Mitha 
menghentikan gerakannya saat sentuhan-sentuhan lembut 1a 
rasakan di tubuhnya yang masih terbalut handuk. Wajah Mitha 


seketika memanas. Bodoh! Kenapa 1a bisa begitu teledor. 
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JA mau Mitha akhirnya mengatakan yang 


sebenarnya pada kedua temannya. Mengatakan jika ia sudah 
menikah dan mempunyai seorang anak yang sudah tiada. Tentu 
saja dengan melewatkan bagian dia kabur dari rumah suaminya 
dan permasalahan rumah tangganya. Ia tak mau aibnya diketahui 
semua orang. 

"Seharusnya kamu nggak usah nutupi apapun, Tha. 
Meskipun statusmu sudah menikah, kami tetap ingin bersahabat 


dengan kamu." ucap Shila yang menyadari keengganan Mitha 
mengungkapkan status yang sebenarnya. 

"Kamu hebat, seusia kita sudah mampu menjadi istri dan 
ibu yang baik," lanjut Shila. "Kelak kamu dan suami kamu pasti 


akan berkumpul kembali dengan malaikat kecil kalian. Kamu 
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harus bersabar menghadapi cobaan ini." Mitha mengembuskan 
napas lega. Ternyata hal yang ia takutkan hanya ada dalam 
pikirannya saja. 

"Jujur, aku awalnya berpikiran negatif ke kamu, Tha," 
Melly menimpali. 

"Sorry banget aku juga nggak berbicara terus terang. 
Sebenarnya aku yang naruh bungkusan di meja teras kamu, Tha. 
Awalnya saat melihat pintu kamar kamu terbuka aku berniat 
langsung masuk. Tapi ternyata aku lihat kamu berpelukan terus 
dicium laki-laki di kamar kamu. Akhirnya aku balik dan 
menaruh bungkusan kotak makan itu di meja teras. Aku sungkan 
jika harus menanyakan hal itu ke kamu secara langsung. Aku 
takut kamu malu. Status kamu kan masih single, tapi kamu 
berpelukan juga berciuman dengan seorang pria di kamar. Jelas 
aku seketika berpikiran negatif. Kamu juga tak pernah bilang 
jika sudah mempunyai pacar, tunangan atau bahkan suami." 
jelas Melly panjang lebar. 

"Jadi, cuma aku di sini yang nggak tahu apa-apa?" Shila 
menyela. "Berarti dari kemarin-kemarin kalian saling tuduh? 
Makanya Mitha kelihatan was-was saat bahas masalah kotak 
makan itu, dan kamu, Mel, terlihat gugup waktu jawab 


pertanyaan Mitha. Makanya kalian tuh harus sama-sama jujur." 
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Mitha dan Melly hanya tersenyum canggung menyadari 
kesalahan masing-masing. 

"Terus gosip kalau ada mahasiswi yang di bawa om-om 
gimana? Bener nggak? " Melly kembali berucap. 

"Aku nggak tahu kalau masalah itu. Aku cuma dengar 
anak-anak semester akhir yang ikut kelas kita yang cerita. Itu 
aja. Emang apa hubungannya sama Mitha?" Shila tak paham 
dengan ucapan Melly. 

"Ya ampun, Shil. Bego amat sih. Mitha bilang suaminya 
‘kan berusia dua belas tahun lebih tua dari Mitha. Sudah om-om 
dong. Aku nggak lihat dengan jelas sih wajahnya waktu itu. 
Jangan-jangan orang yang digosipin kakak-kakak tingkat itu si 
Mitha. Secara, suaminya rutin banget datengin Mitha. Tadi 
Mitha juga bilang kalau mereka sering banget ngamar di hotel. 
Jangan-jangan s1 Mitha dikira ayam kampus sama mereka," kata 
Melly berapi-api. 

"Hush, hush mulut kok nggak pernah di sterilin. Yang 
diomongin ada di sini woiii..." Shila berucap keras. Yang hanya 
dihadiahi senyuman Mitha. 

"Sorry, Tha. Bukan maksudku ngejelekin kamu. Ini aku 
cuma berpendapat aja kok. Jangan tersinggung ya," Melly 
menempelkan kedua telapak tangannya di depan dada, meminta 


maaf. 
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"Nggak masalah kok," memang itukan kenyataannya, 
Mitha tak mampu mengelak. 

"Tapi belum tentu juga sih yang digosipin kakak-kakak 
tingkat itu si Mitha. Tenang aja, Tha. Lagian kalaupun benar, 
yang penting kamu ngamar sama suami kamu. Bukan lagi 
dibooking om-om." Shila menenangkan. 

"Emmm... Ada lagi yang belum aku ceritakan ke kalian," 
Mitha kembali bersuara setelah beberapa saat terdiam. Akhirnya 
Mitha menceritakan tentang pertemuannya dengan Kevin, kakak 
tingkatnya beberapa waktu yang lalu. Mau tak mau kedua teman 
Mitha terbahak mendengar cerita Mitha yang menurut mereka 
begitu menggelikan. 

"Suami kamu kalau sudah kebelet harus kamu tahan 
dulu, Tha. Tapi maklum aja sih. Dia punya istri masih seger 
kayak kamu gini. Terus nggak tiap hari bisa ketemu. Yah, harap 
maklum," Melly berbicara sok tahu yang dibalas dengusan 
kedua temannya. 

Sore itu satu beban Mitha terkurangi. Ia sudah membuka 
diri pada teman-temannya. Dan beruntungnya, mereka tak 
sedikitpun mempermasalahkan ketidak jujuran Mitha 
sebelumnya. Kini Mitha mulai bertekad akan menyelesaikan 
masalahnya satu persatu. Semoga saja semuanya sesuai dengan 


apa yang sudah ia rencanakan. 
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"Mas nggak usah jemput. Aku yang akan pulang sendiri. 
Nggak usah khawatir. Sekarang aku sudah naik bus," begitu 
kalimat itu selesai terucap Mitha segera mematikan panggilan 
teleponnya. Kali ini ia tak mau merepotkan siapapun. Ia 
berangkat ke Surabaya menaiki bus tanpa memberitahu Yoga 
terlebih dahulu. 

Meskipun kali ini adalah perjalanan pertamanya seorang 
diri menaiki kendaraan umum, namun ia begitu menikmatinya. 
Tak lupa begitu panggilan telepon ia tutup, ia juga merubah 
pengaturan alat komunikasinya itu pada mode diam. Ia tak mau 
mendengarkan ceramah panjang lebar pria itu. 

Yah meskipun Mitha tahu alasan pria itu berbicara 
panjang lebar karena ia begitu mengkhawatirkan dirinya. 
Namun setidaknya Mitha tadi sudah mengatakan akan 
menghubungi pria itu jika ia membutuhkan. 

Perjalanan yang Mitha lalui cukup lancar, ternyata 
menaiki transportasi umum tak semengerikan bayangannya. 
Sebelumnya ia takut jika tidak akan sampai di tempat tujuan 
atau juga akan menjadi korban kejahatan seperti mengalami 


kecopetan atau sejenisnya. 
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Begitu kaki Mitha menapak di terminal bus di Surabaya, 
1a segera mengedarkan pandangannya ke sekeliling. Ia sudah 
berencana untuk menggunakan taksi untuk mencapai rumah 
suaminya. Beberapa sopir taksi juga sudah mengerubutinya 
seperti lalat yang menemukan makanan kesukaannya. Sebuah 
pengandaian yang buruk. 

Mitha kebingungan oleh tawaran-tawaran dari para sopir 
taksi di sekelilingnya. Ia bingung harus menggunakan jasa siapa. 
Ia tak pernah melakukan hal itu sebelumnya. Lebih tepatnya ia 
tak pernah naik taksi dari terminal bus. Ditengah 
kebingungannya, tiba-tiba saja Mitha merasakan tarikan kuat di 
tangannya. Ia seketika merasa begitu ketakutan. Bagaimana 
mungkin orang-orang ini berani menarik tangannya. Ia berusaha 
melepas genggaman tangan itu namun bukannya terlepas malah 
justru genggaman itu semakin erat bahkan mampu menarik 
Mitha keluar dari kerumunan. 

Baru saja Mitha akan mengumpat, mengeluarkan 
amarahnya pada orang yang telah begitu kurang ajar menarik 
tubuhnya, ia seketika terbelalak saat menoleh dan menyadari 


siapa orang yang telah menggenggam tangannya. 
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Langkah Baru 
Ya, 
s! Kok bisa ada di sini?" Mitha tak bisa 


mencegah keterkejutannya. Bagaimana mungkin suaminya tiba- 


tiba berada di terminal bus. Apakah pria ini sengaja 
menjemputnya? 

"Kamu kalau mau bikin orang khawatir, sukses, Tha." 
Jawab Yoga dingin. Seketika Mitha merasa khawatir. Apakah 
suaminya benar-benar murka kepadanya? 

"Aku nggak mau merepotkan siapapun." 

"Tapi kamu justru membuatku repot." Mitha mengunci 
mulutnya. Tak berani lagi membantah. Ia tak mau sikap dingin 
Yoga kembali menghinggapi pria itu. Sikap dingin seperti di 


awal pernikahan mereka. 
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Tak mau memancing keributan, Yoga segera membawa 
Mitha meninggalkan tempat penurunan penumpang bus. Pria itu 
menuntun Mitha, membawanya ke area parkir menuju mobilnya. 

Begitu tangannya menggapai pintu mobil dan 
membukanya, segera didorongnya tubuh kurus Mitha ke dalam. 
Tanpa mempedulikan protes Mitha ia segera memacu mobil 
meninggalkan area parkir terminal bergabung dengan padatnya 
jalanan yang seolah tak pernah berkurang. 

"Sepertinya memang lebih baik aku tetap berada di 
Malang. Baru beberapa menit aku menginjakkan kaki di 
Surabaya, Mas sudah seenaknya aja. Udara Malang yang dingin 
sepertinya juga ikut mendinginkan otak Mas. Terbukti selama 
mas di sana tak pernah sekalipun berbuat semau Mas. Atau 
semua itu hanya kamuflase? Cara agar aku mau kembali lagi ke 
sini?" Mitha berbicara menumpahkan emosinya sambil 
memalingkan wajah. Ia enggan melihat pria yang berkonsentrasi 
menyetir itu. 

Yoga diam. Ia tak mau berdebat saat mereka sedang 
berkendara seperti saat ini. Ia tak ingin konsentrasinya lenyap 
akibat menuruti emosi. 

"Aku nggak mau merepotkan siapapun. Aku bisa pergi 
sendiri tanpa butuh dijaga. Apa itu salah? Aku sudah berniat 
baik datang ke Surabaya tapi ternyata apa yang aku dapat? Baru 
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saja tiba sudah kayak gini sikap, Mas." Mitha mengeluarkan 
seluruh isi hatinya. Ia semakin emosi apa lagi suaminya tak 
merespon sedikitpun. Pria itu seakan-akan tuli. 

Mau tak mau akhirnya Mitha mengunci mulutnya setelah 
luapan emosinya tak berbalas. Ia hanya mampu menunggu. 
Menunggu hingga mereka sampai tempat tujuan dan entah apa 
yang akan terjadi nanti. 

Tak lebih dari satu jam kemudian mobil yang mereka 
naiki sudah memasuki halaman berumput rumah Yoga. Mitha 
mengembuskan napas lega. Entah lega untuk apa? Lega karena 
sudah sampai tempat tujuan atau mungkin lega karena tak perlu 
berlama-lama dengan pria di sebelahnya itu. 

Saat tangan Mitha hendak melepas sabuk pengaman. 
Sepasang tangan yang lebih besar membantunya melepas benda 
itu. Mitha seketika mendongakkan wajah menatap wajah 
suaminya. Masih peduli juga, Mitha membatin. 

"Sudah lega?" pria itu berucap. Mitha mengerutkan 
kening tak mengerti. 

"Nggak ada yang mau diungkapin lagi? Beneran sudah 
habis? Sekarang giliranku ya." lanjut pria itu kemudian 
menggeser tubuh Mitha agar menghadap kepadanya. 

"Saat kamu menghubungiku tiba-tiba seperti tadi dan 


mengatakan akan berangkat ke Surabaya sendirian, aku benar- 
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benar ketakutan, Tha. Aku takut kamu pergi seperti dulu. Pergi 
meninggalkanku lagi. Di mana aku akan mencarimu? Apa lagi 
tadi kamu tak menjawab panggilanku. Pesan-pesan yang aku 
kirim juga kamu abaikan. Tolong bayangkan jika kamu dalam 
posisiku. Aku tidak mau kehilangan kamu lagi, Tha. Cukup 
Abimanyu yang pergi. Kamu jangan pernah meninggalkanku. 
Aku sudah berjanji akan memperbaiki semuanya, aku sudah 
dalam tahap itu, Tha. Tolong hargai usahaku," Yoga berucap 
pelan sambil meremas jemari Mitha dalam genggamannya. 
Tangannya perlahan bergerak membelai wajah lembut istrinya. 
Istri yang pernah ia sia-siakan dulu. Namun ia tak akan 
mengulangi kebodohannya lagi untuk saat ini dan pasti untuk 
seterusnya. 

"Maafkan aku," lanjut Yoga pelan setelah keheningan 
menguasai mereka. "Aku melakukan semua ini karena aku takut 
kehilangan kamu lagi, Tha. Aku mohon kamu mau bersabar 
menghadapiku seperti dulu." Tak ada apapun yang terjadi. 
Sepasang suami istri itu terdiam. Hanya saling pandang dan 
tentu saja usapan lembut jemari Yoga masih terus terasa di 
wajah Mitha. 

Perlahan, entah siapa yang memulai kedua orang itu 
sudah menautkan bibir mereka. Membagi ciuman penuh 


kerinduan akibat beberapa hari terakhir ini tak bertemu. Mitha 
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semakin yakin, ia tak akan sanggup jika berpisah dari pria ini 
lagi. Mereka harus membicarakan kembali masalah tempat 
tinggal di Malang nanti. Ia tak mungkin puas dengan pertemuan 
seminggu satu kali dengan pria ini. Pria yang dengan rakus 
melumat bibirnya yang sudah mulai kebas namun seolah enggan 
berhenti ini. Pria yang Mitha harap akan terus berada di sisinya 


hingga jelak mereka menua bersama. 


KKK 


"Kalian kalau sudah tidak tahan seharusnya 
masuk. Ngapain sampai nyaris telanjang di dalam mobil. 
Untung papa yang memergoki. Kalau sampai para pekerja di 
rumah ini bagaimana? Apa kalian tidak malu?" Suara pak Pandu 
terdengar di seluruh ruang keluarga. Pria itu tadi baru saja 
pulang dari kantor saat menemukan sepasang suami istri yang 
sedang bercumbu dengan panas di halaman parkir rumahnya. 

Ia yang berniat makan siang di rumahnya segera saja 
menemukan keganjilan pada mobil anaknya. Kenapa 
penumpang di dalamnya tak segera keluar? Saat ia mendekati 
mobil itu dan akhirnya penasaran ingin mengetahui kenapa 
anaknya tidak juga turun dari kendaraannya. 

Dan pemandangan yang ia dapat seketika membuatnya 


berdecak. Dasar anak muda. Saking semangatnya sampai tidak 
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mempertimbangkan di mana mereka seharusnya melakukan 
aktivitas pribadi mereka yang seharusnya tidak dilihat orang 
lain. 

Pria itu seketika mengetuk kaca mobil dengan keras, 
berharap anak dan menantunya menghentikan kegiatan mereka 
sebelum orang lain memergoki mereka. 

"Papa tuh merusak kesenangan orang saja. Kita sedang 
asyik-asyiknya eh papa tiba-tiba melotot sambil mengetuk kaca 
mobil. Kami ‘kan suami istri, mau ngapain aja bebas," Yoga 
berucap tak tahu malu. 

"Bebas tapi harus punya sopan santun." pria itu berjalan 
menuju halaman belakang rumah untuk mencari istrinya. Tak 
berapa lama suara lembut yang begitu Mitha rindukan merasuk 
pendengaran Mitha. 

Ibu mertuanya, bu Nisa datang dengan tergopoh-gopoh 
memasuki ruang keluarga. Pasti suaminya sudah memberitahu 
Jika menantunya itu telah datang bersama sang anak. 

"Akhirnya kamu pulang juga, Nak. Mama lega bisa 
melihat kamu lagi. Kamu sehat kan?" wanita itu berhambur 
memeluk Mitha. 

"Mitha sehat, Ma. Mitha baik-baik saja. Maafin Mitha 


yang sudah membuat Mama dan Papa khawatir." 
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"Mama mohon. Semarah apapun kamu, jangan tiba-tiba 
meninggalkan rumah begitu saja. Kalian harus menyelesaikan 
masalah kalian. Jangan melarikan diri begitu saja. Jika jawaban 
kamu memang tidak sanggup lagi berada di sisi anak ibu, 
selesaikan dengan baik. Kalian berdua harus berbicara dengan 
kepala dingin. Cari solusinya bersama." Mitha mengangguk 
dalam pelukan ibu mertuanya. 

"Apa suamimu sudah mengatakan jika panggilan dari 
pengadilan mengenai gugatan perceraian kalian sudah ia terima? 
Kalau sudah seperti itu apa yang akan kalian lakukan?" Bu Nisa 
mengurai pelukannya demi melanjutkan kalimatnya yang 
sedetik setelah kalimat itu terucap membuat tubuh Mitha dingin 


seketika. 
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A 
sud mama gimana?" setelah mampu 


menguasai kekagetannya, Mitha seketika melontarkan 
pertanyaan. Apakah ia tak salah dengar? Jadi papanya sudah 
mengurus semuanya. Mitha benar tak menyadari efek dari apa 
yang ia lakukan beberapa bulan lalu. Ia yang meminta 
perlindungan orang tuanya. Ia juga yang berniat berpisah dari 
suaminya, meskipun rasa di hatinya tak pernah berkurang 
sedikitpun. 

Saat itu ia hanya ingin menyelamatkan hatinya. Ia tak 
mau setelah kehilangan anaknya kemudian harus dibuang suami 
yang sedari awal tak pernah menginginkannya. Pembahasan 
terakhir tentang perceraian dengan suaminya adalah saat orang 


tuanya mengantarkan Mitha ke Malang beberapa waktu lalu. 
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Papanya bertanya dan Mitha megatakan memasrahkan 
semuanya pada pria itu. Dan ternyata beginilah akibatnya. Ia 
benar-benar tak berpikir sejauh itu. 

"Mas Yoga kok nggak pernah bilang masalah ini sama 
aku?" Mitha ganti bertanya pada suaminya. Kenapa pria itu tak 
pernah membahas masalah ini dengannya. 

"Surat itu masih datang kemarin, Tha. Makanya waktu 
kamu bilang mau ke Surabaya sendirian aku panik. Takut kamu 
kabur lagi." Mitha mengembuskan napas berat. Ia paham apa 
yang ditakutkan suaminya. 

"Aku rencananya mau bilang kalau sudah ketemu 
kamu," Yoga meletakkan tangannya pada pinggang Mitha. 
Membimbing wanita itu duduk di sofa ruang keluarga. 
Perbincangan kali ini akan menjadi hal berat yang akan mereka 
bahas. Duduk di sofa adalah hal yang lebih baik dari pada 
mereka hanya berdiri. 

"Terus sekarang gimana? Aku nggak ngerti hukum. Saat 
itu aku sedang tidak berpikir jernih. Dan papa hanya 
membantuku menyelesaikan masalahku. Setelah ini 
bagaimana?" Mitha mulai panik. Jujur, ia memang masih ragu 
dengan keputusannya sendiri saat itu. Namun saat ini ia benar- 


benar yakin. Ia tak ingin berpisah dari suaminya. Pria itu sudah 


284 |Serpihan Rindu 


berusaha memperbaiki diri dengan begitu keras. Ia akan 
memberinya kesempatan kedua. 

"Sebelum mengambil keputusan, Mama ingin tahu. Apa 
kamu benar-benar mencintai suamimu?" Bu Nisa yang sedari 
tadi menyimak akhirnya membuka suara. 

"Aku mencintai Mas Yoga, dan semoga hal yang sama 
juga aku dapatkan dari dia," Mitha memandang wajah pria di 
sebelahnya. Yoga mengulas senyum, mengecup bibir Mitha 
singkat yang dihadiahi decakan pak Pandu. 

"Ck... Kalian ini, kita lagi ngomong serius tapi masih 
sempat-sempatnya membuat adegan tidak sopan." 

"Mama sih yang salah. Masih aja nanya hal itu ke Mitha. 
Nggak yakin banget sih. Aku sama Mitha seratus persen sudah 
jauh berbeda dari sebelumnya. Kami belajar dari kesalahan, Pa." 
Yoga mengedikkan bahu kemudian meletakkan tangannya pada 
lengan Mitha membawa tubuh mungil istrinya menempel pada 
tubuhnya. 

"Sudah kalian nggak usah berdebat. Mama cuma ingin 
memastikan sendiri jawaban Mitha, Ga." Perempuan itu kembali 
menatap Mitha, "Kamu sudah yakin akan terus berada di sisi 
anak ibu, Tha? Kamu sudah memikirkan resikonya? Termasuk 
hal-hal yang kamu dapatkan seperti saat kamu hidup bersama 


Yoga. Kamu tidak takut? Meskipun kamu bukan anak mama, 
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tapi mama juga ingin kamu bahagia, Tha." lanjut bu Nisa. Sekali 
lagi Mitha tersenyum menenangkan. 

"Mama nggak usah khawatir. Mitha sudah yakin. Mitha 
akan kembali hidup bahagia bersama Mas Yoga. Jauh dari Mas 
Yoga tidak lantas membuatku bahagia, Ma. Aku sudah 
merasakannya. Aku siap dengan apapun resikonya nanti." Mitha 
berkata yakin. Dada Yoga seketika mengembang saking 
bahagianya. Ia berjanji akan selalu berusaha membahagiakan 
istri kecilnya itu. Memperbaiki semua kesalahan yang pernah 
dilakukannya. 

Dipeluknya tubuh istrinya. Memberinya kecupan 
bertubi-tubi di seluruh wajahnya. Yang lagi-lagi membuat pak 
Pandu dan istrinya menggelengkan kepala dengan ulah anaknya. 

"Lalu sekarang apa yang akan kamu lakukan, Ga?" Pak 
Pandu menginterupsi anaknya. Pria muda itu jika tidak 
dihentikan pasti akan seenaknya. 

"Aku sudah meminta bantuan temanku, Pa. Ia yang akan 
menyelesaikan masalah ini. Yang pasti hal pertama yang harus 
dilakukan adalah bertemu kedua orang tua Mitha dan 
menjelaskan semuanya. Aku akan meminta maaf dan 
meyakinkan mereka sekali lagi bahwa akulah pria yang bisa 
memberikan kebahagiaan untuk anaknya. Semoga saja mereka 


mau memaafkanku." 
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"Bagaimana jika mereka tidak mau?" 

"Yang pasti masalah gugatan itu sangat mudah 
diselesaikan. Toh Mitha tidak ingin berpisah. Yang berat adalah 
mendapatkan kembali kepercayaan orang tua Mitha." Ya, apa 
yang Yoga sampaikan memang benar. Hal yang tersulit adalah 
mendapatkan kembali kepercayaan orang tua Mitha. Orang tua 
mana yang mau melihat anaknya menderita, tak mungkin ada 
orang tua yang menginginkan itu. 

"Kalau begitu segera hubungi orang tua kamu, Tha. 
Sampaikan semuanya pada mereka. Segera datangi dan jelaskan 
masalah kalian. Semakin lama jika dibiarkan masalah ini akan 
semakin rumit," Pak Pandu beranjak meninggalkan ruang 
keluarga. 

"Ayo makan siang dulu. Setelah itu kalian bisa istirahat," 
lanjutnya yang diikuti bu Nisa dibelakangnya. 

Berempat mereka menikmati makan siang yang pertama 
setelah kepergian Mitha beberapa bulan lalu. Wira, adik Yoga 
tidak ikut bergabung dengan mereka semua karena dia lebih 
memilih makan siang di kantor. Masih banyak pekerjaan yang 
harus 1a lakukan. Pekerjaan yang seharusnya menjadi tanggung 
jawab Yoga namun dilimpahkan kepadanya karena sang kakak 


sibuk mengejar istrinya yang menghilang beberapa bulan lalu. 
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KKK 


"Nanti malam kita ke rumah kakak kamu ya?" Yoga 
berucap pelan sambil mengusap punggung telanjang istrinya. 
Lima menit yang lalu mereka mengakhiri sesi percintaan mereka 
yang selalu luar biasa. 

"Mas Raka dinas keluar kota. Mungkin tiga hari lagi 
baru datang." Mitha menjawab sambil memejamkan matanya. 
Menikmati usapan lembut suaminya. 

"Kan ada Reno?" 

"Aku belum cerita ya kalau Mas Reno dimutasi ke 
Bandung. Jadi dia sekarang enak, bisa ngumpul sama mama 
dan papa." 

"Bagaimana kalau besok kita langsung ke Bandung, 
Tha?" ucap Yoga tiba-tiba yang seketika membuat Mitha 
membuka mata dan mendudukkan dirinya di hadapan sang 
suami. 

"Jangan besok, Mas. Tunggu mas Raka datang dulu. 
Baru nanti kita ngomong sama papa." inilah yang membuat 
Yoga terkadang lelah. Mitha selalu menunda-nunda sesuatu dan 
menutupi hubungan mereka. Sejak awal ketika mereka telah 
meluruskan kesalah pahaman, Yoga sudah meminta Mitha 


menemui orang tuanya. Namun Mitha selalu menunda-nunda 


288 |Serpihan Rindu 


hingga akhirnya surat sialan itu datang ke rumah Yoga. 
"Aku ingin bertemu orang tua kamu, bukan sama kakak kamu." 
Yoga bersikeras. 

"Tapi yang bertanggung jawab selama aku di sini ya mas 
Raka," Mitha masih tak menyerah. 

"Tha, masalah ini sudah mulai rumit lo. Aku nggak mau 
berlarut-larut. Kalau masalah tentang gugatan itu aku tidak 
terlalu memikirkannya. Mudah sekali untuk menyelesaikannya. 
Yang aku pikirin justru keluarga kamu. Bagaimana perasaan 
papa dan mama kamu saat tahu anaknya kembali mengkhianati 
kepercayaan mereka. Semakin lama kamu menyembunyikan 
hubungan kita semakin besar perasaan sakit mereka." 

"Bagaimana jika mereka tak mau menerima hubungan 
kita?" lagi-lagi Mitha membantah. Ia masih diliputi kecemasan. 

"Kita kan sudah menikah, Tha. Cukup kita datangi 
mereka dan meminta maaf. Urusan gugatan itu aku yang akan 
menyelesaikannya. Jadi bagaimana? Masih mau menolak?" 
Dengan berat Mitha akhirnya menganggukkan kepalanya. 

"Nanti malam aku hubungi papa." Putusnya. Yoga 
mengembuskan napas lega. Akhirnya Mitha bisa diajak bekerja 
sama menyelesaikan masalah mereka. 

Semoga saja semuanya berjalan dengan mudah. Yoga 


tak bisa membayangkan jika masalah ini akan semakin 
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membesar. Apapun akan ia lakukan untuk kembali bersama 


Mitha. 
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mereka. Mitha dan Yoga berziarah ke makam putra mereka, 
Abimanyu. Dan saat hari beranjak gelap mereka kembali pulang 
ke rumah. 

Begitu hari beranjak malam, Mitha akhirnya 
menghubungi orang tuanya. Sebenarnya Mitha masih tak berani 
menghubungi mereka. Ia tak tahu harus mengatakan apa kepada 
mereka. Namun jika ia tak berbicara sekarang, suaminyalah 
yang akan melakukannya. Mau tak mau ia harus melakukannya. 

Begitu panggilan tersambung, Mitha mengucap salam 
dan menanyakan kabar kedua orang tuanya. Jawaban yang ia 


dapat membuatnya seketika bernapas lega. Setelah bertukar 
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kabar akhirnya Mitha memulai topik utama yang ingin ia 
sampaikan. 

Ia memulai dengan pertanyaan mengenai berkas gugatan 
perceraiannya. Dan jawaban yang ia dapat sesuai perkiraannya, 
ayahnya telah menunjuk seorang pengacara untuk 
menyelesaikan perceraiannya. Pria itu menjelaskan panjang 
lebar yang membuat Mitha dan Yoga yang mendengarkan 
membeku seketika. 

Mitha memang meloudspeaker ponselnya agar suaminya 
bisa mendengarkan percakapannya dengan papa Mitha. 

Perbicangan pun terus berlanjut, Mitha akhirnya 
mengutarakan keinginannya untuk membatalkan gugatan 
perceraiannya. Ia juga mengutarakan alasannya bahwa ia masih 
tidak ingin berpisah dari suaminya. Namun Mitha masih belum 
mengatakan jika ia sudah bertemu kembali dengan suaminya. Ia 
akan menyampaikan hal itu nanti saat bertemu orang tuanya. 

Sebelum menutup panggilannya yang hampir memakan 
waktu empat puluh lima menit, Mitha mengatakan jika ingin 
pulang ke Bandung untuk membahas masalah perceraiannya. 
Namun respon yang Mitha dapat di luar dugaan. Orang tua 
Mitha akan ke Surabaya untuk langsung membahas masalah 


Mitha tiga hari ke depan. 
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"Kamu kok masih belum bilang kalau kita sudah baikan 
dan sudah membahas masalah ini, Tha? Sampai kapan kamu 
tidak berterus terang? Orang tuamu perlu tahu yang 
sebenarnya." Yoga berucap seketika setelah Mitha menutup 
panggilan teleponnya. Pria itu benar-benar jengkel menghadapi 
kebebalan Mitha. 

"Aku takut papa kaget dan marah. Makanya lebih baik 
kita sampaikan langsung kepada papa saat kita bertemu beliau 
tiga hari lagi. Mas dengar kan tadi, papa dan mama akan ke 
Surabaya? Kita selesaikan semuanya nanti." Mitha membela 
diri. Mau tak mau Yoga hanya mengiyakan. Percuma berdebat 
dengan istrinya. Ia tak ingin menjadi pemicu dalam 
pertengkaran mereka. Ia sedang dalam tahap membangun 
hubungannya yang nyaris rusak kembali. Dan pertengkaran 
bukanlah hal yang bisa memperbaiki hubungannya. 

"Ya sudah jika itu keinginan kamu. Semoga saja hal itu 
tak menimbulkan masalah." tutup Yoga. 

"Nggak mungkin dong, Mas. Kan tiga hari lagi masalah 
kita bakalan clear. Mas sabar ya, cuma tiga hari kok. Aku jamin 
papa sama mama akan mau menerima hubungan kita kembali. 
Aku yang akan menjelaskan semuanya kepada mereka," Mitha 


kembali meyakinkan. 
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KKK 


Keesokan harinya Mitha sudah kembali bergabung 
dengan ibu mertuanya di dapur. Ia membantu menyiapkan 
sarapan untuk seluruh anggota keluarga. Sarapan pagi itu terasa 
lebih hangat dengan lengkapnya anggota keluarga mereka. 
Obrolan ringan yang cukup akrab terjadi setelah masing-masing 
anggota keluarga menghabiskan sarapan mereka. 

Karena hari ini adalah hari minggu, mereka semua 
mempunyai cukup banyak waktu untuk bersantai di rumah. Bu 
Nisa yang khawatir menantunya merasa bosan jika seharian 
harus di rumah menyarankan Yoga dan Mitha untuk sekedar 
jalan-jalan atau menghabiskan waktu mereka di luar rumah. 
Namun Mitha menolak. Ia ingin menghabiskan waktunya di 
rumah ini. Beberapa bulan pergi dari rumah ini, ia merasa begitu 
merindukan semua yang ada di sini. Jadi sepanjang hari Mitha 
hanya bergelung di atas sofa ruang keluarga bersama suaminya. 
Ia juga sempat melihat koleksi tanaman hias milik ibu 
mertuanya di halaman belakang rumah sambil membantu 


merapikan tanaman-tanaman cantik itu. 


KKK 
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"Sudah nggak usah ikut nganter, ribet banget jadinya," 
Mitha sekali lagi menolak usulan Yoga untuk ikut mengantarnya 
kembali ke Malang. Senin adalah hari yang cukup sibuk tak 
terkecuali Mitha. Ia sudah mempunyai sederet jadwal kuliah 
yang harus ia jalani. 

Menyetujui permintaan Yoga untuk ikut mengantarnya 
ke Malang adalah pilihan bodoh juga tidak bermanfaat. 
Bagaimana tidak. Pria itu masih harus ke kantor. Akan ada 
banyak waktu terbuang saat ia harus ke Malang dan langsung 
kembali ke Surabaya lagi untuk bekerja. 

"Masak kamu balik sendirian, Tha." Yoga memelas. Tak 
tega jika membiarkan istrinya kembali ke Malang seorang diri. 

"Aku di antar sopir kalau Mas lupa. Sopir yang sudah 
bekerja di keluarga ini belasan tahun. Bahkan sebelum Mas 
kenal aku. Jadi apa lagi yang membuat Mas khawatir? Lagi pula 
hari Rabu aku sudah di sini lagi kan? Mama sama papa akan 
datang dan tinggal di rumah Mas Raka untuk sementara selama 
masalah perceraian itu belum tuntas." Yoga mau tak mau 
mengangguk pasrah. Ia akhirnya melepas kepergian istrinya 
setelah berulang kali memeluk tubuh mungil itu erat dan 
menciumnya dalam. Pak Pandu dan Bu Nisa yang ikut 


mengantarkan Mitha di halaman parkir hanya menggelengkan 
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kepala. Sedangkan Wira, adik Yoga hanya berdecak sebal 
melihat ulah absurd kakaknya. 

"Dulu aja saat masih ngumpul disia-siain. Sekarang, 
sudah jauh-jauhan malah minta nempel terus. Rasain karma 
kamu." Wira gatal untuk tak menyelutuk yang hanya 
mendapatkan kedikan bahu dari kakaknya. 

Setelah berpamitan pada semua orang Mitha pun 
berangkat ke Malang dengan diantar sopir keluarga mereka. 
Yoga berjanji jika besok ia akan mengunjungi istrinya itu dan di 
hari Rabu mereka akan bersama-sama ke Surabaya. Mau tak 


mau Mitha mengiyakan untuk membuat suaminya itu tenang. 


KKK 


Keesokan harinya saat senja perlahan menjadi gelap, 
mobil Yoga akhirnya memasuki halaman berumput indekost 
Mitha. Tanpa berbasa-basi Yoga menuju kamar pak Sabar. Pria 
baya itu terlihat sedang duduk di teras kamarnya sambil 
menikmati kopi dan gorengan yang terlihat menggiurkan. 
Paduan nikmat untuk udara dingin kota Malang di sore hari. 

"Selamat sore, Pak," Yoga menyapa dan menyalami pria 
yang seketika bangkit dari tempat duduknya saat melihat sosok 
Yoga yang berjalan ke arahnya. Yoga mengulurkan tangannya 


untuk bersalaman. Pria itu juga memberikan bungkusan yang ia 
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bawa untuk pak Sabar yang disambut pria itu dengan ekspresi 
heran. 

"Saya Yoga. Suami Mitha. Saya baru datang dari 
Surabaya, Pak. Saya mohon ijin untuk menginap di kamar 
Mitha." 

Pak Sabar seketika menganga. Ia tak yakin dengan 
pendengarannya. Bukankah Mitha sepertinya masih belum 
menikah? Memang selama ini gadis itu tak pernah mengatakan 
apapun. Mitha tak pernah menjelaskan statusnya selama ini. Ia 
akhirnya menyimpulkan jika Mitha masih belum menikah. Ia 
juga beberapa kali melihat pria yang memperkenalkan diri 
sebagai suami Mitha ini mendatangi Mitha tapi ia hanya 
mengira jika pria itu adalah kakak atau paman Mitha. 

"Mbak Mitha sudah berkeluarga? Saya baru tahu," pak 
Sabar menerima uluran tangan Yoga. 

"Iya, Pak. Kami menikah sekitar dua tahun yang lalu." 
Jawab Yoga yakin dengan senyum mengembang. Pria itu 
kemudian menyampaikan keinginannya sekali lagi bahwa 1a 
meminta ijin untuk menginap di kamar Mitha. 

Setelah berbincang cukup lama dan mendapatkan 
persetujuan untuk menginap dari pak Sabar, Yoga pun 


meninggalkan teras kamar pak Sabar. Pria baya itu mengatakan 
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akan menyampaikan permintaan ijin Yoga pada pemilik 
indekost. 

Setelah meninggalkan teras kamar pak Sabar, Yoga pun 
melanjutkan langkahnya mendatangi kamar istrinya. Diketuknya 
pelan pintu kamar Mitha, dan tak lama kemudian wajah cerah 
Mitha sudah terlihat di hadapannya. 

Pria itu segera memasuki kamar dan menutup pintu. 
Detik berikutnya dipeluknya erat tubuh mungil istrinya. Baru 
kemarin ia melepas kepergian wanita dalam pelukannya, namun 
saat ini ia sudah begitu merindukannya. 

"Mas sudah makan belum?" Mitha bertanya setelah 
suaminya melepas pelukannya. 

"Belum, aku buru-buru menyelesaikan pekerjaan agar 
bisa segera ke sini akhirnya melupakan makan siang," 

Mitha mendecak. Padahal saat ini sudah mulai gelap. 
Bagaimana mungkin suaminya masih belum makan siang. 

"Aku pesanin makanan ya?" 

"Pesan di mana?" Yoga membuka sepatu juga kancing 
kemejanya bersiap untuk membersihkan diri di kamar mandi. 

"Aku minta tolong Pak Sabar aja biar cepat. Mas mau 


makan apa?" 
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"Terserah apa aja boleh. Handuknya di mana? Aku mau 
mandi," Yoga membuka kemeja dan meletakkannya di 
keranjang baju kotor di depan kamar mandi. 

"Ini handuknya. Aku ke Pak Sabar dulu ya, masakan 
Padang mau kan? Lagi pengen yang pedas nih," Mitha 
memberikan handuk bersih pada suaminya. Setelah 
mendapatkan anggukan dari suaminya, Ia kemudian berlalu 
meninggalkan kamar untuk menemui pak Sabar. 

Dua puluh menit kemudian Mitha sudah menata 
makanan yang ia pesan di atas meja ruang tamu kamarnya. Yoga 
juga sudah terlihat segar setelah keluar dari kamar mandi. 
Mereka menikmati makan malam sambil berbincang ringan. 

Setelah menyelesaikan makan malam, mereka 
menghabiskan waktu dengan menonton televisi. Mitha berbaring 
dipangkuan suaminya yang duduk bersandar pada sofa, pria itu 
sesekali masih menekuri ponselnya. Ada beberapa pekerjaan 
yang masih harus 1a selesaikan. Ia masih perlu berkoordinasi 
dengan Wira, adiknya. 

Saat hari semakin larut mereka akhirnya pindah ke kasur. 
Menghabiskan malam mereka dengan beberapa sesi percintaan 
yang tak akan pernah sekalipun membuat mereka bosan. 

Dini hari saat rasa kantuk juga lelah mendera, mereka 


pun terlelap hingga matahari pagi telah bersinar dengan begitu 
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terangnya. Mungkin jika suara ketukan tak terdengar di pintu 
kamar, mereka akan terus menghabiskan waktu mereka terlelap 
di atas kasur empuk yang begitu sayang untuk ditinggalkan. 

"Mas, ada yang ngetuk pintu tuh," Mitha berbicara tanpa 
membuka mata. Yoga yang masih membelit tubuhnya erat tak 
bereaksi sedikitpun. 

"Mas, bangun bukain pintu." Ulang Mitha. 

"Biarin aja, Tha. Pagi-pagi gini masih malas," Yoga 
semakin membenamkan tubuh kecil Mitha pada dadanya. 

"Takutnya Pak Sabar yang nganter makanan. Semalam 
aku juga minta dipesanin sarapan untuk kita. Sana Mas lihat 
dulu," Mitha bergerak-gerak dalam kungkungan Yoga. Pria itu 
sudah seperti anaconda saja. Membelit tubuhnya erat hingga 
bernapaspun ia kesulitan. 

"Emang nggak takut kalau aku yang keluar. Katanya 
masih malu ngaku kalau sudah nikah?" Goda Yoga dengan 
suara serak khas bangun tidur. 

"Percuma, tadi malam Mas kan sudah sok sokan ijin ke 
Pak Sabar." Yoga terkekeh geli melihat ekspresi istrinya yang 
tak berubah saat mengetahui jika ia sudah mengatakan statusnya 
pada pak Sabar. 

"Ada yang ingin punya status menikah tapi belum 


kesampaian. Kamu yang jelas-jelas sudah menikah malah tidak 
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mau berterus terang. Buang jauh-jauh pikiran burukmu. Kamu 
tidak akan ditolak teman-teman kamu jika tahu statusmu sudah 
menikah. Mereka pasti akan menghargainya." Mitha berdecak. 
Meskipun begitu, hatinya membenarkan perkataan sang suami. 

"Udah sana, nggak usah ngomong terus. Buka pintunya. 
Pak Sabar sudah nunggu kasihan." Mitha menyudahi 
perdebatannya. Akhirnya Yoga bangkit dari kasur yang enggan 
1a tinggalkan. Ia memungut satu persatu baju yang berserakan di 
lantai dan mengenakannya segera. Tinggal kaus yang belum ia 
kenakan. 

Ketukan yang awalnya pelan lama-kelamaan terdengar 
cukup keras dan mengganggu. Mau tak mau Yoga mempercepat 
geraknya. Ia mengedarkan pandangan mencari kaus yang ia 
lempar entah ke mana semalam. 

Karena sudah tak tahan dengan suara ketukan di pintu 
kamar ia pun terpaksa mengurungkan niatnya untuk mencari 
kausnya. Segera diraihnya gagang pintu setelah sebelumnya 
memutar kunci yang tertancap di lubang pintu. 

Dan pemandangan di hadapannya seketika membuat 
darah yang mengalir di tubuhnya serasa lenyap tak bersisa. 
Sama halnya dengan sosok yang juga berdiri memandangnya 


dengan raut kaget luar biasa. 
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Pukulan Telah 


A... setelah kekagetan yang sama-sama tercetak 


di wajah kedua pria itu sirna, sosok yang masih berdiri tegap di 


luar pintu kamar Mitha itu seketika mendorong tubuh Yoga 
kasar ke dalam kamar. Mungkin pria itu masih berusaha untuk 
tak membuat keributan yang hanya akan menjadi tontonan 
orang-orang di sekitar mereka yang terlihat hilir mudik keluar 
masuk halaman berumput indekost Mitha. 

Begitu tubuh Yoga mundur ke belakang, pria itu 
menyusul memasuki kamar dan menutup pintu keras. 

"Taruh aja makanannya di meja, Mas. Aku masih malas 
bangun. Capek banget," suara Mitha terdengar begitu pintu 
kamar tertutup. Wanita itu masih tak tahu dengan apa yang akan 


1a dapatkan setelah ini. 
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"Ngapain aja kamu sampai kecapekan? Dasar murahan. 
Dapat sifat dari mana kamu kok sampai jadi jalang?" Suara 
keras penuh amarah itu seketika membuat Mitha bangkit dari 
pembaringannya di susul dilihatnya tubuh kokoh sang kakak 
yang nampak tak jauh dari tempat tidurnya. 

Dari semua kesialan kenapa dia harus tertangkap basah 
dalam keadaan yang begitu kacau dan memalukan seperti saat 
ini. Ia sedang berada di atas ranjang tanpa mengenakan apapun 
setelah beberapa kali sesi percintaannya semalam yang membuat 
ia dan Yoga bangun saat hari sudah begitu terang. Abaikan 
selimut yang ia pakai untuk menutupi tubuhnya. 

"Mas, Ra... ka..." Mitha hanya mencicit pelan. Entah ia 
tak tahu harus melakukan apa. Semuanya begitu tiba-tiba. 
Beberap menit yang lalu ia masih bergelung dalam pelukan 
hangat suaminya, kini ia di bawah tatapan tajam sang kakak 
sulung. 

"Ka, aku bisa jelasin semuanya. Kamu tolong tenang 
ya." Yoga mencoba memperbaiki situasi yang mulai memanas. 

"Tenang kamu bilang?" Raka, kakak Mitha mengumpat 
keras. 

"Kalian berdua sama-sama brengseknya. Pasangan labil 
yang tak tahu diri. Papa sudah curiga dengan ulah kamu yang 


tiba-tiba meminta tidak melanjutkan gugatan perceraian itu. Dan 
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ternyata dugaan papa benarkan? Kamu di sini malah bersenang- 
senang tanpa memikirkan perasaan papa dan mama. Lupa kamu 
saat datang pada kami dan merengek meminta perlindungan dari 
perbuatan pria ini?" Raka menunjuk wajah Yoga dengan 
telunjuknya sambil tetap menatap Mitha tajam. 

"Ka, duduk dulu. Kita selesaikan masalah ini dengan 
kepala dingin. Jangan terbawa emosi." Yoga berusaha meminta 
kakak iparnya untuk duduk di sofa tak jauh dari mereka berdiri. 

Raka semakin beringas, ia berbalik menatap Yoga dan 
tanpa diduga sebuah pukulan mendarat di wajahnya. Yoga yang 
tanpa persiapan seketika terhuyung ke belakang. Teriakan Mitha 
mengikuti setelahnya. Wanita itu panik, berusaha berdiri 
mencari-cari baju yang entah ia lempar kemana. Terpaksa ia 
akhirnya menarik baju yang tersusun di lemari. Ia segera 
menyeret selimut yang masih melekat erat di tubuhnya dan 
membawanya ke kamar mandi untuk mengenakan baju yang 
telah 1a ambil di lemari. 

"Mas Raka jangan asal pukul aja. Mas Yoga nggak 
salah. Aku yang salah." Mitha berhambur menghampiri Yoga 
membantu pria itu berdiri setelah mendapatkan dua kali pukulan 


di wajahnya. 
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Yoga yang tak ingin memperburuk keadaan hanya 
menerima pukulan kakak iparnya tanpa berusaha mengelak apa 
lagi membalas. 

"Cih, pasangan menjijikkan. Apa kamu tahu bagaimana 
papa dan mama yang berusaha membuatmu bahagia selama ini? 
Bahkan saat kamu merengek dan ingin lepas dari pria ini, 
dengan berat hati mereka mengabulkan keinginan kamu. Orang 
tua mana yang tak ingin melihat anaknya bahagia. Dengan 
menahan rasa malu papa bahkan sudah meminta bantuan 
pengacara yang kebetulan adalah teman papa untuk mengurus 
perceraian kamu. Papa menahan malu saat anaknya sebentar lagi 
akan menjadi janda di usia yang baru saja menginjak dua puluh 
tahun. Dan sekarang setelah hal memalukan yang kamu buat, 
kamu malah membohongi kami semua. Tiap malam mama 
menangisi nasib kamu. Betapa malang nasib anak 
kesayangannya. Menikah di usia muda, melahirkan saat belum 
sepenuhnya dewasa. Setelah itu kamu kehilangan anak kamu 
dan yang terakhir kamu juga tidak diinginkan suami kamu yang 
brengsek ini. Tapi sekarang apa? Saat mama setiap malam 
menangisi kamu, di sini kamu malah bersenang-senang dengan 
pria ini. Aku tak bisa membayangkan bagaimana perasaan papa 
dan mama jika sampai mereka tahu ulahmu. Berapa kali kamu 


sudah mempermalukan kami, Tha? Apa masih belum cukup?" 
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Raka nyaris tersengal saat memuntahkan amarahnya pada adik 
kesayangannya. Mitha hanya menunduk, air matanya sudah 
meleleh sedari tadi. 

"Ada kesalahpahaman di antara kami, Ka. Hal yang 
membuat Mitha akhirnya pergi. Saat ini kami sudah 
menyelesaikan masalah itu. Kami tidak ingin berpisah. Kami 
sudah memperbaiki semuanya. Hanya kami belum memberitahu 
papa dan mama. Nanti malam rencananya kami akan 
menyampaikannya ke orang tua kalian. Makanya aku ada di sini 
untuk menjemput Mitha." Yoga berusaha menahan nada 
bicaranya. Jika tidak ingat saat ini ia sedang berhadapan dengan 
kakak Mitha tentu ia akan lebih memilih mengumpat atau 
bahkan memukul balik pria itu. 

"Aku yang salah, Mas. Dari awal Mas Yoga sudah 
meminta menemui papa dan mama untuk menjelaskan masalah 
ini. Tapi aku selalu menolak karena takut mereka tidak mau 
menerima hubungan kami kembali," Mitha menambahi. Ia juga 
menjelaskan semua permasalahannya pada kakak sulungnya itu. 
Mitha berharap kakaknya mau memahami dan membantunya 
nanti saat berbicara dengan kedua orang tua mereka. 

"Aku tak tahu harus mengatakan apa. Semoga papa dan 
mama tidak pingsan jika tahu ulah kamu. Aku tidak akan sudi 


membantumu lagi. Urus sendiri masalahmu. Tanggung sendiri 
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akibat yang nantinya akan kamu dapatkan." Raka menutup 
perbincangan mereka bertiga. Pria itu masih terlihat begitu 
kecewa dengn sikap Mitha. Ia tak habis pikir dengan jalan yang 
diambil adiknya. Bagaimana wanita itu dengan bodohnya 
menerima kembali suami brengsek yang sudah menyia- 
nyiakannya. 

"Mas Raka mau ke mana?" Mitha terlihat panik saat 
Raka berdiri meraih tas punggung dan meletakkannya di 
pundak. 

"Pulang," jawab Raka singkat. 

"Mas Raka baru datang. Kenapa sudah balik lagi? Di sini 
saja dulu. Nanti sore balik ke Surabaya bareng sama aku juga," 
Mitha berusaha menahan sang kakak. 

"Aku tak sudi berlama-lama di sini. Percuma aku pulang 
dinas terburu-buru dari Jogja. Ternyata ini yang aku temukan." 

"Mas." Mitha menarik tangan kakaknya untuk tidak 
keluar kamar. 

"Sampai bertemu nanti malam. Nanti sore papa dan 
mama akan berangkat. Kamu siap-siap aja. Raka tersenyum 
sinis melepaskan tangan Mitha kemudian berlalu meninggalkan 
kamar Mitha dengan perasaan kecewa luar biasa. 

Pria itu sebelumnya memang dihubungi ayahnya agar 


mengecek kondisi adik bungsunya. Pria baya itu heran dengan 
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keputusan Mitha yang berubah tiba-tiba tanpa pemberitahuan. 
Ada perasaan yang mengganjal di hatinya. Akhirnya, Raka yang 
masih dalam perjalanan dinasnya ke Jogjakarta terpaksa pulang 
agar bisa memastikan kondisi sang adik kesayangan. 

Dengan cepat Raka berkemas dan memesan tiket untuk 
kepulangannya. Namun ia tidak langsung pulang ke rumahnya 
di Surabaya. Ia langsung ke Malang untuk menemui adiknya. 

Dan yang ia dapat sungguh benar-benar di luar 
perkiraan. Semula ia hanya mengira jika pelarian adiknya 
mungkin sudah ditemukan oleh suaminya. Namun hal yang 
lebih besar dan mengejutkan ia dapat. Ia bahkan menemukan 
adik dan iparnya di dalam kamar kost adiknya. Bukan itu saja 
yang membuatnya begitu tak percaya. Ia bahkan bisa 
memastikan mereka sudah tidur bersama. Ya hal itu terlihat saat 
Yoga yang membuka pintu kamar dengan bertelanjang dada 
dengan wajah mengantuk. Dan tak ketinggalan pemandangan 
saat dilihatnya Mitha diserang kepanikan luar biasa saat Raka 
memergokinya tanpa busana. Bisa jadi bukan kali ini saja 
mereka tidur bersama. Sejauh apa hubungan mereka saat ini, 
Raka tak tahu. Namun melihat interaksi di antara keduanya ia 
tahu. Mereka sudah benar-benar tak berkeinginan untuk melepas 


satu sama lain. 
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Saat pintu kamarnya kembali tertutup Mitha hanya 
mampu mendesah. Menangisi kebodohannya. Yoga menepuk 
pelan pundaknya. Memberikan rasa tenang untuk istrinya itu. 

"Kita sudah berusaha. Kamu nggak usah khawatir. Nanti 
saat bertemu mama dan papa kamu, kita akan menghadapi 
semuanya bersama." Mitha hanya mengangguk mengiyakan. 

Ia pun segera berlalu untuk membereskan kamarnya 
yang sudah terlihat seperti diterjang badai. Kaus yoga seketika 
tertangkap pandangan matanya. Bagaimana mungkin pria itu 
tadi tak melihat benda itu. Gaun tidur juga baju dalam tampak 
berserakan dilantai dan kasur. Mitha mendesah pasrah. Pantas 
saja kakaknya begitu murka. Kondisi kamar ini benar-benar 
terlihat menjijikkan. Itu bagi orang lain, namun tidak bagi 
Mitha. Ia justru ingin berlama-lama menikmati kekacauan di 
kamarnya ini. 

"Aku mandi duluan ya," Yoga bersuara begitu ia 
memasuki kamar mandi. Mitha hanya mengangguk. 

Yah, pria itu harus segera mandi. Jika tidak mereka pasti 
tak akan keluar kamar hingga sore nanti. Dan itu adalah hal 
yang tak boleh terjadi. Masih banyak hal yang harus mereka 
bicarakan sebelum pertemuan dengan kedua orang tua Mitha 
nanti malam. Smoga saja semuanya berjalan lancar. Mitha tak 


ingin menyakiti hati kedua orang tuanya lagi. Cukup saat ia 
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diketahui hamil dua tahun yang lalu dan kemudian beberapa 
bulan lalu ia pulang meminta perlindungan orang tuanya 


kembali. 
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G agi itu berlalu begitu cepat. Setelah 


membersihkan diri masing-masing di kamar mandi dan melahap 
sarapan mereka yang sudah sangat terlambat, mereka keluar 
kamar kost Mitha untuk membeli oleh-oleh yang akan mereka 
bawa untuk orang tua Mitha juga untuk orang tua Yoga. 

Tengah hari mereka sudah kembali ke kamar Mitha 
untuk berkemas dan langsung berangkat ke Surabaya. Mereka 
akan makan siang di perjalanan saja, atau juga makan siang di 
rumah Yoga. 

Ya, rencana mereka yang awalnya akan kembali ke 
Surabaya sore hari harus di percepat. Mitha akan memastikan, 


begitu kedua orang tuanya tiba ia akan segera menemui mereka. 
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Yoga sempat menawarkan untuk menjemput kedua 
mertuanya itu, namun Mitha menolak. Ia takut kedua orang 
tuanya akan terkejut saat melihat Mitha dan Yoga bersama-sama 
menjemput mereka. 

Sejauh ini sepertinya Raka masih belum memberitahu 
kedua orang tua mereka tentang apa yang telah ia lihat tadi pagi 
di kamar Mitha. Terbukti saat Mitha memghubungi mereka tadi 
sebelum berangkat ke bandara, orang tua Mitha tak membahas 
apapun. Mungkin Raka tak mau ikut campur, bisa juga ia tak 
ingin kedua orang tuanya diliputi kecemasan atau bahkan ia tak 
ingin memperkeruh suasana. Mitha cukup bersyukur atas hal itu. 

Apapun keputusan Raka setidaknya pria itu memberinya 
ruang gerak untuk membereskan masalahnya sendiri. 

Saat matahari mulai tergelincir, Yoga dan Mitha sudah 
sampai di rumah. Mereka di sambut bu Nisa dengan suka cita. 
Hal yang selalu wanita itu lakukan jika anak-anaknya pulang. 
Namun begitu melihat raut wajah Mitha yang seolah mendung, 
wanita itu tak mampu menahan keinginannya untuk bertanya. 

"Mitha, kamu baik-baik saja kan, Nak?" Bu Nisa 
menerima oleh-oleh yang menantunya ulurkan dan berjalan di 
sisi menantunya. "Ada apa kok wajahnya murung gitu?" 

Mitha menarik napas berat. Apa 1a harus menceritakan 


peristiwa memalukan tadi pagi pada ibu mertuanya? Sepertinya 


312 |Serpihan Rindu 


Mitha tak punya cukup keberanian. Apa yang terjadi tadi pagi 
benar-benar hal memalukan yang tak ingin Mitha ingat. 

"Tadi pagi, Raka, kakak Mitha datang ke Malang," 
bukan Mitha yang menjawab. Suaminya yang sudah 
mewakilinya. 

"Lalu?" bu Nisa belum mampu menangkap maksud 
perkataan Yoga. 

"Dia memergoki kami saat sedang di kamar pagi tadi." 
Alis bu Nisa berkerut berusaha mencerna ucapan anaknya. 

"Kami masih belum memberitahu keluarga Mitha jika 
kami sudah berbaikan dan tetap akan melanjutkan pernikahan 
kami. Kami akan memperbaiki semuanya. Jadi begitu Raka lihat 
aku ada di kamar Mitha dia jadi kalap," 

"Mama pikir kalian sudah membicarakan masalah ini 
dengan keluarga Mitha. Kenapa tadi pagi tidak kamu jelaskan 
sekalian?" lanjut bu Nisa. 

"Tadi kami memang akhirnya menjelaskan semuanya. 
Tapi karena diawal dia begitu shock saat melihat keadaan kami, 
jadi penjelasan kami sepertinya tidak berefek apapun." 

"Memang keadaan seperti apa sih kok Raka sampai 
shock?" Bu Nisa bergerak menata makan siang untuk Mitha dan 


Yoga yang baru datang. 
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"Salah dia sih, datang ke indekost Mitha pagi-pagi. 
Tentu saja kami sedang tidur. Bahkan Mitha telanjang di balik 
selimutnya. Mama ‘kan tau sendiri bagaimana kerasnya usahaku 
untuk kembali mempunyai anak?" Ucap Yoga ringan yang 
seketika membuat wajah Mitha merah seketika. 

Bu Nisa hanya menggelengkan kepala, sudah terlalu 
hafal dengan sifat anaknya yang luar biasa itu. 

"Sudah nggak usah dilanjutin. Mama gerah dengar 
ucapanmu. Ayo sekarang makan aja," jika tidak dihentikan, 
mulut Yoga pasti akan semakin banyak mengeluarkan kalimat- 
kalimat tak penting lainnya. 

"Emang papa sama Wira nggak pulang makan siang?" 
biasanya pak Pandu memang lebih sering menghabiskan makan 
siangnya di rumah karena setelah itu ia tak akan kembali ke 
kantor. 

Ia hanya datang ke kantor pagi hari saja untuk membantu 
Wira. Setelah jam istirahat makan siang berakhir ia biasanya 
pulang. Hanya sesekali ia akan kembali ke kantor jika benar- 
benar dibutuhkan. Pria baya itu sebenarnya sudah pensiun 
namun beberapa bulan lalu ia terpaksa kembali mengurus 
usahanya bersama anak bungsunya akibat Yoga, si sulung yang 
meninggalkan kewajibannya demi mencari istrinya yang 


menghilang. Hingga detik ini pak Pandu masih belum tahu, 
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kapan ia akan kembali menikmati masa istirahatnya di rumah 
meskipun menantunya sudah ditemukan. 

Ditemukannya Mitha tidak lantas serta merta membuat 
Yoga kembali mengurus usaha keluarganya. Pria itu masih 
mondar-mandir Surabaya-Malang untuk menyelesaikan 
masalahnya dengan istri kecilnya. 

"Tadi sudah makan saat meeting," bu Nisa menjawab. 
Suaminya itu memang sudah memberi tahu jika ia akan makan 
siang dengan salah satu rekan bisnisnya. 

Yoga mengangguk kemudian mulai menikmati makan 
siang bersama istri juga ibunya. 

Saat hari beranjak gelap, Mitha sudah mendapatkan 
kabar jika kedua orang tuanya sudah berada di rumah Raka. Ia 
pun segera bersiap untuk berangkat. Oleh-oleh yang ia beli siang 
tadi tak 1a lupakan. 

Dengan perasaan berdebar 1a dan suaminya segera 
berangkat ke rumah Raka setelah sebelumnya berpamitan pada 
mertuanya. Pasangan baya itu cukup banyak berpesan, apa yang 
harus dan tidak boleh mereka lakukan ketika mereka bertemu 
orang tua Mitha nanti. 

Setidaknya Mitha bisa bernapas sedikit lega. Kedua 
mertuanya cukup pengertian menghadapi permasalahan anak 


dan menantunya. Mitha berharap kedua orang tuanya juga 
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begitu. Mereka mau memahaminya, mau menerima 
keputusannya untuk kembali memperbaiki hubungannya dengan 
Yoga. 

Yoga yang sekarang tidak seperti Yoga sebelumnya. Pria 
itu sudah banyak berubah dan Mitha berharap kedua orang 
tuanya tahu akan hal itu. 

"Kamu kok dari tadi diam terus, Tha?" Yoga memecah 
lamunan Mitha yang sedari ia memacu mobilnya tak bersuara 
sama sekali. 

"Aku takut, Mas," balas Mitha pelan. "Bagaimana jika 
mereka tidak mau menerima keputusanku. Apa yang harus 
kulakukan?" 

"Kamu pasti sudah tahu jawabannya. Tanya pada 
hatimu. Apa yang akan kamu lakukan?" Yoga balik bertanya 
sambil memperhatikan jalanan di depannya. 

"Aku nggak tahu," lagi-lagi Mitha berucap pelan. 

"Kamu pasti tahu, Tha. Jika orang tuamu meminta kamu 
melanjutkan gugatan itu apa kamu mau?" 

"Tentu tidak," Mitha berucap cepat yang segera 
membuat Yoga tersenyum lega. 

"Jika mereka memintamu kembali pada mereka dan 
meninggalkan aku, apa kamu akan melakukannya?" tambah 


Yoga. 


316|Serpihan Rindu 


"Itu juga tidak. Aku tidak akan mau. Dan masak mereka 
akan melakukan itu? Sepertinya tidak." Ya, itulah harapan 
Mitha. Orang tuanya akan menyetujui keinginannya. Ia yakin 
jika orang tuanya sudah mengetahui perubahan pada diri Yoga, 
mereka pasti tidak keberatan jika ia melanjutkan dan 
memperbaiki pernikahannya. Tak ada orang tua yang tak ingin 
anak-anaknya bahagia 

Tak lebih dari satu jam kemudian. Mobil Yoga sudah 
terparkir di depan pagar rumah Raka. Pria itu sekali lagi 
mengamati istrinya yang terlihat tak bergerak dari posisinya. Ia 
menarik napas berat. Ia tahu beban yang menggelayut di dada 
istrinya itu. Perlahan, ia meraih telapak tangan Mitha yang 
terasa dingin. Meremasnya pelan berharap memberinya 
kenyamanan dan ketenangan. 

Mendapati telapak tangannya digenggam suaminya, 
Mitha menoleh memperhatikan suaminya yang tersenyum teduh 
di sebelahnya. 

"Aku takut, Mas," hanya kalimat itu yang keluar. 

"Aku ada di sisi kamu, Tha. Tak ada yang harus kamu 
takuti. Kamu hanya perlu meyakinkan diri jika kita akan melalui 
ini semua bersama. Jangan takut untuk memperbaiki hubungan 
kita. Aku akan membahagiakan kamu, Tha. Hal yang belum 


pernah aku lakukan sebelumnya. Aku akan menebus semua 
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kesalahan-kesalahan yang sudah aku lakukan sebelumnya. Beri 
aku kesempatan." Mitha mengangguk pelan mendengarkan 
ucapan Yoga. 

"Sekarang kita turun. Kita akan menghadapinya 
bersama. Bagaimanapun hasilnya kita akan berjuang bersama. 
Jangan merasa sendirian. Ada aku di sisimu." Mitha menarik 
napas berat. Ia kembali mengangguk. Ya, ia yakin kali ini 
suaminya akan selalu ada untuk dirinya. Akan melindunginya 
dan akan memastikan kebahagiannya. Semoga saja jalan yang 
mereka lalui tak seberat apa yang ada di dalam pikirannya. 

"Ayo kita keluar sekarang, Mas. Kita hadapi ini 
bersama," Mitha berkata yakin sebelum akhirnya membuka 
pintu mobil dan bersiap untuk menemui orang tuanya. 

Hari ini akan datang, hari di mana ia harus 
mempertanggung jawabkan keputusannya yang cukup labil dan 


terburu-buru beberapa bulan lalu. 
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membuat kedua orang tua Mitha terperanjat seketika. Bahkan 
papa Mitha tak dapat menghentikan mulutnya untuk 
mengumpat. Kecurigaannya ternyata terbukti. Pria itu seketika 
bangkit dari sofa yang ia duduki begitu sosok anak juga 
menantunya mendekati mereka. Ia enggan percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Tapi setelah beberapa saat memastikan ia tidak 
sedang berhalusinasi, pertahanannya sudah berada diambang 
batas. Ia begitu muak akibat merasa dikhianati putri 
kesayangannya. Bahkan bukan hanya satu kali. 

"Jadi ini alasan kamu meminta membatalkan gugatan 
itu? Lelucon macam apa lagi ini, Tha. Berapa kali lagi kamu 


akan mempermalukan keluarga. Setelah dua tahun lalu hamil 


319|Serpihan Rindu 


tanpa suami kamu melarikan diri dan meminta perlindungan 
pada kami. Betapa malunya papa yang sudah kesana-kemari 
mengurus perceraian kamu. Malu pada keluarga besar kita, malu 
pada orang-orang di sekitar kita. Papa benar-benar gagal 
mendidik kamu sejak kecil." Kesabaran pak Heru sudah lenyap 
seketika. Pria baya itu begitu sakit saat buah hati yang selalu 
dijaganya itu tiba-tiba saja diketahui berbadan dua. Padahal ia 
tak sekalipun melihat anaknya dekat dengan seorang pria. 
Jangankan berpacaran. Teman pria saja bahkan Mitha tak punya. 
Bagaimana mungkin anak gadisnya tiba-tiba berbadan dua? 

Hal yang mengejutkan terjadi berikutnya, pria yang 
merusak anaknya adalah seorang pria matang yang usianya lebih 
tua dari anak pertamanya. Pria itu bahkan berusia dua belas 
tahun lebih tua dari Mitha. Bagaimana bisa? Di mana mereka 
saling mengenal. Kenapa ia bisa kecolongan. Setiap hari ia atau 
kedua anak lelakinya selalu bergantian mengantar jemput Mitha 
berangkat dan pulang sekolah. Bahkan les dan kegiatan ekstra 
kurikuler atau bahkan acara pesta atau undangan ulang tahun 
saja tak pernah sekalipun Mitha berangkat sendirian. Apa yang 
terjadi di belakangnya? Bagaimana mungkin ia bisa tak 


mengetahui ulah anaknya. 
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Pak Heru seketika langsung tahu. Pasti pria itulah yang 
telah begitu licik mencurangi anak gadisnya yang polos. Mitha 
tak mungkin salah dalam bergaul. Ia yakin itu. 

Ia bahkan masih ingat dengan jelas saat penderitaan 
perlahan menghampiri anak kesayangannya. Mitha pernah 
menceritakan itu semua. 

Pria brengsek yang sudah menjadi suami anaknya itu tak 
terlalu peduli pada Mitha, hingga akhirnya cobaan mereka 
semakin berat dengan diambilnya anak mereka. Dan yang 
terakhir adalah saat tiba-tiba Mitha pulang dengan wajah layu 
dan tak ingin kembali ke rumah suaminya itu. 

Hal yang sungguh tak terduga, meskipun tak 
menceritakan secara detail tapi Mitha mengatakan jika ia ingin 
kembali berkumpul dengan keluarganya. Tak mampu menolak 
keinginan anaknya ia segera membawa serta putrinya saat 
kepindahannya ke Bandung. Setelah memasuki masa pensiun 1a 
memang berencana menjual rumahnya di Surabaya dan 
menikmati masa tuanya di kampung halaman. 

Tak berhenti di sana, pak Heru pun dengan terpaksa 
menuruti permintaan Mitha. Mengurus perceraian putrinya itu. 
Malu, sedih juga khawatir memikirkan nasib anaknya. Dan kini 


setelah semua yang sudah ia lakukan dengan santainya anak 
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bungsunya itu mengatakan akan kembali pada suami 
brengseknya itu. 

Bukannya ia tak mau melihat anaknya bahagia. Bukan. 
Ia hanya tak habis pikir kenapa anaknya bisa sebodoh itu untuk 
kembali pada suami yang telah menyia-nyiakannya. 

"Maafin Mitha, Pa. Kami saat itu hanya salah paham. 
Kami kurang berkomunikasi satu sama lain." Mitha memohon 
dengan suara pelan. 

"Saya yang salah, Pa. Saya tidak berusaha 
membahagiakan Mitha. Akhirnya Mitha mendatangi Papa." 
Yoga memotong kalimat Mitha. Dialah yang salah. Maka ia 
akan mempertanggung jawabkan semuanya. 

"Saya tidak becus menjaga anak dan istri saya. Saya 
lalai. Maka dari itu saya datang kesini dengan membawa niat 
baik. Saya ingin memperbaiki semuanya. Saya ingin 
membahagiakan Mitha. Saya akan menebus kesalahan- 
kesalahan saya di masa lalu." Yoga berucap mantap. 

"Oh, kamu sudah sadar ternyata. Kemana saja kamu 
selama ini hingga butuh waktu dua tahun bahkan kamu baru 
sadar jika sudah ditinggalkan oleh istrimu. Saya masih tidak 
yakin dengan ucapan kamu. Jadi pergilah. Jangan sia-siakan 
waktumu!" Pak Heru berbalik berjalan menuju kamar. Ia sudah 


begitu lelah setelah menempuh perjalanan dari Bandung. 
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Ditambah lagi masalah anak bungsunya yang seketika membuat 
kepalanya berdenyut. 

"Papa!" langkah pak Heru seketika tertahan oleh tangan 
Mitha yang menarik lengannya agar tidak beranjak dari tempat 
itu. Permasalahan mereka masih belum selesai. Ia butuh restu 
orang tuanya. 

"Mitha salah, Pa. Tolong restui kami untuk kembali." 
Mitha sudah mengeluarkan air matanya. 

"Kamu bisa kembali kepadanya tanpa ijin papa. Sama 
seperti yang selama ini kamu lakukan kan? Mengenai gugatan 
perceraian itu. Pria itu pasti bisa menyelesaikannya," putus pak 
Heru hendak berbalik namun lagi-lagi Mitha menarik tangan 
pria baya itu. Menyeretnya kembali menuju sofa yang tadi ia 
duduki dengan istrinya. 

"Papa dengerin Mitha dan Mas Yoga dulu ya. Mitha 
sayang papa juga mama. Tapi Mitha juga cinta sama Mas Yoga. 
Mitha ingin memperbaiki semuanya. Selama jauh dari Mas 
Yoga, Mitha ternyata justru semakin sakit. Papa tolong restui 
kami. Kami ingin memulai segalanya dari awal. Dengan cara 
yang benar." 

Kalimat Mitha tak langsung mendapatkan respon dari 
ayahnya itu, Yoga pun menambahi. Ia berusaha menjelaskan 


semua yang terjadi. Ia berharap setelah mendengarkan semua 
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penjelasannya, mertuanya itu akan merestui hubungan mereka 
kembali. 

Tak mendapatkan respon dari sang ayah. Mitha berusaha 
membujuk ibunya yang sedari awal hanya diam melihat 
semuanya yang tersaji di depannya. Sama halnya Raka. Pria itu 
hanya mengamati dari kejauhan tanpa mau terlibat sedikitpun. 

"Papa merasa kecewa sama kamu, Tha. Semua yang 
telah papa lakukan sis-sia. Apapun keinginan kamu lakukanlah 
tak usah meminta persetujuan kami. Kami tak akan melarang 
ataupun menghalangi. Tapi perlu kamu ingat. Jangan pernah 
sekalipan menyesal atas keputusan yang telah kamu ambil. Dan 
satu hal yang pasti. Jangan pernah sekalipun kamu datang pada 
kami untuk meminta perlindungan." Pak Heru menutup 
pembicaraan kemudian beranjak kembali menuju kamar. Sudah 
cukup hari ini untuknya. Hari berat yang lagi-lagi ia rasakan 


akibat ulah anak bungsunya. 
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tertelan pintu kamar. Ia tak tahu harus bagaimana lagi sekarang. 
Yoga tampak berusaha menenangkannya. Terus menerus 
memberi motivasi agar mereka tak lantas menyerah begitu saja. 
Namun semuanya sepertinya tak berguna. Air mata Mitha seolah 
enggan berhenti. 

"Kamu tahu sendiri papa kan memang sedikit keras. 
Mama yakin, jauh di lubuk hatinya dia sudah memaafkan kalian. 
Dia hanya merasa kecewa pada keputusan Mitha. Bukan 
keputusan untuk kembali bersama Yoga yang membuat ia 
kecewa. Tapi papa kamu kecewa karena ia merasa dibohongi. 
Seharusnya kamu jujur dari awal. Papamu sudah berbuat banyak 


untuk membereskan masalah ini, namun kamu malah menikmati 
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kebersamaan kamu dengan Yoga." Ibu Mitha berucap setelah 
sepanjang waktu menutup mulutnya. Ia perlu meluruskan 
masalah ini agar tidak semakin kusut. 

"Sudah berapa lama kalian kembali bersama?" lanjutnya. 

Mitha yang mendengar kalimat panjang ibunya seketika 
duduk mendekati wanita itu dan memeluknya erat. Tak ingin 
kehilangan kehangatan yang selalu wanita itu berikan lenyap 
begitu saja. 

"Sudah lumayan lama, Ma. Saat aku baru mulai masuk 
kuliah," jawab Mitha pelan. 

"Itu sudah sekitar dua bulan yang lalu." ibu Mitha 
bergumam. 

"Iya. Semuanya aku yang salah. Mas Yoga sudah 
meminta untuk menemui papa dan mama saat masalah kami 
sudah jelas. Tapi aku selalu menolak. Bahkan teman-temanku 
banyak yang nggak tahu kalau aku sudah menikah. Saat itu aku 
takut tidak memiliki teman jika mereka tahu aku sudah menikah. 
Mereka mungkin saja kurang nyaman saat berteman denganku." 

"Saya yang salah, Ma." Yoga menyela ucapan Mitha. 
"Saya suami Mitha tapi masih belum bisa menjaga dan 
membahagiakannya." 

"Kalian berdua tak usah berebut menentukan siapa yang 


salah. Yang harus kalian lakukan dalam setiap mengambil 
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keputusan adalah harus mempertimbangkan efek dari keputusan 
kalian itu. Mitha salah karena ia begitu gegabah mengambil 
keputusan. Tanpa pamit langsung pergi meninggalkan suami. 
Kamu juga gitu, Ga. Jadi suami tapi malah tidak pernah 
memedulikan istrimu. Apa kalian tidak sadar, ulah kalian sudah 
begitu merepotkan semua orang?" Yoga dan Mitha terdiam 
tanpa mau menyela ucapan ibu Mitha. 

"Kamu Tha. Coba posisikan diri kamu di posisi papa. 
Bagaimana perasaannya saat anak gadisnya menabur aib dan tak 
cukup sampai di sana. Setelah menikah kamu justru pulang 
meminta perlindungan. Papamu dengan menahan malu 
mengurus perceraian kamu. Dan kamu malah bersenang-senang 
menikmati kebersamaan kalian. Seharusnya kamu segera 
memberitahu jika sudah kembali bersama. Jadi papamu tidak 
sampai bertindak terlalu jauh. Apa sulitnya sih?" Ibu Mitha 
menumpahkan semua kekecewaannya. Mengulang kalimat yang 
bermakna sama sekali lagi. Rasa kecewa saat anaknya seperti 
tak menganggap mereka ada masih belum sirna dari hatinya. 
Yang bisa Mitha dan Yoga lakukan hanya meminta maaf dan 
berjanji memperbaiki semuanya. 

Malam itu akhirnya Mitha dan Yoga pulang tanpa 
membawa hasil. Namun setidaknya ibu Mitha masih memberi 


dukungan dan meyakinkan jika suaminya pasti akan memaafkan 
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mereka. Yang penting mereka harus berusaha mendekatkan diri 
pada ayah Mitha meskipun pria itu enggan bereaksi. 

Salah satu hal yang Mitha dan Yoga lakukan sebelum 
pulang adalah berpamitan pada pria itu yang masih betah berada 
di dalam kamar. Meskipun tak banyak berbicara namun pak 
Heru sempat berucap 'Hati-hati di jalan' yang mau tak mau 
membuat Mitha dan Yoga seketika melebarkan senyumannya. 

Ya, benar apa kata ibu Mitha. Pria itu mungkin sudah 
mulai memaafkan mereka. Butuh usaha sedikit keras lagi untuk 
sepenuhnya membuka hati ayah Mitha. Dan mereka yakin hal 
itu tak akan lama jika mereka terus menerus menemui pria itu. 
Toh tadi ibu Mitha mengatakan jika mereka akan tinggal di 
rumah Raka selama dua minggu karena mereka juga akan 


menghadiri pernikahan salah satu anak dari teman ayah Mitha. 


KKK 


"Nggak ada yang ketinggalan?" Yoga bertanya sekali 
lagi pada istrinya sebelum benar-benar menjalankan mobilnya 
meninggalkan rumahnya. Pagi ini mereka akan menikmati 
sarapan bersama keluarga Mitha. 

Ya, itulah ide Yoga demi bisa meluluhkan hati ayah 
mertuanya. Begitu ide sarapan bersama itu terlintas tadi malam 


sepulang mereka menemui orang tua Mitha, Yoga segera 
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menghubungi salah satu restoran langganannya untuk memesan 
beberapa menu untuk sarapan. Awalnya pihak restoran menolak 
dengan alasan waktu yang demikian singkat. 

Jam sepuluh malam Yoga menghubungi pihak restoran 
dan keesokan paginya sebelum jam tujuh semua makanan itu 
sudah harus tiba di rumahnya jelas bukan hal yang mudah 
apalagi restoran biasanya baru buka pada pukul sepuluh siang 
dan para karyawan baru akan datang pukul enam pagi. Namun 
dengan sedikit paksaan akhirnya pihak restoran mengiyakan. 

Dan jadilah pagi ini Yoga menyediakan menu sarapan 
untuk keluarga mereka, keluarganya dan Mitha. Untuk keluarga 
Mitha, Yoga dan Mitha akan menikmatinya di rumah Raka. 

"Sudah semua kok. Minuman dan makanan lainnya juga 
sudah," Mitha melirik jok belakang yang sudah dipenuhi kotak- 
kotak berbagai ukuran yang berisi menu untuk sarapan mereka. 

Perlahan akhirnya mobil Yoga bergerak meninggalkan 
halaman parkir rumah itu, bergabung dengan keramaian jalanan 
di pagi hari. 

Empat puluh menit kemudian Mitha dan ibunya sudah 
menata makanan di atas meja makan. Untung saja begitu bangun 
tidur tadi pagi Mitha segera menghubungi ibunya. Ia 


mengatakan jika akan membawakan sarapan untuk mereka 
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semua. Sehingga ibunya tak sampai berkutat di dapur rumah 
Raka. 

"Papa mana?" Mitha bertanya setelah semua makanan 
sudah tersaji di hadapannya. Sejak 1a datang Mitha memang 
belum melihat ayahnya sama sekali. Pria itu tampaknya sengaja 
menghindar. 

"Baru aja mama lihat keluar ke teras," Mitha 
menghentikan kegiatannya, kakinya bergerak menuju teras 
untuk memanggil sang ayah yang kata ibunya berada di teras. 
Begitu kaki kirinya keluar dari pintu pemandangan pertama 
yang Mitha lihat adalah wajah keras sang ayah yang menatap 
tajam Yoga. Entah apa yang telah terjadi. Begitu ia tiba di 
rumah ini tadi ia seketika membawa makanan yang ia bawa ke 
dapur rumah Raka dan menatanya di meja makan bersama 
ibunya. 

Dalam hati Mitha berdoa semoga saja tidak terjadi 
sesuatu yang buruk antara suami dan ayahnya. Dua orang pria 


yang tak mungkin bisa Mitha pilih salah satunya. 
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lian sedang apa?" hanya kalimat itu yang 


terlontar untuk mewakili keingintahuan Mitha akan apa yang 
terjadi pada ayah dan suaminya. Rasa khawatir seketika 
menyeruak di dada Mitha. Hubungan ayah dan suaminya 
bukanlah hubungan manis penuh keakraban. Bahkan sebelum 
pertemuan mereka kembali, seingat Mitha, suami dan ayahnya 
saling berkomunikasi adalah dua tahun yang lalu saat ayahnya 
datang ke rumah Yoga membawa Mitha yang baru diketahui 
berbadan dua dengan makian juga amukan yang begitu 


mengerikan. Dan jangan lupakan tamparan keras yang saat itu 
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melayang pada pipi Yoga. Bahkan di hari pernikahan Mitha pun 
ayahnya enggan berbincang dengan Yoga. 

"Tidak ada apa-apa, Tha. Kami hanya berbincang saja. 
Oh ya, sarapannya sudah siap kan? Kalau sudah ayo kita 
makan." Yoga tak ingin membuat Mitha terlalu memikirkan apa 
yang baru saja terjadi. 

Setidaknya Yoga sudah berusaha meluluhkan hati ayah 
Mitha. Entah nanti hasilnya bagaimana ia hanya berharap 
sesuatu yang terbaiklah sebagai imbalannya. Ayah Mitha 
memang sosok yang keras. Namun bukan keras kepala. Beliau 
hanya mencoba melindungi anaknya. Berusaha menjaga 
kebahagiaan Mitha. Dan tentu saja pria itu tak tahu apa isi hati 
Yoga yang sudah berubah tak seperti sebelumnya. Ia bukanlah 
pria brengsek yang dengan tega menelantarkan istrinya lagi. 

"Mari, Pa. Kita sarapan dulu. Hari sudah semakin siang," 
Yoga mengajak dengan nada sopan. Dan untungnya pria baya 
itu segera beranjak berdiri dan mengikuti Mitha yang sudah 
berjalan memasuki rumah terlebih dahulu. 

Suasana di meja makan pagi itu meskipun tak bisa 
dikatakan cukup hangat namun setidaknya kebekuan yang 
terjadi semalam tidak terulang lagi. Raka sudah mau 


berkomunikasi dengan Mitha dan Yoga meskipun hanya 
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seperlunya. Sedangkan ayah Mitha juga mau ikut ambil bagian 
dalam percakapan yang didominasi oleh Mitha dan ibunya itu. 

"Besok “kan hari senin, kamu masuk kuliah "kan, Tha?" 
suara ibu Mitha terdengar begitu semua orang sudah 
menyelesaikan sarapan mereka namun masih enggan beranjak 
dari meja makan. 

"Nggak. Aku pengin di sini aja mumpung mama sama 
papa ada di sini." Pak Heru seketika mengalihkan pandangannya 
pada putri bungsunya. 

"Kamu kuliah kok nggak niat. Meskipun hanya jadi ibu 
rumah tangga tapi kamu harus pintar. Punya bekal pengetahuan 
yang luas agar bisa membimbing anak-anak kamu kelak. Jangan 
hanya membebankan pendidikan mereka pada sekolah, atau 
lembaga-lembaga bimbingan belajar saja. Kamulah yang 
pertama kali membimbing mereka. Mamamu yang sudah 
mendidik kamu dengan cara yang demikian baik saja bisa gagal. 
Kamu yang tanpa modal apa-apa, bagaimana mungkin nanti bisa 
mendidik anak-anak kamu dengan baik." Mitha seketika 
bungkam. 

Ada hal yang Mitha petik dari kalimat panjang papanya. 
Pria itu menyebut Mitha sebagai ibu rumah tangga. Berarti pria 


itu sudah tak keberatan jika dirinya kembali pada Yoga 
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meskipun masih belum yakin dengan kemampuan Mitha 
menjalani masa depannya. 

"Mitha pasti bisa, Pa. Ada mama dan papa. Juga Mas 
Yoga yang akan terus bersama-sama mendampingi Mitha. Di 
rumah juga ada Papa Pandu dan Mama Nissa yang akan terus 
membantu membimbing kami. Papa dan mama hanya perlu 
percaya dan memberikan dukungan juga bimbingan untuk 
kami." balas Mitha yakin. 

"Kami akan memperbaiki semuanya, Pa. Saya akan 
membahagiakan Mitha juga anak-anak kami kelak," Yoga 
menimpali. 

"Kita lihat saja nanti," hanya kalimat itu yang keluar dari 
mulut ayah Mitha. Setelah meneguk air dalam gelasnya hingga 
tandas, pria itu bangkit dari meja makan meninggalkan mereka 
semua yang masih menganga dengan ucapannya. 

"Papa sudah kasih restu, tuh," Raka tiba-tiba berucap 
setelah keheningan cukup lama. 

"Apa?" Mitha hampir tak mendengar ucapan kakak 
sulungnya itu karena sibuk memikirkan ucapan ayahnya 
barusan. 

"Papa sudah kasih kalian restu. Kamu masak nggak tahu 
sama kebiasaan papa. Beliau barusan kan bilang 'kita lihat saja 


nanti', berarti papa mau bilang kalau beliau ingin melihat 
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keseriusan kalian dalam memperbaiki semuanya. Tentu saja 
kalau ingin melihat keseriusan kalian berarti kalian “kan harus 
berkumpul kembali." 

"Mas Rakamu betul, Tha. Papa sudah merestui kalian 
meskipun belum seratus persen. Untuk menjadi seratus persen 
kalian harus membuktikannya pada papa. Dan mama yakin 
kalian bisa melakukannya. Tunjukkan pada kami jika kalian 
sudah berubah. Kalian sudah lebih dewasa dan matang dalam 
menyikapi semua permasalahan rumah tangga kalian." 

Mitha tak mampu lagi menahan senyumannya. Segera ia 
bangkit dan memeluk ibu dan kakaknya. Saat akan berderap 
menyusul sang ayah, ibu Mitha melarangnya. Wanita itu 
mengatakan untuk membiarkan ayahnya sendiri. Tak usah 
membahas masalah itu saat ini. Yang penting titik terang sudah 
ada dan tinggal menjalani saja apa yang sudah di depan mata. 

Pagi itu setelah menikmati sarapan bersama, Mitha dan 
Yoga menghabiskan waktunya hingga jam makan siang. Kali ini 
1a menemani ibunya memasak untuk menu makan siang mereka 
semua. 

Yoga tampak berbincang dengan Raka. Entah apa yang 
mereka bicarakan, Mitha tak tahu. Setidaknya sudah tidak ada 


lagi raut wajah mengeras menahan amarah di wajah keduanya. 
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Bagaimana dengan ayah Mitha? Pria itu lebih banyak 
menghabiskan waktunya dengan membaca koran meskipun ia 
duduk bertiga dengan Raka dan Yoga. Setidaknya hal itu sudah 
membuat Mitha tersenyum puas. Usaha memang tak pernah 
mengkhianati hasil. 

Saat jam munjukkan pukul satu siang. Mitha dan Yoga 
berpamitan pulang. Mereka tak ingin mengganggu jam istirahat 
orang tua Mitha. Sebelum pergi, ayah Mitha berpesan agar 
Mitha tetap masuk kuliah besok hari senin. Pria itu tak mau 
anaknya terlalu sering membolos tak mempedulikan 
pendidikannya. Sudah banyak waktu yang terbuang dengan sia- 
sia. Ja berharap kali ini Mitha serius melanjutkan 


pendidikannya. Seperti keinginannya semula. 


KKK 


"Nggak ada yang ketinggalan?" Yoga memastikan sekali 
lagi barang-barang istrinya yang akan wanita itu bawa ke 
Malang tak satupun tertinggal. 

"Sudah. Ayo kita berangkat." Mitha membuka pintu 
mobil. Kali ini ia akan kembali ke Malang dengan diantar oleh 
sopir keluarga Yoga. Namun sebelum itu ia akan mampir ke 


rumah Raka untuk berpamitan pada kedua orang tuanya. Yoga 
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memacu mobil keluar halaman rumahnya diikuti satu mobil lain 
yang dikendarai sopir keluarganya. 

Nanti setelah mengantarkan Mitha berpamitan pada 
kedua orang tuanya, Yoga akan langsung ke kantor sedangkan 
Mitha akan langsung menuju Malang. Sedikit merepotkan 
memang tapi hal itu bukan masalah bagi Yoga. Selama Mitha 
bahagia ia akan lakukan apapun itu. 

Selain itu Yoga masih sedikit trauma melepas kepergian 
Mitha sendirian untuk bertemu keluarganya. Ia takut kejadian 
beberapa bulan yang lalu terulang lagi. Kejadian hilangnya 
Mitha dari hidupnya. Cukup satu kali ia medapatkan pelajaran 
atas kebodohannya. Jangan sampai hal yang sama terulang 


untuk kedua kali. 
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AA 
gkat, Tha! Kenapa dibiarin?" Yoga 


menggerutu kesal. Sudah hampir dua jam ini ia belum 
mendapatkan kabar dari Mitha. Istrinya itu sudah sampai di 
Malang atau belum. Terakhir komunikasi mereka adalah saat 
Mitha memasuki pintu tol. Mitha yang mengatakannya, wanita 
itu juga menyertakan foto saat mobil yang ia naiki memasuki 
gerbang tol. 

Tak putus asa, Yoga kembali melakukan panggilan pada 


nomer ponsel Mitha dan hasilnya juga sama. Tak ada respon 
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atas panggilannya. Bahkan pesan yang ia kirim juga masih 
belum dibaca oleh istrinya. 

Menarik napas berat, Yoga menyandarkan tubuh di kursi 
kebesarannya. Ia harus tenang, berpikir jernih. Mitha tak 
mungkin kembali kabur meninggalkannya. Lagi pula sopir 
keluarganyalah yang mengantarkan Mitha ke Malang. 

Ya, sopir. Sebuah gagasan seketika muncul di otaknya. 
Kenapa ia tak menghubungi pak Imron saja? Sopir yang 
mengantar Mitha. Semoga saja panggilannya tidak mengganggu 
konsentrasi menyetir pria itu. Namun jika dihitung, saat ini pasti 
mereka sudah tiba di Malang. Jadi panggilan telepon Yoga tak 
mungkin mengganggu pak Imron. 

Segera saja Yoga mencari nomer telepon sopir 
keluarganya itu. Begitu mendapatkannya tanpa menunggu 
segera dilakukannya panggilan. Namun hasilnya lagi-lagi 
mengecewakan. Ponsel pria itu justru sedang tidak aktif. 

Mengumpat pelan, seketika Yoga melemparkan ponsel 
di sofa di sebelahnya. Punggungnya menyandar dengan kepala 
mendongak di atas sandaran sofa ruang kerjanya. Apa yang 
sebenarnya terjadi? Ia yakin hubungannya dengan Mitha berada 
pada tahap baik-baik saja. Mereka juga sedang berupaya untuk 
memdapatkan restu ayah Mitha yang masih belum sepenuhnya 


merelakan anak bungsunya kembali padanya. 
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Tak mungkin jika Mitha merencanakan adegan 
melarikan diri babak kedua. Mustahil. Mereka saat ini sedang 
menikmati indahnya hubungan yang telah mereka perbaiki. Jadi 
jelas Mitha tak mungkin pergi meninggalkannya. Ia akan 
memikirkan kemungkinan berikutnya. 

Namun sedetik setelah kemungkinan lain itu terpikirkan 
oleh otaknya, Yoga seketika dilanda kecemasan. Ia takut terjadi 
sesuatu yang buruk pada istrinya itu. Menepis pikirannya yang 
mulai bergerak liar, Yoga kembali meraih ponsel dan mencoba 
menghubungi istrinya meskipun jawabannya tetap sama. 

Ia merapalkan doa berulang dalam hati semoga istrinya 
baik-baik saja. Melanjutkan pekerjaan sepertinya bukan waktu 
yang tepat. Ia tak mungkin bisa mengerjakan apapun. Otaknya 
sedang penuh dengan kerumitan yang sama sekali belum terurai. 
Mungkin pulang ke rumah adalah solusi yang tepat. Ia bisa 
menunggu kabar dari Mitha sambil berbincang dengan orang 
tuanya. Siapa tahu mereka bisa membantu dan memberikan 
solusi. 

Ya. Sepertinya itulah cara yang tepat. Maka tanpa 
menunggu lama Yoga berderap kembali ke meja kerjanya. 
Merapikan berkas-berkas yang bersedakan di sana dan 


menumpuknya di atas meja. Tak lama kemudian asistennya 
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memasuki ruangan setelah beberapa saat lalu Yoga 
menghubunginya. 

Berpesan cepat, Yoga memberikan beberapa instruksi 
yang diiyakan oleh pria muda itu. Sesekali pria itu bertanya jika 
ada hal yang masih belum ia mengerti. Dan tak lebih dari lima 
menit kemudian Yoga sudah meninggalkan ruangannya. 
Berderap cepat menuju halaman parkir kantornya. 

Tangannya tak lepas dari ponsel yang menempel di 
telinga. Ia masih berusaha menghubungi wanita kesayangannya. 
Namun begitu tangannya meraih gagang pintu mobil, segera 
dimatikan sambungannya. Ia akan melakukan panggilan nanti 


saat ia sudah sampai di rumah. 


KKK 


"Sudah hampir tiga jam Mitha nggak ada kabar. Pak 
Imron juga begitu. Semoga tidak terjadi sesuatu," Pak Pandu 
berucap sambil berjalan mondar-mandir di teras belakang 
rumahnya. Pria itu juga mengumpulkan para pekerja di 
rumahnya, siapa tahu mereka mendapatkan informasi tentang 
keberadaan pak Imron. Namun kekecewaan lagi-lagi harus ia 


telan. Tak ada satupun yang tahu tentang keberadaan pak Imron. 
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"Aku nyusul ke Malang aja, Pa. Aku khawatir terjadi 
sesuatu sama Mitha." Yoga bersuara. Pria itu sudah tak sabar 
lagi menunggu. 

"Lalu kamu cari Mitha dimana?" bu Nisa menimpali. 
Wanita itu ikut merasakan kekhawatiran putra sulungnya. 

"Di rumah kostnya mungkin. Atau kita hubungi polisi." 
Itulah hal yang terpikir dalam benak Yoga. 

"Mitha bukan menghilang, Ga. Lagi pula masih belum 
genap tiga jam kamu putus kontak. Terakhir kalian 
berkomunikasi tiga jam yang lalu saat dia memasuki gerbang 
tol. Berarti perkiraan sampai indekostnya sekitar satu setengah 
jam kemudian kan? Jika perjalanan lancar berarti satu atau satu 
setengah jam yang lalu dia baru sampai," pak Pandu menjawab. 

"Tapi sampai sekarang dia belum memberi kabar." 

"Bisa jadi macet. Sekarang hari Senin. Semua orang 
mulai beraktivitas." pak Pandu melontarkan kalimat yang cukup 
masuk akal. 

"Tapi kenapa dia nggak angkat panggilan kita? Pak 
Imron juga gitu. Ponselnya justru tidak aktif.” Yoga masih 
menyanggah. Ia benar-benar semakin cemas dengan keadaan 
istrinya. 

"Pikirkan hal yang positif, Nak." bu Nisa berusaha 


menenangkan. "Jalanan macet. Mungkin Mitha tertidur makanya 
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dia tidak mengangkat panggilan kita. Sedangkan ponsel Pak 
Imron juga kebetulan tidak aktif entah karena kehabisan daya 
atau hal lain, lagi pula pria itu kan sedang menyetir jadi tak 
mungkin memeriksa ponselnya." lanjut bu Nisa yang diangguki 
pelan oleh Yoga. 

Cukup masuk akal, hal itu bisa juga menjadi 
penyebabnya. Semoga saja memang hanya itu. Istrinya semalam 
memang tidur cukup larut dan bangun saat hari masih begitu 
gelap karena mempersiapkan diri agar tidak terlalu siang saat 
kembali ke Malang. Menjelang siang istrinya itu memang 
mempunyai satu jadwal kuliah. Atau mungkin bisa jadi dia saat 
ini sudah berada di ruang kuliahnya dan melupakan ponselnya. 
Memikirkan hal itu lagi-lagi Yoga mendesah lelah. Terus- 
menerus berdoa agar istrinya baik-baik saja. 

Karena tidak ada yang perlu dibahas lagi, satu persatu 
para pekerja di rumah pak Pandu kembali melakukan 
pekerjaannya. Bu Nisa juga sudah kembali ke dapur untuk 
menyiapkan makan siang. Namun tak lama berselang wanita itu 
kembali dengan nampan berisi potongan buah segar dan sepiring 
kue yang masih mengepulkan asap di atasnya. 

"Sambil menunggu kabar dari Mitha, isi dulu perutnya 
dengan ini. Mumpung masih hangat langsung dimakan. Berpikir 


dan merasakan cemas itu juga membutuhkan energi, lo," wanita 
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itu mengambil potongan martabak manis yang baru saja ia buat 
bersama asisten rumah tangganya pada piring kecil kemudian 
memberikannya pada anak dan suaminya setelah meletakkan 
garpu kecil di atasnya. 

"Papa nggak boleh banyak-banyak. Buahnya aja yang 


" 


dibanyakin," kali ini bu Nisa memberikan peringatan pada 
suaminya. Suaminya itu sering lalai saat melihat makanan yang 
tersaji dihapannya. Padahal ia harus menjaga kondisi kesehatan 
di usia yang tak lagi muda. 

Yoga mengamati interaksi kedua orang tuanya. Akan 
seperti inikah dirinya dan Mitha kelak? Ia berharap hal yang 
sama. Mitha dan dirinya akan saling menjaga dan menyayangi 
hingga usia senja. 

Saat suapan terakhir masuk ke mulut Yoga. Ponsel Pria 
itu pun berdering cukup keras. Dua orang di depan Yoga 
seketika memandang Yoga penuh tanya. Yoga segera meraih 
ponsel yang tergeletak diatas meja di hadapannya. Kelegaan 
seketika memenuhi dadanya. Panggilan dari Mitha akhirnya 
masuk ke ponselnya. Ia menunjukkan layar ponselnya pada 
kedua orang tuanya, memberitahu identitas si pemanggil pada 
mereka. Senyum lega seketika muncul di wajah keduanya. Tak 
menunggu lama pria itu segera mengusap layar ponsel demi bisa 


menerima panggilan. 
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"Tha, kamu di mana sekarang, kamu baik-baik aja 
kan,Sayang? Dari tadi mas khawatir, panggilan mas nggak kamu 
angkat," kalimat itulah yang jadi pembuka begitu Yoga 
menerima panggilan di ponselnya. 

Namun jawaban yang ia dapat di seberang sana membuat 
Yoga mengeryit bingung. Memastikan identitas pemanggil 
sekali lagi pada layarnya. Bukan suara Mitha di sana namun 
suara seorang pria. 

Dan hal mengejutkan seketika menghantam Yoga saat 
pria yang menghubunginya itu berbicara panjang lebar 
kepadanya. Pias juga lemas seketika menyerbu wajah juga 
tubuhnya. Kedua orang tuanya yang kebingunganpun tak ia 
hiraukan. Yoga hanya tergugu, menunduk mencengkeram kuat 


rambut legamnya. 
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Pedah Badai Menghilang 


i. 
a apa, Nak? Apa yang terjadi? Jangan 


membuat kami cemas. Mitha mengatakan apa?" Bu Nisa 
seketika diserang kepanikan melihat wajah anaknya yang 
berubah pias. Mata pria itu bahkan terlihat berkaca-kaca begitu 
mendongakkan kepala memandang wajah kedua orang tuanya. 

"Mitha, Ma. Mitha." hanya itu yang keluar dari mulut 
Yoga. 
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"Apa yang terjadi pada Mitha? Jangan membuat kami 
khawatir." 

Menarik napas berat mulut Yoga terbuka, ada gumpalan 
menyakitkan dalam tenggorokannya saat harus mengatakan apa 
kenyataan yang baru saja ia dapat beberapa saat lalu. 

"Mitha kecelakaan, Ma. Di tol entah kilometer berapa 
aku barusan juga tak begitu jelas. Sekarang Mitha ada di rumah 
sakit di Malang. Penyebab kecelakaan masih belum jelas, 
namun info yang aku dapat mobil kita terlibat kecelakaan 
beruntun. Keadaan Mitha dan Pak Imron masih belum diketahui 
secara detail. Namun saat dibawa ke rumah sakit, mereka tidak 
sadarkan diri," kalimat Yoga terputus-putus akibat menahan 
cairan yang hendak meluncur tanpa permisi. Kenapa lagi-lagi 
cobaan menghampiri keluarganya. Apakah begitu besar dosa- 
dosanya hingga ia mendapatkan balasan menyakitkan berulang 
kali? 

Seperti mendapatkan kesadaran, Yoga seketika berdiri 
beranjak meninggalkan teras belakang rumahnya. Ia harus 
berangkat ke Malang sekarang. Ia harus menemani istrinya. 
Mendampingi dan merawatnya. Semoga saja wanita itu baik- 
baik saja, namun jika mengulang kalimat yang disampaikan 
salah satu petugas dari kepolisian beberapa saat lalu, tubuhnya 


seketika gemetar ketakutan. 
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Ia yakin istrinya baik-baik saja. Ia akan bisa melihat 
senyum manja wanita itu, selamanya hingga mereka menua 
bersama bersama anak-anak dan cucu mereka. Ya semoga saja. 

"Ga, kita langsung berangkat sekarang. Papa hubungi 
kantor untuk mengirim sopir kantor kesini. Kita bawa dua 
mobil, kita berangkat duluan, Pak Mugi yang bawa mobil. Ntar 
sopir kantor biar bawa Si Mbak sama yang lain. Mereka kan 
masih ada hubungan keluarga dengan Pak Imron. Papa juga 
akan menghubungi keluarga Pak Imron," Pak Pandu mengikuti 
langkah Yoga memasuki rumah. Sedangkan bu Nisa sudah 
mengumpulkan seluruh pekerja di rumahnya dan menyampaikan 
kabar buruk itu. Ia juga meminta beberapa pekerja untuk ikut ke 
Malang sesuai dengan perintah Pak Pandu. 

Tak sampai lima belas menit kemudian mobil yang 
dikendarai Yoga dan kedua orang tuanya sudah melaju 
meninggalkan halaman rumah besar mereka. Perasaan cemas 
menggerogoti dada setiap orang. Doa dan harapan tak henti 
mereka rapalkan dalam hati. Apalagi saat mobil yang mereka 
naiki melewati lokasi terjadinya kecelakaan beruntun yang 
menjadikan Mitha salah satu korbannya. 

Hanya mobil yang disopiri pak Imron yang tampak 
berbelok ke kiri keluar jalur hingga berhenti di rerumputan. 


Bagian depan mobil tampak mengenaskan namun masih bisa 
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dibilang lumayan baik jika dibandingkan mobil-mobil lain yang 
saling himpit berjajar di sepanjang jalan. Mereka berharap 
semoga saja tak ada korban jiwa dalam kecelakaan itu. Pasti 
keluarga korban kecelakaan itu juga merasakan kecemasan 
seperti yang mereka alami saat ini. Menunggu keluarganya 
datang namun tak kunjung tiba hingga kabar buruk itupun 
menghampiri. 

Perjalanan yang mereka lalui cukup lancar hingga 
akhirnya mereka tiba dirumah sakit tempat para korban 
kecelakaan dirawat. Tanpa menunggu mobil terparkir, Yoga 
segera berlari keluar mobil begitu mobil yang ia naiki berhenti 
di depan instalasi rawat darurat. Kedua orang tuanya menyusul 
di belakangnya menyisakan sang sopir dan seorang asisten 
rumah tangga yang menjalankan mobil ke area parkir rumah 
sakit. 

Begitu kaki Yoga menapak dilantai rumah sakit, hal 
pertama yang ia lakukan adalah menuju meja resepsionis dan 
bertanya dimana korban kecelakaan dirawat. Setelah 
memberikan keterangan dan menjawab beberapa pertanyaan, 
Yoga berlari menuju ruangan yang telah resepsionis itu 
sampaikan. 

Dada Yoga bergemuruh menahan sesak saat kakinya 


tinggal beberapa langkah lagi menuju brankar di mana Mitha 
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dirawat. Pihak rumah sakit memang masih belum memindahkan 
pasien ke ruang perawatan dengan alasan menunggu keluarga 
pasien datang terlebih dahulu. Namun untuk pasien gawat 
darurat, tindakan lebih lanjut segera dilakukan untuk mencegah 
hal-hal fatal yang tidak diinginkan. 

"Mitha," Yoga berucap pelan begitu sosok istrinya 
terlihat jelas di hadapannya. Mitha yang terlihat meringkuk di 
atas brankar seketika membalikkan badan demi meyakinkan 
pendengarannya. Dan ternyata di sana di hadapannya, suaminya 
datang dengan wajah penuh kekhawatiran. Pria itu segera saja 
menghambur memeluk istrinya. Lega, bersyukur, dan bahagia 
itulah yang Yoga rasakan. Melihat Mitha dalam keadaan sadar 
adalah anugerah yang begitu luar biasa. 

"Kamu baik-baik saja, Sayang? Bagian mana yang 
luka?" Yoga menciumi seluruh bagian wajah istrinya. 
Mengamati wajah itu dengan seksama. Begitu juga dengan 
tubuh dan kakinya. Luka di kening Mitha membuat alis Yoga 
bertaut seketika. Tulang pipi wanita itu juga tampak memerah. 
Pasti akibat benturan. 

Belum sempat Yoga berucap, pak Pandu dan bu Nisa 
sudah berhambur memeluk menantunya itu. Yoga terpaksa 
menyingkir membiarkan kedua orang tuanya melepas 


kekhawatiran pada menantu kesayangannya. 
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"Mitha nggak apa-apa. Mas Yoga juga papa dan mama 
nggak usah khawatir." 

"Kening kamu luka, Nak," bu Nisa menunjuk kening 
Mitha yang sudah terbalut kasa dan plester. "Pasti sakit. Pipi 
kamu lebam," lanjutnya. 

"Cuma ini aja kok, Ma. Sisanya Mitha nggak apa-apa. 
Bagian lengan juga paha ke bawah agak sedikit sakit. Mungkin 
efek hentakan pada mobil saat terbanting yang menjadi 
penyebabnya. Tangan dan kaki yang terkena pecahan kaca juga 
sudah diatasi," tunjuk Mitha pada bekas sayatan akibat kaca di 
tangan dan kakinya. 

"Kita akan mengetahui sebentar lagi, Sayang. Kamu 
perlu diperiksa lebih lanjut untuk memastikan kondisi kamu 
baik-baik saja." kali ini Yoga yang bersuara. 

"Tadi sudah kok, penanganannya cepat banget. Sekarang 
tinggal menunggu hasilnya. Mungkin sebentar lagi dokter akan 
datang memberikan hasilnya. Tapi meskipun lama nggak 
masalah sih. Banyak korban lain yang lebih membutuhkan 
tangan mereka dari pada aku. Oh, ya Pak Imron bagaimana? 
Papa dan mama ke sana aja. Pastikan keadaannya baik-baik saja. 
Mitha khawatir, Pak Imron tadi seketika tak sadar setelah 
membelokkan mobil ke kiri turun dari jalan beraspal," dan 


mengalirlah cerita Mitha. 
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Saat itu mobil yang ia naiki melaju dengan kecepatan 
sedang. Tiba-tiba saja beberapa mobil yang berada didepan 
mereka berhenti mendadak karena bertabrakan. Pak Imron yang 
seketika tanggap sontak membelokkan mobil ke arah kiri karena 
mobil mereka memang kebetulan berada di jalur lambat namun 
naas, meskipun sudah gesit mengambil tindakan namun bagian 
depan mobil masih sempat menabrak mobil di depan mobil 
mereka yang berhenti tiba-tiba. Mobil pun oleng dan turun dari 
jalan beraspal hingga ke rerumputan. 

Mungkin akibat benturan yang entah dari mana pak 
Imron seketika pingsan meninggalkan Mitha yang berteriak 
ketakutan sendirian. Entah berapa lama bantuan akhirnya 
datang. 

Mitha masih sempat menyaksikan beberapa orang 
mencoba mengevakuasi para korban tak jauh dari mobilnya. 
Mitha diam tak mampu bergerak dari kursinya, tubuhnya juga 
sedemikian nyeri hingga sulit digerakkan. Ia mengamati dalam 
diam juga ketakutan hingga tak tahu jika 1a juga mendapatkan 
benturan cukup keras di keningnya dan meninggalkan luka di 
sana. 

Dan begitu giliran mobilnya yang dievakuasi dan pak 
Imron dibawa mobil ambulans menuju yang Mitha perkirakan 


adalah rumah sakit, seketika saja perut Mitha mual teraduk. 
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Ditambah pemandangan di depannya saat beberapa orang 
mengevakuasi korban lainnya yang menampilkan begitu banyak 
darah. Mitha muntah terus menerus hingga lemas ditambah 
kondisi tubuh yang demikian nyeri dan beberapa luka yang 
terlihat di beberapa bagian tubuhnya akibat serpihan kaca 
membuat dirinya akhirnya pingsan tak berdaya. 

Saat terbangun ia sudah berada di rumah sakit dengan 
sebuah jarum infus tertancap di tangannya. Entah berapa lama ia 
pingsan. Mitha bahkan tak bisa membedakan apakah dirinya 
pingsan ataukah tertidur. 

Tak lama kemudian kedua orang tua Mitha pun tiba. 
Yoga memang sudah menghubungi mereka begitu kabar 
kecelakaan Mitha ia dapat. Setelah bertegur sapa dengan 
besannya, pak Pandu dan bu Nisa berlalu untuk mendatangi pak 
Imron. Untungnya sopir dan asisten rumah tangganya sudah 
mendatangi pria itu terlebih dahulu. Dan menurut informasi 
yang mereka berikan baru saja melalui sambungan telepon, pak 
Imron juga dalam kondisi yang cukup baik. 

Selepas kedua orang tua Yoga pergi, kedua orang tua 
Mithapun melakukan hal yang sama pada putrinya. Mereka 
menanyakan kondisi anak mereka juga kronologi kejadian 


kecelakaannya. 
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Yoga mendampingi Mitha tanpa sedetikpun melepas 
wanita itu sedikitpun. Rasa takut kehilangan masih belum sirna 
dari dadanya. Ia masih belum mendapatkan gambaran secara 
rinci kondisi istrinya. Menunggu, itulah yang ia lakukan dengan 
sabar. Toh kondisi istrinya masih bisa dikatakan cukup baik. 
Wanita itu juga sudah mendapatkan penanganan. 

Harapan Yoga sepertinya terkabul, tak lama berselang 
seorang dokter diikuti perawat dibelakangnya mendatangi 
Mitha. Pria itu ternyata membawa kabar tentang bagaimana 
kondisi Mitha saat ini. 

"Kondisi Ibu Mitha cukup baik. Benturan yang terjadi 
saat kecelakaan tadi tidak berdampak cukup signifikan kecuali 
luka dan lebam di kening, lengan, dan juga kaki. Kondisi bayi 
juga sehat tidak menunjukkan tanda-tanda yang 
mengkhawatirkan. Namun saya harap ibu Mitha melakukan 
pemeriksaan lebih lanjut di poli kebidanan dan kandungan untuk 
mendapatkan gambaran lebih jelas tentang kondisi bayinya saat 
ini. Saya khawatir benturan akan berakibat fatal di kemudian 
hari. Untuk beberapa waktu ke depan Ibu Mitha juga harus rutin 
melakukan cek up untuk memastikan kondisinya dan bayinya 
sehat juga agar mengetahui tak ada dampak susulan akibat 


kecelakaan tersebut." semua orang di ruangan itu terdiam, 
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menelaah ucapan dokter bertubuh tegap itu tanpa berkomentar. 
"Jika ada pertanyaan silahkan disampaikan," lanjut pria itu. 

"Dokter barusan mengatakan apa? Bayi?" Yoga pertama 
kali berucap mewakili semua orang. 

"Iya. Bayi ibu Mitha dalam kondisi sehat. Namun perlu 
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut untuk memastikan. Ibu 
Mitha bisa melakukan pemeriksaan ke poli kebidanan dan 
kandungan." 

"Jadi istri saya hamil dokter? Mengandung? Ada anak 
saya di perut istri saya?" Yoga melempar pertanyaan bodohnya. 
Seketika dokter yang berdiri di hadapan Yoga itu mengulas 
senyum. Ia langsung paham dengan apa yang terjadi. Pasti 
mereka semua belum tahu mengenai kabar gembira ini. 

"Selamat anda sebentar lagi akan menjadi seorang ayah," 
balas pria itu sambil mengulurkan tangan yang langsung 
disambut Yoga dengan pelukan tanda terima kasih. 

Keriuhan segera tercipta di sana. Yoga beralih memeluk 
istrinya dan mengecup wajah dan rambut wanita itu berulang 
kali. Ucapan terima kasih tak henti-hentinya ia ucapkan pada 
Mitha dan semua orang yang ada di sana. Inilah yang dinamakan 
dengan kado terindah. Ia harus memberitahu kedua orang 
tuanya. Mereka pasti bersuka cita atas kehadiran cucu mereka 


beberapa waktu ke depan nanti. 
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Setelah beberapa saat lalu hatinya nyaris lepas saat 
mendengar kabar kecelakaan Mitha, kini imbalan dari semua itu 
begitu besar. Istrinya dalam kondisi baik-baik saja ditambah 


dengan kabar hadirnya buah hati mereka. 
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D. hari berubah gelap, semua orang pun sudah 


selesai dengan kegiatan masing-masing. Mereka berkemas untuk 


kepulangan Mitha. Dokter mengijinkan Mitha pulang dan 
menjalani rawat jalan setelah pemeriksaan pada kandungannya 
usai dilakukan dan tentu saja dengan hasil yang melegakan. 

Untuk perawatan luka pada beberapa bagian tubuh Mitha 
juga bisa dilakukan di rumah dan tentu saja dalam pengawasan 
tenaga medis. Entah itu dokter ataupun perawat. Tentu saja hal 
itu akan dilakukan Yoga. Ia sudah menghubungi dokter 
keluarganya untuk memastikan Mitha dalam penanganan yang 
tepat. 

Pak Imron pun juga demikian, pria itu juga sudah 


diijinkan pulang. Dan menjalani rawat jalan. Awalnya pria baik 
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hati itu berniat ikut kembali ke Surabaya, namun tentu saja pak 
Pandu menolak. Ia meminta pak Imron untuk ikut pulang ke 
kampung halamannya di Blitar bersama anak-anak juga istrinya 
yang siang tadi datang menjenguk. Pak Pandu ingin memastikan 
pak Imron bisa beristirahat dengan tenang setelah musibah yang 
ia dan menantunya alami. Pria itu bisa kembali bekerja jika 
kondisinya benar-benar sehat. Dan tak lupa pak Pandu 
memberikan sejumlah uang yang bisa pria itu gunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya selama ia tidak bekerja juga kebutuhan 
perawatan kesehatannya. 

"Pelan-pelan, Mas. Kakiku sakit nih," Mitha 
mencengkeram lengan suaminya saat mereka sudah keluar 
menuju lobi rumah sakit. Yoga berdecak, istrinya ini sungguh 
keras kepala. Ia sudah akan membawa tubuh Mitha dalam 
gendongannya saat mereka keluar ruang perawatan tadi namun 
wanita itu menolak. Ia mengatakan masih cukup kuat jika hanya 
berjalan. Ia juga tak mau duduk di kursi roda yang akan 
membawanya hingga mencapai mobil yang akan membawa 
mereka pulang. 

"Makanya, Tha. Kamu nurut ya. Biarkan suami kamu 
yang angkat kamu," suara ibu Mitha terdengar sesaat setelah 


Mitha mengeluh. Wanita baya itu menyadari betapa keras 
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kepalanya Mitha sejak tadi. Mungkin hal itu di karenakan rasa 
tak nyaman juga nyeri yang menghinggapi tubuh Mitha. 

"Kalau diangkat Mas Yoga pahaku nyeri, Ma. Kalau 
duduk juga gitu. Makanya aku nggak mau," Mitha membela diri. 
Tadi siang memang rasa nyeri di sekujur tubuhnya memang 
tidak terasa tapi begitu ia bangun tidur sore tadi, tubuhnya 
seakan-akan sulit digerakkan. Mitha bahkan tak bisa berjalan 
sendiri untuk ke kamar mandi. Untung saja Yoga sigap, pria itu 
selalu melayaninya dan tak berpindah sedikitpun dari ruang 
perawatan Mitha. 

Sebenarnya Yoga keberatan jika Mitha langsung pulang 
hari ini juga dari rumah sakit. Ia masih belum melepas 
kekhawatirannya begitu saja. Namun Mitha dengan segala 
keinginannya memaksa untuk segera pulang, lagi pula dokter 
juga sudah mengijinkan Mitha untuk menjalani rawat jalan, mau 
tak mau Yoga meluluskan keinginan istrinya. 

"Nanti begitu tiba di Surabaya kita langsung ke rumah 
sakit. Kamu harus mendapatkan perawatan lebih lanjut. Masih 
belum bisa jalan gitu kok sudah minta pulang. Setidaknya 
kondisi kamu harus terus dipantau selama beberapa hari ke 
depan." ucap Yoga tegas dan tanpa diminta, pria itu seketika 
mengangkat tubuh istrinya perlahan. Berhati-hati agar istrinya 


itu tak merasakan kesakitan. Ia pun melanjutkan langkahnya 
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ringan tanpa memedulikan istrinya yang mendengus sebal akibat 
tidak mau tubuhnya diangkat. 

"Aku nggak mau!" 

"Yoga benar, Tha. Kamu sekarang tidak hanya hidup 
untuk diri kamu sendiri. Ada bayi kamu yang harus dijaga." kali 
ini ayah Mitha yang berucap. Mendengar kalimat itu sudut bibir 
Yoga seketika tertarik. Sepertinya ayah mertuanya sudah mulai 
membuka hati. Pasti pria itu sudah melihat betapa seriusnya 
Yoga berusaha berubah dan memperbaiki diri untuk anaknya. 

"Tapi aku nggak mau ke rumah sakit lagi. Aku takut. 
Banyak darah, banyak yang kesakitan." wajah Mitha kembali 
muram mengingat peristiwa tadi pagi yang menimpanya. Ia 
masih ingat suasana kacau yang terjadi tadi pagi. Ketakutan, 
kesakitan, cemas, sedih bercampur aduk menjadi satu. Ia hanya 
mampu berdoa semoga semua korban diberikan kesabaran juga 
kesembuhan dalam menghadapi musibah tadi pagi. 

"Setidaknya kalau kamu tidak mau, begitu kita sampai di 
Surabaya kamu harus istirahat yang cukup. Minum obat juga 
vitamin yang sudah diresepkan oleh dokter kandungan tadi. Dan 
besok pagi kita harus tetap ke rumah sakit untuk check up." 
Yoga kembali bersuara. Mitha hanya mendengus. Entah ia yang 
kurang peka atau memang semua oramg terlalu terbawa suasana, 


sepertinya mereka semua terlalu meributkan dirinya. 
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Pukul sembilan malam semua orang sudah tiba di rumah 
pak Pandu tak terkecuali kedua orang tua Mitha. Raka tampak 
sudah menunggu dengan raut cemas. Namun sorot lega seketika 
terlihat begitu tahu dengan mata kepalanya sendiri, adiknya 
baik-baiknya saja. Yah meskipun masih tampak beberapa luka 
yang terlihat dibeberapa bagian tubuh adiknya. Setidaknya 
adiknya pulang dalam keadaan selamat ditambah dengan 
hadirnya calon bayi di dalam perutnya. 

"Mas Raka sudah dari tadi? Sendirian aja?" Mitha 
bertanya saat tubuhnya terangkat dari jok mobil dan 
dipindahkan ke sofa ruang tengah yang cukup nyaman. 

"Iya. Sudah sekitar satu jam. Aku sendirian aja. Untung 
ditemani Pak Tarjo," Raka menyebut nama salah satu penjaga 
rumah pak Pandu. 

"Kita makan dulu ya. Ayo mari semuanya ke ruang 
makan. Makanannya sudah disiapkan," suara bu Nisa 
menginterupsi percakapan yang terjadi di ruang keluarga. 
Awalnya orang tua Mitha menolak tawaran makan malam itu 
namun karena kedua orang tua Yoga memaksa akhirnya mereka 
mengiyakan juga. 

Bu Nisa memang sudah menghubungi asisten rumah 
tangganya yang kebetulan tidak ikut ke Malang untuk 


menyiapkan makan malam. Jadi begitu mereka tiba di rumah. 
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Makan malam mereka sudah siap. Lagi pula jam makan malam 
juga sudah terlewat beberapa saat yang lalu dan setiap orang tak 
ada yang mengisi perutnya akibat masih shock dengan kabar 
tentang Mitha. Kabar buruk namun seketika menjadi kabar baik 
bagi seluruh keluarga. 

Mitha dan Yoga begitu bahagia melihat keluarga mereka 
berkumpul di meja makan dalam suasana yang benar-benar 
hangat. Selama pernikahan mereka, inilah pertama kalinya 
keluarga mereka menghabiskan waktu bersama. 

Mereka berharap hal sama yang akan akan terjadi 
seterusnya. Keluarga mereka akan tetap menjalin hubungan baik 
dan melupakan apapun yang telah terjadi sebelumnya. 

Setelah makan malam Mitha dipaksa untuk segera tidur 
meskipun ia masih enggan meninggalkan ruang keluarga usai 
mereka semua makan malam. Ia ingin menikmati kebersamaan 
keluarganya dan suaminya yang sudah mulai terjalin akrab. 

Setelah menghabiskan segelas susu akhirnya Yoga 
membawanya naik ke kamarnya dan tak lama kemudian kedua 
orang tua juga kakaknya berpamitan pulang. Mereka berjanji 
keesokan harinya akan kembali menjenguk Mitha agar anak 


bungsunya itu senang. 
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"Mas, kapan aku bisa balik kuliah lagi?" pertanyaan 
pertama Mitha terlontar begitu tubuh Mitha terayun memasuki 
kamarnya. 

"Setelah kondisi kamu benar-benar pulih seperti 
semula." Yoga meletakkan tubuh Mitha pelan di atas ranjang 
kamar mereka, tak lama kemudian Mitha memintanya untuk 
membawa dirinya ke kamar mandi. Ia ingin mengganti bajunya 
sebelum tidur. 

"Aku masih boleh kuliah di Malang 'kan?" Mitha sadar 
dengan kondisinya. Pasti Yoga tak akan rela ia kembali kuliah di 
Malang tanpa pengawasan siapapun setelah tahu dirinya sudah 
berbadan dua. 

"Lanjutkan saja sampai semester ini, semester depan 
kamu mau ‘kan jika pindah ke Surabaya? Atau jika 
memungkinkan aku akan mencari kampus yang bagus yang bisa 
menerimamu saat ini meskipun perkuliahan sudah mulai 
berjalan beberapa bulan." dugaan Mitha terbukti. Suaminya tak 
akan melepasnya begitu saja. 

"Kenapa kalau aku tetap kuliah di Malang saja. Aku 
sudah nyaman di sana. Aku juga sudah mempunyai beberapa 
teman akrab. Akan sangat menyebalkan saat harus kembali 
beradaptasi di lingkungan baru nanti." Mitha mencoba 


bernegosiasi. 
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"Aku nggak bisa membiarkan kamu sendirian di Malang 
tanpa pengawasan, Tha. Terlalu beresiko. Aku juga tidak 
mungkin bisa setiap hari pulang pergi ke Malang. Namun aku 
juga tak mungkin jika sehari tak melihatmu. Sebelum anak kita 
ada di sini," Yoga mengelus pelan perut Mitha. "Sulit bagiku 
berjauhan dari kamu. Apalagi sekarang. Aku tak bisa, Tha. Aku 
tidak mampu menjalani itu. Jadi aku harap kamu mengerti. 
Kembalilah ke sini. Di sini ada mama yang akan setiap saat 
menemanimu. Kami semua peduli padamu, Tha. Kami semua 
menyayangimu. " 

Mendengar permohonan Yoga yang begitu tulus. Tanpa 
memikirkan apapun, Mitha menganggukkan kepala. Apa yang 
Yoga sampaikan benar. Mitha juga tidak akan sanggup 


berjauhan dengan Yoga lagi. 
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beristirahat di rumah. Akhirnya pagi ini ia kembali ke Malang. 
Untung saja sebelumnya Yoga sudah memberitahu pihak 
kampus jika Mitha masih dalam pemulihan pasca kecelakaan. 
Namun pria itu masih belum selesai mengurus administrasi 
kepindahan Mitha. Yoga memang sudah mendapatkan kampus 
baru untuk Mitha namun beberapa persyaratan masih harus 
dipenuhi terlebih dahulu. 

Kali ini setelah mengantarkan Mitha dan memastikan 


semua kebutuhannya terpenuhi, Yoga baru bisa bernapas lega 
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saat ia harus meninggalkan Mitha sendirian di Malang. Pria itu 
awalnya berkeinginan untuk meninggalkan salah satu asisten 
rumah tangga untum Mitha namun tentu saja Mitha menolak. Ia 
sedang dalam kondisi yang baik. Lagi pula tak ada hal yang 
perlu dicemaskan. 

Sebelum berpamitan Yoga mengunjungi pemilik 
indekost dan menitipkan Mitha pada mereka. Yoga meminta 
bantuan untuk mengawasi Mitha. Tak hanya berhenti di situ, 
pria itu juga meminta tolong pak Sabar dan istrinya untuk 
membantu Mitha dan menjaganya. Yoga juga menceritakan 
kondisi istrinya yang sedang berbadan dua juga sedang dalam 
masa pemulihan pasca kecelakaan seminggu sebelumnya. 

"Kamu baik-baik di sini. Segera hubungi jika ada 
sesuatu. Jangan beraktivitas terlalu berat. Jangan keluar 
sendirian. Kamu bisa meminta tolong Sari atau Pak Sabar dan 
istrinya jika menginginkan sesuatu. Aku sudah berpesan pada 
mereka." Yoga berpesan sebelum ia memasuki mobil. 

"Mas terlalu banyak pesan. Sampai aku nggak ingat apa 
aja pesannya," Mitha terkikik meraih tangan suaminya dan 
menciumnya. 

"Aku nggak mau mengulangi kesalahanku seperti dulu, 


Tha. Menyia-nyiakan kamu saat kamu sedang berbadan dua. 


366|Serpihan Rindu 


Entah apa yang terjadi pada otakku saat itu. Kekecewaan 
membuatku tak memikirkan anak dan istriku." 

"Sudah nggak usah ngomongin itu lagi. Semuanya sudah 
berlalu, kita akan memperbaiki semuanya. Dan yang pasti mas 
tidak boleh terlalu mengkhawatirkan aku. Aku baik-baik saja." 
Mitha mengulas senyum menenangkan. "Mas nggak lihat apa 
hikmah dari kejadian kemarin? Papa akhirnya luluh juga sama 
Mas. Keluarga kita juga sudah mulai lebih akrab. Hal itu benar- 
benar luar biasa bagiku,Mas." 

"Iya. Kita patut bersyukur akan hal itu. Sekarang kamu 
masuk. Ingat, jaga diri juga bayi kita," Yoga mengecup kening 
Mitha dan tak lama kemudian berlalu meninggalkan indekost 


Mitha. 


KKK 


"Kamu beneran jadi salah satu korban kecelakaan 
minggu lalu?" Mitha mengangguk menanggapi pertanyaan 
Melly. 

"Nah terus apa karena hal itu akhirnya kamu disuruh 
pindah ke Surabaya sama suami kamu. Mungkin dia khawatir 
kamu bakalan mengalami kejadian yang sama lagi." Shila 


menambahi. Mitha memang sudah bercerita tentang rencana 
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kepindahannya ke Surabaya pada kedua temannya itu begitu 
mereka bertemu. 

"Salah satunya emang karena hal itu. Dia selalu 
kepikiran tiap aku mondar-mandir di jalan. Alasan berikutnya 
yang jadi alasan kuat adalah karena sebentar lagi kalian bakal 
punya keponakan." Kedua teman Mitha terdiam mencerna 
kalimat Mitha. Selang beberapa saat kemudian keduanya 
berseru tak percaya. 

"Kamu hamil? Beneran? Ya ampunnnn.... Anak ini 
penuh kejutan. Udah statusnya jadi misteri eh ujung-ujungnya 
sekarang bawa kabar mengejutkan." Melly memeluk Mitha erat. 
Memberikan ucapan selamat bergantian dengan Shila. 

"Udah berapa bulan?" 

"Emm... Berapa ya? Sekitar delapan minggu. Dan 
ketahuannya gara-gara kecelakaan minggu lalu. Saat dilakukan 
pemeriksaan lengkap." jelas Mitha dengan mata berbinar. 
Membayangkan kejadian penuh haru minggu lalu. Bagaimana 
musibahnya berakhir manis dengan kabar kehamilannya. 

"Kalau sudah delapan minggu ya udah gede. Pasti 
sebentar lagi perut kamu bakalan buncit. Emang kamu nggak 
tahu kalau lagi hamil, nggak mual-mual gitu. Katanya kalau 
hamil muda kan suka mual, muntal. Apalah namanya morning 


sickness." Mely bertanya yang dibalas gelengan pelan Mitha. 


368 |Serpihan Rindu 


"Aku nggak pernah ngerasain apa-apa tuh. Biasa aja. 
Kalian kan tahu sendiri aku nggak pernah ngeluh apa-apa sama 
kalian." 

"Berarti kamu beneran tidur sama suami kamu, 
udah melakukan itu tuh. Kayak gimana emang? " Melly tak 
nyaman mengeluarkan kalimatnya. Ia menggunakan jarinya 
membentuk tanda kutip. Sontak saja Mitha terbahak. Yang 
semakin membuat Melly salah tingkah. 

"Ini yang tidur sama suaminya kan Mitha. Ngapain kamu 
malu-malu gitu. Lagian ngapain pakai nanya gimana- 
gimana? Anak kecil nggak boleh nanya urusan ranjang orang 
dewasa, " Shila mencemooh yang dihadiahi pelototan Melly. 

"Kalau nggak tidur sama suamiku ya nggak mungkin 
hamil dong. Kan aku juga pernah cerita aku pernah punya anak, 
namun meninggal saat usianya sekitar satu tahun. Dan itu 
beberapa bulan yang lalu. Syukurlah sekarang sudah akan 
dikasih ganti. Dan tentang pertanyaan kamu yang 'gimana' itu. 
Jawabnya cuma satu. Lakukan jika kalian sudah menikah. 
Jangan coba-coba melakukannya sekarang atau saat kalian tidak 
terikat hubungan sah. Baik itu sah menurut agama maupun 
negara." Mitha mengelus perut ratanya. Mengingat kembali 
kesalahan yang telah ia lakukan bersama Yoga. Semua 


kekacauan itu bersumber karena ketidakmampuannya menjaga 
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diri. Namun tentu saja hal itu tidak akan ia ceritakan pada kedua 
temannya. Ia tak mungkin membuka aibnya sendiri. Malu jelas 
iya. 

"Kamu hebat banget ya, seusia ini sudah menikah, hamil 
dua kali. Sudah ngerasain surga dunia lah aku nih masih jomblo 
aja," Shila mengerucutkan bibirnya. Yang akhirnya 
mendapatkan tonjokan dari Melly di kepalanya. 

"Nah, kita sama ‘kan. Topiknya tetap aja surga dunia. 
Makanya kalau ada orang nanya jangan nyinyir." 

"Nanti kalau kamu sudah pindah jangan pernah lupain 
kami ya. Kalau ada acara tujuh bulanan jangan lupa kami juga 
diundang. Pengen banget nginep di rumah kamu." Melly 
menyandarkan kepalanya di bahu Mitha. Mereka saat ini 
memang sedang duduk di kasur empuk Mitha sambil menikmati 
makanan yang Mitha bawa dari Surabaya. 

"Tentu aja kalian diundang. Lagian ngapain nunggu 
sampai tujuh bulanan, ntar kalau aku balik ke Surabaya kalian 
ikut aja. Biar tahu rumahku dan jika sewaktu-waktu kalian ke 
Surabaya bisa mampir." obrolan itupun berlangsung cukup 
hangat. Bahkan mereka berdua malam nanti berencana 
menginap di indekost Mitha. Untung saja kasur Mitha berukuran 


besar jadi meskipun tidur bertiga pasti akan tetap terasa nyaman. 
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Dua hari kemudian Yoga kembali datang. Pria itu sudah 
membawa berkas-berkas untuk kepindahan Mitha ke Surabaya. 
Yoga sendiri yang akan mengurus semuanya. Untungnya Wira, 
adik Yoga sudah kembali pulang setelah sekitar satu minggu ini 
1a berkunjung ke rumah salah satu sepupunya di Inggris. Jadi 
pekerjaan yang Yoga tinggalkan kembali bisa ditangani oleh 
Wira. 

Dan seminggu setelahnya Mitha sudah angkat kaki dari 
Malang. Kepindahannya kali ini jelas membuat beberapa orang 
merasa berat. Pak Sabar juga anak dan istrinya yang sudah 
terbiasa menerima kebaikan Mitha juga kedua sahabat Mitha, 
Melly dan Shilla. 

Seperti janji Mitha tempo hari, kedua sahabatnya itu ia 
ajak serta saat kepindahannya ke Surabaya. Dan tentu saja 


mereka menyambutnya dengan suka cita. 
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yang membantu persalinan terdengar lega begitu bayi mungil 
Mitha telah lahir dengan suara nyaringnya. Yoga yang 
mendampingi persalinan Mitha bernapas lega. Mengucapkan 
berkali-kali rasa terima kasihnya pada dokter juga perawat di 
ruangan itu. Tak terkecuali istrinya yang terlihat begitu 
kelelahan setelah perjuangan melahirkan bayi mereka. 

Pria itu tak henti-hentinya mengecup dan mencium 
wajah istrinya sebagai ungkapan betapa besar rasa terima 


kasihnya. Ia pernah lalai dengan membiarkan istrinya 
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melahirkan nyaris tanpa dirinya saat kelahiran putra pertamanya 
dulu. Saat itu hanya lima belas menit ia menemani Mitha dan 
bayi mereka akhirnya lahir. Kini ia sudah menebusnya. Rasa 
luar biasa bahagia benar-benar menyergapnya. Ia heran kenapa 
dulu ia tak melakukan ini. Kenapa dulu ia malah meninggalkan 
istrinya dan baru di detik-detik terakhir datang saat bayi mereka 
sudah nyaris lahir. 

Ia tak tahu betapa berat tugas istrinya saat melahirkan 
bayi mereka dulu. Kini matanya semakin terbuka. Tak ada yang 
lebih luar biasa dari pemandangan seorang ibu yang melahirkan 
anak-anaknya. 

Di hadapan mereka dokter dan beberapa perawat tampak 
sibuk menangani bayi mereka. Beberapa prosedur untuk 
memastikan si kecil lahir dalam kondisi yang sehat dan semua 
organ tubuhnya berfungsi dengan baik pun dilakukan. 

Saat bayi lahir, dokter dan perawat langsung menghisap 
semua lendir yang ada di tubuh bayi menggunakan alat khusus, 
mulai dari mulut juga hidung. Hal ini dilakukan agar tidak ada 
cairan ketuban yang menghalangi jalan napas bayi, sehingga 
bayi bisa bernapas dengan lancar. 

Setelah lendir dan cairan tersedot, tubuh bayi Yoga 
kembali dibersihkan dan dikeringkan menggunakan handuk 
lembut. Tes APGAR pun dilakukan setelahnya untuk 
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memastikan kondisi kesiapan bayi dalam memulai kehidupan 
barunya, yaitu berada di luar perut ibu. Tes ini dilakukan pada 
menit pertama dan kelima setelah bayi mereka lahir dan setelah 
tali pusat dipotong. Dalam tes ini dokter memeriksa lima tanda 
kondisi bayi meliputi denyut jantung, napas, aktivitas otot dan 
warna kulit. 

Setelah melakukan tes APGAR, dokter tampak 
mengecek berat badan, tinggi badan juga lingkar kepala bayi 
mereka. 

Setelah bayi mereka dinyatakan sehat dan normal, 
Inisiasi Menyusu Dini pun dilakukan. Bayi diletakkan pada kulit 
bagian dada sang ibu, sehingga terjadi interaksi dari kulit ke 
kulit. Dan secara ajaib bayi mungil itupun bergerak-gerak 
mencari puting susu sang ibu. 

Yoga yang melihat itu semua seketika dipenuhi rasa 
haru. Ia sudah pernah menyaksikan hal ini namun lagi-lagi rasa 
haru itu tetap menyeruak di dadanya. Melihat betapa besar kuasa 
Yang di Atas menjadikan hal ini nyata. 

Ia telah kehilangan buah hatinya beberapa waktu lalu 
dan kini sosok mungil dalam genggaman menjadi ganti atas 
kehilangannya. Ia benar-benar bersyukur atas apa yang sudah ia 


dapat. Cobaan silih berganti dalam rumah tangganya, namun ini 
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1a berharap semuanya telah sirna. Berganti kebahagiaan yang 
menyongsongnya. 

"Maaf, Bapak mohon menunggu di luar dulu ya. Kami 
akan mengurus ibu dan bayinya terlebih dahulu. Setelah itu 
Bapak bisa menemui ibu kembali setelah ibu dipindah ke ruang 
perawatan," seorang perawat menginterupsi perasaan haru yang 
menyelimuti Yoga. 

Pria itu berpamitan pada Mitha setelah lagi-lagi 
mengucap terima kasih dan mencium istrinya dalam seolah 
enggan beranjak dari sana. 

Di luar ruangan seluruh keluarga Yoga dan Mitha sudah 
menyambut Yoga dengan suka cita. Mereka semua memeluk 
dan mengucapkan selamat atas kelahiran putra ke duanya. 
Pertanyaan-pertanyaan tentang bayi dan istrinya silih berganti 
mengalir yang Yoga jawab dengan antusias. 

Tak ada satupun yang tak bahagia mendengarkan kabar 
bahagianya. Semua orang turut berbahagia atas kebahagiaannya. 
Hal yang benar-benar Yoga syukuri. 

Tak sampai satu jam kemudian Mitha sudah dipindah ke 
ruang perawatan. Semua orang turut serta. Sedangkan bayi 
mungil Mitha masih berada di ruangan khusus. Masih ada 
beberapa observasi yang harus dilakukan sebelum bayi mungil 


itu diperkenankan berkumpul kembali dengan mereka. 
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Saat hari beranjak sore beberapa kerabat yang datang 
satu persatu berpamitan pulang. Dan saat hari menjadi gelap 
ruang perawatan Mitha kembali didatangi kerabat juga para 
relasi dan karyawan Yoga. 

Rasa lelah jelas Mitha rasakan namun mau bagaimana 
lagi, ia tak mungkin menolak kunjungan orang-orang yang ingin 
menjenguknya dan juga bayinya. 

"Tha, masih ingat dengan bu Rina istrinya Pak 
Wongso?" Yoga memperkenalkan tamu yang baru saja 
memasuki ruang perawatan Mitha. Mitha seketika mengulas 
senyum lalu menyambut uluran tangan wanita baya itu untuk 
bersalaman. 

"Ingat dong, Mas. Kami ‘kan dulu pernah beberapa kali 
bertemu saat family gathering perusahaan." jawab Mitha. 

"Apa kabar Bu? Senang akhirnya bisa kembali bertemu 
Bu Rina di sini." lanjut Mitha. 

"Saya baik. Selamat atas kelahiran bayinya ya. Semoga 
membawa berkah bagi keluarga." 

"Aamiin. Terima kasih. Ibu sendirian saja? Pak 
Wongsonya tidak ikut?" Mitha menyebut suami wanita baya itu. 
Suami bu Rina adalah salah satu orang kepercayaan pak Pandu 
di kantor, hal itu berlanjut hingga saat ini. Pada masa 


kepemimpinan Yoga. 
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"Ikut, ada di luar masih ngobrol dengan Pak Pandu. 
Maklum sudah agak lama tidak bertemu." Tak lama kemudian 
pintu kamar Mitha kembali terbuka. Yoga mempersilakan dua 
orang tamunya, pak Wongso dan putra bungsunya memasuki 
ruang perawatan. 

Saat hendak bersalaman raut kaget seketika tercetak jelas 
dari wajah putra pak Wongso. Hal yang sama juga terjadi pada 
Mitha. 

"Loh, Mas Kevin? Kok bisa ada di sini?" Kevin, salah 
satu kakak tingkatnya di kampus ternyata ada di hadapannya. 

"Mas Kevin putranya Pak Wongso? Saya baru tahu." 

"Loh Bu Mitha ternyata sudah kenal dengan Kevin ya?" 
Bu Rina bertanya keheranan. Kevin yang masih terkejut tak 
merespon apapun. 

"Mas Kevin ini kakak tingkat saya, Bu." Mitha ganti 
memandang suaminya, "Yang kita kebetulan ketemu di hotel 
dulu tuh, Mas." Yoga mencoba mengingat setelah mendapatkan 
apa yang ia cari ia pun mengangguk. 

"Kalau nggak salah dulu Mas Kevin bilang akan 
menemui ibunya yang kebetulan diklat di hotel itu kan?" Mitha 
sengaja mengingatkan kalimat yang pernah Kevin ucapkan. 
Setidaknya agar pemuda itu tahu jika saat itu ia sedang bersama 


suaminya. Bukan dengan om-om hidung belang. 
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"Masak ya Vin? Kok kamu nggak bilang ke mama?" Bu 
Rina bertanya antusias. Namun respon yang wanita itu dapat 
sebaliknya. Pemuda itu mendengus kemudian berucap pelan. 
"Mana aku tahu kalau Mitha tuh istrinya atasan papa, Ma. 
Wajah Pak Yoga juga baru aku tahu sekarang," jawab Kevin 
nyaris berbisik. 

Ya Kevin memang sempat berpikiran buruk pada Mitha. 
Ia mengira Mitha menginap di hotel bersama pria berkantong 
tebal penyuka gadis-gadis muda. Ia merasa tak nyaman karena 
beberapa kali menceritakan penemuannya di hotel kala itu pada 
beberapa teman-temannya. Nyatanya ia salah duga. Seharusnya 
1a tak terlalu cepat berburuk sangka. Namun jika dipikir lagi, 
kenapa juga Mitha dan suaminya menginap di hotel? Bukankah 
setahu Kevin, indekost Mitha tak berbeda dengan cottage yang 
bisa menampung suaminya untuk menginap di sana? Ya itulah 
info tentang indekost Mitha yang 1a dapat dari beberapa 
temannya. 

Lagi pula gelagat mereka terlihat berbeda. Masak 
berciuman bahkan sebelum membuka pintu kamar hotel mereka. 
Atau memang begitulah mereka biasanya, pasangan romantis 
yang selalu mengumbar kemesraan di mana-mana. 

Obrolan hangat pun terjadi setelahnya. Kevin lebih 


banyak diam, ia hanya menjadi pendengar tanpa mau 
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berkomentar. Satu jam kemudian pak Wongso, bu Rina, dan 
Kevin berpamitan untuk pulang. Saat bersalaman Kevin sempat 
meminta maaf karena sempat salah paham pada Mitha. 

"Kamu tadi kelihatan banget kalau pengen nyentil si 
Kevin-Kevin itu." Yoga yang baru saja memasuki ruang 
perawatan Mitha menahan geli mengingat ucapan yang tadi 
istrinya itu lontarkan pada anak bungsu pak Wongso. 

"Biarin,Mas. Aku takut gosip yang katanya ada 
mahasiswi di bawa om-om itu aku. Kalau memang aku 
orangnya berarti kan sumbernya dia. Entah benar atau tidak sih. 
Anggap aja dugaanku benar." Mitha terbahak. 

"Nah gara-gara mahasiswi itu keseringan dibawa om-om 
nginap di hotel, beberapa bulan kemudian mahasiswi itu 
diketahui berbadan dua kemudian pindah ke luar kota karena tak 
mampu menahan malu," Yoga terbahak dengan kalimat yang ia 
lontarkan. 

"Ih, amit-amit kalau gosipnya jadi kayak gitu." Mitha 
memukul lengan suaminya. 

"Eh stop dulu. Si adek mau minum nih, kok gerak-gerak 
terus." Yoga mengambil bayi dalam kotak kaca di samping 
tempat tidur Mitha. Menimangnya sejenak sebelum 


memberikannya pada istrinya untuk disusui. 
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Sejak resmi menjadi ayah. Pria itu tak sekalipun 
meninggalkan istrinya. Ia dengan telaten membantu Mitha 
melakukan apapun. Ia tak akan melewatkan moment berharga 
ini lagi. Cukup sekali ia lalai dan tak akan pernah ia 
mengulanginya lagi. 

"Makasih, Tha. Sudah mau memberiku kesempatan 
kedua. Aku akan membuktikan setiap janjiku yang akan 
membahagiakan kamu. Membahagiakan kalian. Meskipun 
hubungan kita diawali dengan kesalahan, namun aku akan selalu 
membawa rumah tangga kita di jalan yang benar. Tak akan ada 
lagi jalan berbelok seperti beberapa waktu yang lalu. Aku yang 
mengabaikanmu, kurangnya komunikasi kita hingga berakibat 
kita kehilangan Abimanyu. Tak akan ada lagi kamu yang pergi 
dari hidupku. Selamanya kita akan bersama hingga kelak nanti 
salah satu diantara kita akan dipanggil yang di Atas untuk 
selamanya." 

"Kita akan melalui semuanya bersama, Mas. Saling 
menjaga, saling mencintai, juga menyayangi.” Mitha 
meyakinkan suaminya. Tangannya bergerak untuk 
menyamankan posisi tubuh bayinya untuk menyusu. Setelah 
sekian lama akhirnya mereka semua bisa tersenyum bahagia. 


Semoga saja kebahagiaan akan selalu menyertai mereka semua. 
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a, Ayu besok minta izin mau ke rumah 


Zaskia," Masayu, putri bungsu Mitha dan Yoga sore itu tiba-tiba 
saja mendatangi mereka yang sedang duduk santai menikmati 
teh di halaman belakang rumah mereka. 

"Memangnya mau ngapain di rumah Zaskia?" Mitha 
memasang perhatian penuh pada putri kecilnya yang kini mulai 
beranjak dewasa. Wanita itu menegakkan punggung setelah 
cukup lama bersandar pada lengan suaminya. Ya, semakin 
bertambah usia mereka semakin erat jaliman kasih di antara 
mereka. 

Kesalahan juga kebodohan yang pernah mereka lakukan 
bertahun-tahun lalu akan terus mereka ingat untuk dijadikan 


pelajaran dalam hidup mereka. 
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"Mau nginep aja. Teman-teman sekelas rencananya mau 
bikin semacam Pajamas party di rumah Zaskia. Yah, hitung- 
hitung merayakam kelulusan kita." 

Yoga dan Mitha seketika melotot. Pandangan mereka 
beradu. 

"TIDAK!" ucap mereka serentak yang seketika membuat 
putri mereka mengerucutkan bibirnya. Lenyap sudah rencana 
yang sudah ia dan teman-temannya rencanakan selama beberapa 
waktu terakhir. 

"Kok nggak boleh sih, Ma, Pa? Ini kesempatan terakhir 
ngumpul bareng teman-teman. Sebentar lagi ‘kan kami pisah. 
Kuliahnya juga beda-beda. Kebanyakan keluar kota. Kalau 
nggak diizinin aku kan nggak mungkin bisa ngumpul lagi sama 
mereka," Masayu merengek berharap kedua orang tuanya 
memberikan izin. 

"Nggak boleh! Pokoknya Papa nggak mau kasih izin," 
suara Yoga bergetar. Mita mengiyakan ucapan suaminya. 
Wanita itu berusaha meyakinkan anaknya untuk menuruti 
keinginan mereka. 

Yoga dan Mitha jelas masih mengingat apa yang pernah 
terjadi bertahun-tahun silam. Semua kerumitan dalam hidup 
mereka berawal dari Pajamas Party yang berbuntut 


kebohongan. 
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Saat itu Mitha juga merayakan kelulusannya bersama 
teman-temannya. Namun karena takut tak mendapatkan izin 
ayahnya untuk datang ke pesta, ia berbohong dengan 
mengatakan menginap di rumah Cindy, salah satu temannya. 

Musibah datang tak lama kemudian. Yoga yang sudah 
tak dapat menahan nafsunya segera saja memesan kamar di 
hotel yang sama tempat Mitha dan teman-temannya 
mengadakan pesta. Dengan sedikit kelicikan, Yoga berhasil 
menjebak Mitha di kamar hotel dan menjadikan miliknya 
seutuhnya. 

Cobaanpun datang setelahnya seolah tak berhenti hingga 
mereka nyaris berpisah bahkan sempat kehilangan putra sulung 
mereka. Mengingat hal itu membuat Mitha dan Yoga tak akan 
membiarkan hal yang sama terjadi pada siapapun tak terkecuali 
anaknya. 

Selama ini mereka begitu berhati-hati dalam mendidik 
anak-anak mereka baik sang kakak, Krisna yang sudah duduk di 
semester tiga perguruan tinggi juga Masayu yang sudah 
menyelesaikan pendidikan sekolah menengah atasnya dan 
sebentar lagi akan duduk di bangku kuliah. 

"Kenapa nggak boleh? Yang nginep teman-teman cewek 


kok. Masak iya nginep sama cowok." Masayu bersungut sebal. 
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Mitha seketika menarik napas berat sebelum berbicara. 
"Orang tua Zaskia kan jarang di rumah. Terus yang ngawasi 
kalian siapa?" 

"Kan ada asisten rumah tangganya di sana, nggak cuma 
satu. Terus ada yang jaga rumah juga. Mama sama Papa nggak 
usah khawatir. Kami nggak bakalan kenapa-napa kok. Tenang 
aja," Masayu berkata tegas meyakinkan. Namun tak urung 
masih membuat Mitha dan Yoga khawatir. 

Mereka tahu siapa orang tua Zaskia. Dalam satu minggu 
pasangan suami istri itu hanya satu dua hari pulang ke rumahnya 
karena bertugas di luar kota. Ayah Zaskia lah yang sebenarnya 
bertugas di luar kota, sedangkan ibunya ikut menemani. Mereka 
hanya pulang pada akhir pekan atau hari libur saja. 

Dan besok bukanlah akhir pekan jadi sudah bisa 
dipastikan kedua orang tua Zaskia tidak sedang berada di rumah. 

"Memang kalian mau ngadain acara seperti apa aja sih 
nanti kalau menginap?" Mitha mencoba menggali informasi 
untuk mencari solusi. 

"Nggak ada. Cuma nginep aja. Mungkin ntar kita makan 
malam bareng. Nonton film sambil cerita-cerita sampai malam 
terus tidur bareng. Gitu aja." 

Mitha seketika mengulas senyum, 1a sudah mendapatkan 


solusinya. 
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"Kalau Pajamas Partynya di sini aja gimana? Mama 
janji bakal dibuat istimewa. Kan masih besok. Mama bisa 
mempersiapkan dari sekarang. Berapa banyak sih teman yang 
mau nginap? Nanti kita bisa pakai ruang kosong dibelakang 
untuk kalian tidur biar lebih luas. Nanti mama minta tolong Pak 
Ri juga Bibi untuk merapikan dan membersihkannya. Enak “kan 
kalian bisa lihat halaman belakang atau mungkin juga renang di 
sore harinya." 

Masayu tampak berpikir sejenak, mulai menimbang 
ucapan mamanya. 

"Mama kamu benar. Kamu bisa request menu makan 
malam juga camilan apa saja yang kalian mau. Papa sama Kak 
Krisna ikut bantuin deh. Nanti kalau mau buat barbegue atau 
apa aja tinggal bilang biar Papa siapin," Yoga seketika paham 
dengan niat Mitha. Ia seketika mendukung niat istrinya itu. 

"Emang bisa ya? Apa mama nggak repot? Teman-teman 
Ayu sekelas yang cewek enam belas orang termasuk Ayu. Tapi 
belum tentu ikut semua sih. Di rumah Zaskia, emang belum ada 
persiapan apa-apa. Rencananya kita mau bawa makanan sendiri- 
sendiri terus di sana digabungin." 

"Nah, tuh kan masih ribet. Sudah ikutin Mama aja. 


Ditanggung beres. Kamu kabari teman-teman kamu. Kalau 
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sudah oke. Ntar Mama langsung nyiapin apa aja." Mitha 
berusaha meyakinkan putri bungsunya. 

Anggukan antusias seketika terlihat yang membuat 
Mitha dan Yoga menarik napas lega. Usaha mereka kali ini tak 
sia-sia. Mereka bisa tetap memantau putri mereka saat 


ber senang-senang dengan teman-temannya. 


KKK 


Pajamas Party yang Masayu rencanakan berjalan dengan lancar 
meskipun dengan persiapan yang hanya sebentar.Benar kata 
Masayu, tak semua temannya bisa datang menikmati acara itu. 
Hanya sebelas orang saja yang datang. Dan itupun sudah jelas 
orang tua masing-masing anak mengetahui bahwa anak-anak 
mereka menginap di rumah Yoga dan Mitha. Mereka memang 
sudah berkomunikasi dengan orang tua teman-teman Masayu. 
Sehingga tak satupun anak yang akan menyalah gunakan izin 
yang diberikan orang tuanya. 

Satu hal yang Mitha dan Yoga syukuri. Mereka masih 
bisa menjaga anak-anak mereka sejauh ini. Melihat kedua 
anaknya tumbuh hingga sebesar ini benar-benar membuat 
mereka tak henti berucap syukur. 

Keterbukaan di dalam keluarga mereka benar-benar 


membuat anak-anak mereka tak segan untuk berbagi cerita 
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kepada kedua orang tuanya. Hal yang membuat Yoga dan Mitha 
benar-benar lega. Mereka bisa memahami apa keinginan anak- 
anak mereka dan berusaha sedekat mungkin dengan mereka. 
Kesalahan di masa lalu mereka tak akan mungkin bisa 
dihapus namun mereka masih bisa menyusun masa depan yang 


lebih baik bersama anak-anak mereka. 


TAMAT 
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